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ABSTRAK 

Kurniawan, Muhammad Rafiq, 2017. Deradikalisasi Paham Keagamaan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Jember. Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana 
Institut Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Abdul Halim 
Soebahar, M.A. Pembimbing II: Dr. H. Hefni Zain, S.Ag. MM. 

Kata Kunci: deradikalisasi paham keagamaan dan paham keagamaan radikal. 

Sekarang ini, Indonesia berada dalam keadaan darurat paham keagamaan radikal. Paham 
keagamaan radikal telah menyebar di berbagai lapisan masyarakat, bahkan menyasar pelajar di 
berbagai tingkatan yang dapat membahayakan masa depan pelajar dan NKRI secara umumnya. 
Selain itu, banyak pelajar SMA yang digarap serius oleh ormas Islam yang bercirikan Islam 
radikalis. Penelitian ini ingin menunjukkan terkait upaya guru PAI karena beberapa alasan, 
yaitu: Pertama; kurikulum PAI beserta standar isi dan kompetensinya sangat dipengaruhi 
kecenderungan ideologi yang diajarkan guru kepada siswanya. Kedua; siswa SMA yang tidak 
memiliki background PAI sangat mudah terpengaruh model Islam harfiah yang diajarkan 
pementor. Ketiga; komponen sekolah dan guru PAI perlu meningkatkan deteksi dini kepada 
siswa yang menyimpang dari keumuman paham keislaman yang ada. Dengan mengenali pola 
penyebaran paham keagamaan radikal, maka deradikalisasi dapat berjalan efektif manakala 
guru PAI memainkan peran yang positif dalam mengajarkan Islam moderat. 

Merujuk konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian, yaitu: Bagaimana perkembangan 
paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember? Bagaimana pola penyebaran paham 
keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember? Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham 
keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember? 

Merujuk fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian, yaitu: Mendeskripsikan perkembangan 
paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. Mendeskripsikan pola penyebaran paham 
keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. Mendeskripsikan upaya guru PAI menangkal 
paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang merekonstruksikan ucapan dan tingkah 
laku subyek penelitian. Berdasarkan paradigma ini, maka subjek penelitian adalah orang yang 
ahli dalam persoalan yang diteliti. Sehingga diharapkan, informasi yang digali sejalan dengan 
prosedur dan hasil yang diinginkan. Penelitian ini memakai jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
sumber data berasal dari transkip wawancara, transkip observasi, dan transkip dokumentasi. 

Hasil penelitian disimpulkan, yaitu: Perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 
Jember, yaitu: Pertama; Hizbut Tahrir Indonesia. Nama siswa yang terdeteksi anggota ormas 
HTI, yaitu; Ika Misfah, Uswatun Hasanah, Devi, Lulut, Teguh, Nur Khalimah, Sahna Salfini 
Husayiroh, dan Mimma. Kedua; Salafi-Wahabi. Nama siswa yang terdeteksi kelompok Salafi-
Wahabi, yaitu; Bramasta Singgih, Bintang, Rendy, dan Vega Kurnia Garindra. Pola penyebaran 
paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, yaitu: Pertama; melalui pengkaderan 
organisasi bernama LDK. Kedua; melalui masjid yang berhasil dikuasai, diantaranya; Masjid 
Baiturrohim, Masjid ar-Rahmah, dan Masjid al-Muttaqin. Ketiga; melalui penyebaran buletin 
al-Islam. Keempat; melalui penyebaran buku-buku HTI. Kelima; melalui lembaga pendidikan, 
diantaranya; SMPIT al-Ghazali dan STDI Imam Syafi’i. Keenam; melalui media sosial. 
Ketujuh; melalui asrama gratis di jalan Halmahera. Kedelapan; melalui doktrin orang tua. 
Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, yaitu: 
Pertama; memberikan penjelasan reinterpretasi makna Islam rahmatan lil alamin. Kedua; 
mengedepankan dialog dalam pembelajaran agama Islam dengan paradigma dialogis-persuasif. 
Ketiga; melakukan revitalisasi dan monitoring Rohis Remas Babussalam. Keempat; penerapan 
pembelajaran PAI berbasis multikultural melalui model pembelajaran, yaitu; quantum teaching, 
contekstual learning, pembelajaran koperatif, dan active learning. Kelima; deteksi dini paham 
keagamaan radikal. Keenam; bekerjasama dengan pihak internal dan eksternal sekolah.
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ABSTRACK 

Kurniawan, Muhammad Rafiq, 2017. Deradicalization of Religious Understanding at the 
Secondary School of Negeri 2 Jember. Thesis. Study Program of Islamic 
Religious Education Graduate Institute of Islamic Religion of Jember State. 
Counselor I: Prof. Dr. H. Abdul Halim Soebahar, M.A. Advisor II: Dr. H. Hefni 
Zain, S.Ag. MM. 

Keywords: deradicalization of religious and religious radicalization. 

Today, Indonesia is in an emergency state of radicalization. The idea of radicalization has 
spread in various layers of society, even targeting students at various levels that endanger the 
future of students and NKRI in general. In addition, many high school students who worked 
seriously by Islamic organizations that are characterized by radical Islam. This research wants to 
show the related efforts of PAI teachers for several reasons, namely: First; PAI curriculum 
along with content and competency standards are strongly influenced by the ideological 
tendencies that teachers teach their students. Second; high school students who do not have a 
PAI background are very easily influenced by the literal Islamic model taught by pementors. 
Third; school components and teachers of PAI need to improve early detection to students who 
deviate from Islamic ideals. By recognizing the spread of radicalization, deradicalization can 
work effectively when PAI teachers play a positive role in teaching moderate Islam. 

Referring to the context of the research above, the focus of research, namely: How the 
development of religious radicalization in SMA Negeri 2 Jember? What is the pattern of the 
spread of religious radicalization in SMA Negeri 2 Jember? How do the efforts of PAI teachers 
counteract the idea of religious radicalization in SMA Negeri 2 Jember? 

Referring to the focus of the research above, the purpose of the study, namely: Describe the 
development of religious radicalization in SMA Negeri 2 Jember. Describe the pattern of the 
spread of religious radicalization in SMA Negeri 2 Jember. Describe the efforts of PAI teachers 
counteract the idea of religious radicalization in SMA Negeri 2 Jember. 

This study uses a qualitative approach that reconstructs the speech and behavior of research 
subjects. Based on this paradigm, then the subject of research is a person who is expert in the 
issues studied. So hopefully, the information excavated in line with the procedures and desired 
results. This research uses descriptive qualitative research type, source data derived from 
interview transcripts, observation transcripts, and transcripts documentation. 

The results concluded, namely: The development of religious radicalization in SMA Negeri 2 
Jember, namely: First; Hizbut Tahrir Indonesia. The names of the students detected by HTI 
mass organizations, namely; Ika Misfah, Uswatun Hasanah, Devi, Lulut, Teguh, Nur Khalimah, 
Sahna Salfini Husayiroh, and Mimma. Second; Salafi-Wahabi. The names of students detected 
Salafi-Wahabi groups, namely; Bramasta Singgih, Bintang, Rendy, and Vega Kurnia Garindra. 
The pattern of the spread of religious radicalization in SMA Negeri 2 Jember, namely: First; 
through a cadre of organizations called LDK. Second; through a mosque that has been mastered, 
namely; Baiturrohim Mosque, ar-Rahmah Mosque, and al-Muttaqin Mosque. Third; through the 
spread of the bulletin al-Islam. Fourth; through the dissemination of HTI books. Fifth; through 
educational institutions, namely; SMPIT al-Ghazali and STDI Imam Syafi'i. Sixth; through 
social media. Seventh; via the free hostel on Halmahera Road. Eighth; through the doctrine of 
parents. The efforts of PAI teachers counteract the idea of religious radicalization in SMA 
Negeri 2 Jember, namely: First; provide an explanation for the reinterpretation of the meaning 
of Islam rahmatan lil alamin. Second; promote dialogue in Islamic learning with a dialogue-
persuasive paradigm. Third; revitalizing and monitoring Rohis Remas Babussalam. Fourth; 
application of learning PAI based multicultural through learning model, that is; quantum 
teaching, contextual learning, cooperative learning, and active learning. Fifth; early detection of 
religious radicalization. Sixth, in cooperation with internal and external parties of the school. 
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 ملخص

رسالة مجستر  .جمبر 2تقويض التفاهم الديني في المدرسة الحكومية الثانوية . 7102 كورنياوان، محمد رفيق،
. د.أ: المستشار الأول. دراسات التربية الدينية الإسلامية في الجميعة الاسلامية الحكومية جمبر

 .الدكتور الحج هيفني زين: الحج عبد الحليم صبحار، المستشار الثاني الدكتور

 .الراديكالية الدينيةو  الديني التفاهم تقويض :الكلمات الرئيسية

وقد انتشرت فكرة التطرف في مختلف طبقات المجتمع، حتى . واليوم، فإن إندونيسيا في حالة طوارئ متطرفة
وبالإضافة إلى ذلك، فإن . استهدف الطلاب على مختلف المستويات التي تعرض مستقبل الطلاب بشكل عام

. لامية التي تتميز بالإسلام الراديكاليالعديد من طلاب المدارس الثانوية الذين عملوا بجدية من قبل المنظمات الإس
تتأثر المناهج . أولا: ويهدف هذا البحث إلى إظهار الجهود ذات الصلة من المعلمين باي لعدة أسباب، وهي

الدراسية التي تعتمد على معايير الأداء المهني جنبا إلى جنب مع معايير المحتوى والكفاءة بشدة بالميول الأيديولوجية 
 تتأثر بسهولةف الدينيةالثاني؛ طلاب المدارس الثانوية الذين ليس لديهم خلفية . ا المعلمون لتعليم طلابهمالتي يقوم به

ثالثا؛ مكونات المدرسة والمعلمين من باي . المعلم التي يدرسها النصيمن قبل النموذج الإسلامي  عليهم جدا
 من خلال الاعتراف بانتشار التطرف،. ثل الإسلاميةتحتاج إلى تحسين الكشف المبكر للطلاب الذين ينحرفون عن الم

 .يمكن للتطرف أن يعمل بشكل فعال عندما يلعب معلمو مؤشر باي دورا إيجابيا في تدريس الإسلام المعتدل

المدرسة العالية الحكومية كيف تطور التطرف الديني في : وبالإشارة إلى سياق البحث أعلاه، فإن تركيز البحث هو
جمبر؟ كيف تتعارض جهود معلمي  7المدرسة العالية الحكومية جمبر؟ ما هو نمط انتشار التطرف الديني في  7

 جيمبر؟ 7المدرسة العالية الحكومية مبادرة باي مع فكرة التطرف الديني في في 

لمدرسة العالية اوصف تطور التطرف الديني في : في إشارة إلى تركيز البحث أعلاه، فإن الغرض من الدراسة، وهي
وصف جهود . جمبر 7المدرسة العالية الحكومية وصف نمط انتشار التطرف الديني في في . جمبر 7الحكومية 

 .جمبر 7المدرسة العالية الحكومية المعلمين باي يعارض فكرة التطرف الديني في في 

واستنادا إلى هذا النموذج، فإن  .وتستخدم هذه الدراسة نهجا نوعيا يعيد بناء خطاب وسلوك الموضوعات البحثية
لذلك نأمل، المعلومات التي تم حفرها تمشيا مع . موضوع البحث هو شخص خبير في المسائل التي تمت دراستها

يستخدم هذا البحث نوع البحث النوعي الوصفي، بيانات المصدر المستمدة من . الإجراءات والنتائج المرجوة
 .وثائق النصوصمحاضر المقابلة، نصوص المراقبة، و 

أولا؛ هيزبوت تهرير : جمبر، وهي 7 المدرسة العالية الحكوميةتطور التطرف الديني في في : وخلصت النتائج إلى
، حسنة ةأسماء الطلاب التي تم الكشف عنها من قبل المنظمات الجماعية ، وهي؛ إيكا ميسفاه، أسو . إندونيسيا

كشفت أسماء الطلاب . الثاني؛ السلفي الوهابي. ، وميماسيرة هديفي، لولوت، تيجوه، نور خليفة، ساهنا سلفيني
نمط انتشار التطرف . المجموعات السلفية الوهابية، وهي؛ براماستا سينغجيه، بينتانغ، ريندي، وفيغا كورنيا غاريندرا
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الثاني؛ من  .من المنظمات تدعى لكمبدأ أولا؛ من خلال : جمبر، وهي 7 المدرسة العالية الحكوميةالديني في في 
. ثالثا؛ من خلال نشر نشرة الإسلام. ، مسجد الرحمة، ومسجد المتقينالرحيم مسجد بيتوهي ، همجداخلال مس

المدرسة الوسطر من خلال المؤسسات التعليمية، . خامس. هزب التهرير الاندونسي من خلال نشر كتب. رابع
من خلال وسائل الاعلام . السادس. مام الشافعيالجميعة الاسلامية دراسة اسلامية الاالغزالي و  الاسلامية

جهود المعلمين باي تعارض . الابوين من خلال. الثامنة. عبر النزل المجاني في شارع هالماهيرا. السابع. الاجتماعية
أولا؛ تقديم تفسير لإعادة تفسير معنى الإسلام : جمبر ، وهي 7المدرسة العالية الحكومية فكرة التطرف الديني في 

ثالثا؛ تنشيط ورصد روهيس . الثاني؛ تعزيز الحوار في التعلم الإسلامي مع نموذج مقنع للحوار. رحمة ليل الأمين
تطبيق التعلم القائم على متعدد الثقافات باي من خلال نموذج التعلم، وهذا هو؛ والتعليم . رابع. ريماس بابوسلام

سادسا، . الكشف المبكر عن التطرف الديني. خامس. م النشطالكمي، والتعلم السياقي، والتعلم التعاوني، والتعل
 .بالتعاون مع الأطراف الداخلية والخارجية للمدرسة
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pihak. Oleh karena itulah, maka pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan rasa 

terima kasih teriring do’a jazakumullahu ahsanal jaza kepada: 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM. selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Jember yang telah memberikan ijin dan bimbingan yang bermanfaat. 

2. Prof. Dr. H. Miftah Arifin, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana IAIN Jember yang 

telah memberikan ijin dan arahan yang berguna dalam penyusunan tesis ini. 

3. Dr. H. Mashudi, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang telah memberikan arahan yang bermanfaat dalam penyusunan tesis ini. 

4. Prof. Dr. H. Abdul Halim Soebahar, M.A. selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

memberikan motivasi, sekaligus memberikan banyak ilmu dan bimbingan dengan 

penuh kesabaran, petunjuk, dan arahan yang bermanfaat di dalam penyusunan tesis. 

5. Dr. H. Hefni Zain, S.Ag. MM. selaku Dosen Pembimbing II yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan pengarahan sekaligus motivasi sehingga penelitian tesis 

ini dapat berjalan dengan lancar sampai selesai dengan baik. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

ix 

6. Seluruh Dosen Pascasarjana IAIN Jember yang banyak memberikan ilmu, mendidik 

dan membimbing selama penulis menempuh pendidikan di almamater tercinta. 

7. H. Hariono, S.T selaku Kepala SMA Negeri 2 Jember yang bersedia memberikan 

ijin untuk melaksanakan penelitian beserta dewan guru yang berkenan bekerjasama 

memberikan data penelitian yang dibutuhkan selama proses penyusunan tesis ini. 

8. Siswa dan siswi SMA Negeri 2 Jember khususnya Ketua OSIS SMADA dan Ketua 

Rohis Remas Babussalam masa bakti 2016-2017 yang bersedia untuk bekerjasama 

memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian tesis ini. 

9. Teman-teman seperjuangan di Pascasarjana IAIN Jember khususnya teman-teman 

seangkatan di Kelas Prodi PAI B yang selalu memberikan motivasi dan dukungan 

yang terhingga sehingga dapat terselesaikannya tesis ini. 

10. Terima kasih yang sangat mendalam kepada almarhum H. Fauzan dan almarhumah 

Hj. Kamilah yang tercinta Allahumma firlahuma sekaligus kepada H. Fauzi Hasyim 

dan Hj. Nani’ Zulaihah yang memberikan motivasi, dukungan, bantuan baik moril 

dan materil sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan lancar. 

11. Terima kasih kepada Faiz Mufid, Helmi Efendi, dan Siti Fatimah yang memberikan 

dorongan dan motivasi sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 

12. Semua pihak yang berjasa memberikan dorongan dan bantuan moril serta materil 

dalam penyusunan tesis ini yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. 

Semoga penyusunan tesis ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan kepada pembaca pada umumnya. 

Jember, 16 Oktober 2017 

 

 
 

MUHAMMAD RAFIQ KURNIAWAN 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

x 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................................ - 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN............................................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................................. iii 

ABSTRAK ............................................................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR .......................................................................................................... viii 

DAFTAR ISI .............................................................................................................................. x 

DAFTAR TABEL DAN GAMBAR.................................................................................. xiv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .............................................................. xv 

BAB I PENDAHULUAN............................................................................................... 1 

A. Konteks Penelitian .......................................................................................... 1 

B. Fokus Penelitian ........................................................................................... 15 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 15 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 16 

E. Definisi Istilah .............................................................................................. 17 

F. Sistematika Penulisan ................................................................................. 19 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ........................................................................................ 21 

A. Penelitian Terdahulu ................................................................................... 21 

B. Kajian Teori .................................................................................................. 32 

1. Teori Paham Keagamaan Radikal ....................................................... 32 

2. Karakteristik Paham Keagamaan Radikal .......................................... 42 

3. Penyebab Munculnya Paham Keagamaan Radikal ........................... 50 

4. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal di Sekolah ................ 59 

a. Melalui Pengkaderan Organisasi .................................................... 59 

b. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai ....................................... 61 

c. Melalui Majalah, Buletin, dan Booklet .......................................... 62 

d. Melalui Penerbitan Buku-Buku ...................................................... 63 

e. Melalui Lembaga Pendidikan ......................................................... 67 

f. Melalui Internet ................................................................................. 67 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

xi 

5. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal 

di Sekolah.......................................................................................... 72 

a. Memberikan Penjelasan Tentang Islam Secara Memadai .......... 72 

b. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam ...... 79 

c. Pemantauan Kegiatan dan Materi Mentoring Keagamaan ......... 79 

d. Penerapan Pendidikan Multikultural .............................................. 80 

C. Kerangka Konseptual .................................................................................. 81 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................ 83 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ................................................................ 83 

B. Lokasi Penelitian ......................................................................................... 84 

C. Kehadiran Peneliti ....................................................................................... 84 

D. Subjek Penelitian ......................................................................................... 85 

E. Sumber Data ................................................................................................. 86 

1. Data Primer ............................................................................................. 86 

2. Data Sekunder ........................................................................................ 86 

F. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 87 

1. Wawancara ............................................................................................. 87 

2. Observasi ................................................................................................. 88 

3. Dokumentasi ........................................................................................... 88 

G. Analisis Data ................................................................................................ 89 

1. Pengumpulan Data ................................................................................. 89 

2. Reduksi Data ........................................................................................... 90 

3. Penyajian Data ........................................................................................ 90 

4. Verifikasi ................................................................................................. 91 

H. Keabsahan Data ........................................................................................... 92 

1. Kepercayaan ........................................................................................... 92 

2. Kebergantungan ..................................................................................... 93 

3. Kepastian ................................................................................................. 94 

I. Tahapan-Tahapan Penelitian ...................................................................... 94 

1. Tahap Pra-Penelitian .............................................................................. 95 

2. Tahap Pelaksanaan ................................................................................. 95 

3. Tahap Pelaporan ..................................................................................... 95 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

xii 

BAB IV PAPARAN DATA DAN ANALISIS ........................................................... 97 

A. Paparan Data dan Analisis .......................................................................... 97 

1. Perkembangan Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember ...................................................................... 97 

a. Hizbut Tahrir Indonesia ................................................................... 98 

b. Salafi-Wahabi .................................................................................. 109 

2. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember .................................................................... 119 

a. Melalui Pengkaderan Organisasi .................................................. 119 

b. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai ..................................... 122 

c. Melalui Buletin ............................................................................... 127 

d. Melalui Penyebaran Buku-Buku .................................................. 129 

e. Melalui Lembaga Pendidikan ....................................................... 131 

f. Melalui Media Sosial ..................................................................... 133 

g. Melalui Asrama Gratis ................................................................... 135 

h. Melalui Doktrin Orang Tua ........................................................... 138 

3. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember .................................................................... 140 

a. Memberikan Penjelasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin.............. 140 

b. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam .... 145 

c. Revitalisasi dan Monitoring Rohis Remas Babussalam ............ 150 

d. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural .......... 152 

e. Deteksi Dini Paham Keagamaan Radikal ................................... 157 

f. Bekerjasama dengan Pihak Internal dan Eksternal .................... 159 

B. Temuan Penelitian ..................................................................................... 162 

1. Perkembangan Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember .................................................................... 162 

2. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember .................................................................... 165 

3. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember .................................................................... 168 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

xiii 

BAB V PEMBAHASAN............................................................................................. 174 

A. Perkembangan Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember .......................................................................... 174 

1. Hizbut Tahrir Indonesia....................................................................... 175 

2. Salafi-Wahabi ....................................................................................... 184 

B. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember .......................................................................... 191 

1. Melalui Pengkaderan Organisasi ....................................................... 192 

2. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai ........................................... 194 

3. Melalui Buletin ..................................................................................... 197 

4. Melalui Penyebaran Buku-Buku ........................................................ 199 

5. Melalui Lembaga Pendidikan ............................................................. 202 

6. Melalui Media Sosial ........................................................................... 204 

7. Melalui Asrama Gratis ........................................................................ 208 

8. Melalui Doktrin Orang Tua ................................................................ 210 

C. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal 

di SMA Negeri 2 Jember .......................................................................... 213 

1. Memberikan Penjelasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin ................... 213 

2. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam ......... 216 

3. Revitalisasi dan Monitoring Rohis Remas Babussalam ................. 219 

4. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural ............... 223 

5. Deteksi Dini Paham Keagamaan Radikal ......................................... 226 

6. Bekerjasama dengan Pihak Internal dan Eksternal .......................... 228 

BAB VI PENUTUP ....................................................................................................... 230 

A. Kesimpulan................................................................................................. 230 

B. Saran ............................................................................................................ 232 

DAFTAR RUJUKAN ......................................................................................................... 234 

Pernyataan Keaslian Tulisan .................................................................................................... - 

Lampiran-Lampiran .................................................................................................................. - 

Riwayat Hidup ........................................................................................................................... -



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

xiv 

DAFTAR TABEL DAN GAMBAR 

Tabel: 2.1:  Matrik Penelitian Terdahulu.................................................................. 30-32 

Gambar: 2.2:  Bagan Kerangka Konseptual...................................................................... 82 

Gambar: 3.1:  Model Analisis Miles and Huberman ....................................................... 91 

Gambar: 3.2:  Skema Tahap Penelitian ............................................................................. 96 

Gambar: 4.1:  Facebook Sahna Salfini Husyairoh Pejuang Hizbut Tahrir ................. 107 

Gambar: 4.2:  Facebook Bramasta Singgih Penyeru Dakwah Salafi-Wahabi ........... 115 

Gambar: 4.3:  Masjid al-Muttaqin Tempat Pengajian Salafi-Wahabi ......................... 127 

Gambar: 4.4:  Sisa Buletin al-Islam di Pos Satpam ....................................................... 129 

Gambar: 4.5:  Buku-Buku HTI Disisipkan di Perpustakaan Agama ........................... 131 

Gambar: 4.6:  Kost Gratis Bagi Kader Akhwat Hizbut Tahrir ..................................... 137 

Gambar: 4.7:  Guru PAI Menjelaskan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin .......................... 143 

Gambar: 4.8:  Guru PAI Mengajak Siswa Dialog Keagamaan .................................... 148 

Gambar: 4.9:  Diklat Anggota Baru Rohis Remas Babussalam ................................... 151 

Gambar: 4.10:  Siswa Non-Muslim Menyimak PembelajaranPAI................................ 157 

Tabel: 4.11:  Matrik Temuan Penelitian ................................................................ 171-173



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

xv 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ S Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش

 sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk ke dalam tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah. 

C. Tā’marbūtah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dan 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan lain sebagainya. 

Contoh: جماعة ditulis jamā’ah. 

2. Bila dihidupkan ditulis t. 

Contoh: كرامةالأولياء ditulis karāmatul-auliyā′. 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang  

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah + 

wāwu mati ditulis au. 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu Kata dipisahkan dengan Apostrof (′) 

Contoh: أأنتم ditulis a′antum. 

 .ditulis mu′annaś مؤنث 

H.  Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-. 

Contoh: القرأن ditulis Al-Qura′ān. 
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya. 

Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah. 

I.  Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat  

Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخالاسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Institusi pendidikan yang terdiri dari sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sosial, harus menjadi teladan bagi proses pembelajaran dan pendidikan peserta didik, 

hal tersebut disebabkan oleh praktik pendidikan di setiap jenjangnya bukan sekadar 

pengembangan nalar peserta didik, tetapi juga pembentukan akhlak yang mulia dan 

akal yang berbudi.
1
 Pendidikan berfungsi menyelenggarakan dan mengembangkan 

kompetensi dan karakter dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai 

tujuan pendidikan nasional. Visi dari pendidikan nasional adalah menyediakan dan 

menetapkan sistem pendidikan berkualitas dengan menyediakan kesempatan bagi 

peserta didik agar mencapai hasil belajar yang maksimal. Amanat pembukaan UUD 

1945 menjelaskan bahwa, misi abadi pendidikan nasional adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang ditempuh melalui pembelajaran dan pembudayaan bangsa 

dan masyarakat Indonesia agar setiap insan Indonesia berpendidikan, berbudaya, 

cerdas, berakar kuat pada moral dan budaya, dan berkeadilan sosial.
2
 

Lembaga pendidikan memiliki fungsi utama, menyelenggarakan proses 

pendidikan yang terstruktur dan sistematis. Tujuan atau output utamanya adalah 

menghasilkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis 

                                                             

1
Pupuh Fathurrahman, Pengembangan Pendidikan Karakter (Bandung: Refika Aditama, 2013), 93. 

2
Ihat Hatimah, Pembelajaran Berwawasan Kemasyarakatan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 37. 
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dan bertanggung jawab. Sejalan dengan hal tersebut, dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3, menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan mampu menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.”
3
 

Muatan nilai-nilai moral dalam pendidikan nasional yaitu, perlunya mengedepankan 

semangat dan etos kerjasama antar suku, etnis, ras kelompok, dan berbagai penganut 

agama tanpa syarat apa pun.
4
 Persoalan serius yang dihadapi oleh pendidikan kita 

sekarang, bagaimana membentuk karakter peserta didik yang memiliki wawasan 

budaya dan wawasan kebangsaan. Bagaimana mempertahankan nilai-nilai budaya 

bangsa kita yang telah mengakar kuat, berhadapan dengan pusaran arus pemikiran 

trans-nasional yang bercorak fundamental dan radikal yang demikian mengancam.
5
 

Penanaman nilai-nilai karakter yang berwawasan kebangsaan, berangkat 

dari kearifan dan kesadaran terhadap keragaman nilai-nilai dan budaya kehidupan 

bermasyarakat. Kearifan bisa muncul, jika seseorang membuka diri untuk menjalani 

kehidupan bersama dengan cara melihat realitas plural-multikultural yang ada. Oleh 

karena itu, pendidikan harus diletakan pada posisi yang tepat, apalagi menghadapi 

konflik yang berbasis pada ras, suku, dan keagamaan.
6
 Pendidikan bukanlah sekedar 

wacana tetapi juga implementasi, bukan hanya sekedar kata-kata, tetapi tindakan, 

dan bukan simbol atau slogan, tetapi keberpihakan yang cerdas untuk membangun 

                                                             

3
UU RI. No. 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 (Jakarta: PT. Panca Usaha, 2003), 7. 

4
M. Amin Abdullah, Pendidikan Agama Era Multikultural-Multireligius (Jakarta: PSAP, 2005), 117. 

5
Zakiyudin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta: Erlangga, 2005), 21. 

6
Zamroni, Pendidikan dan Demokrasi dalam Transisi (Jakarta: PSAP, 2007), 267. 
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keberadaban bangsa Indonesia. Masyarakat pluralistik tidak hanya sebatas mengakui 

dan menerima kenyataan kemajemukan masyarakat, tetapi pluralisme harus dapat 

dipahami sebagai suatu ikatan dan pertalian sejati yang sejalan dengan simbol dalam 

Bhinneka Tunggal Ika. Pluralisme juga harus disertai dengan sikap tulus menerima 

kenyataan kemajemukan, itu sebagai hikmah yang positif.
7
 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang pluralistik karena merangkum 

keberagaman agama, etnis, seni, tradisi, dan cara hidupnya. Pola keberagaman yang 

unik, dengan latar belakang mozaik yang memiliki ciri khas masing-masing, tidak 

mengurangi makna kesatuan Indonesia.
8
 Pluralitas ada dalam kehidupan masyarakat 

dan bangsa, perbedaannya hanya pada bobot, muatan, tingkatan, dan variabel unsur-

unsur yang membentuk kemajemukan kehidupan suatu bangsa. Keragaman adalah 

sunnatullah sebagaimana firman Allāh dalam Sūrah al-Hujurāt ayat 13, yaitu: 

            

           

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu 

sekalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu disisi Allāh 

adalah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sungguh Allāh adalah 

Maha mengetahui dan lagi Maha meneliti.
9
 

Islam memandang penting terkait dengan masalah persamaan derajat dalam aspek 

kehidupan manusia. Ini merupakan sebuah misi luhur yang sejak awal menjadi misi 

                                                             

7
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(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2014), 32. 
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kenabian Nabi Muhammad SAW dalam mendakwahkan Islam. Dengan persamaan 

tersebut, maka toleransi antar umat beragama dapat dijunjung sangat tinggi. Bahkan 

Nabi Muhammad SAW ketika menjalankan kepemimpinan di kota Madinah, Nabi 

telah merumuskan piagam yang dikenal dengan sebutan “Piagam Madinah” yang 

menjamin persamaan hak antar pelbagai suku-bangsa yang ada pada saat itu. Sikap 

toleransi kepada orang lain, sebagai keharusan dalam masyarakat yang heterogen.
10

 

Pada ayat di atas diuraikan prinsip dasar hubungan antar manusia. Karena 

itu, ayat ini tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan kepada orang-orang 

beriman, tetapi kepada semua jenis manusia. Penggalan ayat di atas sesungguhnya 

memiliki makna, bahwa kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan adalah sebagai pengantar untuk menegaskan bahwa seluruh manusia 

memiliki derajat kemanusiaan yang sama di sisi Allāh, tidak ada perbedaan antara 

suku yang satu dengan suku yang lain. Tidak ada perbedaan nilai-nilai kemanusiaan 

antara laki-laki dan perempuan.
11

 Pluralitas adalah keniscayaan dengan maksud agar 

kelompok masyarakat yang hidup berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dapat saling 

mengenal antara satu dengan yang lainnya. Perintah untuk saling menghargai tidak 

hanya ditujukan pada sesama umat muslim, melainkan untuk seluruh umat manusia 

agar sadar akan persaudaraan.
12

 Dalam konteks sosio-religius yang beraneka ragam, 

al-Qur’ān menampilkan perspektif ketuhanan yang universal, egaliter, dan inklusif. 

Al-Qur’ān merespons perilaku setiap hamba yang didasarkan kepada ketulusan dan 
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komitmen persaudaraan. Dalam perspektif ini, wawasan dan gagasan pluralisme dan 

toleransi akan mengantarkan hamba kepada paham kesataraan dihadapan Tuhan.
13

 

Menyadari hal itu, menjadi dasar dari kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Kesadaran terhadap kesetaraan, pendiri bangsa meletakkan standar universal dalam 

urutan yang pertama sila pancasila sebagai dasar negara. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengatur kehidupan berbangsa dan bernegara, terkait dengan hubungan antaragama 

dan antar masyarakat secara umum.
14

 Konsepsi kebangsaan menjadi pijakan dalam 

melaksanakan kebijakan negara, bukan hanya legitimasi kepentingan tertentu yang 

diproyeksikan untuk kepentingan pribadi dan kelompok. Seiring dengan kehadiran 

reformasi, kran kebebasan dibuka seluas-luasnya. Maka negara memberi ruang bagi 

tumbuh-kembangnya pemikiran dan gerakan, termasuk gerakan yang mengancam 

kebebasan itu sendiri, kebebasan tersebut dimanfaatkan kelompok keagamaan yang 

eksklusif untuk menyebarkan ajarannya di Indonesia, termasuk di Jember, seperti 

penuturan Abdul Haliem Soebahar selaku Ketua MUI Jember: “Di Jember, paham 

keagamaan sangat dinamis. Apa yang tidak ada di Jember? Garis keras ada, radikal, 

liberal, semua ada. Kalau tidak hati-hati, ancamannya ke NKRI.”
15

 

Sekarang ini, Indonesia berada dalam keadaan darurat paham keagamaan 

radikal. Paham keagamaan radikal telah menyebar di berbagai lapisan masyarakat, 

bahkan telah menyasar pada kalangan pelajar di berbagai tingkatan yang tentu akan 
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membahayakan masa depan mereka dan masa depan bangsa secara umum.
16

 Hasil 

penelitian yang dilakukan Abu Rokhmad menunjukkan bahwa lembaga-lembaga 

pendidikan diduga tidak kebal terhadap pengaruh ideologi radikal yang ditunjukkan, 

diantaranya: Pertama; beberapa guru mengakui adanya konsep Islam radikal yang 

mungkin menyebar di kalangan siswa karena kurangnya pengetahuan keagamaan. 

Kedua; unit-unit kajian Islam di sekolah berkembang baik, namun tidak ada jaminan 

adanya kekebalan dari paham keagamaan radikal karena proses belajar diserahkan 

kepada pihak ketiga. Ketiga; dalam buku rujukan dan lembar kerja siswa, terdapat 

pernyataan yang bisa mendorong siswa untuk membenci agama atau bangsa lain.
17

 

Selain itu banyak siswa sekolah menengah yang digarap serius oleh ormas-

ormas Islam yang bercirikan Islam radikalis. Moment daurah, halaqah, dan mabit di 

satu sisi positif dan dapat membantu kerja guru PAI dalam menanamkan akidah dan 

syariat Islam. Namun di sisi lain, model Islam yang diajarkan cenderung mendorong 

peserta didik untuk tidak toleran terhadap pihak yang lain.
18

 Azyumardi Azra juga 

mengatakan bahwa anak-anak sekolah menjadi target khusus rekrutmen kelompok 

teroris dan organisasi radikal. Bahkan guru besar UIN Syarif Hidayatullah tersebut 

mengemukakan bahwa, beberapa penelitian membuktikan adanya upaya rekrutmen 

ke sekolah-sekolah dengan melakukan cuci otak terhadap pelajar yang selanjutnya 

diinjeksi dengan ideologi dan paham radikal tertentu.
19

 Selanjutnya, Komaruddin 

Hidayat mengungkapkan hasil penelitian serupa yang menemukan fakta di lapangan 
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bahwa gerakan dan jaringan paham keagamaan radikal telah berhasil menyusup ke 

sekolah umum terutama sekolah tingkat SMU.
20

 

Hasil riset MAARIF Institute pada tahun 2011 tentang Pemetaan Problem 

Radikalisme di SMU Negeri di 4 daerah (Pandeglang, Cianjur, Yogyakarta, dan 

Solo) yang mengambil data 50 sekolah mengkonfirmasi fenomena di atas. Menurut 

hasil riset ini, sekolah menjadi ruang yang terbuka bagi diseminasi paham apa saja. 

Karena pihak sekolah terlalu terbuka, maka kelompok paham keagamaan radikal ini 

memanfaatkan ruang terbuka untuk mengkampanyekan pahamnya dan memperluas 

jaringannya. Kelompok-kelompok keagamaan yang masuk mulai dari yang ekstrem 

hingga menghujat negara dan ajakan mendirikan negara Islam, hingga kelompok 

Islamis yang ingin memperjuangkan penegakan syariat Islam. Sebagai konsekuensi 

dari menguatnya dan tertanamnya paham-paham keagamaan radikal, banyak siswa 

pemahaman keislamannya menjadi monolitik dan gemar menyalahkan pihak lain. 

Yang ironis lagi, pihak sekolah banyak yang tidak peduli terhadap paham-paham 

keagamaan yang diajarkan melalui kegiatan-kegiatan Rohis di sekolah.
21

 

Selanjutnya, hasil survei Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) 

cukup mengejutkan. Survei yang dilaksanakan mulai Oktober 2010 hingga Januari 

2011 yang dilakukan di 59 sekolah swasta dan 41 sekolah negeri di 10 wilayah se-

Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi). Survei ini mengambil 

sampel 993 siswa dari SMP dan SMA. Survei ini menunjukkan bahwa 48,9 % dari 
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pelajar setuju atas tindakan kekerasan atau aksi radikal demi agama, 14,2 % siswa 

menyatakan setuju dengan aksi terorisme yang telah dilakukan oleh Imam Samudra, 

Amrozi, dan Noordin M. Top. Sementara itu 25,8 % menganggap bahwa ideologi 

pancasila sudah tidak relevan sebagai ideologi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Meski beberapa pihak yang menyatakan keraguannya terhadap metodologi dan hasil 

survei di atas, akan tetapi survei tersebut harus dijadikan sebagai alarm atau lampu 

merah terhadap masa depan generasi muda Indonesia.
22

 

Hasil riset yang dilakukan Center for Religious and Cross-Cultural Studies 

(CRCS) Universitas Gadjah Mada dengan Lembaga Kajian Islam dan Sosial (LKiS) 

dalam Politik Ruang Publik Sekolah (2011), telah melaporkan bahwa di Yogyakarta 

terdapat beberapa SMA yang mempunyai kecenderungan keras dalam memahami 

keagamaan yang selama ini dianutnya. Radikalisasi yang mereka anut terjadi karena 

peran pementor mereka yakni alumni SMA dalam memberikan pemahaman tentang 

keislaman terhadap siswa SMA. Mereka adalah kaum muda (youth) yang rata-rata 

berumur 18-19 tahun merujuk pada Nancy Smith Hefner (2005 dan 2007), mereka 

melakukan berbagai aktivitas keislaman di sekolah dengan berusaha mendominasi 

ruang publik melalui menjadi pengurus OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) dan 

organisasi Rohis (Kerohanian Islam) yang sejak tahun 1990 menjalar dimana-mana, 

hampir disetiap sekolah negeri yang ada di Yogyakarta, termasuk sekolah-sekolah 

unggulan bahkan sekolah berstandar internasional.
23

 

                                                             

22
Abdul Halim Soebahar, “Radikalisme Kaum Muda (1)”, Radar Jember, Jumat 22 Mei 2015, artikel 

diakses 7 Januari 2017 dari http://www.jemberonline.com/...dr.../4876-radikalisme-kaum-muda-1. 
23

Zuly Qodir, “Perspektif Sosiologi Tentang Radikalisasi Agama Kaum Muda”, MAARIF Institute for 

Culture and Humanity: Vol. 8, No. 1, Juli 2013, 61-62. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

9 

 

Hasil survei Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, menyebutkan kebanyakan guru PAI di sekolah umum dan 

swasta di Jawa menentang pluralisme dan sebaliknya sepakat dengan keberadaan 

radikalisme dan konservatisme. Survei ini melibatkan 500 orang pelajar Islam dan 

guru PAI di Jawa. Hasil survei PPIM menunjukkan bahwa 62,4 % guru PAI yang 

berasal dari Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah menolak kepemimpinan non-

muslim. Survei ini mengungkapkan 68,6 % menolak prinsip non-muslim menjadi 

peraturan di sekolah. Sekitar 73,1 % dari guru PAI tidak menghendaki penganut 

agama lain membangun rumah ibadah di lingkungan mereka. Sekitar 85,6 % guru 

PAI melarang siswanya untuk ikut merayakan hari besar dengan alasan merupakan 

tradisi bangsa Barat, sementara 87 % melarang siswa untuk mempelajari agama lain 

selain agama Islam. Survei ini menunjukkan bahwa 75,4 % guru PAI meminta pada 

siswanya untuk mengajak guru non-muslim untuk segera pindah ke agama Islam, 

sementara 61,1 % menolak akan keberadaan sekte baru dalam Islam. Sejalan dengan 

keyakinan yang tegas, 67,4 % berkata bahwa mereka lebih merasa sebagai seorang 

muslim dibandingkan sebagai bangsa Indonesia.
24

 

Selanjutnya menurut hasil penelitian Farha Ciciek menunjukkan bahwa, 

radikalisasi dilakukan melalui indoktrinasi yang dilakukan oleh pihak guru di saat 

terjadinya proses belajar mengajar, seperti yang dilakukan oleh seorang guru mata 

pelajaran Sosiologi di sebuah sekolah di Surakarta. Beberapa guru PAI di sekolah 
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negeri di Cianjur juga merasa cocok untuk mengajarkan pemahaman keagamaan 

yang radikal dan fundamental, dengan alasan untuk memperkuat keyakinan siswa 

terhadap agama yang dipeluknya. Dalam sebuah pertemuan yang difasilitasi oleh 

MAARIF Institute yang dihadiri perwakilan guru PAI dan guru PKn dari sekolah 

umum negeri pada bulan Maret tahun 2012, beberapa guru PAI mengakui bahwa 

pengajaran keislaman secara fundamental yang salah satunya dengan mengajarkan 

terkait dengan bai’at “5 Prinsip Hidup Muslim”, sebagai suatu hal yang wajar untuk 

memperkuat sikap keislaman dalam diri setiap pelajar SMA.
25

 

Penelitian ini ingin menunjukkan peran penting guru PAI di sekolah umum 

karena beberapa alasan, diantaranya: Pertama; kurikulum PAI beserta standar isi 

dan kompetensinya sangat dipengaruhi oleh kecenderungan paham yang diajarkan 

oleh guru kepada siswanya. Oleh karena itu, maka guru dituntut dapat mengajarkan 

Islam dengan cara yang tidak mendorong peserta didik menjadi radikal. Kedua; 

siswa dan siswi SMA yang tidak memiliki background pendidikan agama sangat 

mudah terpengaruh oleh model-model Islam harfiah yang diajarkan guru atau ustadz 

mereka. Ketiga; pihak sekolah dan guru PAI perlu meningkatkan kemampuan untuk 

deteksi dini kepada peserta didik yang mulai “menyimpang” dari keumuman paham 

keislaman yang ada. Siswa-siswi yang mulai “sok alim”, menyendiri atau ekslusif 

dengan kelompok sendiri, gampang mengharamkan dan mengafirkan, mengikuti 

pengajian berhari-hari tanpa ijin, mengikuti pengajian yang di dalamnya ada baiat, 

fanatik, menyerang kelompok Islam lain, mulai berani kepada guru dan orang tua, 
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memiliki cita-cita jihad, dan mendirikan negara Islam, adalah sebagian kecil tanda-

tanda yang harus diwaspadai oleh guru PAI. Dengan mengenali sumber radikalisasi 

di sekolah, maka upaya deradikalisasi dapat berjalan efektif manakala pihak sekolah 

dan guru PAI dapat memainkan peran positif dengan mengajarkan Islam moderat.
26

 

Meskipun di dalam suatu lembaga pendidikan semua komponennya telah 

diatur Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian 

Agama (Kemenag), dalam hal ini adalah kurikulum yang sudah dipastikan tidak 

mengandung unsur radikalisme Islam, tetapi menurut Azyumardi Azra dalam situs 

Republika Online, ternyata pendidikan dan pembelajaran juga melibatkan hidden 

curriculum. Rohani Islam (Rohis) maupun Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

adalah salah satu hidden curriculum yang sering ada dalam lembaga pendidikan.
27

 

Adapun Rohis dan beberapa kegiatan ekstrakuler lainnya seperti halaqah atau mabit 

diadakan di sekolah dengan dalih untuk membentuk individu-individu yang lebih 

agamis dikarenakan kurangnya jam mata pelajaran PAI di kelas. Awalnya kegiatan 

tersebut memang didasari dengan niat dan tujuan yang baik, namun seiring dengan 

berjalannya waktu, kegiatan-kegiatan tersebut dijadikan sebagai salah satu sumber 

paling efektif untuk menyebarkan paham keagamaan radikal pada kalangan pelajar 

yang kemudian memicu peserta didik untuk tidak toleran terhadap pihak lain.
28

 

Momen daurah, halaqah, mabit, dan Rohis merupakan sasaran empuk bagi 

mereka untuk menyebarkan benih-benih radikalisme. Hal ini dikarenakan kegiatan 
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di atas, terutama kegiatan Rohis yang ada di sebuah sekolah terkadang tidak diawasi 

langsung oleh guru PAI, melainkan diserahkan langsung kepada alumi-alumni yang 

sudah dianggap mumpuni dalam masalah ilmu yang berkaitan dengan Islam, tanpa 

mereka ketahui dimanakah alumni tersebut mendapatkan ilmu tentang Islam. Disini 

upaya guru PAI sangat penting membendung paham keagamaan radikal di sekolah, 

karena guru adalah salah satu komponen pendidikan yang memberikan pengaruh 

terhadap pola pikir siswa dan siswinya, terutama kepada guru PAI yang dipandang 

sebagai sosok yang moderat dalam menyampaikan ajaran agama Islam di sekolah. 

Pasalnya, dalam Permendikbud atau silabus yang telah ditetapkan pemerintah yang 

kemudian dijadikan sebagai acuan dasar bagi guru PAI dan materi pengajaran tidak 

mengandung unsur radikalisme. Guru PAI dituntut untuk bisa menciptakan iklim 

keagaman yang sehat di sekolah agar peserta didik SMA dapat terhindar dari paham 

keagamaan radikal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru PAI adalah 

melaksanakan deradikalisasi paham keagamaan melalui peran guru PAI menangkal 

penyebaran paham keagamaan radikal di SMA.
29

 

Permasalahan penelitian difokuskan untuk meneliti terkait deradikalisasi 

paham keagamaan di SMA Negeri 2 Jember. Perlu diketahui, bahwa SMA Negeri 2 

Jember merupakan sekolah menengah yang menjadi lumbung penyemaian siswa 

berpaham radikal, karena sekolah tersebut terletak di lokasi yang strategis karena 

berada di pusat kota dan berdekatan dengan beberapa perguruan tinggi terkemuka 

yang ada di kabupaten Jember, terutama perguruan tinggi negeri, yaitu Universitas 

Jember. Sebagaimana penuturan Viva Nur’ani yang menyatakan: 
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“... sejak dulu pasca reformasi tahun 1998, SMA Negeri 2 Jember selalu 

menjadi tempat kaderisasi ormas radikal, sering organisasi Islam berpaham 

radikal menjadikan sekolah ini sebagai tempat rekrutmen kader baru untuk 

dijadikan anggota organisasinya, mungkin karena letaknya yang strategis 

berdekatan dengan beberapa kampus terkemuka, diantaranya; Universitas 

Jember, Politeknik Negeri, IKIP PGRI, dan Universitas Muhammadiyah 

Jember sehingga dapat memudahkan akses bagi organisasi radikal untuk 

menyemai potensi siswa di sekolah ini. ...”
30

 

Berdasarkan hasil investigasi di atas, menguatkan pendapat peneliti di samping letak 

yang strategis, ternyata paham keagamaan radikal sudah menyebar kepada siswa 

dan siswi SMA Negeri 2 Jember. Mereka ternyata telah berhasil merekrut beberapa 

siswa yang dinilai memiliki potensi akademik maupun potensi non-akademik. 

Selain itu, penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember 

disinyalir bukan hanya terdapat satu paham Islam radikal saja, melainkan ada dua 

ormas atau paham Islam radikal yang menyebarkan dan menyemai potensi peserta 

didik di sekolah ini. Hal itu diperkuat pendapat Hafi Anshori berikut: 

“... Berbicara organisasi paham keagamaan radikal yang berkembang di 

SMA Negeri 2 Jember yang pertama banyak di pengaruhi ormas Hizbut 

Tahrir Indonesia atau disingkat dengan ormas HTI yang berkembang dari 

dulu sampai sekarang, ... Dan sekarang paham radikal yang berkembang 

yaitu paham Salafi-Wahabi mereka adalah siswa yang mengikuti pengajian 

ustadz Syafiq Riza Basalamah di Masjid ar-Rahmah di Gladak Pakem.”
31

 

Oleh karena itu, sungguh sangat ironis dan menghawatirkan dengan perkembangan 

paham keagamaan radikal yang ada di SMA Negeri 2 Jember, paham keagamaan 

radikal bagai penyakit borok dan kronis yang terus menjalar pada organ tubuh yang 

lain, seperti yang sekarang menjangkiti siswa dan siswi SMA Negeri 2 Jember yang 

terus menyebar serta merusak paham keagamaan yang sudah ada. Tentu ini menjadi 

pekerjaan yang berat bagi guru PAI di SMA Negeri 2 Jember dalam menangkal 

                                                             

30
Viva Nur’ani, wawancara, Jember, 28 Juli 2017. 

31
Hafi Anshori, wawancara, Jember, 21 April 2017. 
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paham keagamaan radikal yang berkembang di sekolah tersebut, beberapa paham 

Islam radikal ternyata sudah berkembang pesat dan tumbuh subur di sekolah ini, 

terutama ideologi Hizbut Tahrir dan paham Salafi-Wahabi. 

Perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember sangat 

menghawatirkan dan membahayakan bagi pemikiran siswa nantinya. Oleh karena 

itu, sekolah ini mulai melarang berbagai paham Islam radikal dan organisasi yang 

telah dilarang oleh pemerintah untuk menyebarkan pahamnya di sekolah tersebut. 

Sebagaimana penuturan Hariono yang menyatakan: 

“Awalnya mereka memiliki pengaruh yang sangat luas pada siswa di SMA 

Negeri 2 Jember, bahkan mereka sampai berani merekrut beberapa siswa 

kami yang pintar dan cerdas, karena kita menyadari bahwa mereka telah 

melakukan rekrutmen kepada siswa yang lain yang memiliki potensi, oleh 

karena itulah saya batasi pergerakan mereka, yang kami khawatirkan dari 

mereka adalah merusak paham siswa-siswa yang lain, di samping itu kita 

mengultimatum mereka untuk tidak menyebarkan paham Islam radikal di 

sekolah ini, bahkan ada alumni kita yang terlibat, ...”
32

 

Oleh karena itu, maka sepatutnya perkembangan paham keagamaan radikal dan 

pola penyebarannya harus segera dideteksi dan ditangani lebih lanjut. Pihak sekolah 

terutama guru PAI harus mampu menangkal paham- paham keagamaan radikal agar 

tidak menjadi penyakit kronis dan mematikan di kemudian hari, tentu masa depan 

generasi bangsa dan keutuhan NKRI yang akan menjadi taruhannya. 

Berdasarkan konteks penelitian sebagaimana telah dipaparkan oleh peneliti 

di atas, selanjutnya peneliti melihat bahwa SMA Negeri 2 Jember adalah lembaga 

pendidikan menengah tingkat SMA yang telah berhasil melakukan program deteksi 

dini penyebaran paham keagamaan radikal sekaligus berhasil menjalankan program 

                                                             

32
Hariono, wawancara, Jember, 05 Agustus 2017. 
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deradikalisasi paham keagamaaan tingkat SMA di kabupaten Jember secara efektif 

dan efesien. Dengan demikian, maka SMA Negeri 2 Jember ini layak untuk diteliti 

lebih lanjut dengan penelitian yang berjudul: “Deradikalisasi Paham Keagamaan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Jember.” 

B. Fokus Penelitian 

Dengan merujuk konteks penelitian, maka fokus penelitian ini bertujuan 

menjawab permasalahan yang akan dipecahkan peneliti, yaitu: 

1. Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember? 

2. Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 

Jember? 

3. Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini menjelaskan 

permasalahan yang akan dipecahkan peneliti yaitu: 

1. Mendeskripsikan perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 

Jember. 

2. Mendeskripsikan pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 

Jember. 

3. Mendeskripsikan upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan mengembangkan wacana 

keilmuan terutama penelitian di sekolah, adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Menghasilkan penelitian ilmiah yang membahas terkait deradikalisasi paham 

keagamaan di SMA. 

b. Menghasilkan temuan subtantif dan formal, sehingga menambah wacana baru 

deradikalisasi paham keagamaan di SMA. 

c. Memberikan informasi profetik dan faktualistik tentang deradikalisasi paham 

keagamaan di SMA. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru PAI di SMA, diharapkan menjadi bahan wacana menumbuhkan 

motivasi dalam melaksanakan deradikalisasi paham keagamaan. 

b. Bagi kepala sekolah di SMA, sebagai sumbangan pemikiran, bahan masukan 

dan pertimbangan mengambil kebijakan sesuai lingkup satuan pendidikannya 

dalam melaksanakan deradikalisasi paham keagamaan. 

c. Bagi Dinas Pendidikan dan Kemenag Kabupaten Jember, sebagai sumbangan 

pemikiran, bahan masukan, dan bahan pertimbangan untuk mengambil arah 

kebijakan meningkatkan kualitas guru PAI dengan memperbanyak pengadaan 

pelatihan terkait deradikalisasi paham keagamaan, agar guru PAI memahami 

isu-isu kontemporer yang berkembang. 
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d. Bagi pengelola program studi PAI di Pascasarjana IAIN Jember, diharapkan 

sebagai bahan kajian dan sebagai wacana baru untuk mempersiapkan bekal 

keilmuan yang memadai bagi mahasiswa prodi PAI di dalam memahami dan 

mengkaji deradikalisasi paham keagamaan di SMA. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitiannya tentang 

deradikalisasi paham keagamaan di SMA dalam sudut pandang yang berbeda. 

Sehingga terdapat pengayaan dan pengembangan wacana baru dengan hasil 

temuan mutakhir di lapangan untuk membangun teori-teori baru. 

E. Definisi Istilah 

Adapun tujuan definisi istilah adalah untuk menghindari kesalah-pahaman 

atau kekeliruan dalam penafsiran terhadap maksud dan tujuan yang terkandung pada 

penelitian ini. Sehingga peneliti berharap, bahwa penelitian ini dapat dipahami oleh 

pembaca serta dapat dimengerti secara umum isi dan tujuan pembahasannya dan 

dijadikan sebagai bahan telaah kepustakaan. Dengan demikian, maka definisi istilah 

yang ada di dalam judul penelitian, konteks penelitian, fokus penelitian, dan tujuan 

penelitian dapat diklasifikasikan menjadi dua komponen, yaitu: 

1. Deradikalisasi paham keagamaan adalah segala upaya untuk menetralisir paham 

keagamaan radikal melalui pendekatan agama terhadap mereka yang berhasil 

dipengaruhi atau ter-ekspose paham radikal dan pro-kekerasan tertentu yang bisa 

diwujudkan melalui program reorientasi motivasi, re-edukasi, dan re-sosialisasi 

paham keagaman radikal menjadi paham keagamaan moderat. Dalam penelitian 

ini, dapat diwujudkan dengan upaya guru PAI menangkal paham keagamaan 
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radikal yang banyak berkembang di sekolah umum khususnya ditingkat SMA, 

beberapa cara deradikalisasi paham keagamaan, yaitu; memberikan penjelasan 

tentang Islam secara memadai, mengedepankan dialog dalam pembelajaran PAI, 

melakukan pemantauan dan monitoring kegiatan dan materi mentoring agama, 

dan implementasi pendidikan multikultural. Deradikalisasi paham keagamaan 

dalam konteks penelitian ini, dihubungkan dengan upaya yang sudah dilakukan 

oleh guru PAI yang ada di SMA Negeri 2 Jember dalam menangkal penyebaran 

paham keagamaan radikal dan upaya rekrutmen kelompok radikal terhadap siswa 

yang dilakukan oleh ormas Hizbut Tahrir dan paham Salafi-Wahabi. 

2. Paham keagamaan radikal adalah suatu paham yang dibuat sekelompok orang 

yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik secara drastis 

dengan menggunakan cara kekerasan. Namun apabila dilihat dari sudut pandang 

keagamaan diartikan sebagai paham keagamaan yang mengacu kepada pondasi 

agama yang sangat mendasar dengan fanatisme keagamaan berlebihan, sehingga 

tidak jarang penganut ideologi atau organisasi tertentu menggunakan kekerasan 

pada orang yang berbeda paham atau organisasi untuk mengaktualisasi paham 

keagamaan yang dipercayainya agar dapat diterima secara paksa oleh orang lain. 

Paham keagamaan radikal di dalam konteks penelitian ini, dihubungkan dengan 

perkembangan paham atau organisasi paham keagamaan radikal yang menyasar 

pada siswa-siswa SMA Negeri 2 Jember seperti Hizbut Tahrir dan paham Salafi-

Wahabi beserta dengan pola penyebaran seperti; melalui pengkaderan organisasi 

internal, melalui masjid yang berhasil mereka kuasai, melalui majalah, buletin, 

dan booklet, melalui penerbitan buku-buku, dan melalui internet atau website. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti menjadi 

enam bab, yang disajikan sebagaimana berikut: 

Bab Pertama: Pendahuluan yang terdiri, yaitu; A. Konteks penelitian. B. 

Fokus penelitian. C. Tujuan penelitian. D. Manfaat penelitian. E. Definisi istilah. F. 

Sistematika penulisan. 

Bab Kedua: Kajian pustaka yang terdiri dari, yaitu; A. Penelitian terdahulu. 

B. Kajian teori, yaitu; 1. Teori paham keagamaan radikal, 2. Karakteristik paham 

keagamaan radikal, 3. Penyebab munculnya paham keagamaan radikal, 4. Pola 

penyebaran paham keagamaan radikal di sekolah, 5. Upaya guru PAI menangkal 

paham keagamaan radikal di sekolah. C. Kerangka konseptual. 

Bab Ketiga: Metode penelitian yang terdiri, yaitu; A. Pendekatan dan jenis 

penelitian. B. Lokasi penelitian. C. Kehadiran peneliti. D. Subjek penelitian. E. 

Sumber data terdiri, yaitu; 1. Data primer, 2. Data sekunder. F. Teknik pengumpulan 

data terdiri, yaitu; 1. Wawancara, 2. Observasi, 3. Dokumentasi. G. Analisis data 

terdiri, yaitu; 1. Pengumpulan data, 2. Reduksi data, 3. Penyajian data, 4. Verifikasi. 

H. Keabsahan data terdiri, yaitu; 1. Kepercayaan, 2. Kebergantungan, 3. Kepastian. 

I. Tahapan-tahapan penelitian yang terdiri, yaitu; 1. Tahap studi orientasi, 2. Tahap 

eksplorasi umum, 3. Tahap ekplorasi terfokus. 

Bab Keempat: Paparan data dan analisis terdiri, yaitu; A. Paparan data dan 

analisis yang terdiri, yaitu; 1. Perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember, 2. Pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 
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Jember, 3. Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 

Jember terdiri. B. Temuan penelitian yang terdiri, yaitu; 1. Perkembangan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, 2. Pola penyebaran paham keagamaan 

radikal di SMA Negeri 2 Jember, 3. Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan 

radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

Bab Kelima: Pembahasan yang terdiri, yaitu; A. Perkembangan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember terdiri dari, yaitu; 1. Hizbut Tahrir 

Indonesia, 2. Salafi Wahabi. B. Pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember terdiri, yaitu; 1. Melalui pengkaderan organisasi, 2. Melalui masjid 

yang berhasil dikuasai, 3. Melalui buletin, 4. Melalui penyebaran buku-buku, 5. 

Melalui lembaga pendidikan, 6. Melalui media sosial, 7. Melalui asrama gratis, 8. 

Melalui doktrin orang tua. Dan C. Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan 

radikal di SMA Negeri 2 Jember yang terdiri dari, yaitu; 1. Memberikan penjelasan 

Islam rahmatan lil ‘alamin, 2. Mengedepankan dialog dalam pembelajaran agama 

Islam, 3. Revitalisasi dan monitoring Rohis Remas Babussalam, 4. Implementasi 

pembelajaran PAI berbasis multikultural, dan 5. Deteksi dini paham keagamaan 

radikal, 6. Bekerjasama dengan pihak internal dan eksternal. 

Bab Keenam: Penutup yang terdiri, yaitu; A. Kesimpulan. B. Saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan kajian pustaka secara berurutan yang meliputi 

sub-bab berikut: A. Penelitian terdahulu. B. Kajian teori yang terdiri, yaitu; 1. Teori 

paham keagamaan radikal, 2. Karakteristik paham keagamaan radikal, 3. Penyebab 

munculnya paham keagamaan radikal, 4. Pola penyebaran paham keagamaan radikal di 

sekolah, dan 5. Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di sekolah. C. 

Kerangka konseptual. 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan adalah upaya penelusuran dan tinjauan, 

sebagai penelitian pendahuluan sesuai dengan kemampuan dari segi sumber daya, 

tenaga, dan waktu terhadap laporan penelitian. Penelitian yang sudah diterbitkan 

atau belum, sepanjang penelusuran yang dilakukan oleh peneliti tidak ditemukan 

penelitian serupa. Berkenaan dengan hal ini, maka terdapat beberapa penelitian yang 

mempunyai hubungan dengan penelitian berjudul deradikalisasi paham keagamaan 

di SMA Negeri 2 Jember, yang dijelaskan berikut: 

Penelitian yang dilakukan Tim Peneliti Yayasan Rahima Jakarta berjudul: 

Kaum muda dan regenerasi gerakan fundamentalis di Indonesia: Studi tentang unit 

Kerohanian Islam di SMU Negeri, memiliki kesimpulan yang menunjukkan bahwa, 

unit Kerohanian Islam atau dikenal dengan Rohis adalah motor penggerak proses 

Islamisasi di sekolah menengah yang dilakukan melalui kegiatan dakwah sekolah. 

Penelitian ini berkisar seputar Rohis yang ada di SMU Negeri di tujuh kota, yaitu; 
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Padang, Jakarta, Yogyakarta, Pandeglang, Cianjur, Cilacap, dan Jember. Dari hasil 

kesimpulan penelitian yang dilakukan Farha Ciciek bersama dengan rekan-rekannya 

menunjukkan bahwa, kekuatan penetrasi pada kelompok terhadap fundamentalisme 

keislaman di SMU sudah cukup merusak pemikiran siswa dan siswi di beberapa 

kota di Indonesia. Hanya SMU di Jember yang mampu menghalau dan menangkal 

upaya serbuan paham fundamentalisme keislaman dan paham Islam radikal.
33

 

Penelitian Syarif Abdurrahmanul Hakim dengan judul: Unsur radikalisme 

keislaman dalam kurikulum SMU. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara SMA Yadika 7 Kemang yang berada di Kabupaten Bogor dengan 

tindakan radikalisme keislaman. Kesimpulan tersebut pada dasarnya telah menolak 

pendapat yang menyimpulkan bahwa, paham keagamaan radikal telah mewarnai 

kurikulum SMU. Pendukung pendapat tersebut adalah Farha Ciciek, Komaruddin 

Hidayat, dan Yusuf Chudlori. Tesis ini menolak pendapat yang dikemukakan oleh 

Megawati Sukarno Putri yang mengatakan bahwa pendidikan agama memunculkan 

fanatisme dan militansi yang berlebihan, pendidikan agama Islam malahan mampu 

melahirkan insan yang fanatik yang memandang bahwa ajaran agamanya saja yang 

paling benar dan disatu sisi melahirkan sikap memusuhi terhadap siapa saja yang 

tidak mau menerima pendapatnya. Sebaliknya, kesimpulan tesis di atas memperkuat 

pendapat yang menyimpulkan bahwa, tidak ada hubungan yang signifikan antara 

lembaga pendidikan dengan paham keagamaan radikal.
34

 

                                                             

33
Farha Ciciek, “Kaum Muda dan Regenerasi Gerakan Fundamentalis di Indonesia: Studi Tentang Unit 

Kerohanian Islam di SMU Negeri”, (Laporan Penelitian, Jakarta: Yayasan Rahima Jakarta, 2008). 
34

Syarif Abdurrahmanul Hakim, “Unsur Radikalisme Keislaman dalam Kurikulum SMU”, (Tesis, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2010). 
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Penelitian Hayadin yang berjudul: Tragedi kecolongan Rohis keterlibatan 

alumni Rohis SMKN Anggrek pada aksi radikalisme. Ada dua faktor penyebab 

terjadinya tragedi kecolongan radikalisme, yaitu; faktor yang berasal dari dalam 

sekolah, dan faktor yang berasal dari luar sekolah. Faktor dari sekolah yang meliputi 

ketersediaan guru PAI yang sangat terbatas dan tenaga pengawas PAI yang tidak 

melaksanakan fungsinya dengan baik. Di sisi lain, posisi dan fokus sekolah di dalam 

mempertahankan mutu out-put lulusan melalui kompetensi teknis sesuai disiplin 

jurusan yang dipilih siswa, melahirkan keterbatasan waktu untuk memperhatikan 

aktivitas keagamaan siswanya. Faktor dari luar sekolah adalah hadirnya kelompok 

pengajar agama yang mengajarkan nilai dan aksi radikalisme yang mengincar anak 

sekolah sebagai anggota mereka. Proses keterlibatan pengajar agama yang diawali 

melalui keikutsertaannya pada kegiatan pengajian di luar sekolah dengan mengkaji 

ajaran ketauhidan dan tema jihad, diajak seseorang melakukan latihan ketangkasan 

perang, merakit bom, membunuh, dan berlanjut pada aksi terorisme.
35

 

Penelitian Erizal Syahputra berjudul: Peran Rohis dalam membendung 

faham radikal di SMAN 1 Kecamatan Simpang Kanan Aceh Singkil. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Rohis SMAN 1 Simpang Kanan memiliki peran membendung 

paham keagamaan radikal, dibuktikan dengan pengokohan pemahaman keislaman 

menyeluruh dan matang terkait pengamalan ajaran agama baik yang bersifat sosial 

maupun lainnya. Kegiatan-kegiatan yang diadakan pada tahun ajaran 2015/2016 dan 

sebelumnya, sangat jauh dari pergerakan dakwah yang negatif, yakni penekanan 

                                                             

35
Hayadin, “Tragedi Kecolongan Rohis Keterlibatan Alumni Rohis SMKN Anggrek pada Aksi 

Radikalisme”, Jurnal al-Qalam: Vol. 19, No. 2, Desember 2013. 
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materi hanya pada aspek penguatan keimanan dan menjalankan ibadah secara benar 

sesuai syariat. Dengan penekanan materi-materi ajar melalui kegiatan hanya pada 

ibadah praktis seperti shalat, puasa, menutup aurat, tidak berpacaran, dan lain-lain 

yang tidak berkaitan dengan unsur kekerasan ataupun jihad yang ekstrim. Selain itu, 

pelaksana harian maupun penanggung jawab kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

Rohis SMAN 1 Simpang Kanan adalah pihak sekolah ataupun alumni-alumni Rohis 

yang telah diseleksi pihak sekolah, berdasarkan keaktifan organisasi yang pernah di 

ikuti pada saat masa kampus dan pasca kampus. Hal tersebut menjadi pertimbangan 

bagi sekolah agar tidak ada celah yang menjadi pitu masuk penyebaran paham Islam 

radikal pada pengurus dan anggota Rohis SMAN 1 Simpang Kanan.
36

 

Penelitian Mufidul Abror dengan judul: Radikalisasi dan deradikalisasi 

pendidikan agama Islam di sekolah menengah atas: Studi multi kasus di SMAN 3 

Lamongan dan SMK NU Lamongan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

muatan radikal dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI, bab 

"Tokoh-tokoh Pembaharuan Dunia Islam Masa Modern" yang memuat pendapat 

Muhammad bin Abdul Wahab dan kelas X, bab "Meneladani Perjuangan Dakwah 

Rasūlullāh SAW di Madinah, pada sub-bab "Mengkritisi Sekitar Kita". Adapun 

deradikalisasi yang dilaksanakan di SMAN 3 Lamongan, dilakukan dengan cara 

formal dan non-formal. Faktor pendukungnya adalah terkordinasinya guru PAI dan 

dukungan dari pihak sekolah dan faktor penghambatnya adalah minimnya bobot dan 

waktu pelajaran PAI, serta belum adanya ekstrakulikuler keagamaan. Sedangkan 
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Kanan Aceh Singkil”, (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2016). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

25 

 

deradikalisasi yang dilaksanakan di SMK NU Lamongan, dilakukan dengan adanya 

kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan yang berdasarkan kebijakan sekolah. Faktor 

pendukungnya adalah adanya kesamaan ideologi di lingkungan sekolah, larangan 

mengikuti kegiatan yang berlainan dengan visi-misi dan ideologi sekolah tersebut. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah belum terbentuknya kegiatan dan sarana 

untuk mengontrol dan mengawasi siswa selama 24 jam.
37

 

Penelitian Abdul Halik dengan judul: Strategi kepala madrasah dan guru 

dalam upaya pencegahan paham Islam radikal di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Mamuju. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh kepala 

madrasah dan guru ada dua, yaitu: Pertama; strategi akademik yakni strategi yang 

dilakukan pada saat jam pelajaran di madrasah. Kedua; strategi non-akademik yakni 

strategi yang telah dijalankan di luar jam pelajaran di madrasah. Ragam faktor yang 

mempengaruhi proses belajar berasal dari faktor pendukung dan penghambat seperti 

pada faktor pendukung, yaitu; visi dan misi madrasah, minat masyarakat, suasana 

madrasah yang kondusif, kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana. Sementara faktor penghambat, yaitu; minimnya koleksi perpustakaan, 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, pengaruh lingkungan masyarakat, 

dan lingkungan keluarga. Implikasi penerapan strategi tersebut yaitu, terbentuknya 

pola pemahaman yang moderat di kalangan siswa baik secara teologis, sosiologis, 

maupun secara psikologis, kesemuanya tidak menunjukkan adanya kelainan praktis 

ritus dan pemikiran. Beberapa upaya strategis telah dijalankan di madrasah ini dan 
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Studi Multi Kasus di SMAN 3 Lamongan dan SMK NU Lamongan”, (Tesis, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, Surabaya, 2016). 
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berefek bagi perkembangan mental dan kecerdasan peserta didik. berbagai peluang 

dan terobosan untuk lebih memberdayakan siswa dalam lingkungan pembelajaran, 

khususnya dalam menciptakan suasana sekolah yang kondusif.
38

 

Penelitian Devi Rosanita berjudul: Persepsi guru pendidikan agama Islam 

tentang radikalisme agama: Studi multisitus di SMA Negeri 1, SMK Negeri 1, dan 

MA Negeri 1 Kota Mojokerto. Ada tiga hasil penelitian, yaitu; persepsi guru tentang 

paham keagamaan radikal di SMAN 1, SMKN 1, dan MAN 1 Kota Mojokerto bisa 

dikategorikan; radikalisme agama dipandang sebagai pemikiran dan radikalisme 

agama dipandang sebagai aksi. Faktor yang dapat mempengaruhi persepsi guru PAI 

di SMAN 1, SMKN 1, dan MAN 1 Kota Mojokerto tentang paham keagamaan 

radikal dikelompokkan menjadi dua, yaitu; faktor bersumber dari pemersepsi dan 

situasi. Upaya preventif dari guru PAI di SMAN 1, SMKN 1, dan MAN 1 Kota 

Mojokerto terhadap isu paham keagamaan radikal pada peserta didik ada tiga upaya, 

yaitu; materi pelajaran PAI tentang radikalisme agama telah dibahas guru di kelas, 

metode pembelajaran beragam dengan mengangkat isu paham keagamaan radikal 

dan toleransi, guru PAI menggunakan metode pembelajaran, yaitu; ceramah, tanya 

jawab, sosio-drama, dan praktek, dan pengetahuan paham keagamaan radikal.
39

 

Penelitian Panji Futuh Rahman, Endis Firdaus, dan Wawan Hermawan 

berjudul: Penerapan materi deradikalisasi untuk menanggulangi radikalisme pada 

ekstrakurikuler keagamaan: Penelitian tindakan pada ekstrakurikuler keagamaan 
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Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mamuju”, (Tesis, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2016). 
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Devi Rosanita, “Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam Tentang Radikalisme Agama: Studi Multisitus 
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DKM Nurul Khomsah di SMA Negeri 5 Bandung. Menarik kesimpulan bahwa: 

Pertama; kondisi awal siswa anggota ekstrakurikuler keagamaan di DKM Nurul 

Khomsah SMA Negeri 5 Bandung pada tingkat paham keagamaan radikal sebelum 

penelitian tindakan menunjukkan 11 siswa terindikasi kategori tinggi, bahkan 10 

siswa terindikasi sangat tinggi. Sedangkan 3 siswa terindikasi sedang dan sisanya, 2 

siswa terindikasi rendah. Kondisi awal pada tingkat radikalisme anggota terindikasi 

kategori tinggi. Kedua; penerapan deradikalisasi melalui kajian keagamaan untuk 

menanggulangi radikalisme di ekstrakurikuler keagamaan DKM Nurul Khomsah 

SMA Negeri 5 Bandung mampu menanggulangi radikalisme di ekstrakurikuler itu. 

Ketiga; hasil penerapan deradikalisasi melalui kajian keagamaan menanggulangi 

radikalisme di ekstrakurikuler keagamaan DKM Nurul Khomsah SMA Negeri 5 

Bandung menunjukkan perubahan signifikan. Hasil dari penerapan deradikalisasi 

melalui kajian keagamaan berhasil menanggulangi radikalisme di ekstrakurikuler 

menunjukkan 2 siswa tingkat sedang, 22 siswa tingkat rendah, sedangkan 2 siswa 

tingkat sangat rendah. Hasil akhir pada tingkat radikalisme anggota ekstrakurikuler 

keagamaan DKM Nurul Khomsah SMA Negeri 5 Bandung kategori rendah.
40

 

Penelitian Junaidi dan Khoirul Anwar yang berjudul: Kreativitas guru PAI 

rahmantan lil al-‘alamin mengatasi paham radikal di SMA Darul Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang. Hasil penelitian: Pertama; konstruksi PAI rahmatan lil al-’alamin 

dalam pembelajaran PAI rahmatan lil al-’alamin, yaitu; pendidikan terpadu; sekolah, 

pondok pesantren, dan Cambridge International Examination, sistem pembelajaran 
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Panji Futuh Rahman, et. al. “Penerapan Materi Deradikalisasi untuk Menanggulangi Radikalisme pada 

Ekstrakurikuler Keagamaan: Penelitian Tindakan pada Ekstrakurikuler Keagamaan DKM Nurul 
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full days school, pembinaan mental spiritual, dan internalisasi nilai shalat berjamaah. 

Kedua; kreativitas guru untuk pengembangan PAI rahmatan lil al-’alamin mengatasi 

paham radikal. Hasil temuan penerapan kreativitas guru melalui pengembangan PAI 

rahmatan lil al-’alamin, yaitu: kreativitas guru saat menyajikan materi pembelajaran 

dengan konsep imajinatif, pembelajaran merangsang gagasan dengan karya orisinil, 

penyajian pembelajaran bervariasi, kreativitas metode pembelajaran, pengembangan 

media dan sumber belajar, dan kreativitas evaluasi pembelajaran. Ketiga; perbedaan 

pemahaman radikalisme siswa, sebelum dan sesudah diterapkannya pola kreativitas 

pembelajaran PAI yaitu analisis uji t dua sampel berpasangan disimpulkan bahwa, 

terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikannya metode pembelajaran 

kreatif tersebut. Berdasarkan hasil perbandingan rata-rata tingkat pemahaman siswa, 

sebelum diberikan pola pembelajaran kreatif ternyata lebih rendah sesudah diberikan 

pola pembelajaran kreatif, berarti ada peningkatan paham keagamaan radikal.
41

 

Penelitian Arif Mulyadi berjudul: Peran guru pendidikan agama Islam 

dalam mencegah radikalisme Islam di SMA Sejahtera 01 Depok. Berdasarkan hasil 

pemaparan data dan temuan yang didapatkan di lapangan, maka dapat disimpulkan 

bahwa sekalipun guru PAI yang berada di SMA Sejahtera 01 Depok tidak mampu 

mengetahui bahwa paham keagamaan radikal berhasil masuk ke sekolahnya, seperti 

melalui kegiatan Rohani Islam atau Rohis, mereka tetap berusaha untuk mencegah 

paham keagamaan radikal di sekolah dengan mengoptimalkan diri sebagai teladan 

bagi siswanya, pembimbing, dan pengintegrasi materi-materi PAI dalam nilai-nilai 
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anti radikal. Peneliti menyarankan, diantaranya: Pertama; pemerintah menetapkan 

kurikulum atau panduan mengajar terhadap kegiatan mentoring keagamaan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Rohis sehingga bisa meminimalisir berkembangnya paham 

keagamaan radikal terutama di lingkungan sekolah. Kedua; pihak sekolah terutama 

guru PAI, untuk memperhatikan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dikelola siswa. 

Ketiga; sekolah terus mengembangkan budaya positif yang berkaitan dengan akhlak 

siswa, karena siswa yang cerdas saja tidak cukup tanpa memiliki akhlak yang mulia. 

Selain itu, sering mengadakan seminar-seminar tentang Islam yang moderat untuk 

siswa agar wawasan siswa lebih luas, sehingga siswa dapat berpikir kritis dan tidak 

mudah didoktrin oleh orang lain. Keempat; perpustakaan sekolah memiliki koleksi 

buku-buku pendidikan selain buku paket, sebagai penunjang mata pelajaran dari 

sekolah dan sebagai pengetahuan baru bagi wawasan siswa.
42

 

Berbagai hasil penelitian yang dipaparkan peneliti di atas sangat kontributif 

bagi penelitian tesis ini, setidak-tidaknya sebagai bahan perbandingan penelitian. 

Tetapi menurut pendapat peneliti, belum pernah ada penelitian yang meneliti tentang 

deradikalisasi paham keagamaan di SMA, walau memiliki kemiripan dalam aspek 

konteks penelitian dengan riset milik Mufidul Abror, Abdul Halik, Devi Rosanita, 

Junaidi dan Khoirul Anwar, dan Arif Mulyadi. Tetapi dalam aspek fokus penelitian 

dan tujuan penelitian, sangat berbeda dengan peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, 

maka penelitian ini layak diteliti lebih lanjut. Untuk lebih jelasnya terkait persamaan 

dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, maka bisa dilihat 

dalam matrik penelitian terdahulu pada tabel: 2.1, berikut: 
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Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

Farha Ciciek 

Kaum Muda dan 

Regenerasi Gerakan 

Fundamentalis di 

Indonesia: Studi 

Tentang Unit 

Kerohanian Islam di 

SMU Negeri 

(Laporan Penelitian, 

Yayasan Rahima 

Jakarta, 2008) 

 Variabel penelitian 
tentang paham 

keagamaan radikal. 

 

 Objek penelitian 

dilaksanakan di 

tingkat SMA. 

 Berdasarkan latar 
penelitian, memakai 

penelitian lapangan. 

 Variabel penelitian 
perkembangan unit 

kerohanian Islam di 

Indonesia. 

 Objek penelitian di 

SMA Negeri di 

tujuh kota besar. 

 Menggunakan 
metode penelitian 

kuantitatif murni. 

 Penelitian ini 
berfokus pada 

perkembangan

paham Islam 

radikal, pola 

penyebaran 

paham Islam 

radikal, upaya 

guru PAI 

menangkal 

paham Islam 

radikal yang 

berkembang di 

sekolah umum. 

 Objek 

penelitian 

dilaksanakan 

fokus di satu 
SMA Negeri di 

kota besar yang 

letaknya dekat, 

strategis, dan 

berhimpitan 

tiga perguruan 

tinggi umum 

terkemuka di 

Kabupaten 

Jember. 

 Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif murni 

untuk menggali 

sumber data 

dan melakukan 

analisis secara 

mendalam 

pada sumber-

sumber primer 

dan skunder. 

Syarif Abdurrahmanul 

Hakim 

Unsur Radikalisme 

Keislaman dalam 

Kurikulum SMU 

(Tesis: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 

2010) 

 Variabel penelitian 

tentang paham 

keagamaan radikal 

yang ada di sekolah. 

 

 Objek penelitian 
dilaksanakan di 

tingkat SMA. 

 Variabel penelitian 

tentang unsur 

radikalisme 

keislaman dalam 

kurikulum SMU. 

 Objek penelitian 
dilaksanakan di 

SMA Swasta. 

Hayadin 

Tragedi Kecolongan 

Rohis Keterlibatan 

Alumni Rohis SMKN 

Anggrek pada Aksi 

Radikalisme 

(Jurnal al-Qalam, 

2013) 

 Variabel penelitian 

tentang paham 

keagamaan radikal 

yang ada di sekolah. 

 

 Objek penelitian 
dilaksanakan di 

tingkat SMA. 

 Variabel penelitian 

tentang aksi 

radikalisme dan 

keterlibatan alumni 

Rohis SMKN. 

 Objek penelitian 
dilaksanakan di 

SMK Negeri. 

Erizal Syahputra 

Peran Rohis dalam 

Membendung Faham 

Radikal di SMAN 1 

Kecamatan Simpang 

Kanan Aceh Singkil 

(Tesis: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 

2016) 

 Variabel penelitian 
tentang paham 

keagamaan radikal 

yang berkembang 

di sekolah umum. 

 

 Objek penelitian 
dilaksanakan di 

SMA Negeri. 

 Variabel penelitian 
tentang peran eskul 

Rohis membendung 

penyebaran paham 

keagamaan radikal 

di sekolah umum. 

 Objek penelitian di 
SMA Negeri di 

Aceh Singkil. 

Mufidul Abror 

Radikalisasi dan 

Deradikalisasi 

Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah 

Menengah Atas: Studi 

Multi Kasus di SMAN 

3 Lamongan dan SMK 

 Variabel penelitian 
tentang paham 

keagamaan radikal 

yang ada di sekolah. 

 

 Objek penelitian 
dilaksanakan di 

 Variabel penelitian 
tentang radikalisasi 

dan deradikalisasi 

pendidikan agama 

Islam di sekolah. 

 Objek penelitian di 
SMA Negeri dan 
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Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

NU Lamongan 

(Tesis: UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 

2016) 

tingkat SMA di 

Jawa Timur. 

 Memakai metode 
kualitatif lapangan. 

SMK Swasta di 

Lamongan. 

 Metode kualitatif 
multi-kasus. 

Abdul Halik 

Strategi Kepala 

Madrasah dan Guru 

dalam Upaya 

Pencegahan Paham 

Islam Radikal di 

Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Mamuju 

(Tesis: UIN Alauddin 

Makassar, 2016) 

 Variabel penelitian 
terkait guru sebagai 

aktor dalam 

menangkal paham 

keagamaan radikal 

yang ada di sekolah. 

 

 Objek penelitian 
dilaksanakan di 

tingkat SMA. 

 Variabel penelitian 
tentang strategi 

kepala sekolah dan 

guru menangkal 

dan mencegah 

paham Islam 

radikal. 

 Objek penelitian di 
Madrasah Aliyah 

Negeri di Mamuju. 

Devi Rosanita 

Persepsi Guru 

Pendidikan Agama 

Islam tentang 

Radikalisme Agama: 

Studi Multisitus di 

SMA Negeri 1, SMK 

Negeri 1, dan MA 

Negeri 1 Kota 

Mojokerto 

(Tesis: UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 

2016) 

 Variabel penelitian 
terkait guru sebagai 

aktor menangkal 

paham keagamaan 

radikal. 

 Objek penelitian 
dilaksanakan di 

lembaga pendidikan 

tingkat SMA di 

Jawa Timur. 

 Memakai metode 

penelitian kualitatif 

lapangan. 

 Variabel penelitian 
tentang persepsi 

guru PAI tentang 

pemahaman makna 

radikalisme. 

 Objek penelitian di 
SMA Negeri, SMK 

Negeri, dan MA 

Negeri di Kota 

Mojokerto. 

 Memakai metode 

penelitian kualitatif 

multi-situs. 

Panji Futuh Rahman, 

Endis Firdaus, dan 

Wawan Hermawan 

Penerapan Materi 

Deradikalisasi untuk 

Menanggulangi 

Radikalisme pada 

Ekstrakurikuler 

Keagamaan: 

Penelitian Tindakan 

pada Ekstrakurikuler 

Keagamaan DKM 

Nurul Khomsah di 

SMA Negeri 5 

Bandung 

(Jurnal Tarbawi, 2016) 

 Variabel penelitian 
tentang paham 

keagamaan radikal 

yang berkembang 

di sekolah umum. 

 

 

 

 Objek penelitian 

dilaksanakan di 

SMA Negeri di 

kota besar. 

 Berdasarkan 
tempat, memakai 

penelitian lapangan. 

 Variabel penelitian 
tentang penerapan 

materi 

deradikalisasi untuk 

menanggulangi 

radikalisme pada 

ekstrakurikuler 

keagamaan. 

 Objek penelitian 

dilaksanakan di 

SMA Negeri di 

Kota Bandung. 

 Memakai metode 
penelitian class 

action reseach. 
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Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

Junaidi dan Khoirul 

Anwar 

Kreativitas Guru PAI 

Rahmantan Lil al-

‘Alamin dalam 

Mengatasi Paham 

Radikal di SMA Darul 

Ulum 2 Unggulan 

BPPT Jombang 

(Jurnal JPII, 2016) 

 Variabel penelitian 
terkait guru sebagai 

aktor dalam 

menangkal paham 

keagamaan radikal. 

 

 Objek penelitian 

dilaksanakan di 

tingkat SMA di 

Jawa Timur. 

 Variabel penelitian 
tentang kreativitas 

guru PAI 

rahmantan lil al-

‘alamin menangkal 

paham radikal. 

 Objek penelitian di 

SMA Swasta 

Unggulan BPPT di 

Jombang. 

Arif Mulyadi 

Peran Guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

Mencegah Radikalisme 

Islam di SMA 

Sejahtera 01 Depok 

(Jurnal Safina, 2017) 

 Variabel penelitian 
terkait guru sebagai 

aktor menangkal 

paham keagamaan 

radikal. 

 Objek penelitian 

dilaksanakan di 

tingkat SMA. 

 Sekolah dan unit 
Rohis yang sudah 

terindikasi sebagai 

penyebar paham 

keagamaan radikal. 

 Objek penelitian di 

SMA Swasta di 

Kota Depok. 

Tabel: 2.1: Matrik Penelitian Terdahulu. 

B. Kajian Teori 

Pada sub-bab ini akan diuraikan secara rinci kajian teori secara berurutan 

yang terdiri dari, yaitu; 1. Teori paham keagamaan radikal, 2. Karakteristik paham 

keagamaan radikal, 3. Penyebab munculnya paham keagamaan radikal, dan 4. Pola 

penyebaran paham keagamaan radikal di sekolah, 5. Upaya guru PAI menangkal 

paham keagamaan radikal di sekolah. 

1. Teori Paham Keagamaan Radikal 

Radikalisme sangat beragam artinya, bahkan pengertiannya saling bertolak 

belakang. Radikalisme gabungan dua kata, radikal dan isme. Kata radikal, saat 

ini terdengar akrab, namun tidak banyak mengetahui arti radikal. Radikal yang 

dikenal masyarakat saat ini, selalu diidentikkan dengan makna kekerasan. Secara 
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etimologis radikal berasal dari bahasa Latin yaitu radix yang berarti akar, artinya 

adalah orang yang ingin melakukan perubahan sampai pada akar masalahnya.
43

 

Selanjutnya menurut Jusuf Syarif Badudu, radikal berarti sampai keakarnya, 

sampai habis, sangat keras dalam tuntutan atau tindakan dan sangat maju.
44

 Di 

dalam kamus Oxford Advanced Learner’s Dictionary, radikal dapat diartikan 

yaitu menyeluruh, drastis, dan berubah.
45

 Radikal diartikan sebagai hal mendasar, 

mengakar, menuju ke akar. Perubahan radikal adalah perubahan mendasar dan 

besar, sehingga mencapai situasi baru yang sangat berbeda dari sebelumnya.
46

 

Secara terminologis, Azyumardi Azra menyebutkan arti radikal sebagai kondisi 

atau individu dan gerakan yang menginginkan terjadinya perubahan sosial dan 

politik secara cepat dan menyeluruh dengan tanpa kompromi, bahkan mereka 

cenderung menggunakan cara-cara kekerasan.
47

 Sedangkan menurut Tarmizi 

Taher, bahwa istilah radikal adalah perilaku penolakan terhadap seluruh kondisi 

yang ada dan berlangsung sekarang ini.
48

 Sedangkan menurut Satjipto Rahardjo, 

radikalisme adalah cara untuk dapat menyelesaikan berbagai persoalan sampai 

kepada akar masalahnya sampai tuntas yang muncul melalui mengubah bentuk 

secara total, membongkar, meruntuhkan, dan bahkan sampai menjebol.
49

 

                                                             

43
Robin Barrow, Radical Education: A Criticque of Freeschooling and Deschooling (London: Martin 

Robertson and Company Ltd., 1978), 1. 
44

Jusuf Syarif Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: Kompas 

Media Nusantara, 2007), 294. 
45

A P. Cowie, Oxford Advanced Learner’s Dictionary (New York: Oxford University Press, 1989), 1032. 
46

Jonathan Irvine Israel, Radical Enlightenment: Philosophy and the Making of Modernity 1650-1750 

(New York: Oxford University Press, 2002), 76. 
47

Azyumardi Azra, Konflik Baru antar Peradaban: Globalisasi, Radikalisme, dan Pluralitas (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2002), 112. 
48

Tarmizi Taher, et. al. Radikalisme Agama (Jakarta: PPIM-IAIN Jakarta, 1998), xvii. 
49

Satjipto Rahardjo, et. al. Sisi Lain dari Hukum di Indonesia (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 

2006), 66. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

34 

 

Dalam bahasa Arab, radikalisme dikenal dengan taṭtarruf, artinya tidak ada 

keseimbangan karena tindakan melebih-lebihkan atau mengurangi.
50

 Menurut 

Syekh Ibnu Baz, taṭtarruf atau tindakan keras adalah sikap ekstrem, baik dengan 

melakukan sikap yang berlebihan, kekerasan, dan meremehkan.
51

 Radikalisme 

disebut ghuluw, yang berarti berlebihan dalam sesuatu dan bersikap keras dengan 

tindakan yang kadang-kadang melampaui batasan sesuatu. Sedangkan menurut 

al-Jauhari, ghuluw adalah melebihkan ukuran dan batasannya.
52

 Selain itu, istilah 

radikal untuk menyebut salah satu kelompok Islam garis keras yang dipandang 

lebih tepat dibandingkan fundamentalisme karena memiliki arti interpretable.
53

 

Sedangkan menurut tradisi teologi keagamaan, fundamentalisme adalah gerakan 

mengembalikan seluruh perilaku dalam tatanan kehidupan umat Islam kepada al-

Qur’ān dan Hadīts.
54

 Tetapi istilah fundamentalis terkadang ditujukan menyebut 

radikalisme Islam. Meski artikulasi dari fundamentalisme tidak monolitik, namun 

terlanjur dikonotasi negatif oleh Barat dengan istilah militansi, fanatisme, dan 

teroris.
55

 Radikalisme dikaitkan dengan teroris, fundamentalis, militan, revivalis, 

dan literalis yang bermaksud untuk menunjuk kelompok pengembali Islam.
56
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Istilah radikalisme yang dimunculkan paling tidak ada empat nama, yaitu: 

Pertama; fundamentalisme. Martin Riesebrodt memakai istilah tersebut untuk 

menyebut kelompok orang yang memakai kekerasan untuk menyalurkan aspirasi 

mereka.
57

 Olivier Roy menggunakan istilah fundamentalisme untuk mencermati 

Islam yang berhaluan keras.
58

 Sedangkan Ernest Gellner menggunakan istilah 

fundamentalisme untuk melabeli sebagian kelompok Islam yang berpaham garis 

keras.
59

 Sementara, Bassam Tibi memakai istilah fundamentalisme Islam dengan 

istilah yaitu al-Usūliyyah al-Islāmiyyah.
60

 Kedua; radikalisme. Azyumardi Azra 

menggunakan istilah ini untuk menyebut orang yang berusaha mengganti tatanan 

yang ada dengan tindakan emosional menjurus keras dan anarkis.
61

 Selanjutnya 

Sartono Kartodirjo menggunakan istilah radikal sebagai indikator penolakan total 

terhadap seluruh kondisi yang ada dengan menggunakan simbol-simbol agama.
62

 

Jamhari memakai istilah radikal untuk labelisasi bagi gerakan atau kelompok 

tertentu, di samping diskursus terhadap kehidupan sosial-politik dan keagamaan 

kontemporer.
63

 Ketiga; militan, Adam Schwarz menggunakan istilah ini untuk 

menyebut orang yang kaku di dalam menafsirkan hukum, anti Barat, dan tidak 

senang pada etnis China dan Kristen.
64

 Lee Kuan Yew memakai istilah ini untuk 
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mengamati kelompok ekstrem.
65

 Yusuf Qardawi menggunakan istilah ini untuk 

menyebut kelompok Islam yang peduli terhadap agama.
66

 Keempat; revivalis. 

John L. Esposito mengistilahkan kelompok Islam yang beraliran keras dengan 

sebutan “Islam Revivalis”.
67

 Selanjutnya Khaled Abou El Fadl menggunakan 

istilah ini untuk menyebut paham keagamaan radikal memiliki kelanjutan sejarah 

dan menolak terputus dari sejarah yang sudah terbentuk sebelumnya.
68

 

Terkait paham keagamaan radikal menurut Sartono Kartodirjo dikutip oleh 

Zainuddin Fananie, adalah gerakan keagamaan yang berusaha merubah secara 

keseluruhan tatanan politik-sosial yang ada dengan kekerasan.
69

 Di kalangan 

masyarakat, radikalisme lebih dikenal dengan istilah “Islam garis keras”. Namun 

banyak yang tidak sependapat dengan istilah tersebut, diantaranya Ali Mustafa 

Yaqub, yang mengatakan pengertian ini mesti diluruskan. Ia berpendapat bahwa 

yang keras itu bukan Islam sebagai agama, melainkan pemeluknya. Ali Mustafa 

Yaqub menyebutkan radikalisme dengan istilah paham garis keras, yang dikenal 

dengan sebutan fanatik, dan ada pula yang menamakannya dengan ekstremitas 

keagamaan (al-taṭtarruf al-dīnīy).
70

 Adian Husaini mengatakan, bahwa istilah 

radikalisme tidak memiliki padanan dalam konsep pemikiran Islam. Sebenarnya 

lebih tepat memakai istilah ekstremisme. Istilah ini ada padanan katanya di dalam 
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kosa kata pemikiran Islam, yaitu taṭtarruf atau ghuluw.
71

 John L. Esposito dalam 

bukunya yang berjudul Islam: The Straight Path, dikutip oleh Jamhari dan Jajang 

Jahroni, menggunakan istilah Islam revivalis untuk menunjukan bahwa istilah 

Islam radikal, bermakna pejoratif dalam memberikan gambaran yang buruk dan 

menyudutkan.
72

 Demikian Saiful Mujani menamakan kelompok Islam radikal 

dengan sebutan kelompok Islam anarkis, merupakan sekelompok orang yang 

bersikap dan bertindak dengan mengatasnamakan Islam dan melawan hukum 

dan konstitusi yang sedang berlaku.
73

 Arief Budiman mengatakan bahwa Islam 

radikal merupakan kelompok yang menginginkan syariat Islam sebagai definisi 

kerja dan undang-undang negara masuk dalam definisi kerja itu.
74

 

M. Jusuf Kalla berpendapat bahwa radikalisme merupakan paham yang 

diyakini segelintir kelompok. Seseorang yang memiliki pandangan yang sempit 

dan tidak merasa bersalah walaupun telah melukai dan mencederai orang lain. 

Dengan melakukan tindakan radikal, mereka percaya mampu menggapai surga, 

paham radikal harus dilawan dengan paham pula serta tidak mungkin dilawan 

memakai senjata.
75

 Selanjutnya, Widodo AS. mengatakan paham keagamaan 

radikal yang berkembang di Indonesia ini menjadi salah satu penyebab lahirnya 

teroris yang meresahkan dan membuat sengsara masyarakat, munculnya teror 

karena adanya paham keagamaan radikal, orang menjadi tega untuk membunuh 
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karena radikalisme.
76

 Pendapat hampir sama dikemukakan oleh Hasyim Muzadi, 

radikalisme dalam kamus bahasa Arab disebut taṭtarruf menjadi muṭtaṭtorrifin, 

kemudian diartikan dengan teror atau menciptakan berbagai bencana-bencana.
77

 

Abdullah Makhmud Hendropriyono dalam disertasinya mengatakan, terorisme 

adalah fenomena sosial yang sulit untuk dimengerti, bahkan oleh teroris sendiri. 

Dengan pendidikan seadanya, seorang teroris dapat menggemparkan dunia dan 

berdampak secara luas melalui aksi terornya.
78

 Richard Falk yang dikutip oleh 

Azyumardi Azra mengatakan bahwa teroris adalah tindakan kekerasan yang 

tidak memiliki justifikasi moral dan hukum, baik yang dilakukan oleh kelompok 

atau pemerintah.
79

 Arti serupa dinyatakan Syafi’i Maarif, bagi Muhammadiyah, 

seseorang yang menempuh jalan radikal sama artinya dengan perbuatan hara-kiri. 

Suatu tindakan yang dilakukan orang yang sesak nafas karena tidak berani hidup 

secara bermakna, mati lebih dipilih dibandingkan dengan kehidupan.
80

 

Selain itu, Marx Juergensmeyer mengatakan radikalisme dipahami sebagai 

suatu sikap atau posisi mendambakan perubahan terhadap status quo dengan 

jalan penghancuran secara total, dan menggantikannya dengan yang sama sekali 

baru dan berbeda.
81

 Menurut Akbar S. Ahmed, radikalisme Islam adalah ekspresi 

vulgar dalam beragama yang cenderung menggunakan kata-kata kasar dan kotor 
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untuk menyudutkan bagi lawan-lawan politiknya, bahkan kadang-kadang tidak 

pernah disadari bahwa mereka telah mengklaim dan memperjuangkan kebenaran 

dengan cara-cara yang kasar, memuakkan, dan menjijikkan.
82

 Dengan demikian, 

paham keagamaan radikal adalah suatu paham yang merujuk kepada keyakinan 

kelompok tertentu, yang menginginkan dan melakukan perubahan terhadap tata 

nilai agama yang dianggapnya bertentangan dengan pemahaman mereka. Hal itu 

ditempuh dengan cara meruntuhkan sistem dan struktur yang ada sampai akar-

akarnya dengan cepat atas pertimbangan kebenaran subyektif.
83

 

Pendapat-pendapat di atas menunjukkan bahwa radikal atau radikalisme 

dalam konotasi negatif. Konotasi ini yang banyak berkembang sekarang, yaitu 

radikal yang dihubungkan dengan makna kekerasan.
84

 Hal berbeda dikemukakan 

Ismatillah Nu’adz yang berpendapat bahwa radikalisme menjadi isu yang sengaja 

dikemukakan media-media tertentu untuk menyudutkan Islam.
85

 Riza Sihbudi 

mengatakan, penelitian yang dilakukan LIPI tentang Islam dan Radikalisme di 

Indonesia menunjukkan bahwa radikalisme tidak berkaitan dengan terorisme.
86

 

Farish Noor, peneliti muda dari Centre for Modern Orient Studies di Jerman dan 

intelektual muda Malaysia, mengemukakan bahwa semua pembaru adalah tokoh 

radikal yang ide dan pemikirannya bertentangan dengan penguasa dan sistem 
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yang sudah diterapkan di kawasan wilayah, Farish mencontohkan semua tokoh 

keagamaan, mulai Sidharta Gautama atau Buddha, Nabi Isa atau Yesus Kristus, 

dan Nabi Muhammad SAW, merupakan tokoh radikal di zamannya.
87

 Menurut 

Adian Husaini, opini yang ingin dibentuk dari isu tersebut adalah pemahaman 

agama yang radikal berujung pada aksi-aksi terorisme.
88

 

Wacana radikalisme sudah sangat berbeda, apalagi jika ditambah dengan 

kata Islam, menjadi radikal Islam atau Islam radikal. Siapa yang mendapat cap 

dan stempel tersebut, maka sudah pasti mendapat stigma kejahatan. Penggunaan 

istilah radikalisme dan Islam radikal lebih banyak bermuatan politis ketimbang 

bermuatan akademis.
89

 Ahmad Syafi’i Ma’arif mengatakan, bahwa radikalisme 

beragama dalam tingkatan sangat akut, menyebabkan seseorang menjadi nekat 

melakukan aksi bom bunuh diri dengan alasan jihad membela Islam.
90

 Meskipun 

demikian, realitas itu tidak serta-merta dijadikan justifikasi bahwa Islam adalah 

agama toleran terhadap tindak kekerasan dan radikalisme.
91

 Selanjutnya Bawono 

Kumoro yang mengutip pendapat Karen Amstrong di dalam buku The Battle for 

God membuktikan semua agama terdapat potensi munculnya kelompok militan, 

ekstrimis, dan radikal. Selain itu, Bawono Kumoro juga mengutip pendapat yang 

dikemukakan Marx Juergensmeyer, dalam bukunya yang berjudul: Terror in the 

Mind of God: The Global Rise of Religious Violence yang memaparkan pendapat 
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yang serupa.
92

 Dari hal tersebut bisa dikatakan, bahwa paham keagamaan radikal 

tidak hanya terjadi dalam Islam, semua agama selalu terdapat potensi munculnya 

gerakan dan kelompok militan, ekstrimis, dan radikalis. Hal tersebut diakibatkan 

oleh pemahaman yang tekstual dalam ajaran-ajaran agama.
93

 

Dari teori yang dikemukakan di atas, maka dapat dipahami radikalisme 

mengandung dua makna yang kontradiktif, ada yang memaknai positif, yaitu 

adanya keinginan melakukan perubahan ke arah yang lebih baik lagi, namun ada 

yang memaknai negatif, yaitu paham keagamaan radikal diidentikkan dengan 

ekstrimis, kekerasan, dan brutal. Kedua makna yang kontradiktif memunculkan 

gerakan keagamaan yang saling berseberangan. Di masyarakat dewasa ini makna 

negatiflah yang berkembang, sehingga mengaburkan hakikat makna radikalisme. 

Selanjutnya isu radikalisme membuat sebagian orang menjadi alergi, padahal arti 

radikalisme tidak selalu memiliki konotasi negatif. Namun memang ada sebagian 

kelompok paham keagamaan radikal menginginkan perubahan frontal dengan 

kekerasan. Hal tersebut yang menimbulkan kerancuan, umumnya masyarakat 

menggeneralisasi arti radikalisme yang bermakna negatif, sehingga mengabaikan 

semangat radikalisme yang bermakna positif. Sehubungan dengan hal itu, maka 

peneliti cenderung memakai kedua makna ini, sesuai konteks yang berlangsung, 

karena Islam menganjurkan untuk berjuang dan berperang hanya pada penindas-

penindas, musuh-musuh Islam, dan pihak-pihak yang telah menunjukkan sikap 

permusuhan dan tidak mau berdamai dengan kaum muslimin. 
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2. Karakteristik Paham Keagamaan Radikal 

Setelah menjelaskan teori paham keagamaan radikal, selanjutnya peneliti 

memaparkan karakteristik paham keagamaan radikal, hal ini merupakan pijakan 

mendeteksi kemungkinan adanya paham keagamaan radikal yang berkembang di 

sekolah.
94

 Berikut dipaparkan teori karakteristik paham keagamaan radikal: 

John L. Esposito menjelaskan bahwa Islam radikal memilik karakteristik: 

Pertama; kelompok ini berpendapat bahwa Islam adalah pandangan hidup yang 

komprehensif dan bersifat total, sehingga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

politik, hukum, dan masyarakat. Kedua; mereka menganggap bahwa ideologi 

masyarakat Barat yang sekuler dan cenderung materialistis harus ditolak. Ketiga; 

mereka cenderung mengajak pengikutnya kembali kepada Islam sebagai usaha 

perubahan sosial dengan merujuk al-Qur’ān dan Hadīts. Keempat; peradaban dan 

peraturan yang berasal dari Barat harus ditolak karena ideologinya menyimpang, 

sebagai gantinya masyarakat muslim harus menegakkan sumber hukum Islam 

sebagai landasan yuridis. Kelima; terlalu mengagungkan kejayaan Islam pada 

masa abad pertengahan. Keenam; mereka berkeyakinan bahwa proyek Islamisasi 

politik tidak akan pernah berhasil tanpa berusaha menegakkan pembentukan dan 

perorganisasian kelompok dan gerakan dengan kuat.
95

 

Menurut Horace M. Kallen, dikutip Edwin R.A. Seligman, radikalisme 

mempunyai karakteristik diantaranya: Pertama; radikalisme merupakan respon 
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terhadap kondisi yang saat ini sedang berlangsung, respon muncul sebagai akibat 

evaluasi, penolakan, atau perlawanan. Masalah yang ditolak dapat berupa ide dan 

nilai yang dipandang bertanggung jawab pada yang ditolak. Kedua; radikalisme 

berusaha mengganti tatanan yang ditolak dengan bentuk tatanan yang lain, hal ini 

menunjukkan bahwa dalam penolakan yang dilakukan terkandung program atau 

pandangan sendiri yang diupayakan mengganti tatanan yang sudah ada. Ketiga; 

kelompok radikal sangat yakin bahwa kebenaran program atau ideologi mereka. 

Keyakinannya yang kuat terhadap ideologi yang dianut, mengakibatkan mereka 

tidak menerima kebenaran dari sistem lain yang mereka gantikan.
96

 Penyebutan 

paham keagamaan radikal yang disebutkan oleh Horace M. Kallen memiliki tiga 

karakteristik, diantaranya: Pertama; radikalisasi muncul sebagai akibat respon 

yang berupa evaluasi dan penolakan atau perlawanan terhadap kondisi yang saat 

ini sedang berlangsung, baik berupa asumsi nilai sampai dengan lembaga agama 

atau negara. Kedua; radikalisasi berupaya menggantikan tatanan yang sudah ada 

dengan tatanan baru yang disistematisir dan dikontruksikan melalui world view 

mereka. Ketiga; kuatnya keyakinan ideologi yang ditawarkan. Hal ini rentan bisa 

memunculkan sikap emosional dan potensi melahirkan kekerasan.
97

 

Yusuf Qardawi menjelaskan karakteristik paham keagamaan radikal, yaitu: 

Pertama; fanatik kepada suatu pendapat dan tidak mengakui pendapat lainnya. 

Sikap ini adalah cerminan dari fanatisme yang keterlaluan, sehingga tidak ada 

ruang kompromi yang menyebabkan merasa benar kecuali pandangan mereka. 
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Kedua; mewajibkan diri sendiri dan orang lain kepada sesuatu hal yang tidak 

diwajibkan Allāh. Kelompok ini memiliki paham memberatkan diri sendiri dan 

diri orang lain di tengah ketidakmampuannya mengerjakan sesuatu itu, padahal 

Allāh memberikan kemudahan untuk mengerjakan sesuatu. Ketiga; memperberat 

yang tidak pada tempatnya atau meletakkan sesuatu yang tidak sesuai dengan 

tempat dan zamannya; seperti melakukan di negara yang bukan Islam dan bukan 

negara asal Islam. Keempat; sikap kasar dan keras tercermin dalam perkataan 

saat berkomunikasi dan berdakwah, dan bersikap intoleransi kepada sesama dan 

antar sesama umat beragama. Kelima; berburuk sangka kepada manusia dengan 

memandang orang lain menggunakan kacamata hitam dan menyembunyikan 

kebaikannya, sementara mereka membesar-besarkan keburukannya. Keenam; 

terjerumus dalam jurang pengkafiran, dimana puncak dari ciri-ciri ekstrem yang 

disebutkan tadi, sehingga hak kehormatan orang lain, jiwa dan harta orang lain 

sudah halal untuk dirampas dan diperlakukan dengan keras dan kasar.
98

 

Selanjutnya, Olivier Roy mengemukakan terkait ciri neo-fundamentalisme 

paham radikal, yaitu: Pertama; mengkombinasikan jihad politik dengan militansi 

terhadap segala hal yang beraroma Barat-sekuler dengan definisi makna Islam 

yang konservatif. Mereka juga menentang kehadiran musik, seni hiburan, dan 

kehadiran perempuan dalam ruang publik. Kedua; gerakan radikal Islam bersifat 

supra-nasional. Terdapat jaringan internasional dimana aktor gerakan ini dilatih 

dan dibekali dengan berbagai keterampilan militansi, di samping disediakan dana 

besar untuk mendukung aksi-aksinya dalam ranah nasional. Ketiga; gerakan ini 
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berusaha untuk menunjukkan kegagalan nation-state yang diklaim telah terjepit 

diantara solidaritas kebangsaan dan globalisasi. Olivier Roy juga menambahkan 

paham keagamaan radikal didorong tiga hal: Pertama; kesombongan intelektual 

dengan kemutlakan terhadap kebenaran pandangan mereka sendiri (absolutisme). 

Kedua; kesombongan sosial berupa perilaku tertutup dan tidak mau melakukan 

dialog dengan pihak yang lain (eksklusivisme). Ketiga; kesombongan emosional 

berupa sikap yang fanatik dengan pandangannya sendiri (fanatisme).
99

 

Ali Mustafa Yaqub menyebutkan beberapa karakter kelompok garis keras: 

Pertama; fanatik terhadap pendapat sendiri dan tidak mengakui pendapat orang 

lain, sikap ini membelenggu bersangkutan, sehingga berakibat tidak mau tahu 

dengan pendapat orang lain, walau lebih baik dari pendapatnya. Kedua; terikat 

dengan amalan-amalan yang kaku, sehingga memaksakan diri dengan amalan-

amalannya, walaupun dirasa sangat sulit. Ketiga; keras kepala dan kaku dalam 

mengungkapkan pendapat dan selalu bersikap mau menang sendiri. Keempat; 

kasar dalam ucapan dan perbuatan, berakhlak kasar dan seringkali melakukan 

tuduhan-tuduhan keji dan bertindak brutal. Kelima; berprasangka buruk selalu 

berpikiran orang lain salah, oleh karena itu selalu mencari-cari kesalahan orang 

lain. Keenam; mengkafirkan orang yang tidak sepaham dengan ideologi mereka, 

bahkan telah berani mengeluarkan fatwa bahwa orang tersebut halal darahnya.
100

 

Sementara Tarmizi Taher juga mengemukakan tiga ciri-ciri radikalisme, yaitu: 

Pertama; merupakan salah satu aliran di dalam Islam. Kedua; kelompok radikal 
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dipengaruhi oleh pemikiran Sayyid Qutb, Abul A’la al-Maududi, dan Abu Hasan 

an-Nadwi. Ketiga; kelahiran kelompok radikal merupakan reaksi terhadap aliran 

reformasi yang berusaha mengakomodasi kepentingan kapitalisme Barat dan 

kelompok yang berkompromi dengan modernitas ala Barat.
101

 

Jamhari dan Jajang Jahroni juga berpendapat, kriteria Islam radikal adalah: 

Pertama; bermentalkan perang salib, dunia Barat khususnya Amerika Serikat 

sebagai penjajah baru. Kedua; penegakan hukum Islam menjadi suatu keharusan, 

membentuk komunitas muslim yang tunduk pada Allāh, harus menjadikan Islam 

sebagai landasan utama di dalam segala ritus. Ketiga; cenderung berseberangan 

dengan kebijakan pemerintah dan perangkat pemerintah yang mapan, namun 

dianggap mereka tidak sah. Hal ini disebabkan karena pemerintah kurang peduli 

terhadap penyakit sosial. Keempat; jihad menjadi jalan menegakkan agama yang 

menjadi lambang supremasi kebenaran ajaran Tuhan di dunia. Kelompok radikal 

terkesan memaknai jihad sebagai cara memerangi musuh-musuh Islam, karena 

diyakini jihad adalah tugas suci keagamaan. Kelima; kaum Yahudi dan Kristen 

tidak layak dianggap sebagai Ahli Kitab seperti sudah disebutkan sebelumnya 

dalam al-Qur’ān, melainkan sudah dikelompokkan sebagai kaum kafir.
102

 

Ahmad Rubaidi menjelaskan terkait dengan ciri-ciri gerakan radikalisme 

Islam, yaitu: Pertama; menjadikan Islam sebagai ideologi final dalam mengatur 

kehidupan individual dan politik ketatanegaraan. Kedua; nilai-nilai Islam yang 

dianut mengadopsi Timur Tengah secara apa adanya, tanpa mempertimbangkan 
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perkembangan sosial-politik saat al-Qur’ān dan Hadīts turun hadir di muka bumi 

dengan realitas lokal kekinian. Ketiga; karena perhatiannya terfokus kepada teks 

al-Qur’ān dan teks Hadīts, maka purifikasi sangat berhati-hati menerima segala 

budaya non-Timur Tengah termasuk berhati-hati saat mereka menerima tradisi 

lokal karena dikhawatirkan mencampuri Islam dengan amalan bid’ah. Keempat; 

menolak segala ideologi non-Timur Tengah termasuk ideologi Barat diantaranya 

demokrasi, sekularisme, dan liberalisasi. Sekali lagi, segala peraturannya yang 

ditetapkan harus merujuk pada al-Qur’ān dan Hadīts. Kelima; gerakan kelompok 

radikal sering berseberangan paham dengan pandangan masyarakat secara luas 

termasuk pemerintah. Oleh karena itu, maka terkadang terjadi gesekan ideologis 

bahkan kontak fisik dengan kelompok lain, termasuk dengan pemerintah.
103

 

Menurut Agil Asshofie karakteristik radikalisme ditandai oleh empat sikap, 

yaitu: Pertama; sikap tidak toleran dan tidak menghargai pendapat orang lain. 

Kedua; sikap fanatik, yaitu sikap selalu merasa benar sendiri dan menganggap 

orang lain selalu salah. Ketiga; sikap eksklusif, yaitu sikap membedakan dirinya 

dengan kebiasaan orang kebanyakan. Keempat; sikap revolusioner atau mereka 

cenderung memakai kekerasan dalam mencapai tujuannya.
104

 Menurut Adian 

Husaini, kriteria Islam radikal, yaitu: Pertama; mempunyai keyakinan ideologis 

tinggi dan fanatik yang mereka perjuangkan untuk menggantikan tatanan nilai 

dan sistem yang sedang berlangsung. Kedua; dalam kegiatannya mereka sering 

menggunakan aksi-aksi yang keras bahkan cenderung kasar terhadap kegiatan 
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kelompok lain yang dinilai bertentangan dengan keyakinan pandangan mereka. 

Ketiga; secara sosio-kultural dan sosio-religius, kelompok radikal mempunyai 

ikatan kelompok yang sangat kuat dan menampilkan ciri-ciri penampilan diri dan 

ritual yang sangat khas. Keempat; kelompok Islam radikal sering bergerak secara 

bergerilya, walaupun banyak yang bergerak secara terang-terangan.
105

 

Komaruddin Hidayat mengemukakan ciri-ciri radikalisme di sekolah yang 

perlu diperhatikan guru PAI adalah: Pertama; tutor penyebar ideologi kekerasan 

selalu menanamkan rasa benci pada negara dan pemerintah dengan mengatakan 

bahwa pemerintahan Indonesia merupakan pemerintahan taghut, karena tidak 

menjadikan al-Qur’ān sebagai landasannya. Kedua; siswa yang terlibat jaringan 

radikal menolak untuk menyanyikan lagu-lagu kebangsaan, terlebih lagi upacara 

hormat bendera. Kalau mereka melakukan, itu semata hanya mencari selamat, 

tetapi hatinya mengumpat. Ketiga; ikatan emosional kepada ustadz, senior, dan 

kelompok lebih kuat dibandingkan ikatan keluarga dan almamaternya. Keempat; 

kegiatan yang mereka lakukan dalam pengajian dan kaderisasi bersifat tertutup 

dengan memakai lorong dan sudut-sudut sekolah, sehingga terkesan sedang studi 

kelompok. Mereka juga mengadakan outbond pendalaman yang disebut rihlah, 

dengan agenda utama renungan dan bai’at. Kelima; anggota jama’ah diharuskan 

membayar uang sebagai penebusan dosa-dosa yang telah mereka lakukan. Jika 

dosanya besar maka semakin besar pula uang penebusan. Keenam; mengenakan 

pakaian khas dan katanya sesuai dengan ajaran Islam dan bersikap sinis kepada 
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yang lain. Ketujuh; umat Islam di luar kelompok dianggap orang fasik dan kafir 

sebelum hijrah dan bergabung dengan komunitas. Kedelapan; mereka enggan 

dan menolak untuk mendengarkan ceramah keagamaan di luar kelompok. Meski 

pengetahuan mereka tentang al-Qur’ān dangkal, namun mereka merasa memiliki 

keyakinan agama paling benar, sehingga meremehkan, bahkan membenci ustadz 

di luar kelompoknya. Kesembilan; di antara mereka ada yang kemudian keluar 

setelah bergaul dan diskusi kritis dengan ustadz dan intelektual di luar kelompok, 

namun ada yang bersikukuh dengan keyakinannya sampai perguruan tinggi.
106

 

Dari karakteristik paham keagamaan radikal yang dikemukakan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kelompok Islam radikal memiliki ideologi yang kuat 

untuk memperjuangkan tujuan kelompoknya. Sikap ini tertanam kepada semua 

anggota kelompok, hal tersebut terjadi karena akibat doktrin dilakukan sangat 

kuat, bahkan bisa dinamakan dengan “pencucian otak”. Apa yang menjadi target 

kelompok dan gerakan mereka, semua anggota pasti akan mendukung, walaupun 

memerlukan pengorbanan yang besar baik harta dan jiwa untuk meraih tujuan 

kelompoknya. Selain itu, kelompok Islam radikal mempunyai sikap fanatik yang 

tinggi terhadap paham kelompok dan tidak toleran kepada kelompok lain. Sikap 

ini diakibatkan pemahaman yang sangat kaku, mereka hanya memahami Islam 

versinya saja dan tidak mau memahami Islam versi yang lain, dan menganggap 

pendapat yang berbeda dengan pendapatnya adalah pendapat sesat. Oleh karena 

itu, mereka memahami kelompok yang pendapat berseberangan dengan pendapat 

mereka adalah musuh dan harus diupayakan untuk mengikuti paham kelompok. 
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3. Penyebab Munculnya Paham Keagamaan Radikal 

Radikalisme sudah menjadi gejala umum di dunia Islam, tidak terkecuali 

di Indonesia. Hal ini bukan sebagai fenomena yang datang begitu saja, banyak 

akibat menjadi penyebab berkembangnya paham keagamaan radikal di sekolah, 

apalagi dengan kemajemukan yang ada, baik bangsa, suku, bahasa, dan paham 

keagamaan. Hal ini yang menambah subur perkembangan dan meluasnya benih-

benih paham keagamaan radikal di sekolah. Berikut dikemukakan teori yang 

berhubungan dengan penyebab munculnya paham keagamaan radikal di sekolah. 

Moh. Shofan mengatakan bahwa munculnya radikalisme ekstrem tidak 

dilatar belakangi faktor teologis semata, namun faktor yang tidak kalah penting 

munculnya paham keagamaan radikal adalah ketidakadilan, kemiskinan, dan 

terpinggirkan dalam arena politik.
107

 Menurut M. Shodiq Mustika, bahwa gejala 

radikalisme bukan fenomena yang datang tiba-tiba. Dia lahir menurut situasi dan 

kondisi politik, ekonomi, dan sosial-budaya yang menurut pendukung gerakan 

Islam radikal dianggap telah memojokkan umat Islam.
108

 Sedangkan Ali Mustafa 

Yaqub mengemukakan alasan yang melatarbelakangi munculnya paham Islam 

garis keras, karena mereka hanya mempelajari agama dari satu aliran saja, orang 

yang hanya tahu satu madzhab, maka mereka cenderung ekstrim apabila mereka 

berhadapan dengan madzhab yang berbeda dengan madzhab mereka.
109
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Beberapa peneliti mencoba melacak akar geneologis Islam radikal melalui 

sudut pandang yang linier dengan teori Huntington. Menurut Saiful Mujani yang 

menjelaskan, keberadaan Islam radikal bukan fenomena yang lahir genuine asli 

Indonesia, mereka kental dengan pengaruh Timur Tengah. Keberadaan gagasan 

Islamisme yang telah mereka bawa, tidak sepenuhnya mencerminkan sikap alam 

Indonesia.
110

 Selain itu pula, munculnya gerakan Islam radikal berkaitan dengan 

kegagalan negara dalam menerapkan manajemen keberagaman agama secara 

proposional. Pierre Bourdieu menyebutnya habitus yang memungkinkan orang 

merasa nyaman atau tidak nyaman dengan tempat, suasana, praktik, tindakan, 

dan kebiasaan tertentu.
111

 Gelombang globalisasi memperparah persoalan ini, 

karena secara signifikan telah mengubah relasi masyarakat dan ruang. Sebagai 

konsekuensinya, pola-pola hubungan sosial dan mekanisme kontrol sosial-politik 

yang telah melembaga, tergerus, dan memudar.
112

 Akibatnya, terjadi guncangan 

serius terhadap identitasnya dan menjadi sumber makna bagi orang dan pijakan 

bagaimana orang mengidentifikasikan secara simbolik arah dan tujuannya dalam 

berbagai tindakan yang mereka lakukan.
113

 Selanjutnya Noorhaidi Hasan yang 

mengutip Alberto Melucci mengonseptualisasi gejala sebagai homelessness of 

personal identity, membuat orang kehilangan orientasi dan definisi dirinya.
114
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Radikalisme Islam ini mulai memperlihatkan api pengaruhnya permulaan 

abad ke-20, ketika Hasan al-Banna sebagai pendiri Ikhwan al-Muslimin di Mesir, 

dan Abul A’la al-Maududi sebagai pencetus berdirinya partai Jama‘at Islam yang 

ada di Indo-Pakistan yang memperkenalkan gerakan pemikiran yang berusaha 

untuk mendefinisikan Islam sebagai ideologi politik, berhadapan dengan ideologi 

politik besar di awal abad ke-20.
115

 Dilatar belakangi kefrustrasian melihat Islam 

secara struktural terus-menerus terdesak dengan imprealisme peradaban Barat, 

maka ideologi ini membangunkan umat Islam dengan mendengungkan seruan 

islah atau kembali kepada al-Qur’ān, Sunnah, dan keteladanan Salaf al-Shālih. 

Dalam konteks ini, maka akhirnya gerakan ini menggelindingkan gagasan dan 

wacana pembangunan kembali sistem kekhalifahan Islam yang diklaim pernah 

berjaya selama berabad-abad. Namun demikian, tauhid tetap diletakkan sebagai 

dasar dan komponen utama kredo Islam dan penyerahan total kepada Allāh.
116

 

Sayyid Qutb selanjutnya meneruskan prinsip tersebut dan menolak sistem 

pemerintahan yang dibuat manusia dan menegaskan kekaffahan Islam. Dia juga 

mengklasifikasi semua orang yang menaati kredo-kredo agama sebagai pengikut 

agama Allāh dan mereka yang mengingkarinya serta berkhitmad kepada sistem 

pemerintahan dan hukum yang dibuat oleh manusia, termasuk sistem monarki, 

sosialisme, dan demokrasi sebagai ideologi musyrik.
117

 Patut dicatat, sekalipun 
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dimensi ideologis menonjol, radikalisme Islam pekat dengan nuansa perlawanan 

terhadap kegagalan sistem sekuler-liberalis dan institusi agama menyelesaikan 

problem kehidupan masyarakat, termasuk memberikan keadilan universal dalam 

distribusi sumber daya yang merata-berkeadilan.
118

 Merujuk kepada pendapat 

John L. Esposito, Asef Bayat menjelaskan bahwa bentuk-bentuk protes sebagai 

usaha melakukan pencarian identitasnya, otentisitas, dan komunitas, dan hasrat 

untuk membangun kembali makna dan tatanan negara, baik di dalam kehidupan 

personal maupun dalam kehidupan di masyarakat secara luas.
119

 

Radikalisme Islam muncul dengan ajakan untuk kembali kepada identitas 

dasar yang dibangun berdasarkan materi tradisional bentukan dunia komunal. 

Hal tersebut membantu mereka yang telah mengalami krisis identitas diri untuk 

kembali membangun makna dan menemukan kembali kehidupan alternatif di 

dalam tatanan global sekarang ini.
120

 Daya tarik terhadap gerakan radikal terletak 

dalam kemampuannya untuk menawarkan payung alternatif dalam wadah ikatan 

komunitas yang terpisah dari masyarakat terbuka di sekitar mereka. Bagi Bryan 

Turner, norma tersebut melandasi praktik ritual berperilaku yang menjadi drama 

representasi kedirian akan keagamaan di dalam konteks yang mungkin ambigu, 

bertentangan, dan cukup berbahaya. Ritual tersebut akan menentukan cara orang 

cara berpakaian, memilih teman, makanan, dan lain-lain, dan menyediakan solusi 

terhadap cara bersikap terhadap orang yang bukan dari kelompok agamanya dan 
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kemurnian agama dalam masyarakat sekuler.
121

 Berdasarkan perspektif serupa, 

Emmanuel Sivan juga menggunakan istilah enklave ini sebagai metafora dalam 

menyebutkan seruan kembali kepada identitas dasar dan menekannya sebagai 

impuls dasar yang terletak di belakang kemunculan tradisi yang bangkit untuk 

menghadang berbagai serbuan budaya modernitas ala Barat.
122

 

Dalam tembok tebal eksklusivitas yang berbalut marjinalitas tersebut kaum 

radikal mengonsolidasikan identitas mereka melalui apa yang di dalam istilahnya 

Manuel Castells disebut dengan the exclusion of the excluders by the excluded.
123

 

Pada saat yang sama, mereka juga telah membangun perlawanan terhadap dunia 

hegemonik global. Perlawanan tersebut tidak selalu berlangsung secara terbuka, 

tetapi lebih sering melalui isu, wacana, simbol, dan praktik-praktik sehari-hari 

yang menandai penolakan terhadap marjinalisasi budaya.
124

 Maka kontrol dari 

ruang sosial dapat kembali diperolehnya, sekalipun dengan membatasi kawasan 

kontrol di dalam ruang lingkup komunalitas yang sempit. Posisi individu berada 

di dalamnya dapat terkatrol, tidak hanya sekadar sebagai objek dan tetapi sebagai 

subjek, aktor-aktor kolektif yang berusaha menentukan sendiri makna holistik 

pengalaman. Sementara ambivalen menerima produk teknologi, mereka secara 

tegas akan berusaha menolak segala bentuk dominasi peradaban Barat yang telah 

membayangi dengan segala keangkuhannya. Bentuk resistensi yang bersifat pasif 
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hanya akan memerlukan sedikit sentuhan untuk dapat bermetamorfosis menjadi 

perlawanan terbuka untuk melakukan aksi jihad di jalan Allāh.
125

 

Selanjutnya, Muladi Mughni mengungkapkan faktor-faktor yang menyulut 

radikalisme: Pertama, faktor pemikiran, corak pemikiran yang tumbuh di dalam 

masyarakat akan melahirkan tindakan kontra produktif bagi bangsa dan agama. 

Kedua, faktor ekonomi, kesenjangan ekonomi akibat dari sistem ekonomi liberal 

yang menyebabkan perputaran modal hanya berkisar kepada orang kaya saja. 

Ketiga, faktor politik, hal tersebut dikarenakan akibat politik yang dijalankan 

pemerintah tidak berpihak pada rakyat, malahan mementingkan pemilik modal. 

Keempat, faktor sosial, pertentangan yang terjadi seringkali menyedot perhatian 

massa yang berujung kepada tindakan anarkis dan melahirkan sekelompok orang 

yang mengeliminir diri dari masyarakat. Kelima, faktor psikologis; pengalaman 

hidup yang kurang baik dapat memudahkan mereka untuk bergabung dengan 

kelompok Islam garis keras. Keenam, faktor pendidikan; peristiwa yang terjadi 

belakangan yang melibatkan orang dalam di dunia pendidikan, perlu mendapat 

perhatian untuk menata ulang terkait konsep pendidikan di Indonesia.
126

 

Ahmad Rubaidi menjelaskan faktor kemunculan Islam radikal di Indonesia 

yaitu. Pertama; faktor internal umat Islam sendiri. Faktor tersebut terjadi karena 

adanya penyimpangan pada norma-norma agama. Kajian terhadap agama hanya 

dipandang satu arah yaitu tekstual, tidak melihat faktor lain, sehingga tindakan 
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yang mereka lakukan harus merujuk kepada perilaku nabi secara literal. Kedua; 

faktor eksternal di luar umat Islam, baik yang dilakukan rezim penguasa maupun 

hegemoni Barat yang tidak mendukung terhadap penerapan syari’at Islam dalam 

sendi-sendi kehidupan.
127

 Endang Turmudi dan Riza Sihbudi juga berpendapat, 

bahwa ada empat faktor yang dapat memunculkan gerakan-gerakan keagamaan, 

yaitu: Pertama; menemukan bentuk dari pemahaman ajaran Islam yang perlu 

dirumuskan sebagai alternatif terhadap sistem yang berlaku sekarang ini. Kedua; 

menerapkan inti ajaran Islam secara praktis dan tidak hanya sebatas pada konsep 

yang sangat abstrak. Ketiga; meningkatkan pemahaman terhadap keberagamaan 

yang tumbuh dan mengakar kuat di masyarakat dewasa ini. Keempat; melakukan 

purifikasi keagamaan, ada dugaan bahwa Islam saat ini telah terdistorsi aliran dan 

madzhab yang lain karena Islam dipahami secara parsial dan tekstual.
128

 

Menurut Azyumardi Azra, di kalangan umat Islam radikalisasi keagamaan 

banyak bersumber, diantaranya: Pertama; Pemahaman keagamaan yang literal, 

memaknai sepotong-sepotong terhadap ayat al-Qur’ān. Pemahaman seperti itu 

hampir tidak memberikan ruang akomodasi dan berkompromi dengan kelompok 

muslim lain yang umumnya moderat, dan karena menjadi arus utama bagi umat. 

Kelompok dan aliran Islam yang berpaham seperti ini sudah muncul sejak masa 

al-Khulafā’ al-Rāsyidūn keempat, Ali ibn Abi Thalib dalam kelompok Khawarij 

yang radikal dan melakukan banyak pembunuhan terhadap pemimpin muslim 

yang telah dinyatakan “kafir”. Kedua; Bacaan yang salah terhadap sejarah Islam 
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yang dikombinasikan dengan idealisasi berlebihan terhadap Islam masa tertentu. 

Ini terlihat dalam paham dan gerakan Salafi, khususnya spektrum sangat radikalis 

seperti Wahabiyah yang muncul di Semenanjung Arabia di akhir abad 18 sampai 

awal abad 19 dan terus merebak sampai sekarang. Tema pokok kelompok dan sel 

Salafi ini adalah pemurnian Islam, yakni membersihkan Islam dari pemahaman 

dan praktek keagamaan yang dipandang “bid’ah”, yang tidak jarang dilakukan 

dengan cara kekerasan. Ketiga; Deprivasi politik, sosial, ekonomi yang bertahan 

di masyarakat. Pada saat sama, dis-orientasi dan dis-lokasi sosial-budaya, ekses-

ekses globalisasi, dan semacamnya dan tambahan faktor kemunculan kelompok 

radikal. Kelompok radikal ini tidak jarang mengambil bentuk kultus, eksklusif, 

tertutup, dan berpusat hanya pada seorang yang memiliki kharismatik. Kelompok 

Islam radikal melalui dogma eskatologis, bahkan memandang bahwa dunia ini 

menjelang akhir zaman. Doktrin teologis-eskatologis seperti ini, menimbulkan 

reaksi dari agama mainstream dan berujung terjadinya konflik sosial masyarakat. 

Paham keagamaan radikal berujung meningkatnya konflik sosial dan kekerasan 

bernuansa intra dan antar agama, bahkan antar umat beragama dan negara.
129

 

Selanjutnya Azyumardi Azra menilai bahwa, berlanjutnya konflik sosial 

bernuansa intra dan antar agama pada masa reformasi disebabkan oleh berbagai 

faktor, yaitu. Pertama; berkaitan dengan euforia kebebasan, dimana setiap orang 

atau kelompok yang merasa dapat mengekspresikan kebebasan dan kemauan, 

tanpa peduli dengan pihak lain. Dengan demikian, terdapat gejala menurunnya 
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toleransi. Kedua; berlanjutnya fragmentasi sosial-politik khususnya kalangan elit 

politik, sosial, dan militer mengimbas kepada lapisan bawah dan menimbulkan 

konflik horizontal yang laten serta meluas. Terdapat berbagai indikasi bahwa 

konflik dan kekerasan bernuansa agama, bahkan di provokasi oleh kalangan elit-

elit tertentu untuk kepentingan mereka. Ketiga; tidak konsistennya penegakan 

hukum. Beberapa kasus konflik dan kekerasan bernuasa agama yang membawa 

simbolisme agama ini telah menunjukkan bahwa indikasi konflik antara aparat 

keamanan dengan kontestasi diantara kelompok-kelompok elit lokal. Keempat; 

meluasnya dis-orientasi dan dis-lokasi masyarakat Indonesia, karena kesulitan-

kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Kenaikan harga kebutuhan-kebutuhan 

pokok sehari-hari membuat kalangan masyarakat semakin terhimpit dan terjepit. 

Akibatnya, individu atau kelompok tertentu yang terhempas dan terkapar akan 

mudah dan murah untuk melakukan tindakan emosional, dan bahkan bisa disewa 

untuk melakukan tindakan melanggar hukum dan aksi kekerasan.
130

 

Dari hal-hal yang dikemukakan di atas, maka bisa disederhanakan menjadi 

dua faktor penyebab muncul dan berkembang paham keagamaan radikal, yaitu: 

Pertama; faktor intrinsik, yaitu faktor yang muncul dari dalam diri individu atau 

kelompok tertentu, yaitu akibat pemahaman keagamaan yang sempit, tidak mau 

menghargai pendapat orang atau kelompok lain, dan sebagainya. Kedua; faktor 

ekstrinsik, yaitu faktor yang muncul dari luar berupa peristiwa mempengaruhi 

sehingga dapat menumbuhkan paham dan tindakan radikal. Faktor tersebut dapat 

berupa pengaruh domestik seperti peristiwa kekerasan yang banyak dialami umat 
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Islam di belahan dunia lain, rasa tidak mendapatkan keadilan dari pemerintah, 

tindakan penguasa yang tidak pro terhadap rakyatnya, akibat adanya konstelasi 

politik internasional yang selalu memojokkan negara-negara Islam, sikap ambigu 

negara-negara barat terhadap kondisi umat Islam saat ini, dan sebagainya. 

4. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal di Sekolah 

Kehidupan yang damai, tentram, dan sejahtera merupakan dambaan semua 

orang, tetapi kenyataan yang ditemui di masyarakat tidaklah demikian. Sering 

kekerasan mewarnai dalam kehidupan kita, padahal tidak ada satupun agama 

yang menganjurkan untuk melakukan tindakan kekerasan. Bahkan agama juga 

mengajarkan untuk menciptakan perdamaian, namun yang terjadi sekarang ini 

adalah sebagian pengikut agama, baik perorangan maupun kelompok melakukan 

tindakan anarkis. Pendukung paham keagamaan radikal menggunakan berbagai 

sarana dan media untuk menyebarluaskan paham dan ideologinya, baik dalam 

rangka pengkaderan internal anggota maupun untuk kepentingan sosialisasi pada 

masyarakat secara luas.
131

 Berikut adalah beberapa sarana yang ditempuh untuk 

menyebarluaskan paham keagamaan radikal, diantaranya: 

a. Melalui Pengkaderan Organisasi 

Pengaderan organisasi adalah kegiatan pembinaan terhadap anggota dan 

calon anggota baru organisasi simpatisan atau pengusung paham keagamaan 

radikal yang dilaksanakan dengan beberapa jenis kegiatan di sekolah, berikut 

beberapa langkah-langkah dalam pengkaderan organisasi, yaitu: 
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1) Pengkaderan internal. Pengkaderan internal biasanya dilakukan dalam 

bentuk training untuk calon anggota baru dan pembinaan untuk anggota 

lama. Rekrutmen untuk calon anggota baru dilakukan baik individual dan 

kelompok. Kegiatan-kegiatan pengajian yang diselenggarakan kelompok-

kelompok radikalis yang berisikan tentang pemahaman-pemahaman Islam 

yang sarat dengan muatan paham radikal, seperti anjuran memusuhi pihak 

yang dianggap bertentangan dan dibungkus dengan konsep al-walā’ wa al-

barā’. Melalui proses pengkaderan ini, doktrin dimasukkan sebagai bekal 

bagi calon anggota baru untuk mendalami maksud dan arah perjuangan 

kelompok Islam radikal. Bahkan tempat yang digunakan untuk pelatihan 

jauh dari hiruk pikuk dunia luar, agar lebih fokus di dalam mengkaji materi 

dan mendiskusikannya. Pada prinsipnya, mereka tidak perlu banyak orang, 

dengan sedikit peserta, namun memberikan injeksi kepada diri peserta.
132

 

2) Mentoring agama Islam. Pada awalnya, kegiatan mentoring agama Islam 

yang dilaksanakan di beberapa kampus perguruan tinggi umum terkemuka 

dan dimaksudkan sebagai kegiatan komplemen atau kegiatan pelengkap 

untuk mengatasi terbatasnya waktu kegiatan perkuliahan PAI di bangku 

kampus. Sekarang ini, kegiatan mentoring agama dapat dilihat di beberapa 

sekolah menengah (SMA/SMP) yang biasanya dimentori oleh mahasiswa 

dari perguruan tinggi. Biasanya, murabbī (trainer) berasal dari kakak kelas 

atau pihak luar sekolah yang sengaja didatangkan untuk mengisi kegiatan 

mentoring agama. Kegiatan mentoring PAI yang dilaksanakan di sekolah 
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dan perguruan tinggi sering dimanfaatkan beberapa pementor menginjeksi 

ajaran Islam yang bermuatan paham keagamaan radikal.
133

 

3) Pembinaan Rohis SMA dan SMP. Rohis adalah akronim dari Rohani Islam 

atau Kerohanian Islam di sekolah biasanya berbentuk kelompok atau seksi, 

yakni bagian struktur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan termasuk 

salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Seiring dengan perkembangan 

lingkungan pendidikan di era reformasi, maka keberadaan Rohis menjadi 

lebih menonjol dibandingkan dengan unit kegiatan ekstrakurikuler yang 

lain di sekolah umum. Tetapi kegiatan siswa yang tergabung dalam Rohis, 

bisa juga menjadi sasaran empuk penyebaran ideologi radikal. Kegiatan-

kegiatan kesiswaan organisasi Rohis sering disusupi oleh pihak-pihak luar 

yang diundang untuk mengisi kegiatan Rohis tersebut.
134

 

b. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai 

Kelompok Islam radikal biasanya sangat lihai dalam memanfaatkan masjid 

yang kurang “diurus” masyarakat sekitar. Partisipasi aktif seperti berjama’ah 

dan membuat majelis kecil untuk berdialog, kerapkali melahirkan simpati dari 

masyarakat. Pada akhirnya, sebagian masyarakat berkenan bergabung dalam 

kelompok kecil tersebut. Setelah merasakan nyaman dan kecocokan di dalam 

berbagai pandangan, kemudian wacana yang mengarah pada paham radikal 

dimasukkan. Perhatian serta motivasi yang diberikan kelompok radikal sangat 
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besar. Tidak hanya bertemu di majelis maupun tempat peribadatan, melainkan 

seringkali kelompok radikal berkunjung ke rumah secara bersama-sama serta 

melakukan diskusi bersifat mengajak. Selain itu, ada kesan rebutan masjid 

diantara beberapa organisasi radikal pernah menjadi berita heboh beberapa 

waktu lalu. Pemanfaatan masjid-masjid sebagai tempat menyebarkan paham 

keagamaan radikal terungkap berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh CSRC dan dimuat di harian Republika pada tanggal 10 Januari tahun 

2010. Penelitian sejenis tampaknya perlu dilakukan di Yogyakarta, mengingat 

kota tersebut tidak luput sebagai basis beberapa gerakan Islam radikal.
135

 

c. Melalui Majalah, Buletin, dan Booklet 

Penyebaran paham keagamaan radikal bisa dilakukan melalui majalah dan 

buletin. Kita seringkali menjumpai berbagai macam tulisan yang beredar di 

masjid, sekolah, atau tempat umum. Biasanya buletin yang ada, memberikan 

kesan Islami dan nuansa religius, sehingga banyak orang tertarik membaca 

dan mempelajarinya. Ditambah dengan banyaknya orang yang tidak tahu arah 

dan tujuannya, menjadikan diri mereka mudah hanyut dalam ajakan tersebut. 

Kesan yang disampaikan sungguh santun dan bersifat mengajak untuk berbuat 

kebaikan. Surga dan pahala yang berlipat menjadi kekuatan memancing orang 

yang membaca untuk bersama-sama berjuang di jalan Allāh. Baginya adalah 

jalan yang dianggap paling baik. Tidak jarang pembaca terus mengikuti secara 

intens setiap pertemuan yang ada. Beberapa bagian tulisan memperlihatkan 

jadwal kegiatan rutin yang dilaksanakan di salah satu tempat. Tatkala orang 
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yang belum tahu benar maksud dan tujuannya tersebut, biasanya mereka akan 

datang dan mengikuti. Salah satu buletin yang berisi ajakan mengedepankan 

jihad dengan kekerasan adalah buletin “Dakwah dan Jihad” yang diterbitkan 

oleh Majelis Ar-Rayan Pamulang di bawah asuhan Abu Muhammad Jibril, 

pentolan MMI, kakak kandung Irfan S. Awwas, salah satu Amir MMI.
136

 

d. Melalui Penerbitan Buku-Buku 

Paham keagamaan radikal disebarkan melalui buku-buku, baik dari hasil 

terjemah bahasa Arab yang umumnya ditulis oleh penulis Timur Tengah dan 

tulisan mereka sendiri. Tumbangnya pemerintah Soeharto membuat gerakan 

Islam radikalis yang dulu tiarap menjadi bangun kembali. Euforia reformasi 

berimbas masuknya buku-buku yang berideologi radikal seperti jihad Timur 

Tengah ke Indonesia. Penerbit tidak segan-segan menerbitkan buku-buku 

terjemahan pada masayarakat luas. International Cricis Group (ICG) melalui 

laporan rutinnya mensinyalir bahwa buku jihad diterbitkan semacam jaringan 

penerbit yang mempunyai kedekatan ideologis dengan Jamaah Islamiyah (JI). 

Sebagian besar perusahaan penerbitan itu terkait dengan Jamaah Islamiyah 

yang ada di Solo, dikelola oleh alumni Pondok Pesantren al-Mukmin Ngruki, 

yang didirikan Abu Bakar Ba’asyir dan Abu Sungkar, Ngruki Solo. Meskipun 

sedikit kelihatan yang menjadi anggota IKAPI, hampir keseluruhan anggota 

Serikat Penerbit Islam atau SPI, suatu asosiasi yang didominasi oleh alumni 

Ngruki. Rumah-rumah penerbitan muncul melalui website: http://solobook. 

wordpress.com/. Beberapa rumah penerbitan diantarnya; al-Alaq, kelompok 
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Arafah, Kelompok al-Qowam, Kafayeh Cipta Media (KCM), dan Kelompok 

Aqwam. Penerbit di Solo yang lainnya, yaitu: Ar-Rahmah media. Ar-Rahmah 

media dikenal sebagai salah satu situs berita dan penerbit buku jihad, yaitu: 

Jihad di Asia Tengah, The Giant Man, Biografi Mulloh Umar, Tidak Ada 

Damai dengan Israel, Commander Khattab-Pahlawan Jihad dari Chechnya, 

Army Madinah in Kashmir, Awas! Ada Operasi Intelijen-The Untold Story, 

Tiada Khilafah Tanpa Tauhid dan Jihad, dan lain-lain.
137

 Selain buku-buku 

terjemah di atas, kelompok Islam radikal menerbitkan buku-buku bertemakan 

jihad yang dikemas dalam bentuk e-book. Beberapa judul buku-buku, yaitu: 

1) Rambu-Rambu Dalam Perjuangan. Judul asli buku ini adalah Taujihāt 

Manhājiyyah merupakan tulisan Usamah bin Laden diterjemahkan oleh 

Muhammad Atho’ asy-Syarqi, Abul al-Abbas al-Janubi, dan Ahmad al-

Haznawi. Buku setebal 137 halaman diterbitkan oleh al-Qaedoon Group, 

kelompok simpatisan, pendukung mujahidin, dan bisa didownload di situs 

http://thoriquna. wordpress.com. Secara umum, buku ini membahas ajakan 

Usamah pada umat Islam di seluruh dunia agar berjihad dengan berbagai 

argumentasi naqliyah dan aqliyah yang dipakainya.
138

 

2) An-Nihayah wal Khūlashoh. Buku yang berasal dari hasil petikan khutbah 

Abdullah al-‘Azzam memiliki judul sama dengan judul terjemahannya. 

Buku setebal 45 halaman tersebut diterjemahkan oleh Abu Shilah Jabir al-

Irhaby dan diterbitkan Divisi Media dan Dokumentasi al-Qo’idun Group, 
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jama’ah simpatisan majelis mujahidin. Selanjutnya, edisi ebook buku dapat 

di download melalui laman situs http://thoriquna. wordpress.com, banyak 

menyediakan dan menerbitkan buku-buku terkait dengan semangat jihad. 

Yang menarik di dalam buku tersebut adalah bahwa baik penulisnya dan 

penerjemahnya adalah aktivis jihad yang meninggal di medan jihad. Perlu 

untuk diketahui bahwa Abdullah al-‘Azzam merupakan tokoh jihadis yang 

meninggal akibat pemboman di Pakistan, sedangkan Jabir al-Irhaby adalah 

tersangka teroris yang meninggal tanggal 29 April 2006 di daerah Kertek 

kabupaten Wonosobo, saat terjadi penyergapan dan penggrebekan yang 

dilakukan oleh satuan kepolisian anti teror Densus 88.
139

 

3) Rambu-Rambu Thā’ifah Manshuroh. Judul asli buku ini adalah Ma’ālim 

ath-Thā’ifah al-Manshūrah fî Uqri Dār al-Mu’minīn dan ditulis oleh Abu 

Qatadah al-Filisthini. Sedangkan penerjemah buku ini adalah Ustadz Abu 

Sittah Mukhlas at-Tinjuluni yang tidak lain Mukhlas salah satu terpidana 

mati pelaku bom Bali satu bersama dengan Amrozi dan Imam Samudra. 

Editor buku ini adalah Tim Jazêra, dan diterbitkan oleh al-Qo’idun Group 

Indonesia. Buku ini bisa didownload dalam sejumlah situs misalnya ziddu, 

http://thoriquna. wordpress.com. Buku setebal 33 halaman yang terdiri dari 

tujuh bab yang isinya, yaitu: ini akidah kami, thā’ifah manshurah adalah 

kelompok berperang, mengapa kita berjihad? siapakah yang kami perangi? 

mengapa kelompok murtad sebelum yang kelompok lain? hukum dalam 

memerangi kelompok murtad di negeri kaum muslimin, berperangnya satu 
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orang merupakan jihad meskipun tidak ada seorang imam, dan dengan apa 

kami akan dituduh dalam jihad kami?
140

 

4) Hādzā Bayān Lin Nās: Al-Irhābu minal Islām, yang mempunyai definisi 

“Terorisme Ajaran Islam”, buku karya salah satu tokoh radikalisme Islam 

yaitu; Abdul Qadir Abdul Aziz. Buku dengan judul: “Teorisme Ajaran 

Islam” diterjemahkan Herniyanto dan diterbitkan oleh al-Qoidun Group. 

Buku berjumlah halaman 28 membahas tentang: al-Irhāb (membuat gentar 

orang-orang kafir) merupakan bagian ajaran Islam dan barang siapa yang 

mengingkari hal itu, berarti ia telah kafir, Amerika adalah negara kafir, dan 

memusuhi Allāh, Rasūl-Nya dan orang yang beriman.
141

 

5) Aku Melawan Teroris, karya dari Abdul Aziz alias Imam Samudra alias 

Qudama, editor adalah Bambang Sukirno, Penerbit Jazeera Solo. Buku ini 

berasal dari catatan harian Imam Samudra yang ditulisnya saat di penjara, 

kemudian diterbitkan atas bantuan koleganya, terutama oleh Tim Pembela 

Muslim (TPM) yang telah gigih membela terdakwa teoris di Indonesia. 

Buku tersebut diberi pengantar Achmad Michdam mewakili Tim Pembela 

Muslim. Secara umum, buku tersebut ditulis dengan gaya bahasa sangat 

renyah layaknya gaya penulisan remaja. Buku ini dibagi menjadi empat 

bagian, yaitu: Mengenal pribadi Imam Samudra, Samudra dan paham ke-

islam-an, aku melawan teroris, dan penjara.
142
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e. Melalui Lembaga Pendidikan 

Sekolah atau kampus menjadi salah satu target penyebaran paham radikal. 

Dipilihnya pemuda adalah rasa keingintahuan mereka yang cukup besar untuk 

bisa memahami sesuatu. Ketika keinginan itu ada, apapun jalan dan caranya 

akan dilakukan. Keadaan seperti inilah yang dimanfaatkan kelompok radikal 

ini untuk mengajak mereka dalam berbagai diskusi serta kegiatan kelompok 

radikal lain. Awal mulanya hanya sebatas diskusi dan kegiatan sosial lainnya. 

Tetapi setelah semua sudah merasakan adanya kecocokan, barulah wawasan 

keilmuan diarahkan kepada masalah jihad atau sejenisnya. Selain rasa ingin 

tahu, minimnya pengetahuan agama menjadi kelemahan memahami makna 

perjuangan. Seringkali yang dijadikan sasaran utama adalah kampus umum 

yang notabene mahasiswanya masih dianggap minim dalam memahami ilmu 

agama. Kekurangan tersebut menjadikan sebuah keuntungan bagi kelompok 

radikal untuk memberikan banyak pengetahuan agama melalui doktrin dalil 

tertentu sehingga mereka percaya dan dituntut untuk mengamalkannya.
143

 

f. Melalui Internet 

Selain memakai media kertas, kelompok paham keagamaan radikal juga 

memanfaatkan media internet dalam upaya menyebarluaskan buku-buku dan 

informasi terkait jihad. Beberapa alamat situs internet, yaitu: 

1) www.arahmah.com. Situs ini didirikan Muhammad Jibriel Abdul Rahman, 

terdakwa kasus Bom JW Marriot dan Ritz Carlton pada tahun 2009 yang 
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tidak lain adalah anak Abu Jibril. Turut bergabung, yaitu Mikaiel Abdul 

Rahman, yang juga anak dari Abu Jibril. Isi dari situs www.arrahmah.com 

antara lain; berita-berita jihad di seluruh dunia, analisis jihad, artikel jihad, 

dan jihad heroes. Situs ini memberi informasi review pada buku bemuatan 

jihad, terutama yang ditulis oleh Muhammad Jibriel Abdul Rahman.
144

 

2) www.thoriquna.wordpress.com. Situs ini tidak jelas kapan berdirinya dan 

siapa pendirinya, namun isi situs dapat diperkirakan bahwa orang-orang 

yang berada di belakang situs merupakan jaringan jihadis yang memilih 

jalan kekerasan sebagai sarana melancarkan cita-cita berjihad. Sejumlah 

link untuk mengunduh artikel dan ebook tentang jihad dipaparkan dalam 

situs tersebut. Bahkan ditemukan artikel tentang intelijen terjemahan dari: 

The Security and Intelligence Course yang ditulis oleh Abu Abdullah bin 

Adam. Yang menarik dari situs tersebut adalah artikel tentang dukungan 

terhadap pelaku bom Solo dengan judul artikel, yaitu: Pernyataan terkait 

Bom Istisyhad di Solo pada tanggal 25-09-2011.
145

 

3) www.jihad.hexat.com. Secara gamblang, situs jihad yang didirikan tanggal 

7 April 2011 ini membeberkan beberapa jati dirinya antara lain. Situs jihad 

islami ini dibangun dengan maksud memberikan penjelasan kepada umat 

Islam perihal jihad, sehingga tidak lagi antipati pada jihad yang merupakan 

syariat Islam. Tujuan situs jihad Islami dibangun agar umat Islam mengerti 

makna dan hakikat jihad, lalu bangkit dari keadaan duduk untuk bersama-
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sama berjuang menegakkan Syariat Islam dalam kehidupan, sehingga pada 

akhirnya Syariat Islam bisa menjadi rujukan bagi sistem pemerintahan dan 

kebijakan kenegaraan secara nasional maupun secara internasional. Yang 

dimaksud dengan Syariat Islam disini merupakan segala aturan hidup dan 

tuntunan yang diajarkan agama Islam yang bersumber dari al-Qur’ān dan 

Sunnah Nabi Muhammad SAW. Situs tersebut memberikan kesempatan 

mengakses artikel jihad dan buku karya Abu Mush’ab as-Syuri berjudul 

Da’wah Muqawamah Islamiyah Alamiyah (DMIA).
146

 

4) http://almuwahhidin.wordpress.com/. Diperkirakan situs ini telah ada sejak 

April 2009. Tidak ada kejelasan tentang siapa pendiri situs ini, namun isi 

situs yang menampilkan bulletin JAT di halaman tersendiri, bisa dipastikan 

bahwa mereka berada di balik situs ini adalah orang-orang yang memiliki 

jaringan Jama’ah Anshorut Tauhid (JAT) pimpinan Abu Bakar Ba’asyir. 

Situs ini dipenuhi dengan artikel jihad yang kontorversial, misalnya fatwa 

amaliyyah istisyhādiyyah yang menganggap bahwa pelaku bom bunuh diri 

sebagai bagian aktifitas jihad dalam rangka mencapai cita-cita mati syahid. 

Di samping itu, sejumlah buku jihad juga bisa diunduh secara gratis di situs 

ini, bahkan ada tulisan yang berbunyi: Silahkan anda download, baca dan 

sebarkan ke semua kalangan untuk menyebarkan dakwah yang mulia.
147

 

5) www.millahibrahim.wordpress.com. Situs ini tidak jelas pendirinya dan 

diperkirakan sudah berdiri sejak awal Januari tahun 2011. Berdasarkan 
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statemen situs ini, sangat mungkin situs ini didirikan oleh jaringan aktivis 

jihad melalui cara-cara kekerasan. Dalam situs tersebut terdapat link untuk 

mengunduh sejumlah file audio yang berisikan ceramah-ceramah kajian 

terhadap buku-buku jihad yang ditulis oleh Aman Abdurrahman alias Abu 

Sulaiman, salah seorang ustadz yang sangat disegani oleh kalangan jihadis 

dan kini sedang mendekam di penjara karena dituduh terlibat melakukan 

pelatihan bersenjata di Aceh pada tahun 2010 yang lalu.
148

 

6) http://alqoidun.sitesled.com/heart.php-hid=1.htm. Situs ini telah berdiri 

sejak Januari 2007, dan sampai sekarang ini tampaknya sudah tidak diurus 

lagi oleh pengelola. Namun demikian, situs tersebut tidak dianggap enteng 

dalam mendorong dan menyebarluaskan paham jihad kepada umat Islam 

melalui berbagai ajakan, artikel, dan buku-buku yang dapat diunduh secara 

gratis. Pengelola situs ini bahkan mempersilahkan kepada siapa saja agar 

memperbanyak atau menukil isi website situs ini baik sebagian atau secara 

keseluruhan dengan cara apapun, tanpa merubah isinya, dan bukan tujuan 

untuk komersil. Ada sejumlah buku jihad yang dapat diunduh melalui situs 

tersebut yaitu: Yang Tegar di Jalan Jihad, penulis asy-Syahid asy-Syaikh 

Yusuf bin Sholih al-`Uyairi, dengan judul asli: Tsawabit `alā Darbil Jihād, 

Terorisme adalah Ajaran Islam, penulis: Syaikh `Allamah Abdul Qodir 

bin Abdul Aziz Hafidzahulloh, dengan judul asli: Al-Irhābu Minal Islāmi 

faman Ankaro Dzālika faqod Kafaro, Syubhat Seputar Jihad, yang ditulis 

asy-Syaikh Ibnu Qudamah an-Najdi, judul aslinya: Kasyful Litsām `an-
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Dzirwati Sanamil Islām, Tiada Khilafah Tanpa Tauhid dan Jihad, penulis: 

Syaikh Abu Bashir Abdul Mun`im Mushthofa Halimah, judul asli: Ath-

Thāriq Ila Isti`nāfi Hayah Islāmiyah wa Qiyām Khilāfah Rāshidah `alā 

Dhoui Kitāb wa Sunnah, Panduan Fikih Jihad fi Sabilillah, yang ditulis 

oleh Syaikh `Allamah Abdul Qodir bin Abdul Aziz Hafidzahulloh, dengan 

judul asli buku tersebut adalah: Ma`ālim Asasiyah fīl Jihād.
149

 

Dari hal-hal yang dikemukakan di atas, bisa disederhanakan menjadi enam 

pola sarana yang ditempuh menyebarkan paham keagamaan radikal, diantaranya: 

Pertama; melalui pengkaderan organisasi, yaitu: pengkaderan internal, kegiatan 

mentoring agama Islam, dan pembinaan Rohis siswa SMP dan SMA. Kedua; 

melalui masjid-masjid yang berhasil dikuasai oleh kelompok radikalis. Ketiga; 

melalui penyebaran majalah, buletin, atau booklet. Keempat; melalui penerbitan 

dan pendistribusian buku-buku, yaitu: Rambu-Rambu Dalam Perjuangan, an-

Nihāyah wal Khulāshoh, Rambu-Rambu Thā’ifah Manshuroh, Hādzā Bayān Lin 

Nās: Al-Irhābu minal Islām, Aku Melawan Teroris. Kelima; melalui lembaga 

pendidikan yang berideologi radikalis, misalnya: sekolah atau perguruan tinggi. 

Keenam; melalui jejaring internet dan situs website, misalnya alamat internet 

berikut ini: www.arahmah.com, www. jihad.hexat.com, www.millahibrahim. 

wordpress.com/, http://almuwahhidin.wordpress. com, dan www.thoriquna. 

wordpress.com, http://alqoidun.sitesled.com/heart.php-hid=1.htm, dan beberapa 

alamat situs website yang tidak berhasil dideteksi. 
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5. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal di Sekolah 

Fenomena masuknya berbagai paham keagamaan radikal di sekolah tentu 

perlu segera diambil langkah-langkah strategis agar dapat menanggulangi dan 

mencegah tumbuh dan berkembangnya paham keagamaan radikal. Beberapa 

upaya yang dapat ditempuh oleh guru PAI dalam menangkal paham keagamaan 

radikal yang berkembang di sekolah, diantaranya: 

a. Memberikan Penjelasan Tentang Islam Secara Memadai 

Misi ajaran Islam yang sebenarnya sangat mulia dan luhur seringkali justru 

mengalami distorsi akibat pemahaman yang keliru terhadap beberapa aspek 

ajaran Islam yang berpotensi dapat menimbulkan paham keagamaan radikal 

di kalangan pelajar tingkat SMA. Beberapa tema tersebut di antaranya: 

1) Penjelasan tentang jihad. Jihad adalah konsep ajaran Islam yang sering 

menimbulkan kontroversial di kalangan umat Islam. Bagi kaum radikalis, 

jihad bermakna qitāl atau perjuangan atau peperangan dengan mengangkat 

senjata.
150

 Sebenarnya makna jihad mempunyai arti yang sangat beragam, 

meskipun salah satu maknanya adalah perang melawan musuh Islam. Kata 

jihad secara harfiah dan istilah memiliki makna yang beragam. Dalam 

Ensiklopedi Islam Indonesia makna kata jihad dapat diartikan berbuat 

sesuatu secara maksimal, atau mengorbankan segala kemampuan. Arti lain 

makna jihad adalah berjuang dengan sungguh-sungguh. Tetapi jika dilihat 

dari sudut ilmu fiqh, jihad dapat dimaknai kontekstual sehingga memiliki 
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pengertian yang beragam.
151

 Pemaknaan jihad yang beragama, memiliki 

akibat hukum syari’ah berbeda dan kadang bersinggungan dengan akidah. 

Sebagian ulama’ memaknai jihad sebagai usaha untuk mengerahkan segala 

kemampuan yang ada dalam menegakkan kebenaran dan kebaikan serta 

menentang kebatilan dan kejelekan demi mengharapkan ridha Allāh.
152

 

Islam menegaskan, jihad selain sebagai salah satu inti ajaran Islam, juga 

tidak disimplifikasi sebagai sinonim qitāl dan harb. Perang selalu merujuk 

kepada pertahanan diri dan perlawanan yang bersifat fisik, sementara jihad 

memiliki arti kaya nuansa. Demikian qitāl sebagai tema keagamaan baru 

yang muncul dalam periode Madinah, sementara jihād telah menjadi dasar 

teologis pada periode Mekah. Dari tiga puluh enam ayat al-Qur’ān yang 

mengandung tiga puluh sembilan kata jihad dengan segala derivasinya, 

tidak lebih sepuluh ayat yang terkait dengan perang.
153

 Selebihnya kata itu 

merujuk kepada segala aktivitas lahir dan batin, dan upaya intens dalam 

rangka menghadirkan kehendak Allāh di muka bumi yang pada dasarnya 

pengembangan nilai-nilai moralitas luhur, mulai dari penegakan keadilan 

hingga kedamaian dan kesejahteraan bagi umat manusia dalam kehidupan 

sekarang ini. Pemaknaan di atas sesuai dengan Hadīts Rasūlullāh di dalam 

Musnad Imam Ahmad yang menegaskan bahwa seorang mujahid adalah 

orang yang bersungguh-sungguh melawan subyektivitas kedirian mentaati 
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ajaran Allāh.
154

 Dalam ungkapan lain, jihad merupakan kesungguhan hati 

untuk mengerahkan segala kemampuan dirinya untuk membumikan nilai 

ajaran Islam dalam kehidupan.
155

 Selanjutnya menurut Sjuhada Abduh dan 

Nahar Nahrawi, setidaknya ada beberapa pengertian jihad, yaitu: 

a) Perang. Islam mengajarkan kepada setiap pemeluk untuk tidak gentar 

berperang di jalan Allāh. Apabila kaum muslim didzalimi, maka fardhu 

kifāyah bagi kaum muslim untuk berjihad dengan harta, jiwa, dan raga. 

Jihad dengan peperangan diijinkan oleh Allāh dengan beberapa syarat 

yakni untuk membela diri dan melindungi dakwah.
156

 Hal tersebut telah 

termaktub dalam firman Allāh Sūrah al-Hajj ayat 39, yaitu: 

            

Artinya: Telah diijinkan (berperang) bagi orang yang telah diperangi, 

karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya, Allāh 

benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.
157

 

b) Haji Mabrur. Haji mabrur merupakan ibadah yang setara dengan jihad. 

Bahkan bagi kaum perempuan, haji mabrur sangat dianjutkan karena 

merupakan jihad yang paling utama. Hal tersebut sudah ditegaskan di 

dalam beberapa Hadīts yang diantaranya: Aisyah RA. telah berkata: 

Aku menyatakan kepada Rasūlullāh SAW: tidakkah kamu akan keluar 

berjihad bersamamu, aku tidak melihat amalan yang lebih baik daripada 

jihad, Rasūlullāh SAW menyatakan: tidak ada, tetapi untukmu jihad 
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yang utama dan lebih baik serta lebih indah adalah melaksanakan haji 

menuju haji yang mabrur.
158

 

c) Menyampaikan kebenaran kepada penguasa yang dzalim. Perintah 

jihad melawan penguasa dzalim disebutkan dalam Hadīts dari riwayat 

at-Tirmidzi: Abu Said al-Khudri menyatakan bahwa Rasūlullāh SAW 

bersabda: Sesungguhnya jihad yang paling besar adalah menyampaikan 

kebenaran kepada penguasa yang dzalim. Kata a’dzām menurut Hadīts 

itu telah menunjukkan bahwa upaya menyampaikan kebenaran kepada 

penguasa dzalim adalah suatu perjuangan yang besar dan beresiko.
159

 

d) Berbakti kepada orang tua. Jihad yang lain adalah berbakti kepada 

orang tua. Islam mengajarkan pada pemeluknya agar menghormati dan 

berbakti pada orang tua, tidak hanya ketika masih hidup tetapi sampai 

kedua orang tua wafat. Seorang anak harus menghormati kedua orang 

tua meski seorang anak tidak wajib taat pada orang tua yang memaksa 

berbuat musyrik, termaktub dalam Sūrah Luqmān ayat 14, yaitu: 

           

       

Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

kedua orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandung dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukur kepadaku dan ibu bapakmu, hanya kepada-Ku kembali.
160
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Seseorang datang kepada Nabi Muhammad SAW untuk meminta ijin 

agar berjihad bersamanya. Kemudian Nabi Muhammad SAW bertanya: 

Apakah kedua orang tuamu masih hidup? Ia menjawab: masih Nabi 

Muhammad SAW bersabda: Terhadap keduanya maka berjihad kamu. 

Berjihad untuk orang tua kita, berarti melaksanakan petunjuk, arahan, 

bimbingan, dan kemauan orang tua. Kata fajāhid pada Hadīts di atas, 

berarti memperlakukan kedua orang tua dengan cara yang baik, yaitu 

mengupayakan kesenangan untuk orang tua, menghargai jasa-jasanya, 

menyembunyikan kelemahan beserta kekurangannya, dan bertutur kata 

yang sopan.
161

 Dalam firman Allāh Sūrah al-Isrā’ ayat 23, yaitu: 

            

            

   

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang antara keduanya 

atau kedua-duanya telah sampai berumur usia lanjut dalam suatu 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali jangan kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan "ah" dan jangan kamu membentak mereka dan 

ucapkan kepada mereka perkataan yang mulia.
162

 

e) Menuntut ilmu dan mengembangkan pendidikan. Bentuk jihad yang 

lainnya adalah menuntut ilmu dan memajukan pendidikan masyarakat. 

Di dalam Hadīts yang diriwayatkan Imam Ibnu Mājah menyebutkan: 

Orang yang datang ke masjidku tidak lain kecuali karena kebaikan yang 
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dipelajari atau diajarkannya, maka ia sama dengan orang yang berjihad 

di jalan Allāh. Barang siapa yang datang bukan karena hal tersebut, 

maka sama dengan orang yang melihat kesenangan kepada orang lain. 

Orang yang datang ke masjid Nabi Muhammad SAW agar mempelajari 

dan mengajarkan ilmu seperti yang disebutkan di dalam Hadīts tersebut, 

diposisikan seperti orang yang sedang berjihad di jalan Allāh.
163

 

f) Membantu kaum fakir miskin. Jihad yang tidak kalah pentingnya adalah 

membantu orang miskin, kepedulian kepada sesama, menyantuni kaum 

dhuafa’. Bantuan pemberdayaan ini diberikan dengan bentuk perhatian 

dan perlindungan atau bantuan material.
164

 Hadīts diriwayatkan Imam 

Bukhāri menjelaskan: Dari Abu Hurairah berkata, Rasūlullāh bersabda: 

Orang yang menolong dengan memberi perlindungan kepada janda dan 

orang miskin sama seperti orang berjihad di jalan Allāh. Memberikan 

bantuan finansial dan perlindungan pada orang miskin dan janda, yaitu 

amalan sama nilainya dengan melaksanakan jihad di jalan Allāh.
165

 

2) Penjelasan tentang toleransi. Ajaran Islam sebenarnya sarat dengan nilai-

nilai toleransi. Namun sayang sekali, toleransi seringkali dipahami sempit 

sehingga tidak menjadi perekat intra dan antar umat beragama di dunia. 

Setidaknya menurut Zuhairi Misrawi dalam bukunya berjudul: Al-Qur’ān 

Kitab Toleransi: Inklusivisme, Pluralisme, dan Multikulturalisme menjadi 
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pijakan untuk menjelaskan toleransi dalam Islam. Al-Qur’ān menegaskan 

Islam sebagai rahmat bagi alam semesta, secara gamblang yang mengakui 

kemajemukan keyakinan dan agama. Ratusan ayat yang secara eksplisit 

menyerukan sikap santun dan toleran kepada umat agama lain. Tetapi, aksi 

kekerasan dan tindak intoleransi masih kerap terjadi. Anehnya diabsahkan 

dengan dalil ayat-ayat al-Qur’ān. Jika dibaca lebih cermat al-Qur’ān adalah 

lumbung ajaran toleransi. Dia mengajarkan perdamaian dan ko-eksistensi. 

Sebaliknya, al-Qur’ān mengecam keras segala bentuk kekerasan. Jantung 

dan spirit al-Qur’ān, seperti kitab suci agama yang lain yaitu kebaikan dan 

kebajikan bukan keburukan atau kejahatan. Buku tersebut menghadirkan 

spirit utama perangkat metodologi klasik dipoles metodologi kontemporer, 

penulis coba mengeluarkan spirit itu dari untaian ayat-ayat al-Qur’ān.
166

 

3) Pengenalan tentang hubungan ajaran Islam dengan kearifan lokal. Islam 

yang datang di Arab bukan Islam yang bebas dari relasi sejarah lokal yang 

mengitarinya. Artinya, memahami Islam tidak dapat dicerabut akar sosio-

historis dimana Islam berada. Keberadaan Islam di Indonesia tidak dapat 

dilepaskan dari kondisi sosio-historis masyarakat di Indonesia yang telah 

memiliki kearifan lokal. Dengan pemahaman seperti di atas, Islam diterima 

dan hidup berdampingan dengan kondisi tradisi lokal yang mengalami 

proses Islamisasi. Pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang formal, 

puritan, dan kering justru kurang menyentuh aspek terdalam spiritualitas 
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manusia muslim. Itu mengapa, tidak bisa ditemukan suatu korelasi antara 

ketaatan di dalam menjalankan ibadah formal melalui sikap kasih sayang 

terhadap semua makhluk. Bukankah pelaku bom bunuh diri adalah mereka 

yang dianggap muslim yang taat beribadah secara formal, tetapi mengapa 

mata hati mereka seolah-olah buta karena tidak memikirkan konsekuensi 

tindakannya terhadap nasib muslim lain yang menjadi korban.
167

 

b. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam 

Kegiatan pembelajaran PAI yang mengedepankan indoktrinasi dan injeksi 

paham tertentu dengan mengesampingkan paham yang lainnya, hanya dapat 

membuat siswa mempunyai sikap yang eksklusif dan pada gilirannya kurang 

menghargai keberadaan liyan atau others. Sudah saatnya, setiap guru PAI 

untuk membekali dirinya dengan pemahaman Islam yang luas melalui lintas 

madzhab dan aliran, sehingga bisa memenuhi kehausan spiritual siswa dengan 

pencerahan yang bersendikan kedamaian dan kesejukan ajaran Islam.
168

 

c. Pemantauan Kegiatan dan Materi Mentoring Keagamaan 

Keberadaan materi mentoring keagamaan atau kegiatan Rohis di sekolah 

sesungguhnya sangat membantu agar tercapainya tujuan pendidikan Islam. 

Namun, jika guru PAI tidak mampu melakukan pendampingan dan upaya 

monitoring, dikhawatirkan terjadi pembelokan dalam kegiatan mentoring dan 

kegiatan organisasi Rohis. Bagi pengurus Rohis, sudah seharusnya mereka 

selalu berkonsultasi dengan guru PAI atau pihak lain yang dianggap memiliki 
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wawasan keislaman yang moderat agar tidak terbawa oleh arus pemahaman 

Islam yang sarat dengan muatan paham keagamaan radikal.
169

 

d. Penerapan Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural adalah konsep pendidikan yang mengedepankan 

nilai-nilai persamaan tanpa melihat perbedaan latar belakang budaya, sosial 

ekonomi, etnis, agama, dan gender. Semua orang memiliki kesempatan yang 

sama dalam memperoleh hak pendidikannya. Dengan penerapan pendidikan 

multikultural diharapkan agar semangat eksklusif atau perasaan merasa benar 

sendiri sebagai penyebab terjadinya konflik dengan liyan atau others dapat 

dihindari. Seorang multikulturalis sejati adalah pribadi yang selalu bersikap 

toleran, menghargai keberadaan liyan tanpa merasa kehilangan identitasnya. 

Kalau tujuan akhir pendidikan adalah perubahan perilaku dan kualitas diri, 

maka pembelajaran bisa berlangsung sedemikian rupa sehingga tidak sekedar 

memberikan informasi atau pengetahuan melainkan harus menyentuh hati, 

sehingga mendorong mengambil keputusan agar berubah. Pembelajaran PAI 

di samping bertujuan memperteguh keyakinan beragama, harus diorientasikan 

untuk penanaman empati, simpati, dan solidaritas kepada sesamanya. Dengan 

demikian, semua materi pada buku-buku yang diajarkannya tentu menyentuh 

tentang isu pluralitas. Dari sinilah kemudian, kita mengerti urgensinya untuk 

mendesain dan menyusun kurikulum PAI berbasis multikultural.
170
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Dari hal-hal yang dikemukakan di atas, maka bisa disederhanakan menjadi 

empat langkah dalam menangkal paham keagamaan radikal di sekolah, yaitu: 

Pertama; memberikan penjelasan yang utuh tentang Islam secara memadai, yaitu 

penjelasan tentang arti jihad, melalui beberapa tema, yaitu: perang, haji mabrur, 

menyampaikan kebenaran kepada penguasa yang dzalim, berbakti kepada kedua 

orang tua, menuntut ilmu dan mengembangkan pendidikan, dan membantu fakir 

miskin. Memberi penjelasan tentang pemahaman makna toleransi, pengenalan 

kepada siswa tentang hubungan antara ajaran Islam yang hanif dengan kearifan 

lokal masyarakat sekitarnya. Kedua; mengedepankan dialog dalam pembelajaran 

PAI. Ketiga; melakukan pemantauan dan monitoring setiap kegiatan mentoring 

keagamaan. Keempat; penerapan dan implementasi pendidikan multikultural. 

C. Kerangka Konseptual 

Teori adalah himpunan konsep, definisi, dan proposisi yang menjelaskan 

pandangan sistematis tentang gejala dengan menjabarkan relasi diantara variabel 

untuk menjelaskan dan meramalkan suatu gejala. Teori berguna menjadi titik tolak 

atau landasan dalam berpikir untuk bisa memecahkan masalah. Fungsi teori adalah 

menerangkan, meramalkan, memprediksi, dan menemukan antara keterpautan fakta 

yang ada secara sistematis dan komprehensif. Oleh karena itu, maka penelitian ini 

dijelaskan dengan menggunakan kerangka konseptual yang mengacu pada konteks, 

fokus, dan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Dalam penelitian ini, digunakan 

kerangka konseptual dengan kerangka berfikir bersifat mikro, mezzo, dan makro. 

Sehingga untuk memperjelas peta konsep dalam penelitian ini, maka peneliti sajikan 

berupa bagan kerangka konseptual pada gambar: 2.2, berikut: 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.2: Bagan Kerangka Konseptual. 

Deradikalisasi Paham Keagamaan 
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Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 

Jember. 

2. Mendeskripsikan pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 

Jember. 

3. Mendeskripsikan upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember. 

Teori Paham Keagamaan Radikal 

Pengumpulan data sesuai tujuan penelitian 

dengan metode penelitian kualitatif 

Paparan Data dan Analisis 

Temuan Penelitian 
1. Perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

2. Pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

3. Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 

Jember. 

Kesimpulan dan Saran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan metode penelitian secara berurutan meliputi 

sub-bab berikut: A. Pendekatan dan jenis penelitian. B. Lokasi penelitian. C. Kehadiran 

peneliti. D. Subjek penelitian. E. Sumber data terdiri, yaitu; 1. Data primer, 2. Data 

sekunder. F. Teknik pengumpulan data terdiri, yaitu; 1. Wawancara, 2. Observasi, 3. 

Dokumentasi. G. Analisis data terdiri, yaitu; 1. Pengumpulan data, 2. Reduksi data, 3. 

Penyajian data, 4. Verifikasi. H. Keabsahan data yang terdiri, yaitu; 1. Kepercayaan, 2. 

Kebergantungan, 3. Kepastian. I. Tahapan-tahapan penelitian terdiri, yaitu; 1. Tahap 

pra-penelitian, 2. Tahap pelaksanaan, 3. Tahap pelaporan. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang artinya sebagai penelitian 

yang datanya diperoleh dengan cara mengumpulkannya dari pengalaman empiris di 

lapangan atau kancah penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian kualitatif adalah deskriptif, yang selanjutnya disebut penelitian deskriptif-

kualitatif, artinya bahwa penelitian ini bermaksud melakukan penyelidikan dengan 

menggambarkan keadaan obyek atau subyek penelitian pada saat ini, berdasarkan 

fakta dan data yang tampak atau sebagaimana adanya.
171

 Selain itu, penelitian ini 

menekankan proses daripada hasil, peneliti berusaha fokus kepada perkembangan 

paham keagamaan radikal, pola penyebaran paham keagamaan radikal, dan upaya 

guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 
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Robert S Bogdan and Sari Knope Biklan, Qualitative Research for Education an Introduction to Theory 

and Methods (Boston: Allynan Bacon, 1982), 28-29. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Jember yang terletak di Jl. 

Jawa No. 16 Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. Waktu yang diperlukan untuk 

penelitan selama 4 bulan, mulai tanggal 19 April sampai tanggal 05 Agustus tahun 

2017. Peneliti mengambil lokasi di SMA Negeri 2 Jember dengan alasan, yaitu: 

1. Sekolah ini adalah salah satu sekolah unggul dan menjadi sekolah yang diburu 

oleh masyarakat, baik masyarakat Jember maupun masyarakat di luar kabupaten 

Jember. Sekolah ini dikenal sebagai salah satu SMA Negeri favorit di Kabupaten 

Jember dengan berbagai prestasi akademik dan non-akademik, terutama sebagai 

sekolah negeri unggulan di bidang pengembangan PAI tingkat nasional. 

2. Sekolah ini memiliki letak yang strategis dan diapit beberapa perguruan tinggi 

umum, yaitu; Universitas Jember, Politeknik Negeri, IKIP PGRI, dan Universitas 

Muhammadiyah Jember. Disinyalir sekolah yang dekat dengan perguruan tinggi 

umum menjadi sarang penyebaran paham keagamaan radikal dan terdapat data 

yang diperlukan oleh peneliti untuk digunakan sebagai objek penelitian. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur yang penting dalam penelitian 

kualitatif. Peneliti adalah perencana, pelaksana, pengumpul data, dan pada akhirnya 

menjadi pelapor penelitiannya. Bahkan dalam penelitian kualitatif ini, posisi peneliti 

menjadi instrumen kunci.
172

 Oleh karena itu, sebagai instrumen kunci, peneliti hadir 

secara intensif sesuai dengan rencana penelitian, untuk memahami fokus penelitian 
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Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), 162. 
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secara holistik. Hal ini untuk menciptakan akurasi data mengenai perkembangan 

paham keagamaan radikal, pola penyebaran paham keagamaan radikal, dan upaya 

guru PAI menangkal paham keagamaan radikal yang menjadi fokus penelitian ini. 

Untuk memperoleh data yang diinginkan secara lengkap, peneliti harus membangun 

kepercayaan tinggi dan menghindarkan kesan-kesan yang merugikan informan. 

Kehadirin peneliti harus diketahui secara terbuka oleh subyek penelitian. 

Sehubungan dengan itu, peneliti menempuh langkah berikut: Pertama; tanggal 19 

April 2017 peneliti datang ke SMA Negeri 2 Jember membawa surat permohonan 

ijin tertulis kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian. Kedua; peneliti 

meminta surat ijin penelitian dari Pascasarjana IAIN Jember yang ditujukan kepada 

kepala sekolah dan diterima peneliti tanggal 18 April 2017. Ketiga; tanggal 19 April 

2017 peneliti bertemu kepala sekolah menyerahkan surat ijin penelitian. Keempat; 

kepala sekolah memberitahukan tentang adannya penelitian ini pada warga sekolah, 

untuk membantu memberikan data dan informasi yang dibutuhkan peneliti. Kelima; 

mengadakan observasi lapangan untuk memahami latar penelitian yang sebenarnya. 

Keenam; mengumpulkan dokumen sesuai tema dan fokus permasalahan penelitian. 

Ketujuh; membuat jadwal wawancara berdasarkan kesepakatan peneliti dengan 

subyek penelitian. Kedelapan; melaksanakan kunjungan sesuai jadwal yang telah 

disepakati terhitung mulai tanggal 19 April sampai tanggal 05 Agustus tahun 2017. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, waka 

kesiswaan, guru PAI, guru olahraga, ketua OSIS, ketua Rohis, karyawan, dan siswa 

SMA Negeri 2 Jember. Subjek penelitian yang sudah disebutkan adalah informan 
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yang mendukung peneliti menggali data terkait perkembangan paham keagamaan 

radikal, pola penyebaran paham keagamaan radikal, dan upaya guru PAI menangkal 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. Pengambilan lokasi penelitian 

di sekolah ini, karena sekolah ini memiliki letak yang strategis dan diapit perguruan 

tinggi umum dan disinyalir menjadi sarang penyebaran paham keagamaan radikal. 

E. Sumber Data 

Sumber data diperoleh dalam situasi yang wajar, maka data penelitian ini 

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Data Primer 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini sesuai fokus penelitian, yaitu 

perkembangan paham keagamaan radikal, pola penyebaran paham keagamaan 

radikal, dan upaya guru-guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember. Di dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data penelitian sesuai 

fokus penelitian. Dalam penelitian, sumber data digali berdasarkan tiga sumber, 

yaitu: Pertama; wawancara pada informan yang terdiri; kepala sekolah, waka 

kurikulum, waka kesiswaan, guru PAI, guru olahraga, ketua OSIS, ketua Rohis, 

dan satpam sekolah. Kedua; Arsip dan dokumen, berupa arsip foto, dokumen 

resmi, dan dokumen lain terkait fokus penelitian. Ketiga; tempat dan peristiwa, 

berupa kegiatan sekolah, lingkungan sekolah, dan sarana prasarana yang tersedia. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen. Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang 
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diperoleh dari pihak yang terkait, yaitu; hasil dokumentasi pembelajaran PAI di 

kelas X dan kelas XI dan beberapa data penting, seperti kegiatan Rohis Remas 

Babussalam dan foto kegiatan keagamaan siswa di sekolah. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai prosedur, maka pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara mendalam untuk memperoleh dan menggali 

informasi secara mendalam dan dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan 

bertanya langsung pada informan.
173

 Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh 

informasi dari kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru PAI, guru 

olahraga, ketua OSIS, ketua Rohis, dan satpam sekolah dalam memperoleh data 

perkembangan paham keagamaan radikal, pola penyebaran paham keagamaan 

radikal, dan upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal. Wawancara 

yang digunakan adalah wawancara yang terstruktur, artinya wawancara dengan 

perencanaan, dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang tersusun 

sistematis untuk pengumpulan data. Namun, peneliti memakai wawancara tidak 

terstruktur, yaitu wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang tersusun rapi. Wawancara tidak berstruktur dilakukan dengan 

maksud agar informan tidak canggung menyampaikan pendapatnya, pedoman 

wawancara berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan peneliti. 
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(Surakarta: UNS, 1996), 50. 
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2. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung, terfokus, dan selektif. Sebagaimana 

metode ilmiah, observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena 

yang diselidiki.
174

 Dalam metode ini peneliti menggunakan teknik observasi non 

partisipan, artinya peneliti tidak ikut terlibat kegiatan yang dilakukannya, peneliti 

hanya mengamati dan mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, mencari 

jawaban, dan mencari bukti otentik perkembangan paham keagamaan radikal, 

pola penyebaran paham keagamaan radikal, upaya guru PAI menangkal paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. Selain itu pula, peneliti mendatangi 

sekolah guna memperoleh data yang konkret tentang hal-hal yang menjadi obyek 

penelitian. Observasi untuk mengawasi peristiwa yang terjadi di situs penelitian. 

Pencatatan dokumen dilakukan untuk identifikasi tentang perkembangan paham 

keagamaan radikal, pola penyebaran paham keagamaan radikal, dan upaya guru 

PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik dimana data diperoleh dari dokumen yang ada 

pada benda tertulis seperti buku-buku notulensi, makalah, peraturan-peraturan, 

buletin-buletin, catatan harian dan sebagainya.
175

 Sedangkan pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data perkembangan 

paham keagamaan radikal, pola-pola penyebaran paham keagamaan radikal, dan 
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upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, 

dan data lainnya yang mendukung atau dibutuhkan dalam penelitian ini. 

G. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data yang bersifat 

kualitatif-deskriptif. Proses analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan 

data melalui beberapa tahapan sebagaimana berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data, yaitu penggabungan 

berbagai macam teknik pengumpulan data, baik wawancara, observasi, maupun 

dengan menggunakan dokumentasi. Semakin banyak data yang terkumpul, maka 

hasil penelitian yang didapat semakin bagus.
176

 Hasil yang telah peneliti lakukan 

dengan metode pengamatan, yaitu peneliti melihat secara langsung kegiatan yang 

ada di lingkungan sekolah. Selanjutnya peneliti melakukan metode wawancara 

secara mendalam dengan kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru 

PAI, ketua OSIS, ketua Rohis, dan satpam. Kemudian peneliti menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan dokumen beserta arsip-

arsip terkait dengan penelitian ini. Setelah data terkumpul dari beberapa metode 

penelitian yang dilakukan, maka peneliti mempelajari secara mendalam terkait 

perkembangan paham keagamaan radikal, pola penyebaran paham keagamaan 

radikal, dan upaya guru-guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember. Setelah itu, data dianalisis dengan model interaktif-deskriptif. 

                                                             

176
M.B. Miles and A.M. Hubermen, An Expended Source Book: Qualitative Data Analysis, Analisis Data 

Kualitatif, terj. Tjetjep R. Rohidi, (Jakarta: UI-Press, 1992), 93. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

90 

 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka data perlu dicatat secara teliti dan rinci. Kemudian data dirangkum, dipilih 

hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema serta 

polanya. Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah melakukan pengumpulan data, data yang tidak terpakai dibuang 

sehingga peneliti fokus pada data yang tereduksi.
177

 Reduksi data didasarkan 

kecukupan informasi perkembangan paham keagamaan radikal, pola penyebaran 

paham keagamaan radikal, dan upaya guru PAI menangkal paham keagamaan 

radikal di SMA Negeri 2 Jember. Peneliti lalu memilih data relevan yang peneliti 

sajikan. Peneliti melakukan seleksi dan fokus pada data yang mengarahkan untuk 

menjawab fokus pertanyaan, menyederhanakan, dan menyusun penelitian secara 

sistematis dengan menonjolkan data yang dianggap penting dari hasil temuan. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Display data dapat dalam bentuk tabel, grafik, chard, atau bentuk kumpulan 

kalimat. Melalui penyajian data dalam bentuk display, maka data terorganisir, 

tersusun pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Display data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori dan flowchart. Penyajian 

data dengan menggunakan teks yang bersifat naratif.
178

 Hasil reduksi disajikan 

dalam bentuk display data. Untuk penyajian data, peneliti menggunakan uraian 
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M.B. Miles and A.M. Hubermen, An Expended Source...., 97. 
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naratif dengan tujuan mengetahui perkembangan paham keagamaan radikal, pola 

penyebaran paham keagamaan radikal, dan upaya guru PAI menangkal paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

4. Verifikasi 

Langkah memverifikasi data dan menarik kesimpulan. Kesimpulan yang 

diambil harus didukung data-data yang valid dan konsisten, sehingga kesimpulan 

yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan yang diperoleh 

adalah jawaban dari fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal dan dapat 

berkembang sesuai kondisi lapangan. Kesimpulan yang diperoleh berupa temuan 

yang belum ada sebelumnya.
179

 Membuat kesimpulan dengan melihat kembali 

pada reduksi data dan display data, sehingga kesimpulan tidak menyimpang dari 

data yang dianalisis. Model penelitian ini merupakan model analisis Miles dan 

Huberman, karena dipandang ada hubungan interaktif antara komponen utama di 

dalam analisis tersebut. Alur analisis yang digunakan dapat digambarkan model 

analisis Miles and Huberman pada gambar: 3.1, berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar: 3.1: Model Analisis Miles and Huberman. 
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H. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, harus dilakukan uji keabsahan atau kesahihan 

data. Oleh karena itu, agar data diperoleh dipertanggung-jawabkan keshahihannya 

dilakukan verifikasi data. Verifikasi data adalah upaya pemeriksaan keabsahan data 

didasarkan atas kriteria tertentu menjamin kepercayaan data yang diperoleh melalui 

penelitian. Penelitian ini memakai tiga kriteria, yaitu kepercayaan, kebergantungan 

dan kepastian. Penggunaan tiga kriteria ini dimaksudkan karena fenomena yang ada 

di SMA Negeri 2 Jember tidak digeneralisir di SMA yang lain, karena belum tentu 

permasalahan yang ada di SMA Negeri 2 Jember sama dengan yang ada di SMA 

lainnya. Oleh karena itu, kriteria keteralihan yang menyatakan bahwa generalisasi 

suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua konteks yang sama atas 

dasar penemuan yang diperoleh secara representatif dan komprehensif. 

1. Kepercayaan 

Kepercayaan data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil 

dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata dan terjadi sebenarnya.
180

 Untuk dapat 

mencapai nilai kredibilitas, peneliti memakai langkah-langkah berikut: Pertama; 

melakukan observasi secara intensif, sehingga peneliti lebih mudah memahami 

fenomena yang terjadi. Kedua; memanfaatkan sumber data di luar data yang 

dianalisis. Trianggulasi yang digunakan oleh peneliti adalah: 

a. Trianggulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, membandingkan perspektif seseorang dengan 
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pandangan orang lain. Misalnya peneliti menggali data perkembangan paham 

keagamaan radikal, pola penyebaran paham keagamaan radikal, dan upaya 

guru PAI menangkal paham keagamaan radikal atas informasi dari guru PAI, 

lalu peneliti membandingkan dengan guru PAI yang lain, jika ada perbedaan, 

peneliti terus menggali data dari sumber yang lainnya sampai data sama. 

b. Trianggulasi metode, peneliti lakukan dengan cara membandingkan data yang 

diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang berbeda dan pengecekan 

derajat kepercayaan sumber data dengan metode sama, trianggulasi metode 

tertuju kesesuaian antara data yang diperoleh dengan teknik yang digunakan. 

Misalnya data wawancara guru PAI terkait perkembangan paham keagamaan 

radikal, pola-pola penyebaran paham keagamaan radikal, dan upaya guru PAI 

menangkal paham keagamaan radikal, lalu data itu dicek dengan observasi. 

c. Trianggulasi teori, pengecekan data dilakukan dengan membandingkan teori-

teori yang dihasilkan oleh pakar yang dianggap sesuai dan sepadan melalui 

penjelasan banding, kemudian hasil penelitian dikonsultasikan dengan subyek 

penelitian sebelum data dianggap cukup. Misalnya data terkait perkembangan 

paham keagamaan radikal, pola penyebaran paham keagamaan radikal, dan 

upaya guru-guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 

Jember dibandingkan dengan teori-teori dari pakar paham keagamaan radikal. 

2. Kebergantungan 

Dependabilitas merupakan kriteria untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari kegiatan penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
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atau tidak, maka perlu diaudit dependabilitas guna mengkaji kegiatan peneliti. 

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya kemungkinan 

kesalahan mengumpulkan data, sehingga data dipertanggung-jawabkan secara 

ilmiah. Kesalahan banyak disebabkan faktor manusia, terutama peneliti sebagai 

instrumen kunci yang menimbulkan ketidakpercayaan kepada peneliti. Mungkin 

keletihan atau keterbatasan peneliti mengingat sehingga membuat kesalahan.
181

 

Dalam proses pembuatan proposal penelitian ini diaudit oleh dosen pembimbing, 

kemudian proposal penelitian diseminarkan secara terbuka dengan tiga penguji, 

yaitu penguji utama, penguji pembimbing I, dan penguji pembimbing II. Cara 

menetapkan penelitian dipertanggung-jawabkan melalui audit kebergantungan 

oleh auditor guna mengkaji kegiatan yang dilakukan oleh peneliti. 

3. Kepastian 

Kriteria ini dipakai untuk menilai hasil penelitian dengan mengecek data 

dan informasi dari interpretasi hasil penelitian yang didukung materi yang ada 

pada pelacakan. Dalam pelaksaaan audit ini, peneliti menyimpulkan bahan-bahan 

yang diperlukan seperti data lapangan berupa; catatan lapangan, hasil rekaman, 

analisis data, hasil sintesa, dan catatan selama proses pelaksanaan penelitian yang 

mencakup metodologi tahapan penelitian serta usulan keabsahan data. 

I. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Salah satu karakteristik penelitian kualiatif adalah desainnya disusun secara 

sirkuler. Oleh karena itu penelitian ini akan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: 
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Moeloeng, Metodologi Penelitian, 325. 
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1. Tahap Pra-Penelitian 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah menyusun proposal 

penelitian dan mengumpulkan sumber pendukung yang diperlukan. Penentuan 

obyek dan fokus didasarkan atas: Pertama; disiplin ilmu yang sedang dipelajari. 

Kedua; mengkaji literatur yang relevan. Ketiga; melakukan orientasi pada studi 

pendahuluan terhadap subyek penelitian untuk memperoleh informasi. Keempat; 

diskusi dengan teman sejawat. Kelima; konsultasikan dengan pembimbing untuk 

mendapatkan saran perbaikan dan persetujuan. Keenam; mengadakan seminar 

penelitian untuk mendapatkan masukan dari dewan penguji. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah: Pertama; mengurus 

perijinan dengan pihak yang berwenang sebagai dasar studi lapangan. Kedua; 

penjajakan umum terhadap obyek yang ditunjukkan melakukan observasi dan 

wawancara secara global untuk menentukan obyek. Ketiga; mengadakan studi 

literatur dan menentukan fokus penelitian. Keempat; melakukan konsultasi secara 

kontinyu untuk memperoleh legitimasi guna melanjutkan penelitian. 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan diikuti dengan pengecekan hasil temuan dan penulisan 

hasil penelitian. Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah: Pertama; pengumpulan 

data secara rinci guna menemukan kerangka konseptual tema-tema dilapangan. 

Kedua; melakukan pengumpulan dan analisis data secara bersama-sama. Ketiga; 

melakukan kegiatan pengecekan dan hasil temuan penelitian. Keempat; menulis 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

96 

 

laporan hasil penelitian untuk diajukan di tahap pengujian. Untuk lebih jelasnya, 

dapat dilihat skema tahap penelitian pada gambar: 3.2, berikut: 

Skema Tahap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 3.2: Skema Tahap Penelitian. 

 Mencari permasalahan penelitian. 

 Penentuan obyek dan fokus penelitian. 

 Mencari isu-isu di sekolah dan mengkaji literatur. 

 Menyususn proposal penelitian. 

 Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing. 

 Menerima masukan dan pendapat dari dosen pembimbing. 

 Memproses surat ijin penelitian. 

 Menyiapkan alat perekam dan format catatan lapangan. 

 Melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Melakukan pencatatan selama penelitian di lapangan. 

 Merekam transkip wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 Melakukan cek keabsahan data penelitian. 

 Melakukan analisis data penelitian. 

 Menyusun draf konsep hasil penelitian. 

 Berkonsultasi kepada pembimbing secara kontinyu. 

 Melakukan revisi sesuai dengan hasil konsultasi. 

 Melakukan penyusunan laporan akhir setelah dikonsultasikan. 

 Melengkapi hasil penelitian sesuai dengan kelengkapan 

penyusunan laporan hasil penelitian yang dipersyaratkan termasuk 

pengesahan pembimbing untuk dilaksanakan ujian. 

 Menggandakan hasil laporan untuk pembimbing dan penguji. Bila 

diperlukan dilakukan revisi sesuai dengan masukan. 

 Laporan dijilid dan disahkan oleh yang berwenang. 

Kegiatan 

yang 

dilakukan 

 

Tahap Pra-

Penelitian 

 

Tahap 

Pelaksanaan 

 

Tahap 

Pelaporan 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

Pada bab ini diuraikan paparan data dan analisis secara berurutan meliputi 

sub-bab berikut: A. Paparan data dan analisis terdiri, yaitu; 1. Perkembangan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, 2. Pola penyebaran paham keagamaan 

radikal di SMA Negeri 2 Jember. 3. Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan 

radikal di SMA Negeri 2 Jember. B. Temuan penelitian terdiri, yaitu; 1. Perkembangan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, dan 2. Pola penyebaran paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, 3. Upaya guru PAI menangkal paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

A. Paparan Data dan Analisis 

Dengan merujuk pada fokus dan tujuan penelitian, maka paparan data dan 

analisis bertujuan menggambarkan perkembangan, pola penyebaran, dan upaya guru 

PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

1. Perkembangan Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

Peneliti menganggap infiltrasi gerakan radikal di sekolah umum khususnya 

di SMA, merupakan persoalan yang serius dan harus diantisipasi dan dibendung. 

Beberapa studi memperlihatkan ancaman paham keagamaan radikal benar-benar 

ada dan berkembang. Selain itu, penelitian ini berangkat dari keprihatinan yang 

sama dan hasilnya membuktikan bahwa keprihatinan tersebut memang cukup 

beralasan. Secara umum SMA Negeri 2 Jember merupakan tempat terbuka bagi 

masuknya pengaruh yang dibawa organisasi dari luar tanpa proses saringan atau 
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filter sekolah. Dalam konteks ini, otoritas sekolah tidak mengetahui pergerakan 

organisasi radikal begitu mudah masuk ke sekolah. Berikut ini organisasi radikal 

yang menyebarkan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

a. Hizbut Tahrir Indonesia 

Gerakan radikal yang banyak diminati siswa SMA Negeri 2 Jember adalah 

Hizbut Tahrir Indonesia atau disingkat dengan HTI. Ormas HTI sudah lama 

berkembang dan berhasil menancapkan ideologi dakwahnya di sekolah ini, 

penyebaran ormas HTI yang didirikan Taqiyuddin an-Nahbani di Palestina, 

membuat siswa banyak yang terpikat, terpengaruh, dan akhirnya bergabung 

dengan ormas HTI. Seperti yang disampaikan Hafi Anshori berikut: 

“... Berbicara organisasi paham keagamaan radikal yang berkembang di 

SMA Negeri 2 Jember ini, yang pertama banyak di pengaruhi oleh ormas 

Hizbut Tahrir Indonesia atau disingkat dengan HTI yang berkembang dari 

dulu sampai sekarang, ...”
182

 

Ormas HTI sudah lama berkembang di SMA Negeri 2 Jember dan berhasil 

mempengaruhi siswa untuk ikut bergabung bersama organisasi mereka. Selain 

itu, ormas HTI berkembang sejak tahun 2005 pasca rezim Soeharto tumbang 

pada tahun 1998, mereka tumbuh subur dan berkembang sampai sekarang. 

Tentu kenyataan yang ironis, sekolah seharusnya menjadi tempat pendidikan 

yang netral dan ladang menyemai generasi bangsa yang plural-multikultural, 

ternyata disusupi organisasi radikal untuk direkrut siswanya. 

Menyambung apa yang disampaikan Hafi Anshori, ternyata ada sejumlah 

siswa yang berhasil direkrut ormas HTI karena terpikat ideologi khilafahnya. 
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Hafi Anshori, wawancara, Jember, 21 April 2017. 
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Berikut siswa yang berhasil terdeteksi ikut ormas HTI, yaitu: Ika Misfah dan 

Uswatun Hasanah berasal dari Puger angkatan 2005, Devi wakil Rohis Prisma 

dan Lulut muallaf Hindu kedua-duanya berasal dari Sempolan angkatan 2007, 

Sahna Salfini Husyairoh alamat rumah di Griya Mangli angkatan 2010, Teguh 

ketua Rohis Remas Babussalam angkatan 2015.
183

 Selain itu, Nur Khalimah, 

angkatan 2014 yang memiliki cita-cita radikal mendirikan negara khilafah.
184

 

Ormas HTI setiap tahun berhasil merekrut tiga siswa per-angkatannya yang 

memiliki kemampuan dan potensi akademik dan non-akademik, ormas HTI 

cenderung merekrut siswa yang mempunyai potensi lebih dari siswa yang lain 

dengan tujuan menunjang melebarkan ideologi dakwahnya. Nama-nama ini 

adalah siswa yang berhasil terdeteksi sekolah, tetapi ada juga siswa yang tidak 

terdeteksi karena gerakan ini sangat eklusif dalam proses perekrutannya. 

Awalnya, siswa yang bergabung dengan ormas HTI tidak menunjukkan 

gelagat mencurigakan, mereka seperti siswa kebanyakan, awal mula berhasil 

terdeteksi TIM PAI karena sikap mereka yang merasa benar sendiri, mereka 

menganggap paham yang diyakini adalah paham yang paling benar dan yang 

lain salah. Kasus ini terjadi pada Devi dan Lulut yang tidak mau ikut olahraga 

karena bersikukuh celana training olahraga yang dipakai siswi tidak menutup 

aurat dengan benar. Seperti diceritakan oleh Marto berikut: 

“... Tetapi tahun 2006, ada dua orang siswi yang bernama Devi dan Lulut 

yang menunjukkan gelagat yang mencurigakan, mereka mengikuti ormas 

HTI di luar sekolah. Yang lebih menyedihkan karena Devi dan Lulut tidak 

mau mengikuti kegiatan olahraga yang dipandu oleh Kanti Sutami, mereka 
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Hafi Anshori, wawancara, Jember, 21 April 2017. 
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Abdus Sukkur, wawancara, Jember, 25 April 2017. 
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menjadi rewel dan banyak memprotes berbagai aturan di sekolah ini lebih-

lebih karena training olahraga yang tidak Islami, alasan mereka seharusnya 

siswi memakai rok bukan celana training sebagaimana yang dipakai siswa. 

Sehingga saya harus minta bantuan pada Hafi Anshori agar memahamkan 

mereka berdua terkait aturan pakaian olahraga di sekolah. ...”
185

 

Selain itu, penyebaran ormas HTI disinyalir embrionya berasal dari organisasi 

LDK. Mereka akan melakukan rekrutmen siswa di SMA karena pemahaman 

agama mereka cenderung dangkal dan mudah di indoktrinasi dengan materi 

keislaman yang disisipkan ideologi radikal. Mereka melakukan gerilya dor-to-

dor untuk mencari siswa yang dianggap berpotensi bergabung dengan ormas 

HTI, mereka akan mengunjungi kost korbannya dengan dalih mengadakan 

liqā’ atau pertemuan rutin untuk mengkaji materi keislaman. 

Dahulu salah satu satpam sekolah bernama Angra Okta yang membuka 

kost-kostan dirumahnya, menceritakan terkait kasus Devi dan Lulut terjerat 

ormas HTI, karena mereka sering didatangi seseorang yang mengaku sebagai 

mahasiswi dari Universitas Jember ketika mereka berdua kost dirumahnya. 

Mereka akan mengadakan pengajian agama di dalam kamar yang tertutup, 

pengajian tersebut biasanya dimulai setelah shalat Isya’ sampai jam sembilan 

malam.
186

 Liqā’ bagi calon anggota baru, murabbī akan mendatangi korban di 

tempat kostnya dengan dalih mengajak pengajian, dimaksudkan agar korban 

mengetahui ideologi Hizbut Tahrir. Setelah indoktrinasi dianggap berhasil, 

maka murabbī mengajak korban pindah ke base camp HTI. Korban dalam hal 

ini Devi dan Lulut, atas inisiatifnya sendiri akhirnya mau pindah kost di jalan 

Halmahera, karena tempat kost itu diperuntukkan bagi kader akhwat HTI. 
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Angra Okta, wawancara, Jember, 04 Agustus 2017. 
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Selain itu, SMA Negeri 2 Jember menjadi sarang organisasi radikal karena 

letaknya strategis dan diapit perguruan tinggi terkemuka, sebut saja disebelah 

utara; Universitas Jember dan Politeknik Negeri, disebelah barat; IKIP PGRI, 

dan sebelah timur pertigaan Prosalina; Universitas Muhammadiyah Jember. 

Hal ini mengakibatkan mahasiswa yang tergabung organisasi LDK terutama 

berasal dari Universitas Jember, menjadikan sekolah ini sebagai ladang untuk 

kaderisasi. Selain itu, ditenggarai ormas HTI membonceng organisasi LDK 

sebagai sarana rekrutmen kader. Salah satu siswa yang berhasil direkrut dan 

menjadi pentolan ormas HTI sampai saat ini yaitu Sahna Salfini Husyairoh.
187

 

Berdasarkan investigasi, peneliti mencatat Sahna adalah siswi yang memiliki 

potensi yang lebih, sehingga memudahkan dalam memahami doktrin ideologi 

radikal dan melapangkan jalannya menjadi ujung tombak kader HTI. Untuk 

menjadi kader yang memiliki posisi strategis, disyaratkan bagi kader militan 

merekrut sebanyak-banyaknya siswa untuk dijadikan anggota baru. 

Setelah berhasil mengajak rekan-rekannya bergabung bersama ormas HTI, 

korban dipertemukan dengan murabbī senior. Liqā’ dilaksanakan di masjid-

masjid yang tidak diurus dan longgar pengawasannya, salah satu masjid yang 

berhasil dikuasai kader HTI adalah Masjid Baiturrohim di Kebonsari. Dengan 

jumlah jama’ah sedikit dan minat masyarakat yang rendah, menjadi peluang 

bagi kader HTI menguasai masjid ini. Seperti penuturan Angra Okta berikut: 

“... Tetapi sekitar satu tahun yang lalu, saya sempat memergoki ada siswa 

mengikuti pengajian dengan orang berjenggot setelah selesai shalat jum’at 

di Masjid Baiturrohim Kebonsari, di samping SMP Negeri 11 gang masuk 
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ke dalam, kayaknya pengajian HTI karena disalah satu tempat pemajangan 

dan papan pengumumannya, terdapat poster HTI yang ditempel di salah 

satu sudut masjid, coba saudara menyempatkan diri mengikuti kegiatan 

shalat jum’at di Masjid Baiturrohim Kebonsari, ...”
188

 

Masjid ini awalnya adalah masjid milik orang Nadhiliyin, akan tetapi karena 

masjid ini jumlah jama’ah yang aktif sedikit dan kurang diurus serta memiliki 

serambi yang luas, maka masjid ini cocok dipakai sebagai kegiatan liqā’ bagi 

kader HTI. Peneliti sempat mengunjungi masjid ini dan kondisi bangunannya 

cukup mewah dan memiliki teras yang luas untuk kegiatan TPA. 

Sebagai kader militan, Sahna sering mengajak teman-temannya untuk liqā’ 

dengan murabbī di Masjid Baiturrohim, mereka diajak untuk mengkaji Islam 

versi Hizbut Tahrir. Dalam liqā’, pesertanya tidak banyak, biasanya terdiri dua 

sampai tiga peserta dengan membentuk halaqah, halaqah diadakan di masjid-

masjid seperti di Masjid Baiturrohim atau di pojok kelas, sehingga kegiatan 

ini nampak kesan ekslusif dan mirip dengan organisasi tersembunyi.
189

 Dalam 

liqā’, semua peserta adalah siswa yang terindoktrinasi ideologi HTI, mereka 

memiliki tujuan sama mendirikan khilafah. Tidak semua peserta mengikuti 

liqā’, hanya siswa terpilih yang lulus seleksi yang bisa mengikuti liqā’. Setiap 

liqā’ tergantung jenjang peserta, untuk anggota baru tergabung liqā’ pemula 

dan untuk jenjang yang lebih tinggi tergabung liqā’ pembina dan seterusnya. 

Liqā’ tumbuh di perguruan tinggi negeri terutama di Universitas Jember, 

liqā’ dilaksanakan setelah shalat shubuh dengan metode halaqah. Selain itu, 

banyak masjid sekitar kampus yang mengadakan kegiatan halaqah atau kajian 
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keagamaan yang dipelopori organisasi radikal, yaitu ormas HTI.
190

 Kegiatan 

kajian keagamaan semacam ini sangat diminati siswa yang haus ilmu agama, 

pembelajaran PAI yang hanya tiga jam perminggunya membuat siswa merasa 

gersang akan ilmu agama. Layaknya gayung bersambut, liqā’ dengan metode 

halaqah ditawarkan oleh oganisasi radikal seperti ormas HTI untuk menjaring 

anggota baru. Dengan liqā’, mereka mengisi kegiatan ini dengan pemahaman 

Islam tekstualis menjurus indoktrinasi ideologi Islam radikal, seperti istilah 

jihad yang hanya dimaknai dengan definisi perang atau al-harb. 

Materi liqā’ yang disisipkan ideologi radikal membuat siswa mulai berani 

melakukan tindakan yang sepertinya Islami tetapi kenyataannya tindakan 

tersebut arogan, misalnya mulai berani melawan nasehat guru, menggunakan 

atribut-atribut yang katanya Islami, seperti memakai celana congklang tapi di 

luar kewajaran dan pergi keluar rumah malam hari sampai waktu lama hanya 

untuk mengikuti liqā’. Seperti diceritakan Fatraul Ali Sodikin berikut: 

“... Bahkan menurut cerita guru, dulu sempat ada yang ikut paham radikal, 

ketika sedang ujian mereka tidak mau memakai training olahraga dengan 

berbagai alasan, bahkan ada yang tidak mau ikut ujian olahraga, sehingga 

guru olahraga minta bantuan kepada guru PAI, yaitu Hafi Anshori untuk 

memahamkan siswa tersebut tetapi usahanya tidak berhasil, bahkan sampai 

kedua orang tuanya datang ke sekolah melabrak pihak sekolah karena telah 

memaksa anaknya menggunakan celana training. Sedang kalau siswa putra 

biasanya sering menggunakan celana congklang, ...”
191

 

Setiap sekolah tentu sudah memiliki aturan dan tata tertib yang berlaku, aturan 

dan tata tertib diwujudkan dalam rangka menegakkan nilai-nilai kedisiplinan 

kepada siswa. Tetapi dengan hadirnya kader-kader HTI, secara tidak langsung 
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berani merusak tata nilai yang dibangun pihak otoritas sekolah, mereka juga 

ingin merubah nilai-nilai yang ada dengan budaya Islami yang mereka bawa. 

Dengan sikap dan perilaku yang menyimpang, tentu banyak pihak merasa 

terganggu dengan keberadaan kader HTI. Hal itu ditunjukkan Sahna yang 

membuat dewan guru terganggu terutama guru olahraga. Marto menceritakan 

bahwa Sahna pernah memprotes aturan training olahraga yang dianggapnya 

tidak Islami, alasannya karena training putri menunjukkan bentuk lekuk tubuh 

wanita, karena tidak ada titik temu ketika musyawarah, solusi alternatif ujian 

sendiri. Selain itu orang tua Sahna datang dengan murabbī meminta klarifikasi 

kepada kepala sekolah, hasil musyawarah diputuskan bahwa Sahna diijinkan 

ujian sendiri dan direkam melalui handycam.
192

 Peristiwa ini menunjukkan 

bahwa dewan guru merasa terganggu dengan keberadaan Sahna di sekolah. 

Sahna adalah kader HTI yang militan, melalui doktrin keras dari murabbī 

senior dan dorongan motivasi yang tinggi, dia menjadi satu-satunya alumni 

yang giat berdakwah dan merekrut siswa sampai sekarang. Bahkan namanya 

terkenal dan populer di mata dewan guru, dia juga terkenal ekstrimis karena 

membuat sekolah ini geger akibat perilakunya yang berani melaporkan kasus 

pelarangan menggunakan jubah pada saat ujian olahraga kepada pihak-pihak 

terkait, seperti misalnya Kemenag, Diknas, dan bahkan berani mendatangkan 

LSM.
193

 Bahkan ketika peneliti melakukan investigasi terhadap Marto, dia 

teringat betul dengan kejadian itu dan membekas dengan aksi yang dilakukan 
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salah satu muridnya. Marto menjelaskan bahwa ia adalah wali kelas Sahna 

yang dulunya siswa berprestasi. Tetapi tiba-tiba sikapnya berubah setelah ikut 

ormas HTI, akibat doktrin paham radikal, dia mulai berani membantah guru. 

Sepak terjang Sahna mendakwahkan ormas HTI sangat dramatis, dengan 

perjuangan yang sudah ditanamkan murabbī membuatnya sangat termotivasi. 

Selanjutnya peneliti menggali data dan fakta tersebut kepada kepala sekolah, 

ternyata kapala sekolah enggan menyebut nama ormas dan identitas siswanya 

yang mengikuti ormas HTI. Sebagaimana penuturan Hariono berikut: 

“... Yang pertama, ada satu siswi yang tidak mau olahraga menggunakan 

training, kemudian ia meminta kalau olahraganya memakai jubah, bahkan 

yang ekstrem lagi dia bersama orang tuanya mengusulkan agar kegiatan 

olahraga bagi siswi memakai jubah. Waktu itu saya sampaikan, kalau dia 

tidak setuju dengan aturan sekolah maka boleh mencari sekolah lain yang 

sesuai harapan dan keinginannya, tetapi ketika itu ada mis-komunikasi, dia 

bersama orangtuanya menganggap saya mengusirnya dari sekolah, padahal 

tidak seperti itu maksud dari perkataan saya, sehingga dia bersama orang 

tua memanggil LSM untuk datang ke sekolah, bahkan sampai memanggil 

tiga LSM untuk datang ke sekolah, selain itu dia juga memanggil murabbī 

untuk datang ke sekolah agar berdiskusi dan mengklarifikasi masalah itu, 

walaupun saya jawab, saya tidak mau berdiskusi apalagi berdebat terkait 

dengan masalah paham-paham tertentu, saya disini hanya kepala sekolah 

di instansi pemerintah yang punya rambu-rambu dan aturan baku, seragam 

olahraga sudah ada aturan beserta rambu-rambunya, saya tidak mungkin 

merubah aturan itu, ketika ia bersikukuh untuk memakai pakaian jubah, ya 

silahkan itu dipakai, tetapi saya tidak mau memfasilitasi untuk siswi yang 

lain memakai jubah ketika olahraga, kalau tidak mau seragam sekolah kita, 

berarti olahraganya sendiri, akhirnya difasilitasi karena warga negara dan 

seterusnya, maka kegiatan olahraga di luar, karena saat itu ada syarat untuk 

mengambil ijazah dan harus ada nilai ujian olahraga, maka guru olahraga 

saya beri tugas melaksanakan ujian sendiri, mulai praktek senam, renang, 

dan seterusnya dia ujiannya sendiri, kemudian dia usul merekam melalui 

video, ya saya persilahkan, karena dengan merekam membutuhkan banyak 

biaya dan gilirannya dia tidak sanggup, akhirnya ia mau memakai training 

ketika pelaksanaan ujian akhir walaupun dia ujian di belakang, ...”
194

 

                                                             

194
Hariono, wawancara, Jember, 05 Agustus 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

106 

 

Sikap yang ditunjukkan Sahna adalah akibat doktrin pemahamn Islam radikal 

yang berlebihan, kader HTI getol menonjolkan atribut Islam melalui perilaku 

kesehariannya, biasanya memakai kerudung lebar menjuntai ke bawah dan 

ada yang memakai cadar penutup. Unjuk identitas merupakan pembeda antara 

kebanyakan masyarakat umum dengan kader ormas HTI yang menganggap 

perilaku mereka adalah yang paling Islami dan sesuai tuntunan sunnah nabi. 

Siswa yang direkrut ormas HTI merupakan siswa yang memiliki bakat dan 

potensi mumpuni, terutama penguasaan mata pelajaran umum seperti kimia, 

matematika, biologi, dan fisika yang termasuk dalam rumpun pelajaran IPA, 

atau minimal siswa yang memiliki potensi non-akademik seperti aktif dalam 

ekstrakulikuler Pramuka dan PMR terutama yang aktif di organisasi OSIS.
195

 

Oleh karena itu, kepala sekolah meminta kepada TIM PAI mendeteksi siswa 

yang terlibat menyebarkan ideologi Hizbut Tahrir. Berdasarkan temuan dan 

fakta di lapangan bahwa ada alumni yang aktif menyebarkan ideologi radikal 

kepada siswa, yaitu Sahna. Akhirnya pihak otoritas sekolah melakukan gerak 

antisipasi dan memperketat keluar masuk alumni yang berkunjung ke sekolah. 

Selain itu, TIM PAI meminta pada satpam melaporkan alumni yang sering 

berkunjung dan menyebarkan ideologi radikal terutama ormas HTI, sebagai 

gerak antisipatif menangkal indoktrinasi siswa. Selain itu, setiap alumni yang 

berkunjung dipantau dan bahkan diinterogasi memastikan tujuannya bertamu 

ke sekolah. Pernah Sahna bersama rekannya kepergok satpam saat ia bertamu 

ke sekolah untuk melakukan indoktrinasi ideologi radikal ormas HTI kepada 
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siswa.
196

 Penyebaran paham keagamaan radikal memakai ‘orang dalam’ lebih 

efektif dan memudahkan merekrut siswa berprestasi dan layak untuk menjadi 

anggota baru, mereka juga menggali informasi yang berkembang di sekolah 

sasaran. Selain itu, Sahna juga seringkali memantau kader-kader potensial dan 

melacak siswa yang memiliki prestasi untuk menjadi anggota ormas HTI. 

 

Gambar: 4.1: Facebook Sahna Salfini Husyairoh Pejuang Hizbut Tahrir.197 

Sahna sangat agresif saat merekrut target sasaran, dia menggunakan segala 

cara agar tujuannya tercapai. Sebenarnya sekolah sudah melarang indoktrinasi 

yang dilakukan Sahna, tetapi karena pengaruh doktrin yang kuat dari murabbī, 

segala cara ditempuh seperti mengirimkan SMS pada targetnya Mimma untuk 

mengikuti pengajian Hizbut Tahrir. Seperti diceritakan Marto berikut: 

“... Selain itu, Sahna sering mengirim SMS ajakan mengikuti ormas HTI, 

bahkan sampai sekarang ia rajin datang dan mencari pengikut di sekolah, 

saya sebenarnya melarang mencari pengikut, karena alumni dan tetangga 

di Griya Mangli, maka saya hanya bisa mengingatkan saja, ...”
198
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Perkembangan teknologi informasi yang pesat tidak bisa dihindarkan, karena 

penyebaran informasi dengan mudah bisa diakses. Hal ini menjadi peluang 

bagi Sahna menyebarkan ormas HTI, terutama rekrutmen anggota baru. Dia 

memakai media SMS karena saat itu handphone merupakan barang elektronik 

mewah dan media teknologi informasi paling canggih di tahun 2010-an. 

Selain berdakwah dengan SMS, Sahna juga berusaha merekrut korbannya 

dengan mendatangi langsung ke rumah target sasarannya. Setelah di rumah 

bersangkutan, dia akan meminta ijin kepada kedua orang tuanya pergi keluar 

rumah dengan alasan mengikuti pengajian, tentu sikap ini membuat orang tua 

korban tidak menaruh curiga malahan sebaliknya. Tetapi karena indoktrinasi 

yang kuat dari Sahna terkait injeksi paham radikal, sampai Mimma tidak mau 

bersalaman dengan orang tuanya karena mereka dianggap belum berhijrah.
199

 

Pengajian atau liqā’ dimaksudkan untuk kegiatan indoktrinasi kader HTI, hal 

ini untuk memperkuat ‘cuci otak’ yang ditanamkan murabbī senior. Bahkan 

tidak jarang liqā’ berujung mobilisasi massa yang dipakai sebagai alat politik 

mengkritik kebijakan pemerintah yang tidak sesuai ideologi Islam radikal. 

Selanjutnya, ciri-ciri siswa yang mengikuti ormas HTI memiliki identitas 

pembeda dengan siswa pada umumnya. Mereka memiliki identitas pembeda, 

bagi laki-laki menggunakan celana congklang di atas mata kaki dan baju koko 

atau baju muslim, sedangkan bagi wanita memakai jubah dan berkerudung 

lebar menjuntai sampai menutup kedua tangannya bahkan memakai penutup 

cadar. Selain itu, mereka tidak mau berkumpul dengan teman sebayanya dan 
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hanya mau berkumpul dengan teman yang sepaham dengan pahamnya.
200

 

Kader HTI memiliki perilaku aktif dalam pergaulan dengan teman sebayanya, 

disatu sisi mereka menjaga hubungan antara laki-laki dan wanita secara ketat. 

Mereka melarang laki-laki berhubungan dengan wanita di satu tempat, istilah 

mereka yaitu mahram, kader HTI menganggap bermahram termasuk maksiat. 

b. Salafi-Wahabi 

Perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember adalah 

Salafi-Wahabi, terkait perkembangan dan pola rekrutmen anggota gerakan 

Salafi-Wahabi cenderung tidak terorganisir tergantung tokoh yang menjadi 

aktor gerakannya. Selain itu, peneliti juga mengamati prospek perkembangan 

Salafi-Wahabi sangat mengkhawatirkan. Berdasarkan informasi Hafi Anshori, 

bahwa basis penyebaran paham Salafi-Wahabi berpusat di Masjid ar-Rahmah 

Gladak Pakem yang dimentori ustadz penyeru gerakan kembali kepada al-

Qur’ān dan Sunnah, serta manhaj salaf as-Shalih, yaitu ustadz Syafiq Riza 

Basalamah.
201

 Banyak siswa terpikat dengan jargon yang diserukan kelompok 

Salafi-Wahabi, dimana sejarah perkembangannya tumbuh dari jazirah Arab 

dan dipelopori tokoh terkenal, yaitu Muhammad Abduh dan Muhammad bin 

Abdul Wahab. Salafi-Wahabi mempunyai cita-cita mengembalikan kejayaan 

Islam melalui slogannya, yaitu; kembali kepada al-Qur’ān dan Sunnah. 

Dengan slogan yang memikat, tentu menjadi tawaran menarik bagi siswa 

memperdalam ilmu agamanya. Pembelajaran PAI yang tiga jam per-minggu 
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membuat siswa merasa haus akan ilmu agama, sehingga untuk menutupi rasa 

haus akan ilmu agama, mereka pergi mendatangi majelis-majelis ilmu di luar 

sekolah. Salah satu paham radikal yang sering mengadakan pengajian adalah 

Salafi-Wahabi yang biasanya diadakan di Masjid ar-Rahmah yang dimentori 

ustadz Syafiq Riza Basalamah. Seperti diceritakan Ahmad Mas’udi berikut: 

“... Terkait siswa yang mengikuti paham keagamaan radikal, biasanya ikut 

pengajian yang biasanya diadakan di Masjid ar-Rahmah didaerah Gladak 

Pakem satu kompleks dengan kampus Sekolah Tinggi Dirosah Islamiyah 

Imam Syafi’i, dan biasanya diisi oleh ustadz Syafiq Riza Basalamah.”
202

 

Peneliti mencatat, kegiatan pengajian Salafi-Wahabi awalnya diperuntukkan 

khusus bagi jama’ah mereka saja, tetapi karena yang mengisi ceramah adalah 

ustadz yang pakar di bidang ilmu Hadīts yaitu ustadz Syafiq Riza Basalamah, 

maka banyak siswa yang datang bergabung mengikuti pengajian. Awalnya 

hanya satu-dua siswa yang mengikuti pengajian, karena cerita mulut ke mulut, 

maka akhirnya ada beberapa siswa yang mengikuti pengajian Salafi-Wahabi. 

Penyebaran ideologi Salafi-Wahabi yang masif di SMA Negeri 2 Jember, 

memberikan pengaruh negatif bagi siswa dan menjadi pekerjaan rumah bagi 

TIM PAI. Fakta membuktikan, hampir setiap angkatan, ada siswa yang aktif 

ikut pengajian Salafi-Wahabi. Bahkan ada anggota Rohis Remas Babussalam 

aktif mengikuti pengajian Ahad pagi di Masjid ar-Rahmah. Mereka mengikuti 

pengajian itu karena diajak siswa kelas XII bernama Bramasta Singgih.
203

 

Kelompok Salafi-Wahabi cenderung terbuka menerima siswa yang berhasrat 

mengikuti pengajian rutin setiap Ahad pagi di Masjid ar-Rahmah. Selain itu, 
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ada siswa yang berhasil terdeteksi intel sekolah bernama Bramasta Singgih 

dan sering mengajak rekan-rekannya mengikuti pengajian di masjid tersebut. 

Kegiatan pengajian yang di dalamnya ada indoktrinasi paham radikal tentu 

mengkhawatirkan banyak pihak, walau tidak se-ekstrem ormas HTI dengan 

cita-cita mendirikan khilafah Islamiyah yang tentu menjadi ancaman terhadap 

keutuhan NKRI. Tetapi penyebaran ideologi Salafi-Wahabi harus diwaspadai, 

karena gerakan Salafi-Wahabi mendoktrin pengikutnya dengan aliraan Islam 

garis keras. Selain itu, kader Salafi-Wahabi terkenal militan ketika berdakwah 

seperti yang dilakukan oleh Bramasta, dia sangat aktif berdakwah dan berhasil 

mendoktrin siswa untuk bergabung dengan kelompok Salafi-Wahabi.
204

 Awal 

mula korban diajak untuk diskusi keagamaan, tetapi setelah Bramasta berhasil 

melakukan indoktrinasi dan mencuci otak korbannya, maka akhirnya korban 

bersedia untuk ikut bergabung bersama kelompok Salafi-Wahabi. 

Perkembangan paham Salafi-Wahabi tentu harus diwaspadai terkait pola 

penyebarannya, selain itu untuk menghindari konfilk interen yang kapan saja 

terjadi. Dengan doktrin kembali kepada al-Qur’ān dan Sunnah, serta manhaj 

berpegang teguh kepada salaf as-shalih, tentu menimbulkan gesekan diantara 

siswa, bahkan dengan guru PAI. Banyak siswa berlatar belakang Nadhiliyin 

terbujuk dengan paham yang didakwahkan Bramasta. Kalau diperinci, kelas 

X yang terpengaruh paham Salafi-Wahabi kurang lebih tiga siswa, sedangkan 

kelas XI yang terbukti mengikuti kelompok Salafi-Wahabi kurang lebih tiga 

siswa yaitu dua siswa putra dan satu siswa putri, sedangkan kelas XII sekitar 
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empat siswa.
205

 Data ini membuktikan bahwa perkembangan paham Salafi-

Wahabi sangat mengkhawatirkan. Dengan aset masjid dan perguruan tinggi 

berideologi radikal, ditunjang perluasan kompleks permukiman pengikutnya, 

hal ini menimbulkan gesekan dengan warga sekitar, khususnya masyarakat. 

Banyak siswa yang berasal dari Gladak Pakem, diketahui ada satu siswa 

berlatar belakang keluarga Salafi-Wahabi bernama Rendy dan berteman akrab 

dengan Bramasta, walau bukan teman seangkatan. Tetapi pergaulan mereka 

yang akrab menimbulkan kekhawatiran tersendiri bagi guru, khususnya guru 

PAI. Kekhawatiran ini disebabkan alasan traumatik terkait penyebaran paham 

Islam radikal di sekolah, seperti disampaikan Hafi Anshori berikut: 

“Wah banyak, dari tahun ke tahun pasti ada, kurang lebih dua sampai tiga 

siswa yang terpengaruh paham keagamaan radikal di setiap angkatannya, 

berikut nama-nama siswa, ... Ada Bramasta Singgih di kelas XII MIPA-1 

yang mengikuti ideologi Islam radikal, yaitu Salafi-Wahabi, dia mengajak 

teman-temannya salah satunya adalah Rendy siswa kelas XI dan saudara 

bisa meminta wawancara dengannya. ...”
206

 

Selain itu, pengikut Salafi-Wahabi sering melontarkan kritik terkait masalah 

peribadatan yang berkembang di masyarakat dan cenderung melontarkannya 

secara terbuka di depan kelas. Saat pembelajaran PAI, siswa pengikut Salafi-

Wahabi sering mengkritik bahkan mencela terkait praktek wudhu’, shalat, dan 

ibadah amaliyah yang dianggapnya tidak sesuai dengan sunnah nabi. 

Kritik terbuka yang disampaikan saat pembelajaran PAI bisa menimbulkan 

beragam masalah, masalah sering timbul akibat debat terbuka antara guru PAI 

dan siswa pengikut Salafi-Wahabi. Selain itu, mereka sering membid’ahkan 
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golongan tertentu khususnya Nadhiliyin yang dianggapnya jauh dari tuntunan 

sunnah nabi, akibatnya banyak siswa merasa tersinggung dengan kritik yang 

dilontarkan. Di samping itu, Bramasta sebagai pentolan militan Salafi-Wahabi 

sering mengkritik berbagai praktek peribadatan seperti masalah shalat yang 

tidak sesuai sunnah.
207

 Sikap radikal ditunjukkan pengikut Salafi-Wahabi 

adalah sering membid’ah-bid’ahkan golongan tertentu dalam Islam, mereka 

menganggap bahwa pendapatnya adalah pendapat yang paling benar, sedang 

pendapat dari golongan lain adalah pendapat yang salah dan menyesatkan. 

Sikap keras kepala lazim ditemui bagi pengikut Salafi-Wahabi, sikap ini 

ditunjukkan oleh Bramasta dan Bintang ketika musyawarah rapat pelaksanaan 

wisuda kelulusan siswa angkatan 2017, mereka tidak setuju diadakan kegiatan 

wisuda karena kegiatan tersebut adalah kegiatan mubazir dan sia-sia, selain itu 

kegiatan itu jauh dari nilai-nilai dan budaya Islami. Tetapi akhirnya, kegiatan 

ini bisa dilaksanakan walaupun Bramasta hanya mengikuti prosesi wisudanya 

saja, setelah itu dia langsung pulang dan tidak mengikuti acara pentas seni.
208

 

Sikap apatis timbul karena menganggap apa yang diyakini sebagai kebenaran 

absolut, tanpa memikirkan pendapat orang yang ada disekitarnya. Sikap apatis 

timbul akibat pemahaman dangkal, selain dalam memahami persoalan agama 

cenderung tekstual-literalis yang memunculkan sikap keras kepala berlebihan. 

Sikap apatis tidak serta merta menjadi label bagi pengikut Salafi-Wahabi, 

sikap ini muncul akibat pertentangan antara kenyataan dan fakta sosial yang 
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berkembang dengan dalil-dalil ilahiyah yang bertolak belakang. Apabila itu 

terjadi, mereka mudah memberikan label bid’ah atau kafir pada golongan lain. 

Tetapi mereka bisa bersikap moderat-liberal, jika lawan bersikap lunak atau 

berasal dari status sosial lemah. Hal ini terjadi ketika Bramasta menghadapi 

teman wanitanya saat kegiatan Pramuka, seperti diceritakan Warni Waruwu: 

“... memang ada beberapa siswa yang mengikuti paham Islam garis keras, 

tetapi angkatan saya tidak ada. Yang saya ketahui mengikuti paham Islam 

radikal, yaitu kakak kelas saya bernama Bramasta Singgih. Menurut teman 

saya, sikap Bramasta aneh dan berbeda dengan siswa yang lain, saya kenal 

dia karena satu eskul Pramuka, Bramasta adalah siswa yang sopan, selain 

itu wajahnya ganteng, banyak siswi yang tertarik. Selain ganteng, ia adalah 

siswa berkharisma, sempat ketika kegiatan Pramuka di luar sekolah, saat 

ada kegiatan ngaji bersama disalah satu musholla di tempat acara Pramuka, 

dia mempersilahkan saya masuk ke musholla dan memberi pilihan kepada 

saya untuk mengikuti kegiatan ritual siswa muslim atau bisa melaksanakan 

ritual ibadah saya sendiri, saya sempat kaget sekaligus takjub dengan sikap 

Bramasta, walau dianggap oleh beberapa teman saya yang muslim sebagai 

pengikut Salafi-Wahabi, ternyata sikapnya di luar dugaan. ...”
209

 

Dilain sisi, dengan modal kepintaran, pesona, dan kewibawaannya, Bramasta 

bisa memikat hati teman-temannya bahkan adik kelasnya dalam menyebarkan 

seruan dakwah Salafi-Wahabi di sekolah. Segala kelemahannya akan ditutupi 

dengan kebaikan yang ditampilkannya dalam perilaku sehari-hari, sikap apatis 

tertutupi malah sebaliknya menimbulkan rasa simpati, sehingga penyebaran 

paham Salafi-Wahabi dapat berjalan lancar dan berkembang pesat. 

Bramasta sebagai pengikut militan memiliki cita-cita mendalami agama 

secara serius. Untuk dapat mendalami ilmu agama secara serius, memerlukan 

modal bahasa Arab yang cukup, tetapi karena dia alumni sekolah umum yang 

notabene mengkaji ilmu umum, apalagi memiliki impian kuliah di Makkah, 
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maka dia sekarang sedang melanjutkan studinya di STDI Imam Syafi’i. Hal 

ini dibenarkan oleh Viva Nur’ani bahwa ketika Bramasta mengambil ijazah, 

ia membenarkan saat ini sedang kuliah di kampus itu, dimana tujuannya bisa 

melanjutkan kuliah sarjana bidang agama di Makkah, karena syarat kuliah di 

Makkah, harus memiliki modal bahasa Arab dan ilmu agama yang cukup.
210

 

Dengan berdirinya STDI Imam Syafi’i, menjadikan kampus ini sebagai poros 

dakwah kelompok Salafi-Wahabi paling berpengaruh di kawasan Jember. 

 

Gambar: 4.2: Facebook Bramasta Singgih Penyeru Dakwah Salafi-Wahabi.211 

Dengan modal potensi yang cukup ditunjang dengan keseriusannya untuk 

mendalami agama, banyak siswa akhirnya tertarik dengan ajakan Bramasta 

untuk ikut pengajian di Masjid ar-Rahmah. Salah satu siswa yang tertarik ikut 

pengajian Salafi-Wahabi, yaitu bernama Vega Kurnia Garindra. Walaupun ia 

merupakan siswa kelas X, tetapi semangatnya untuk mendalami ilmu agama 

sangat tinggi. Terbukti ia aktif mengikuti kegiatan pengajian Ahad pagi yang 

biasanya diadakan di Masjid ar-Rahmah dan memiliki impian mati syahid di 
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jalan Allāh.
212

 Penyebaran paham Salafi-Wahabi akhir-akhir ini mengalami 

perkembangan yang pesat dan mencemaskan. Banyak siswa tertarik dengan 

dakwah ala Salafi-Wahabi yang disampaikan bahasa pengantar bahasa Arab. 

Vega ikut paham Salafi-Wahabi akibat doktrin Bramasta yang intens, dia 

sering diajak pengajian di Masjid ar-Rahmah yang dimentori ustadz Syafiq 

Riza Basalamah. Vega menunjukkan ciri-ciri radikal, salah satunya adalah dia 

pernah kepergok kepala sekolah menggunakan celana cingkrang, modusnya 

seragam celana dilipat ke atas dan dijahit dibagian bawah sehingga tampak 

seperti celana congklang. Sebagaimana diceritakan Abdus Sukkur berikut: 

“... untuk kelas X yang disinyalir ikut gerakan radikal ditinjau dari atribut 

pakaian karena celananya congklang hanya ada satu siswa, bernama Vega 

Kurnia Garindra. Barusan tadi pagi, saya tegur bersangkutan dan kebetulan 

ditegur kepala sekolah karena memakai celana congklang dan saya panggil 

ke kantor memberinya sanksi yaitu jahitan celana di lepas, walaupun saya 

tidak tega karena ia menangis mungkin karena merasa sudah tidak sesuai 

sunnah atau karena menghayati apa yang diamalkan. Tetapi saya memberi 

pemahaman pada Vega untuk mematuhi aturan sekolah serta menghindari 

kasus yang pernah menimpa siswa, akibat ikut organisasi Islam radikal dan 

membuat salah satu guru olahraga komplain kepada guru PAI, ...”
213

 

Perkembangan Salafi-Wahabi menunjukkan bahwa kelompok radikalis getol 

mendakwahkan ideologinya. Hal ini terjadi di sekolah yang notabene institusi 

pendidikan yang seharusnya netral dari paham keagamaan apapun, pengikut 

ideologi radikal tidak segan-segan menunjukkan identitas sebagai pengikut 

aliran Islam garis keras. Vega juga menunjukkan identitas sebagai pengikut 

Salafi-Wahabi dengan menonjolkan identitas diri memakai celana cingkrang 

di atas mata kaki, walaupun hal tersebut sudah dilarang oleh pihak sekolah. 
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Penyebaran paham radikal tidak luput dari perhatian pihak otoritas sekolah, 

kejadian celana cingkrang yang dipakai Vega mengingatkan memori serupa 

yang menimpa Sahna. Bahkan Kepala sekolah mengultimatum Vega untuk 

melepas jahitan celananya agar dikembalikan seperti semula, memang jahitan 

celananya dilepas walau dia sempat menangis tersedu-sedu. Setelah kejadian 

tersebut, orang tuanya datang menghadap kepala sekolah, akhirnya dijelaskan 

bahwa memakai celana congklang dilarang di sekolah, ini merupakan aturan 

sekolah yang harus dipatuhi warga sekolah, kalau bersangkutan tidak setuju 

aturan tersebut, maka boleh mencari sekolah lain.
214

 Sikap yang ditunjukkan 

Vega adalah akibat doktrin ideologi radikal yang berlebihan dan tidak pada 

tempatnya, pengikut Salafi-Wahabi getol menonjolkan atribut-atribut mereka 

dalam perilaku kesehariannya, biasanya mereka memakai celana congklang. 

Berdasarkan informasi ini, peneliti berusaha mengklarifikasi kepada kepala 

sekolah terkait tragedi yang menimpa Vega. Ditemuai diruangannya, peneliti 

mewancarai kepala sekolah dengan kronologi kejadian sebagai berikut: 

 “... Yang kedua, siswanya masih ada disini, dia merupakan siswa kelas XI, 

dia meminta agar celana seragam sekolah diperbolehkan di atas mata kaki, 

maka saya tanya kenapa celana sekolahnya dilipat ke atas bahkan sampai 

dijahit? Alasannya karena celananya khawatir terkena oleh najis, lalu saya 

jawab bahwa kalau dia khawatir bisa terkena najis, apalagi celana itu untuk 

shalat, maka dia boleh membawa sarung dari rumahnya, karena sekolah ini 

tidak melarang memakai sarung saat pelaksanaan shalat, tapi yang dilarang 

oleh sekolah, yaitu karena celana sekolah dipotong atau dilipat di atas mata 

kaki dan termaktub dalam aturan dan tata tertib sekolah. Selain itu, orang 

tuanya datang ke sekolah meminta ijin agar celana anaknya diperbolehkan 

di atas mata kaki, maka saya jelaskan terkait aturan sekolah kita. ...”
215
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Sikap Vega dengan orang tuanya adalah bukti bahwa pengikut paham radikal 

menganggap apa yang diyakini sebagai kebenaran mutlak yang harus diikuti, 

mereka menolak segala pendapat yang tidak sesuai dengan pendapat mereka. 

Selain itu, sikap kepala sekolah yang bijak menunjukkan bahwa ia memiliki 

komitmen serius menangkal penyebaran paham radikal di sekolah. 

Kasus yang menimpa Vega menunjukkan pengaruh orang tua sangat besar 

terhadap paham keagamaan siswa. Oleh karena itu, deradikalisasi di sekolah 

tidak berhasil apabila tidak melibatkan peran orang tua. Selain itu, sekarang 

ini tumbuh lembaga pendidikan yang mengembangkan ideologi Islam radikal 

tertentu, kasus Vega yang bercelana cingkrang karena ia sudah terbiasa sejak 

sekolah di SMPIT al-Ghazali di jalan Kaliurang Sumbersari, di sekolah itu 

sudah biasa bagi siswa laki-laki menggunakan celana congklang.
216

 Diketahui 

bahwa sekolah Islam terpadu berafiliasi dengan Komunitas Jama’ah Tarbiyah, 

SMPIT al-Ghazali adalah lembaga pendidikan Islam yang berafiliasi dengan 

Komunitas Jama’ah Tarbiyah dan Vega adalah alumni sekolah itu. Tentu ini 

menjadi catatan peneliti, bahwa pertumbuhan lembaga pendidikan berpaham 

radikal harus di kontrol agar tidak terjadi reproduksi legal kader radikal. 

Selain itu, banyak siswa yang terpengaruh dengan ideologi Salafi-Wahabi, 

pengaruhnya sangat menghawatirkan, bahkan di kelas XI ada dua siswa yang 

terpengaruh paham Salafi-Wahabi, Awalnya ketika di kelas X, mereka biasa-

biasa saja dan tidak menampakkan sesuatu yang mencurigakan. Tetapi setelah 

mengikuti pengajian di Masjid ar-Rahmah, serta merta cara berpakaian mulai 
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berubah menjadi seperti sekarang, yaitu sering memakai celana cingkrang.
217

 

Perubahan sikap siswa yang terpengaruh paham Salafi-Wahabi lazim ditemui, 

mereka akan menunjukkan identitas aslinya apabila pengikut di sekolah sudah 

kuat, maka mereka akan menunjukkan identitasnya. Identitas siswa yang ikut 

paham Salafi-Wahabi, bagi laki-laki memakai celana cingkrang, atasan baju 

koko atau baju takwa, dan biasanya berjenggot, sedangkan bagi wanita sering 

memakai jubah, berkerudung lebar sampai menutup tangan, dan bercadar. 

2. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

Kehidupan yang damai, tentram, dan sejahtera merupakan dambaan semua 

orang, tetapi kenyataan yang ditemui di sekolah tidak demikian. Sering kekerasan 

mewarnai kehidupan siswa, padahal tidak ada satu agama yang menganjurkan 

melakukan tindakan kekerasan. Bahkan agama mengajarkan untuk menciptakan 

perdamaian, namun yang terjadi sekarang adalah sebagian pengikut agama baik 

perorangan atau kelompok melakukan tindakan anarkis. Pengikut paham radikal 

seperti ormas HTI dan paham Salafi-Wahabi menggunakan berbagai sarana dan 

media untuk menyebar-luaskan paham mereka, baik dalam rangka pengkaderan 

internal anggota atau untuk kepentingan sosialisasi pada masyarakat luas. Berikut 

pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, yaitu: 

a. Melalui Pengkaderan Organisasi 

Pesatnya penyebaran ormas radikal di SMA Negeri 2 Jember, problemnya 

karena letak yang strategis dan diapit beberapa perguruan tinggi terkemuka di 

                                                             

217
Imam Ma’ruf, wawancara, Jember, 20 April 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

120 

 

Jember, sebut saja disebelah utara Universitas Jember dan Politeknik Negeri, 

disebelah barat IKIP PGRI, dan sebelah timur pertigaan Prosalina Universitas 

Muhammadiyah Jember. Hal ini yang mengakibatkan mahasiswa tergabung 

dalam organisasi LDK terutama dari Universitas Jember, menjadikan sekolah 

ini sebagai ladang perekrutan siswa. Sebagaimana penuturan Viva Nur’ani: 

“... sejak dulu pasca reformasi pada tahun 1998, sekolah ini selalu menjadi 

tempat kaderisasi ormas radikal, sering organisasi Islam berpaham radikal 

menjadikan sekolah ini sebagai tempat rekrutmen kader untuk dijadikan 

sebagai anggota baru dalam organisasi mereka, karena letaknya strategis 

yang dekat dengan beberapa kampus, yaitu Universitas Jember, Politeknik 

Negeri, IKIP PGRI, dan Universitas Muhammadiyah Jember sehingga bisa 

memudahkan akses ormas radikal menyemai potensi siswa. ... Sejak tahun 

2000-an, LDK masuk ke sekolah ini, mereka bertandang ke sekolah setiap 

usai shalat Jum’at sampai sore, mereka juga memberi ceramah agama yang 

disisipkan konten radikal terutama bagi siswa yang ikut Rohis PRISMA, 

tetapi setelah terjadi kasus, ada seorang siswa yang berani berdebat dengan 

guru ketika olahraga, yaitu siswi yang tidak mau memakai celana training 

dan hanya mau menggunakan jubah saat kegiatan olahraga dan ada siswa 

yang berani memotong celana seragamnya sampai di atas mata kaki, maka 

akhirnya kegiatan LDK dihentikan dan diambil alih oleh guru PAI, ...”
218

 

Penyebaran paham radikal embrionya berasal dari LDK, organisasi ini adalah 

sarana bagi mahasiswa perguruan tinggi memantapkan kajian keagamaannya 

akibat mata kuliah agama yang minimal. Akan tetapi, LDK dijadikan sarana 

penyebaran paham radikal oleh ormas tertentu, mereka merekrut siswa karena 

pemahaman agamanya dangkal dan mudah diindoktrinasi ideologi tertentu. 

Awalnya, organisasi LDK masuk ke sekolah tahun 2000 ketika Nursalam 

dan Faisol selaku guru PAI merintis diadakannya kegiatan eskul keagamaan, 

yaitu kegiatan mentoring agama. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai kegiatan 

pelengkap mengatasi terbatasnya waktu pembelajaran PAI di kelas. Pementor 
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atau murabbī mengajak siswa untuk melaksanakan kajian keagamaan dengan 

membentuk halaqah setelah shalat Jum’at. Pada tahun 2005, organisasi LDK 

berganti menjadi pengkaderan organisasi bagi ormas HTI, mereka mengajak 

anggota Rohis Prisma salah satunya Ika Misfah dan Uswatun Hasanah untuk 

mengadakan pengajian di pojok-pojok kelas yang ternyata, setelah diselidiki 

intel sekolah, melakukan injeksi ideologi Hizbut Tahrir. Mengetahui hal itu, 

maka kepala sekolah mengambil kebijakan agar kegiatan organisasi LDK dan 

mentoring agama Islam dihentikan karena terbukti menginjeksi paham radikal 

tertentu yang membahayakan masa depan siswa.
219

 Fakta ini membuktikan 

bahwa murabbī yang sengaja didatangkan mengisi materi mentoring, sering 

memanfaatkannya untuk menginjeksi ajaran Islam bermuatan paham radikal. 

Pengajian atau liqā’ dimaksudkan untuk kegiatan indoktrinasi kader HTI, 

hal ini dimaksudkan memperkuat doktrin yang ditanamkan murabbī. Melalui 

pengajian ini, maka doktrin dimasukkan sebagai bekal calon anggota untuk 

mendalami arah perjuangan Hizbut Tahrir. Ormas HTI membonceng LDK 

dan merekrut siswa yang memiliki potensi, seperti penuturan Abdus Sukkur: 

“... Dulu memang pernah ada paham keagamaan radikal yang di bawa oleh 

pengisi mentoring keagamaan dari Universitas Jember bernama LDK yang 

menyasar siswa-siswi yang memiliki kelebihan, baik kelebihan dari aspek 

intelektualitas yaitu karena kepintarannya atau prestasi akademik karena 

aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler, atau kelebihan dari aspek penampilan 

fisiknya yaitu karena wajahnya yang ganteng atau berparas cantik.”
220

 

Ormas HTI cenderung merekrut siswa yang memiliki potensi lebih dari siswa 

lain dengan tujuan menunjang melebarkan ideologi dakwah. Terkait potensi 
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akademik yaitu penguasaan mata pelajaran umum, seperti; kimia, matematika, 

biologi, fisika yang termasuk rumpun mata pelajaran IPA. Sedangkan potensi 

non-akademik seperti aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler Pramuka, PMR, 

dan organisasi OSIS. Sedangkan terkait kelebihan aspek penampilan fisik, 

yaitu karena siswa memiliki wajah rupawan atau siswi berparas cantik. 

b. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai 

Kader ormas HTI biasanya sangat lihai memanfaatkan masjid yang kurang 

diurus oleh masyarakat sekitar. Partisipasi aktif mereka seperti berjama’ah dan 

membuat majelis kecil untuk kegiatan liqā’, kerapkali melahirkan simpati dari 

masyarakat sekitar. Akhirnya sebagian masyarakat berkenan bergabung untuk 

mengikuti kegiatan liqā’ bersama majelis kecil. Setelah merasa nyaman dan 

ada kecocokan dalam berbagai pandangan, kemudian wacana yang mengarah 

injeksi doktrin HTI dimasukkan. Seperti penuturan Angra Okta berikut: 

“... Tetapi sekitar satu tahun yang lalu, saya sempat memergoki ada siswa 

mengikuti pengajian dengan orang berjenggot setelah selesai shalat jum’at 

di Masjid Baiturrohim Kebonsari, di samping SMP Negeri 11 gang masuk 

ke dalam, kayaknya pengajian HTI karena disalah satu tempat pemajangan 

dan papan pengumumannya, terdapat poster HTI yang ditempel di salah 

satu sudut masjid, coba saudara menyempatkan diri mengikuti kegiatan 

shalat jum’at di Masjid Baiturrohim Kebonsari, ...”
221

 

Kegiatan liqā’ HTI biasanya dilaksanakan di masjid yang tidak diurus oleh 

masyarakat sekitar dan memiliki pengawasan yang longgar, masjid yang telah 

berhasil dikuasai oleh kader HTI salah satunya adalah Masjid Baiturrohim. 

Dengan jama’ah masjid yang sedikit serta minat masyarakatnya yang rendah, 

menjadi peluang bagi kader-kader HTI menguasai masjid tersebut. 
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Diketahui bahwa Sahna sering mengajak teman-temannya mengikuti liqā’ 

dengan murabbī di Masjid Baiturrohim, mereka diajak untuk mengkaji Islam 

versi Hizbut Tahrir. Dalam liqā’, pesertanya tidak banyak, biasanya terdiri dua 

sampai tiga peserta dengan membentuk halaqah yang biasanya diadakan di 

masjid itu, sehingga kegiatan liqā’ nampak kesan ekslusif dan mirip organisasi 

yang tersembunyi.
222

 Masjid Baiturrohim awalnya adalah masjid milik orang 

Nadhiliyin, akan tetapi karena jumlah jama’ah sedikit dan kurang diurus serta 

memiliki serambi yang luas, maka masjid ini cocok dipakai sebagai kegiatan 

liqā’ untuk kader HTI. Peneliti sempat mengunjungi masjid ini serta kondisi 

bangunan cukup mewah dan memiliki teras yang luas untuk kegiatan TPA. 

Ormas HTI kerap menyasar siswa untuk bergabung mengikuti kegiatan 

liqā’, kader HTI menyasar siswa sebab mereka masih minim terkait wawasan 

agama. Selain itu, siswa mudah terpengaruh dengan doktrin keagamaan yang 

berisikan ideologi HTI yang disisipkan ketika kegiatan liqā’ yang biasanya 

diadakan di Masjid Baiturrohim. Seperti penuturan Viva Nur’ani berikut: 

“... Tetapi selang beberapa tahun, LDK berganti menjadi ormas HTI, ini 

yang parah, banyak siswa terpikat mengikuti organisasi tersebut, misalnya 

yang menjadi pentolan HTI sampai sekarang dan sering datang ke sekolah 

untuk berdakwah, yaitu Sahna. Walaupun ia adalah alumni, Sahna mencari 

anggota yang sepaham dengannya, dia juga mengajak pengikutnya untuk 

mengikuti pengajian di Masjid Baiturrohim di Kebonsari. ...”
223

 

Dalam kegiatan liqā’, semua peserta adalah siswa yang sudah terindoktrinasi 

dengan ideologi HTI, mereka memiliki tujuan yang sama untuk mendirikan 

khilafah Islamiyah. Pola penyebaran ormas HTI menggunakan masjid sebagai 
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sarana dakwah kelompok, adalah bukti otentik bahwa penyebaran ideologi 

radikal melalui masjid yang longgar pengawasannya sangatlah efektif. 

Selanjutnya, pola penyebaran gerakan Salafi-Wahabi cenderung berbeda 

dengan ormas HTI. Modus penyebaran gerakan Salafi-Wahabi adalah dengan 

membeli lahan dari masyarakat sekitar lalu mereka mendirikan masjid di atas 

lahan itu sebagai pusat penyebarannya. Berdasarkan data di lapangan, bahwa 

basis penyebaran paham Salafi-Wahabi berpusat di Masjid ar-Rahmah Gladak 

Pakem yang dimentori ustadz penyeru gerakan kembali kepada al-Qur’ān dan 

Sunnah, dan manhaj salaf as-Shalih, yaitu ustadz Syafiq Riza Basalamah.
224

 

Data ini membuktikan bahwa perkembangan kelompok Salafi-Wahabi sangat 

mengkhawatirkan berbagai pihak. Dengan memiliki aset masjid yang cukup 

megah, ditunjang perluasan kompleks permukiman pengikutnya, hal ini dapat 

menimbulkan gesekan dengan warga sekitar, khususnya masyarakat Jember. 

Selain itu, banyak siswa yang tertarik untuk memperdalam ilmu agamanya 

karena pembelajaran PAI di sekolah hanya tiga jam per-minggunya, sehingga 

untuk menutupi rasa haus mereka akan ilmu agama, mereka pergi mendatangi 

majelis ta’lim atau kelompok pengajian di luar sekolah. Salah satu kelompok 

radikal yang sering mengadakan kegiatan pengajian adalah kelompok Salafi-

Wahabi biasanya diadakan di Masjid ar-Rahmah dan dimentori ustadz Syafiq 

Riza Basalamah. Sebagaimana diceritakan oleh Ahmad Mas’udi berikut: 

“... Terkait siswa yang mengikuti paham keagamaan radikal, biasanya ikut 

pengajian yang biasanya diadakan di Masjid ar-Rahmah didaerah Gladak 

                                                             

224
Hafi Anshori, wawancara, Jember, 21 April 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

125 

 

Pakem satu kompleks dengan kampus Sekolah Tinggi Dirosah Islamiyah 

Imam Syafi’i, dan biasanya diisi ustadz Syafiq Riza Basalamah.”
225

 

Peneliti mencatat, kegiatan pengajian Salafi-Wahabi awalnya diperuntukkan 

khusus bagi jama’ah mereka saja, tetapi karena yang mengisi ceramah adalah 

ustadz yang pakar di bidang ilmu Hadīts yaitu ustadz Syafiq Riza Basalamah, 

maka banyak siswa yang datang bergabung mengikuti pengajian tersebut. 

Penyebaran ideologi Salafi-Wahabi yang masif di SMA Negeri 2 Jember, 

memberikan pengaruh negatif bagi siswa dan menjadi pekerjaan rumah bagi 

TIM PAI. Fakta membuktikan, hampir setiap angkatan, ada siswa yang aktif 

ikut pengajian Salafi-Wahabi. Bahkan ada anggota Rohis Remas Babussalam, 

aktif mengikuti pengajian Ahad pagi di Masjid ar-Rahmah. Mereka mengikuti 

pengajian itu karena diajak siswa kelas XII bernama Bramasta Singgih.
226

 

Kelompok Salafi-Wahabi cenderung terbuka menerima siswa yang berhasrat 

mengikuti pengajian rutin setiap Ahad pagi di Masjid ar-Rahmah. Selain itu, 

ada siswa berhasil terdeteksi intel sekolah yang bernama Bramasta, sering 

mengajak rekan-rekannya mengikuti pengajian di masjid tersebut. 

Dengan modal potensi yang cukup ditunjang dengan keseriusannya untuk 

mendalami agama, banyak siswa akhirnya tertarik dengan ajakan Bramasta 

untuk ikut pengajian di Masjid ar-Rahmah. Salah satu siswa yang tertarik ikut 

pengajian Salafi-Wahabi, yaitu Vega Kurnia Garindra. Walau ia adalah siswa 

kelas X, tetapi semangatnya mendalami ilmu agama sangat tinggi. Terbukti ia 

aktif mengikuti pengajian Ahad pagi yang diadakan di Masjid ar-Rahmah dan 
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memiliki cita-cita mati syahid di jalan Allāh.
227

 Penyebaran kelompok Salafi-

Wahabi akhir-akhir ini mengalami perkembangan pesat, banyak siswa tertarik 

dengan dakwah ala Salafi-Wahabi yang disampaikan secara tekstual-literalis. 

Di samping mendirikan Masjid ar-Rahmah, kelompok Salafi-Wahabi juga 

lihai memanfaatkan masjid yang kurang diurus masyarakat sekitar. Partisipasi 

aktif mereka seperti aktif berjama’ah dan membuat kegiatan pengajian, kerap 

melahirkan rasa simpati dari masyarakat. Pada akhirnya, sebagian masyarakat 

berkenan ikut pengajian Salafi-Wahabi. Berikut penuturan Abdus Sukkur: 

“... Ada yang modusnya mengajak teman-temannya atau adik kelasnya 

melaksanakan shalat berjama’ah di luar kompleks sekolah, salah satunya 

terjadi pada Rendy, biasanya dia diajak untuk shalat berjama’ah di Masjid 

al-Muttaqin, tempatnya kira-kira di pertigaan Talangsari, disana mereka 

mengadakan kajian keislaman menurut versi Salafi-Wahabi.”
228

 

Awalnya, Masjid al-Muttaqin adalah masjid milik pengusaha di Talangsari, 

akan tetapi karena masjid ini jumlah jama’ahnya sedikit, akhirnya diambil alih 

dan direnovasi oleh kelompok Salafi-Wahabi, maka masjid ini cocok dipakai 

sebagai sarana dakwah Salafi-Wahabi. Peneliti sempat mengunjungi masjid 

ini, kondisi bangunan sangat megah dan digunakan untuk kegiatan TPA. 

Selain itu, banyak siswa yang terpengaruh dengan ideologi Salafi-Wahabi, 

pengaruhnya sangat menghawatirkan, bahkan di kelas XI ada dua siswa yang 

terpengaruh paham Salafi-Wahabi. Awalnya ketika di kelas X, mereka biasa-

biasa saja dan tidak menampakkan sesuatu yang mencurigakan. Tetapi setelah 

mereka mengikuti pengajian di Masjid al-Muttaqin, maka cara berpakaiannya 
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mulai berubah, mereka sering memakai celana cingkrang.
229

 Selain itu, sikap 

radikal yang ditunjukkan pengikut Salafi-Wahabi adalah sering membid’ah-

bid’ahkan golongan atau aliran tertentu di dalam Islam, mereka menganggap 

bahwa pendapatnya adalah pendapat yang paling benar, sedangkan pendapat 

dari golongan atau aliran lain adalah pendapat yang salah dan sesat. 

 

Gambar: 4.3: Masjid al-Muttaqin Tempat Pengajian Salafi-Wahabi.230 

c. Melalui Buletin 

Dakwah HTI untuk mempengaruhi dan mendoktrin siswa mengikuti fikrah 

dan thariqah antara lain, dengan menyebarkan buletin mingguan yang diberi 

nama buletin al-Islam. Buletin ini biasanya terbit reguler setiap hari minggu, 

dan didistrribusikan kader HTI terutama pada hari Jum’at di sekolah negeri 

yang menjadi target sasaran. Sebagaimana penuturan Hafi Anshori berikut:  

“... Ketiga; melalui penyebaran buletin; hampir setiap Jum’at, ada orang 

bercelana congklang dan berjanggut yang selalu mengirimkan buletin al-

Islam berisi konten radikal, biasanya buletin itu dititipkan kepada penjaga 
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pos satpam untuk disebarkan kepada siswa, tetapi oleh kita buletin itu saya 

kumpulkan dan akhirnya saya buang atau saya buat petasan. ...”
231

 

Penerbitan buletin al-Islam memiliki tujuan untuk membuka wawasan dan 

membangun kesadaran umat Islam kembali merengkuh Islam melalui ruhiyah 

dan siyasiyah. Selain itu, penerbitan buletin ini memberikan pemahaman dan 

keikhlasan berkorban untuk mewujudkan kehidupan dalam naungan khilafah. 

Bahkan berdasarkan informasi dari satpam, bahwa sekolah sering dikirimi 

buletin oleh orang yang tak dikenal. Tersangka yang menyebarkan buletin al-

Islam biasanya menggunakan gamis atau jubah panjang dan wajah berjenggot 

yang rutin diantarkan ke pos satpam setiap hari Jum’at. Modusnya buletin itu 

dititipkan kepada penjaga pos satpam untuk disebar kepada siswa, tetapi atas 

rekomendasi TIM PAI, buletin ini ditumpuk dimeja kerja. Bahkan menurut 

penuturan satpam, sempat ada dua dus Aqua yang berhasil disimpan di meja 

kerja.
232

 Penyebaran buletin berkonten radikal yang di dalamnya berisi injeksi 

ideologi HTI tentu mengkhawatirkan banyak pihak, apalagi ormas HTI sering 

mendoktrin pembaca dengan materi berisi seruan jihad dengan kekerasan. 

Buletin al-Islam kerap berisi seruan mengedepankan jihad dengan bentuk 

kekerasan, penyebarannya sering dijumpai di masjid dan lembaga pendidikan. 

Biasanya buletin ini memberikan kesan Islami dan nuansa religius, sehingga 

banyak orang yang akhirnya berminat untuk membacanya. Ditambah dengan 

banyak orang yang tidak mengetahui arah, maksud, tujuan diterbitkannya, 

menjadikan siswa yang membacanya mudah terhanyut injeksi doktrin radikal. 
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Bahkan sempat ada beberapa edisi, setelah diteliti isi dan kontennya oleh TIM 

PAI, ditemukan materi yang berisi ajakan bagi kaum muslim untuk aksi jihad 

fisabilillah ke Palestina.
233

 Penyebaran ideologi radikal dengan menggunakan 

media buletin lebih efektif dan memudahkan indoktrinasi paham radikal. 

 

Gambar: 4.4: Sisa Buletin al-Islam di Pos Satpam.234 

d. Melalui Penyebaran Buku-Buku 

Perpustakaan agama adalah sarana menjalankan program pendidikan Islam 

yang menentukan keberhasilan pendidikan dan sebagai pusat sumber belajar 

PAI, koleksi buku-buku yang sesuai dengan kurikulum menunjang kegiatan 

pembelajaran. Posisi perpustakaan agama terletak diteras Masjid Babussalam, 

ruang baca luas, dan bersebelahan dengan kantin kejujuran PAI. Berdasarkan 

laporan, koleksi buku golongan agama sebanyak 3000 ekxemplar. Dengan 

banyaknya buku keagamaan hasil sumbangan alumni dapat memotivasi siswa 

meningkatkan budaya baca, nilai-nilai keimanan, dan akhlak mulia, sehingga 
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dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan siswa. Perpustakaan agama 

adalah perpustakaan yang dikelola secara mandiri oleh pengurus Rohis Remas 

Babussalam dan memiliki sejumlah buku pelajaran, terjemah kitab-kitab, atau 

jenis buku lain yang mendukung belajar siswa.
235

 Dengan banyaknya buku 

ilmiah, buku paket, terjemah kitab, dan buku jenis lain, tentu meningkatkan 

pengetahuan siswa terhadap pemahaman Islam rahmatan lil ‘alamin. 

Tetapi ketersediaan koleksi buku Islam moderat yang berisi muatan Islam 

rahmatan lil ‘alamin di perpustakaan agama sangat minim. Dimana tujuannya 

yaitu agar dapat membentuk karakter dan berpikir siswa untuk lebih humanis, 

moderat, dan multikultural. Ketersediaan buku Islam moderat yang sedikit 

dan pengawasan longgar dari pengurus Rohis Remas Babussalam, menjadi 

peluang bagi kader HTI untuk menyisipkan buku-buku HTI di perpustakaan 

ini ketika mereka berkunjung ke sekolah. Seperti penuturan Hafi Anshori: 

“... Keempat; melalui buku-buku HTI; hampir setiap kali ada pendataan 

buku perpustakaan agama, pasti ada buku-buku harakah yang diselipkan di 

perpustakaan agama.Perlu diketahui, di Jember sekolah yang memiliki dua 

perpustakaan, yaitu perpustakaan pusat dan perpustakaan agama hanya 

sekolah ini, perlu diketahui di perpustakaan agama saja terdiri sekitar 3000 

ekxemplar buku, dan biasanya ada buku-buku yang selalu diselipkan oleh 

kader-kader HTI ketika mereka berkunjung ke sekolah. ...”
236

 

Ormas HTI biasanya menyebarkan buku-buku berideologi Hizbut Tahrir yang 

menjurus kepada doktrin ideologi radikal, terutama buku-buku Hizbut Tahrir 

yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab yang umumnya ditulis oleh penulis 

Timur Tengah, biasanya buku-buku tersebut berisikan seruan dan ajakan bagi 

kaum muslimin untuk melakukan aksi jihad fisabilillah ke Palestina. 
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Gambar: 4.5: Buku-Buku HTI Disisipkan di Perpustakaan Agama.237 

e. Melalui Lembaga Pendidikan 

Sekolah menjadi salah satu target penyebaran paham radikal, dipilihnya 

pemuda adalah rasa keingintahuan yang cukup besar untuk dapat memahami 

sesuatu. Ketika keinginan itu ada, apapun jalan dan caranya akan dilakukan. 

Keadaan seperti ini yang dimanfaatkan oleh gerakan radikal untuk merekrut 

dan mengajak siswa agar mau bergabung bersama dengan kelompok mereka. 

Sebagaimana penuturan Eko Soelistiyanto berikut: 

“Kemaren sekitar tiga minggu yang lalu, ada kasus terkait paham radikal, 

ada siswa kelas XI yang terlambat lalu ditegur oleh kepala sekolah karena 

melihat memakai celana congklang, namanya yaitu Vega Kurnia Garindra, 

akhirnya saya panggil ke kantor kesiswaan lalu saya jelaskan terkait aturan 

berpakaian bahwa seragam sekolah harus sesuai aturan dan disiplin yang 

berlaku, ... Memang setelah saya interogasi, kenapa Vega memakai celana 

congklang? maka dia menjelaskan, hal itu karena pengaruh dan kebiasaan 

dari sekolah asalnya dulu, yaitu di SMPIT al-Ghazali. ...”
238

 

Pertumbuhan sekolah Islam terpadu di kota besar patut disyukuri, lembaga ini 

menjadi alternatif bagi muslim perkotaan yang ingin mendapatkan layanan 
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pendidikan berkualitas unggul, dengan jaringan kuat dan tumbuh menyebar di 

kota-kota besar, membawa angin segar bagi dinamika pendidikan Islam. Akan 

tetapi, sekolah ini membawa misi penyebaran ideologi gerakan tertentu yang 

mengakibatkan perkembangan paham radikal semakin tumbuh pesat. 

Berdasarkan informasi ini, peneliti berusaha mengklarifikasi kepada kepala 

sekolah terkait tragedi yang menimpa Vega. Ditemuai diruangannya, peneliti 

mewancarai kepala sekolah dengan kronologi kejadian sebagai berikut: 

 “... Begitu juga dengan siswa yang memakai celana di atas mata kaki dan 

masih disini, dan dia adalah siswa kelas XI, yaitu Vega Kurnia Garindra, 

menurut saya dia mengikuti paham Islam radikal ... bahkan setelah saya 

tanya dan saya interogasi bersama dengan Abdus Sukkur, Vega bercelana 

cingkrang karena sudah terbiasa sejak dia sekolah di SMPIT al-Ghazali di 

jalan Kaliurang Sumbersari, di sekolahnya tersebut sudah biasa bagi siswa 

laki-laki menggunakan celana cingkrang.”
239

 

Diketahui bahwa sekolah Islam terpadu berafiliasi dengan Jama’ah Tarbiyah, 

SMPIT al-Ghazali adalah lembaga pendidikan Islam yang berafiliasi dengan 

Komunitas Jama’ah Tarbiyah dan Vega merupakan alumni sekolah itu. Tentu 

menjadi cacatan peneliti, bahwa penyebaran lembaga pendidikan berpaham 

radikal harus di kontrol agar tidak terjadi reproduksi legal kader radikal. 

Selanjutnya, Bramasta yang berlatar belakang keluarga puritan, memiliki 

visi mempelajari ilmu agama secara lebih mendalam. Untuk mendalami ilmu 

agama secara serius, tentu memerlukan bekal bahasa Arab yang cukup, tetapi 

karena ia alumni sekolah negeri yang notabene sekolah umum dan mayoritas 

belajar ilmu umum. Maka sekarang ini, Bramasta sedang melanjutkan kuliah 

di STDI Imam Syafi’i. Sebagaimana penuturan Viva Nur’ani berikut: 
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 “... Tetapi yang paling mengherankan saya adalah karena pengaruh dari 

murobbinya, ini terjadi kepada Bramasta, saking semangatnya mengkaji 

paham Salafi-Wahabi, menurut informasi, ketika dia mengambil ijazah, 

Bramasta sekarang sedang melanjutkan kuliah di Sekolah Tinggi Dirosah 

Islamiyah Imam Syafi’i, dimana tujuannya melanjutkan kuliah sarjana di 

bidang agama di Makkah, karena syarat melanjutkan kuliah di Makkah, 

harus memiliki dasar bahasa Arab dan ilmu agama yang memadai.”
240

 

Dengan berdirinya STDI Imam Syafi’i, tentu menjadikan perguruan tinggi ini 

sebagai salah satu poros dakwah paham Salafi-Wahabi paling berpengaruh di 

Jember. Sebagai perguruan tinggi swasta, dosen-dosennya dapat merancang 

kurikulum sendiri, sehingga mampu memproduksi sarjana ahli dalam bidang 

ilmu Hadīts dan tafsir berideologi Salafi-Wahabi dengan penguasaan bahasa 

Arab yang mumpuni. Disatu sisi patut kita syukuri, tetapi disisi lain memicu 

pertumbuhan generasi Islam garis keras yang akhirnya benih-benih terorisme 

tumbuh subur. Apalagi banyak kasus bom bunuh diri lahir dari kader Islamis-

jihadis, yang rata-rata berlatar belakang pendidikan Salafi-Wahabi. 

f. Melalui Media Sosial 

Perkembangan pesat teknologi informasi, tidak dapat dihindarkan bahwa 

penyebaran informasi dengan cepat dan mudah diakses. Hal ini menjadi angin 

segar ormas HTI menyebarkan pahamnya, terutama dalam rekrutmen anggota 

baru. Selain itu, berbagai konten radikal dengan mudah ditemui di facebook, 

washap, twiter, dan media sosial lain. Seperti dilakukan Sahna saat mengajak 

Mimma mengikuti pengajian Hizbut Tahrir yang diceritakan Hafi Anshori: 

“... Pertama; melalui dikirimi SMS; ini terjadi kepada kasus yang menimpa 

Mimma yang selalu dikirimi SMS oleh Sahna untuk mengikuti pengajian 
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HTI, bahkan karena pengaruh kuat dari Sahna terkait doktrin ideologi HTI, 

sampai Mimma tidak mau bersalaman dengan kedua orang tuanya. ...”
241

 

Sahna menggunakan media SMS karena saat itu, handphone adalah barang 

mewah dan media informasi paling canggih di tahun 2008. Hal ini tidak dapat 

dipungkiri, kemajuan pesat teknologi informasi tanpa dibarengi pemahaman 

agama yang kokoh, dapat menimbulkan ekses negatif bagi penggunanya. 

Pengaruh perkembangan teknologi yang sekarang melanda kalangan siswa 

dengan hadirnya beragam brande-gadget yang digunakan dalam mengakses 

sosial media, digunakan oleh beberapa siswa pengikut ormas radikal untuk 

menyebar-luaskan paham keagamaan radikal di sekolah ini. Hal itu seperti 

disampaikan Fatraul Ali Sodikin, bahwa siswa yang terinjeksi ideologi Hizbut 

Tahrir membentuk sebuah komunitas dan akhirnya membuat grup Washap 

bernama grup HTI, bahkan ada beberapa anggota Rohis Remas Babussalam 

yang berhasil terdeteksi bergabung dengan grup tersebut.
242

 Seringkali yang 

dijadikan sasaran utama dan rekrutmen anggota baru ormas HTI merupakan 

siswa yang dianggap minim dalam memahami wawasan keagamaan. 

Media elektronik memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam menyebarkan 

paham keagamaan radikal. Hal ini tentu terjadi kepada siswa yang belum bisa 

berpikir kritis dan begitu mudah menerima apa yang doktrinkan oleh ormas 

tertentu dalam menyebarkan paham mereka. Bahkan anggota komunitas grup 

HTI bukan saja terdiri dari SMA Negeri 2 Jember, tetapi anggotanya bahkan 

ada beberapa siswa dari SMA Negeri 1 Jember. Mereka biasanya memposting 
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konten radikal di dalam grup WA mereka, biasanya berisi poster seruan jihad 

dan mendirikan khilafah.
243

 Awal mulanya, hanya sebatas diskusi agama di 

sosial media, tetapi setelah siswa merasa adanya kecocokan, barulah wawasan 

doktrin ideologi radikal di injeksi melalui posting-an di grup washap. 

Selain melalui media SMS dan washap, ada alumni yang diketahui aktif 

menyebarkan ideologi radikal melalui media facebook, salah satunya adalah 

Sahna. Dia aktif memposting berbagai artikel dan poster berisi konten radikal, 

yang biasanya berisi ujaran kebencian dan ajakan untuk bergabung dengan 

ormas radikal. Sebagaimana penuturan Abdus Sukkur berikut: 

“... Selain itu ada juga yang melalui media facebook dan washap, ternyata 

beberapa siswa anggota Rohis Remas Babussalam, terindikasi memiliki 

Grup WA HTI dan sering dikirimi beberapa konten dan anjuran untuk ikut 

terlibat dalam pergerakan ormas HTI oleh murabbīnya. ...”
244

 

Sahna sangat agresif saat merekrut target sasaran, dia menggunakan segala 

cara agar tujuannya tercapai. Sebenarnya sekolah sudah melarang indoktrinasi 

yang dilakukan Sahna, tetapi karena pengaruh doktrin yang kuat dari murabbī, 

segala cara ditempuh seperti mengirim SMS, memposting artikel di facebook, 

atau membuat grup washap HTI yang berisi posting-an konten radikal. 

g. Melalui Asrama Gratis 

Di sekitar lokasi SMA Negeri 2 Jember, terdapat basis pergerakan ormas 

HTI yang dikenal aktif melakukan dakwah. Bahkan ormas HTI memiliki base 

camp sebagai basis penyebaran paham radikal dan melakukan pertemuan atau 

                                                             

243
Imam Ma’ruf, wawancara, Jember, 20 April 2017. 

244
Abdus Sukkur, wawancara, Jember, 25 April 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

136 

 

liqā’ untuk indoktrinasi ideologi HTI. Awalnya murabbī melakukan gerilya 

dor-to-dor mencari siswa yang dianggap berpotensi bergabung dengan ormas 

HTI, murabbī mengunjungi kost korbannya dengan dalih mengadakan liqā’. 

Setelah injeksi indoktrinasi berhasil, maka murabbī mengajak korban pindah 

kost di jalan Halmahera. Sebagaimana penuturan Viva Nur’ani berikut: 

“... Selain itu ada yang melalui kost-kostan atau asrama gratis yang berada 

di sekitar sekolah ini ke arah timur, disitu menurut informasi Hafi Anshori 

ada kost-kostan gratis, dimana satu kost merupakan akhwat HTI. Jadi pasti 

terpengaruh mengikuti pergerakan ormas HTI, misalnya kasus yang terjadi 

kepada Devi yang diajak oleh Ika Misfah dan Uswatun Hasanah. ...”
245

 

Tentu ini menjadi kekhawatiran tersendiri, sebab siswa yang masih minim 

wawasan agama, mudah terpengaruh oleh doktrin keagamaan yang berisikan 

ideologi HTI yang disisipkan ketika kegiatan liqā’ di tempat kost korban. 

Dahulu salah satu satpam sekolah bernama Angra Okta yang membuka 

kost-kostan dirumahnya, menceritakan terkait dengan kasus Devi dan Lulut 

hingga terjerat ormas HTI, karena mereka sering didatangi seseorang yang 

mengaku sebagai mahasiswi dari Universitas Jember ketika mereka berdua 

kost dirumahnya. Mereka akan mengadakan pengajian agama di dalam kamar 

yang tertutup, pengajian ini biasanya dimulai setelah shalat Isya’ sampai jam 

sembilan malam.
246

 Liqā’ bagi calon anggota baru HTI, murabbī mendatangi 

target korban di tempat kost dengan dalih mengajak pengajian, dimaksudkan 

agar korban mengetahui ideologi Hizbut Tahrir. Setelah injeksi indoktrinasi 

dianggap berhasil, maka murabbī mengajak korban pindah ke base camp HTI. 
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Korban dalam hal ini Devi dan Lulut, atas inisiatifnya sendiri akhirnya mau 

pindah kost di jalan Halmahera, karena diperuntukkan bagi kader akhwat. 

 

Gambar: 4.6: Kost Gratis Bagi Kader Akhwat Hizbut Tahrir.247 

Upaya radikalisasi dengan kost gratis yang dilakukan ormas HTI adalah 

untuk menarik korban bergabung dengan ormas mereka. Pendekatan persuasif 

berupa penyedian base camp khusus dan bercirikan agamis adalah cara efektif 

untuk menggiring target korban terjerat dalam kelompok atau jaringan yang 

ditengarai radikal. Sebagaimana penuturan Hafi Anshori berikut: 

“... melalui kost gratis di sekitar kampus; terkait kasus ini terjadi kepada 

Devi wakil Rohis Prisma. Sebelum terpengaruh Ika Misfah dan Uswatun 

Hasanah, sudah saya sering ingatkan untuk selalu berhati-hati dan menjaga 

diri, tetapi karena ajakan dari Ika Misfah dan Uswatun Hasanah untuk kost 

bareng di jalan Halmahera, dimana kalau kost disitu gratis, maka akibatnya 

ia terpengaruh dan ikut paham radikalime keagamaan, yaitu HTI. ...”
248

 

Terkait Kasus Devi, padahal ia sudah sudah diingatkan Hafi Anshori untuk 

mawas diri dan selalu berhati-hati dengan indoktrinasi yang dilakukan oleh 

Ika Misfah dan Uswatun Hasanah. Karena sering mengikuti liqā’, akhirnya 
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Devi beserta dengan teman dekatnya yaitu Lulut, mau pindah kost di jalan 

Halmahera, akibatnya mereka terjerat dan mau bergabung dengan ormas HTI. 

h. Melalui Doktrin Orang Tua 

Lingkungan keluarga tentu sangat mempengaruhi karakter bagi siswa di 

sekolah. Pola hubungan antara anggota keluarga mampu memberikan dampak 

yang baik maupun sebaliknya yaitu dampak buruk terhadap perilaku peserta 

didik di sekolah. Kebiasaan atau aturan yang keliru dapat memicu terbentuk 

karakter yang negatif bagi perilaku siswa. Begitu juga dengan pengaruh dan 

doktrin orang tua terkait dengan ideologi paham radikal yang berkembang di 

sekolah. Sebagaimana penuturan Viva Nur’ani berikut: 

“... Ada karena faktor pengaruh dari lingkungan dekat rumahnya, misalnya 

yang terjadi kepada beberapa siswa yang rumahnya dekat dengan kampus 

STDI Imam Syafi’i, mereka rata-rata adalah keluarga Salafi-Wahabi yang 

aktif mengikuti pengajian ustadz Syafiq Riza Basalamah. ...”
249

 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh 

dalam perkembangan dunia pendidikan. Karena keluarga merupakan awal 

terjadinya interaksi antara orang tua dengan anak, sehingga pendidikan yang 

pertama dilakukan adalah di lingkungan keluarga. Hal tersebut membuktikan 

bahwa, perlu sosialisasi peran orang tua dalam menangkal paham radikal. 

Oleh karena itu, keluarga berperan dalam mengembangkan pendidikan. 

Bimbingan orang tua mempengaruhi tahap perkembangan anaknya, selain itu 

anak harus diberikan kebebasan bekembang sesuai tahap perkembangan yang 

dilaluinya. Terkait kasus Bramasta ikut paham radikal, karena pengaruh dari 
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lingkungan rumahnya yang memang kedua orang tua adalah pengikut Islam 

yang taat. Selain itu, kedua orang tuanya merupakan pengikut Salafi-Wahabi, 

dan memang kebanyakan siswa yang terpengaruh dengan ideologi radikal, 

karena faktor pengaruh orang tua. Kasus ini juga terjadi kepada Sahna, dia 

terpengaruh ideologi radikal ormas HTI karena memang kedua orangtuanya 

adalah aktivis ormas HTI, lebih-lebih bapaknya yang fanatik dengan HTI, jadi 

wajar jika Sahna memilih ormas HTI sebagai paham keagamaannya.
250

 

Hal ini terjadi kepada kasus Vega yang menunjukkan bahwa, pengaruh 

orang tua sangat besar terhadap pembentukan sikap dan paham keagamaan. 

Penyebaran paham Salafi-Wahabi apabila tidak ditangani dengan serius dapat 

menyebabkan perkembangan yang sangat pesat ideologi fundamentalisme 

Islam menyebar ke pelosok-pelosok masyarakat di Jember. Oleh karena itu, 

deradikalisasi di sekolah tidak akan berhasil apabila tidak melibatkan peran 

orang tua menangkal paham radikal. Seperti yang disampaikan Hariono: 

“... Begitu juga dengan siswa yang memakai celana di atas mata kaki dan 

masih disini, dan dia adalah siswa kelas XI, yaitu Vega Kurnia Garindra, 

menurut saya Vega mengikuti paham radikal karena pengaruh dari kedua 

orang tuanya, orang tuanya juga sempat datang kepada saya melakukan 

klarifikasi terkait pelarangan celana anaknya yang di atas mata kaki, ...”
251

 

Fakta ini menunjukkan bahwa, banyak orang tua yang lalai dan kurang dalam 

memahami persepsi terkait dengan doktrin paham keagamaan radikal yang 

banyak berkembang di sekolah. Terutama dalam mengawasi pergaulan siswa 

agar mereka tidak mudah terdoktrin dengan paham radikal yang sekarang ini 

berkembang dan masuk di dalam dunia pendidikan. 
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3. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 

Jember 

Fenomena masuknya paham keagamaan radikal di sekolah terutama SMA, 

tentu perlu segera diambil langkah-langkah strategis agar guru menanggulangi 

dan mencegah berkembangnya paham keagamaan radikal yang meresahkan 

sebagian masyarakat. Berbagai paham keagamaan radikal yang berkembang di 

SMA Negeri 2 Jember, tentu perlu dibendung serta ditangkal sedemikian rupa 

agar tidak menimbulkan ekses negatif di kemudian hari. Dalam kajian ini akan 

dijelaskan terkait upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal yang 

berkembang di SMA Negeri 2 Jember, diantaranya: 

a. Memberikan Penjelasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal yaitu dengan usaha 

melakukan reinterpretasi prinsip-prinsip Islam rahmatan lil alamin yang harus 

dikembalikan kepada makna yang sebenarnya, yaitu rahmat yang berarti kasih 

sayang, sehingga Islam hadir dengan kasih sayang, memberikan kasih sayang, 

dan mewujudkan kasih sayang dengan cara damai, bijaksana, dan bersahabat. 

Sebagaimana diterangkan oleh Imam Ma’ruf bahwa dalam menangkal paham 

radikal yang berhasil menginjeksi siswa adalah dengan berusaha meluruskan 

ideologi Islam yang benar, yaitu reinterpretasi Islam rahmatan lil alamin.
252

 

Karena itu dalam pembelajaran PAI, guru dituntut untuk memiliki kreativitas 

dan ilmu yang mumpuni untuk mengajarkan paham keagamaan yang benar. 
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Untuk mencegah penyebaran ideologi radikal, deradikalisasi merupakan 

suatu keharusan dan mesti diimplementasikan dengan berbagai pendekatan di 

lembaga pendidikan. Sekolah sebagai pusat pembelajaran, disatu sisi siswa 

yang berkembang dan mencari identitas dirinya adalah tempat strategis untuk 

menanamkan paham Islam moderat. Seperti dijelaskan Ahmad Mas’udi: 

“Langkah yang saya lakukan menangkal paham keagamaan radikal adalah 

dengan mengingatkan siswa untuk tidak mengikuti paham Islam radikal 

yang sesat, jadi saya sering mengingatkan mereka menjadi muslim kaffah, 

dalam ilmu dan pemahaman dan mengingatkan mereka untuk mempelajari 

Islam dari ahlinya atau guru yang ‘alim dalam ilmu agama Islam, minimal 

mengingatkannya untuk tidak merekrut siswa yang lain. ...”
253

 

Guru adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran PAI, baik secara 

formal maupun non-formal. Oleh karena pembelajaran PAI banyak berkaitan 

dengan doktrin-doktrin agama, maka informasi terkait dengan latar belakang 

pendidikan dan afiliasi organisasi sosial-politik dari pengisi acara pengajian 

sangat penting untuk dilakukan. Hal ini dimaksudkan menghindari pengaruh 

ideologi keagamaan tertentu yang dibawa oleh pengisi acara pengajian. 

Selanjutnya, keberadaan Islam di Indonesia tidak dapat dilepaskan kondisi 

sosio-historis masyarakat Indonesia yang memiliki kekayaan kearifan lokal. 

Melalui pemahaman ini, maka Islam diterima dan bisa hidup berdampingan 

dengan kondisi tradisi lokal yang sudah mengalami proses Islamisasi. Dalam 

konteks ini, guru PAI memberikan pemahaman bahwa strategi dakwah yang 

diterapkan Wali Songo cenderung kepada paradigma moderatisme. Selain itu, 

guru PAI dapat memberi pemahaman bahwa Islam yang benar adalah Islam 
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rahmatan lil alamin, misalnya kasus madzhab fiqih yang berkembang menjadi 

empat aliran dan merupakan warisan kekayaan khazanah peradaban Islam.
254

 

Dalam memahami fiqih Islam, setiap ulama’ mungkin berbeda cara pandang, 

inilah yang menyebabkan banyaknya madzhab dalam fiqih Islam. 

Beberapa upaya guru PAI membendung ideologi radikal di sekolah adalah 

dengan memberikan peluang bagi perkembangan semua aspek peserta didik 

baik kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui multi pendekatan interaktif, 

pendekatan ini memberikan ruang terbuka akan terjadinya dialog antara siswa 

dan guru secara komunikatif. Sebagaimana penuturan Hafi Anshori berikut: 

“Upaya guru PAI menangkal penyebaran paham keagamaan radikal di 

sekolah ini adalah dengan ... Selain itu, berusaha untuk meluruskan paham 

keagamaan siswa dengan pemahaman Islam yang benar dan kaffah, yaitu 

paham Islam yang berlandaskan kepada prinsip Islam rahmatan lil alamin 

melalui diskusi keagamaan dalam pembelajaran PAI. ...”
255

 

Melalui diskusi keagamaan terkait pengetahuan banyaknya aliran keagamaan, 

siswa menjadi tidak fanatik hanya pada satu aliran saja. Di samping itu, siswa 

menjadi toleran atas perbedaan pandangan yang mungkin bisa terjadi di antara 

ulama’ yang menganggap dirinya paling benar. Menurut hemat peneliti, cara 

ini menjadi salah satu strategi deradikalisasi yang penting agar siswa memiliki 

keluasan wawasan dalam memandang kebenaran suatu paham keagamaan. 

Selanjutnya, guru PAI mengawal siswa agar tidak terperosok pada paham 

keagamaan radikal, selain itu mengajak mereka berdiskusi dari hati-ke hati 

agar memiliki pemahaman keagamaan yang benar. Di samping pula guru PAI 
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merapatkan barisan dengan otoritas lainnya, agar memiliki satu visi, satu misi, 

dan satu pemahaman yang sama di samping berusaha melakukan diskusi dan 

dialog secara intensif tentang paham keislaman.
256

 Hal ini mengisyaratkan 

bahwa perlunya keahlian dan profesionalitas guru PAI, tidak mungkin guru 

PAI mengkaji hakikat Islam dengan keahlian terbatas dan tidak mencukupi. 

Oleh karena itu, wajar apabila siswa banyak mengikuti tambahan pengajian di 

luar sekolah dengan resiko tidak mampu menyeleksi mana pengajian yang 

menyebarkan paham moderat atau malah menginjeksi paham radikal. 

 

Gambar: 4.7: Guru PAI Menjelaskan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin.257 

Dalam pembelajaran PAI, disisipkan penjelasan prinsip Islam rahmatan lil 

‘alamin yang diimplementasikan dengan pendekatan diskusi yang interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk berkembang wawasan 

keagamaannya. Untuk lebih jelasnya, peneliti paparkan observasi berikut: 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca cepat selama 7 

menit pada materi terkait dakwah periode Madinah dalam buku teks, dan 
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memberikan kesempatan untuk mencari sumber-sumber lain melalui akses 

internet. Setelah itu, guru membagi peserta ke dalam kelompok kecil yang 

terdiri antara 4-5 anggota. Pembagian kelompok tersebut, apabila dilihat 

berdasarkan sisi latar belakang jenis kelaminnya menujukkan bahwa rasio 

antara laki-laki dan perempuan adalah 1 : 3. Meski jumlah laki-laki hanya 

1 orang, namun dominasi perempuan atas laki-laki tidak nampak selama 

diskusi sedang berlangsung. Suasana diskusi nampak elegan, karena semua 

anggota memiliki kesempatan yang sama selama diskusi berlangsung agar 

menyampaikan pendapat dengan tanpa membedakan antara laki-laki dan 

perempuan. Setelah membaca cepat pada materi dakwah periode Madinah, 

maka siswa diharuskan menyimpulkan hasil bacaannya, baik secara tertulis 

dalam bentuk catatan-catatan kecil sebagai bahan diskusi di antara mereka. 

Materi yang diskusikan oleh siswa diantaranya: Bagaimana situasi sosial 

masyarakat Madinah ketika itu? Bagaimana strategi dakwah Rasūlullāh? 

Nilai-nilai apa yang dapat dikembangkan dari dakwah periode Madinah? 

Pada presentasi kelompok mengenai tema dakwah periode Madinah, siswa 

menyatakan bahwa nilai-nilai kesabaran sangatlah dominan. Dakwah pada 

periode Madinah merupakan kelanjutan dari dakwah di periode Makkah. 

Dengan nilai kesabaran yang tinggi, Nabi Muhammad SAW tidak merasa 

putus asa untuk terus mengajarkan ajaran Islam pada penduduk Madinah. 

Tolong menolong dalam kebersamaan yang banyak dilakukan oleh umat 

Islam antara golongan Muhajirin dengan Anshar pada periode Madinah, 

merupakan contoh dalam rangka membangun masyarakat yang harmonis. 

Sikap simpati dan empati yang telah dicontohkan golongan Muhajirin dan 

golongan Anshar ini, patut menjadi pelajaran berharga bagi manusia saat 

ini. Satu hal yang sangat menonjol ketika peristiwa dakwah pada periode 

Madinah adalah lahirnya Piagam Madinah. Piagam Madinah merupakan 

upaya sungguh-sungguh dari Nabi untuk membangun toleransi di antara 

kabilah-kabilah yang ada di Madinah, baik dalam internal umat Islam dan 

dalam konteks antar-agama dengan kabilah. Ketika membaca cepat, siswa 

diberikan teks Piagam Madinah dalam bentuk terjemah bahasa Indonesia, 

hasil presentasi menyimpulkan bahwa Piagam Madinah adalah visi Islam 

sebagai agama yang mengedepankan prinsip toleransi dan kebersamaan 

membangun masyarakat yang harmonis. Toleransi dan kebersamaan tidak 

didasarkan keyakinan sebuah agama saja, tapi berdasarkan prinsip-prinsip 

kemanusiaan. Nilai ini yang diperlukan dalam membangun masyarakat 

Indonesia yang plural terdiri beragam suku, agama, bahasa, dan golongan. 

Penguatan guru di akhir pelajaran, mengarahkan pentingnya nilai toleransi 

dan kebersamaan dalam konteks masyarakat yang plural dan multikultural, 

yang dicontohkan Rasūlullāh SAW dalam perumusan Piagam Madinah.
258

 

Hasil diskusi di atas menegaskan bahwa, kedatangan Nabi Muhammad SAW 

dengan misi risalah Islam adalah sebagai rahmat bagi semesta alam. Rahmat 
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berarti pembebasan manusia dari segala bentuk yang tidak sesuai karakter dan 

tabiat manusia dan alam itu sendiri. Pada tataran nilai, Islam sejak awal telah 

mengajarkan kebaikan dan moralitas yang luhur dan melarang segala perilaku 

jahat. Dalam Islam disebutkan, bahwa kehadirannya adalah sebagai rahmat 

bagi semesta alam yang berbasis pada prinsisp Islam rahmatan lil ‘alamin. 

b. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam 

Di era multikulturalisme, pembelajaran PAI sedang mendapat tantangan 

karena ketidakmampuan membebaskan siswa keluar dari zona eksklusifitas 

beragama. Wacana kafir-iman, muslim-non muslim, surga-neraka seringkali 

menjadi bahan materi yang selalu diindoktrinasi. Tetapi dengan kajian ilmiah 

dan dialog keagamaan, hal itu bisa dihindari. Seperti penuturan Hafi Anshori: 

“... Selain itu, adalah mengajak siswa untuk melakukan kajian ilmiah dan 

dialog keagamaan dengan mengkontekskan pemahaman agama mereka 

dengan materi keislaman dengan Islam yang kaffah berlandaskan kepada 

al-Qur’ān dan Hadīts yang shahih melalui pendekatan keagamaan sesuai 

dengan kondisi sosial masyarakat yang berkembang. ...”
259

 

Pembelajaran teologi diajarkan sekedar hanya untuk memperkuat keimanan 

dan pencapaiannya menuju surga tanpa dibarengi kesadaran berdialog dengan 

agama lain, menyebabkan sangat eksklusif dan tidak toleran. Padahal di era 

multikulturalisme, guru PAI mesti melakukan reorientasi filosofis tentang cara 

membangun pemahaman keberagamaan siswa yang dialogis-persuasif. 

Pemahaman keberagamaan berarti berusaha menerima adanya keragaman 

ekspresi budaya yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan dan keindahan. 
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Seperti penuturan Ahmad Mas’udi, implementasi pembelajaran PAI berbasis 

dialogis-persuasif yang dikreasi dengan permainan kuis dan studi kelompok, 

menumbuhkan kreasi siswa dan suasana belajar tidak membosankan. Selain 

itu, guru PAI dapat mengkontekskan dalil-dalil al-Qur’ān atau Hadīts dengan 

perkembangan yang terjadi di masyarakat, sebagai contoh terkait mu’amalah, 

hubungan dengan non-muslim, toleransi beragama, dan wacana demokrasi.
260

 

Paradigma dialogis-persuasif mengedepankan dialog dengan cara-cara damai, 

dalam melihat perselisihan dan perbedaan pemahaman keagamaan dari pada 

melakukan tindakan fisik seperti teror, perang, dan bentuk kekerasan lainnya. 

Sudah saatnya, setiap guru PAI membekali dirinya dengan pemahaman 

yang luas dalam lintas madzhab, sehingga memenuhi kehausan spiritual siswa 

dengan pencerahan yang bersendikan kedamaian ajaran Islam. Sebagaimana 

penuturan Imam Ma’ruf, dalam pembelajaran PAI menggunakan pendekatan 

dialog atau diskusi tentang persoalan keagamaan dengan mengkontekskan 

materi Islam dengan Islam kaffah yang berlandaskan al-Qur’ān dan Hadīts, 

misalnya mengangkat kasus penyerangan terhadap warga Ahmadiyah yang 

terjadi di Sampang Madura dan perselisihan antara warga muslim-kristen di 

Ambon.
261

 Pembelajaran PAI dengan mengedepankan indoktrinasi ideologi 

tertentu serta mengesampingkan ideologi yang lainnya, hanya membuat siswa 

memiliki perilaku dan karakter eksklusif yang pada gilirannya, siswa kurang 

mampu menghargai keberadaan liyan atau others yang ada disekitarnya. 
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Selanjutnya, materi pembelajaran PAI senantiasa dikaitkan dengan wacana 

keagamaan kontemporer yang aktual. Pembelajaran PAI dapat menggunakan 

beragam referensi dan tidak terpaku pada buku paket. Selain itu guru PAI bisa 

mengambil materi dari sejumlah artikel berkonten nilai-nilai multikultural dan 

mendiskusikannya dengan siswa. Seperti penuturan Hasyim As’ari berikut: 

“... Saya akan lebih mengintensifkan pendekatan dialogis dengan mereka 

yang sudah terpengaruh dengan paham Islam radikal, contohnya kelasnya 

Bramasta Singgih dan Bintang. Selain itu, memberikan pemahaman bahwa 

mungkin adanya ormas atau paham radikal merupakan upaya dunia Barat 

yang berusaha memecah belah persatuan umat Islam melalui politik pecah 

belahnya. Jadi saya kira paham radikal banyak kerugiannya. ...”
262

 

Kecenderungan bersifat radikal dan anti keragaman, disebabkan pemahaman 

mereka terhadap ajaran agama yang dipeluknya yang diperoleh melalui teks-

teks keagamaan yang dibaca dan diajarkan tokoh agama. Dengan demikian, 

keberadaan teks-teks keagamaan menjadi sangat penting untuk dikaji sebelum 

disebarluaskan di masyarakat. Sebab, buku teks keagamaan menjadi sumber 

rujukan utama bagi guru dan siswa, ketika mengkaji persoalan keagamaan. 

Selanjutnya Abdus Sukkur menekankan bahwa, organisasi radikal tertentu 

dilarang untuk berakar, tumbuh, dan berkembang di sekolah. Selain itu pula, 

berusaha mengawal siswa agar mereka tidak terperosok paham keagamaan 

radikal dengan mengajak siswa berdiskusi dari hati-ke hati, agar mempunyai 

pemahaman keagamaan yang benar.
263

 Proses komunikasi yang demokratis 

dapat dilihat dari bagaimana proses komunikasi berlangsung dan terjalin. Jika 

antara guru dan siswanya terbiasa untuk berkomunikasi secara jujur, terbuka, 
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dan langsung, maka dapat dipastikan bahwa kelas tersebut sangat demokratis. 

Mereka mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, antara guru dan 

siswa terjalin komunikasi yang demokratis, sehingga penyebaran paham dan 

ideologi radikal tertentu dapat dibendung otoritas sekolah, terutama guru PAI. 

 

Gambar: 4.8: Guru PAI Mengajak Siswa Dialog Keagamaan.264 

Sikap kritis siswa terhadap realitas keragaman yang dibangun di kelas akan 

menimbulkan efek positif terhadap paradigma belajar siswa. Model belajar ini 

dapat diterapkan dengan meminta siswa menganalisis atau menggambarkan 

keragaman yang ada dari berbagai sudut pandang. Misalnya, sudut pandang 

teologis-sosial. Untuk lebih jelasnya, peneliti paparkan observasi berikut: 

Pembelajaran membahas iman kepada Allāh dengan memperhatikan alam 

semesta ciptaan Allāh. Masing-masing siswa diminta membawa satu buah 

yang disukai sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran. Kegiatan 

dimulai membaca ta’awudz, basmalah, asma’ul-husna, serta dilanjutkan 

membaca doa sebelum belajar. Guru mempersilahkan satu siswa membaca 

ayat al-Qur’ān terkait nilai akhlak mulia; bersyukur dan berbagi, kemudian 

satu siswa membaca terjemahan. Guru kemudian mempersiapkan semua 

siswa untuk meletakkan buah dihadapan mereka, guru membimbing siswa 

melakukan relaksasi. Pejamkan mata dan tarik nafas melalui hidung, dan 
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pikirkan kata-kata positif, lalu keluarkan nafas secara perlahan-lahan. Tarik 

nafas perlahan-lahan dan pikirkan kata-kata positif, keluarkan nafas secara 

perlahan-lahan. Buka mata perlahan dan perbanyak mengucapkan kalimat 

“hamdalah” dalam hati. Siswa diminta menatap buah kesukaannya dengan 

kasih sayang, seperti memandangi sesuatu berharga, alirkan energi kasih 

sayang dalam buah. Guru meminta siswa menyebutkan daerah atau negara 

asal buah, dan orang yang berjasa menghantarkan buah-buah itu sampai 

kehadapan mereka. Guru meminta kepada siswa mengucapkan hamdalah 

sebagai ungkapan syukur pada Allāh. Syukur dan do’a untuk mereka yang 

menghantarkan buah-buah kehadapannya dan sebagai ungkapan terima 

kasih dan berbagi kebahagiaan. Siswa diminta untuk mengetahui dan guru 

bertanya kepada siswa; siapa yang menciptakan bentuk dan warna buah 

sehebat itu? Siswa diajak jujur mengakui hanya Allāh yang menciptakan 

bentuk dan warna buah seindah itu. Siswa dibimbing untuk mengucapkan 

kalimat “tasbih dan tahmid” sebagai ungkapan syukur. Siswa lalu diminta 

mencium dan menikmati keharuman buah dengan penuh cinta kasih. Guru 

bertanya; siapa yang menciptakan keharuman buah itu? Siswa diajak jujur 

mengakui bahwa Allāh yang menciptakan keharuman yang sempurna pada 

buah. Siswa dibimbing untuk senantiasa mengucapkan kalimat “tasbih dan 

tahmid” sebagai ungkapan syukur. Kemudian, siswa diminta mengambil 

buah dengan kedua tangannya dan diminta mengucap istighfar sebanyak 

tiga kali. Siswa lalu diminta membagi buah yang dibawa sebagai ungkapan 

syukur atas nikmat yang diberikan Allāh, kegiatan diakhiri mengucapkan 

“hamdalah”. Setelah itu, guru membuka forum untuk bertanya dan diskusi. 

Kemudian siswa diminta merefleksikan berupa kesan dan manfaat, dan apa 

rencana selanjutnya. Kemudian secara berkelompok, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil kegiatan pembelajaran mereka, misalnya dengan 

bentuk gambar atau yang lainnya. Di bagian akhir, guru juga berpesan agar 

siswa senantiasa senang dan terbiasa makan dengan penuh rasa kesadaran, 

mensyukuri segala nikmat Allāh, dan berbagi kebahagiaan dengan orang-

orang disekitarnya. Kedamaian dan kebahagiaan itu, bukan buah dari hasil 

pikiran, tetapi kedamaian dan kebahagiaan merupakan produk hati.
265

 

Paradigma dialog keagamaan yang substantif, berarti menerapkan nilai-nilai 

agama dibandingkan melihat dan mengagungkan simbol keagamaan. Sedang 

paradigma pemahaman keagamaan aktif sosial, berarti agama tidak menjadi 

alat pemenuhan kebutuhan rohani secara pribadi. Akan tetapi, membangun 

kebersamaan dan solidaritas bagi seluruh umat manusia, melalui aksi sosial 

yang nyata dan dapat meningkatkan kesejahteraan manusia itu sendiri. 
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c. Revitalisasi dan Monitoring Rohis Remas Babussalam 

Keberadaan organisasi Rohis di sekolah sesungguhnya sangat membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran PAI. Namun, jika guru PAI tidak melakukan 

upaya monitoring, dikhawatirkan terjadi pembelokan kegiatan mentoring dan 

organisasi Rohis. Hal ini sempat terjadi di SMA Negeri 2 Jember, pembina 

PAI berhasil mendeteksi pengurus Rohis Prisma yang terinjeksi ormas radikal 

sehingga terbawa arus ideologi ekstrimisme. Seperti penuturan Imam Ma’ruf: 

“... bahwa organisasi radikal memang pernah berkembang di sekolah ini, 

sejak dipegang oleh organisasi Rohis Prisma yang pernah menjabat sekitar 

tahun 2008-an. Akan tetapi sejak dipegang oleh organisasi Rohis Remas 

Babussalam, kurang lebih lima tahun lalu, maka penyebaran paham radikal 

di sekolah ini sejak itu mulai berangsur menurun. ...”
266

 

Organisasi Rohis memiliki peran penting dalam kegiatan pengembangan dan 

bimbingan keagamaan untuk meningkatkan kompetensi, kualitas keimanan, 

dan ketakwaan siswa agar dapat diamalkan dalam kehidupan pribadi mereka. 

Oleh karena itu, dibutuhkan peran strategis pembina Rohis dalam melakukan 

monitoring keanggotaan dan kegiatan dalam menangkal serta menghindari 

masuknya ideologi radikal tertentu melalui organisasi Rohis di sekolah. 

Penyebaran paham-paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, 

awal mula sebelum lahir organisasi Rohis Remas Babussalam, awalnya Rohis 

bernama Rohis Prisma yang berasal dari singkatan “Persatuan Remaja Islam 

Musholla al-Muhajirin”, nama tersebut terlahir berkat inisiasi dari almarhum 

Sudarto selaku kepala sekolah dan pembina Rohis Prisma ketika itu, memakai 

istilah Prisma karena pada awalnya segala kegiatan keagamaan menggunakan 
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dua kelas atau aula yang dijadikan satu, atau lebih cocoknya disebut mushalla. 

Tetapi sejak sekolah mendapatkan bantuan pendirian masjid dan laboratorium 

PAI, maka setelah Masjid Babussalam berdiri pada tahun 2013, sejak saat itu 

nama Prisma diganti menjadi Rohis Remas Babussalam. Masjid Babussalam 

yang didirikan kurang lebih lima tahun yang lalu, peletakan batu pertama dan 

peresmiannya dilakukan oleh KH. Nasihin Kranjingan. Oleh karena itu, maka 

secara resmi Prisma diganti menjadi organisasi Rohis Remas Babussalam.
267

 

 

Gambar: 4.9: Diklat Anggota Baru Rohis Remas Babussalam.268 

Monitoring Rohis merupakan program kegiatan yang berorientasi kepada 

pengembangan karakter bagi siswa. Anggota Rohis beserta dengan guru PAI 

bekerja sama melaksanakan kegiatan monitoring untuk menangkal ideologi 

radikal. Beragam materi diklat mencakup wawasan keagamaan, kebangsaan, 

dan pengembangan diri dapat meminimalisir masuknya ideologi dan kader 

ormas radikal ke dalam tubuh organisasi Rohis Remas Babussalam. Seperti 

disampaikan oleh Fatraul Ali Sodikin berikut: 
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“... tetapi pendekatan yang telah dilakukan oleh pembina PAI sudah cukup 

baik, misalnya dengan cara melarang beredarnya buletin dari luar sekolah, 

melakukan pemantauan kegiatan Rohis Remas Babussalam secara berkala, 

melarang kakak kelas yang sekarang kelas XII, misalnya Bramasta Singgih 

untuk mengajak adik-adik kelasnya mengikuti pengajian yang diadakan di 

luar sekolah, dan memberikan pemahaman Islam yang benar, yaitu Islam 

rahmatan lil ‘alamin, dan lain sebagainya. ...”
269

 

Perkembangan Rohis Remas Babussalam semakin tahun dapat dilihat begitu 

banyak perkembangannya. Dapat dibuktikan semakin bervariasinya kegiatan-

kegiatan yang diadakan yang menunjang prestasi belajar siswa. Hubungan 

Rohis Remas Babussalam dengan organisasi di luar sekolah saat ini, juga bisa 

dikatakan bersih dari ancaman paham keagamaan radikal yang ekstrim. Hal 

ini terlihat dari ketegasan dari pembina Rohis untuk menangkal dan melarang 

berbagai organisasi radikal mendapat celah masuk, baik secara terbuka atau 

menyeludup masuk dalam kepengurusan keanggotaan Rohis. 

d. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural 

Implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural berorientasi kepada 

realitas persoalan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia berlandaskan nilai-

nilai multikultural. Sebagaimana penuturan Eko Soelistiyanto bahwa untuk 

menangkal paham radikal, yaitu dengan menerapkan pembelajaran PAI yang 

berlandaskan nilai-nilai multikultural. Penerapan pembelajaran PAI berbasis 

multikultural menggunakan pendekatan dialogis berprinsip pengembangan 

nilai-nilai toleransi, persamaan, dan pluralisme. Guru PAI dalam menerapkan 

nilai multikultural bukan hanya dalam kegiatan formal, melainkan informal, 

misalnya khutbah Jum’at, masa orientasi siswa, shalat berjama’ah, pembinaan 
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Rohis, dan adabul mar’ah.
270

 Dalam hal ini, pembelajaran PAI tidak integratif 

dengan pendidikan multikultural secara khusus, tetapi materi PAI dikaitkan 

dengan nilai-nilai yang dianggap mewakili prinsip pendidikan multikultural. 

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI, masih sebatas strategi 

umum yang terdapat pada pembelajaran PAI berbasis multikultural, tidak ada 

pengembangan secara khusus dengan memasukkan model pembelajaran lain 

yang mendukung nilai-nilai multikultural. Seperti penuturan Hafi Anshori: 

“... Selanjutnya terkait penerapan pembelajaran PAI berbasis multikultural, 

yaitu dengan menerapkan pembelajaran koperatif, saya biasanya dalam 

pembelajaran PAI selalu mengkontekskannya dengan kondisi masyarakat, 

misalnya; terkait kasus toleransi beragama yang dijamin oleh negara, maka 

saya berusaha untuk mengkontekskan ayat-ayat al-Qur’ān dengan konsep 

kebhinekaan yang menjadi dasar negara Indonesia, misalnya termaktub 

dalam Sūrah al-Kafirun. Di dalam pembelajaran, saya membagi siswa lalu 

saya tunjuk tema-tema tertentu, lalu saya dipersilahkan dari masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok, sedang kelompok 

lain mengkritisi hasil diskusi yang dianggap kurang tepat.”
271

 

Pembelajaran koperatif diterapkan pada mata pelajaran PAI dengan membagi 

siswa dalam kelompok kecil. Kelompok-kelompok tersebut berasal dari latar 

belakang yang berbeda secara etnis, agama, dan latar belakang intelektualnya. 

Dengan anggota kelompok yang beragam, siswa menikmati kegiatan belajar 

karena memahami pelajaran dengan membantu anggota kelompok lain yang 

belum paham. Suasana pembelajaran nampak menyenangkan karena siswa 

bisa berkolaborasi antara satu dengan yang lain. Sebelum berdiskusi, biasanya 

didahului saling mengenalkan dirinya dan menceritakan hal-hal baru berupa 

pengalaman pribadi yang dapat diambil pelajaran oleh kelompok lain. 
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Pembelajaran nilai-nilai multikultural penting dilakukan mengingat proses 

pembelajaran lebih mengedepankan toleransi antar sesama. Seperti penuturan 

Abdus Sukkur bahwa pendekatan multikultural mengedepankan toleransi agar 

Islam diterima diberbagai kalangan. Dalam pembelajaran PAI, guru berusaha 

untuk mengkontekskan problema yang terjadi di masyarakat dengan ayat-ayat 

al-Qur’ān yang dikemas dengan quatum teaching.
272

 Oleh karena itu, khusus 

untuk siswa, pembelajaran PAI berbasis multikultural lebih ditekankan pada 

kesadaran untuk menghargai perbedaan internal umat beragama dibandingkan 

perbedaan antar umat beragama. Karena menurut realitas sosial, konflik yang 

terjadi khususnya di kalangan siswa, justru bukan berasal dari masalah antar 

umat beragama, melainkan berasal dari internal umat beragama. 

Berkaitan dengan pembelajaran PAI berbasis multikultural, terdapat dua 

model yaitu contekstual learning dan active learning, hal ini didasarkan oleh 

pertimbangan bahwa model pembelajaran tersebut meniscayakan keragaman, 

keragaman secara umum ada dua, yaitu keragaman internal dan keragaman 

eksternal. Sebagaimana penuturan Hasyim As’ari berikut: 

“... biasanya saya memberikan pemahaman bahwa ideologi Islam radikal 

adalah paham yang tidak benar dan dapat menyesatkan pemikiran siswa, 

saya berikan contoh terkait konsep berdakwah yang sudah dilakukan oleh 

Wali Songo, dimana Wali Songo dalam melakukan dakwah tidak dengan 

cara radikal bahkan cenderung dengan cara moderat. Dalam pembelajaran 

PAI berbasis multikultural, saya sering memakai dua model pembelajaran, 

yaitu; contekstual learning atau active learning. Yang pasti, saya memakai 

model pembelajaran kreatif dan inovatif, agar siswa tidak mudah bosan 

dan tidak mudah terpengaruh paham keagamaan radikal. ...”
273
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Namun mengingatkan, agar model yang dikembangkan dalam pembelajaran 

PAI berbasis multikultural tidak mengganggu pembelajaran yang sudah ada. 

Tetapi hendaknya inovasi yang dilakukan guru PAI memberikan nilai positif 

untuk meningkatkan kualitas siswa, mengingat SMA Negeri 2 Jember belum 

ada pengembangan secara khusus kurikulum PAI berbasis multikultural. 

Toleransi beragama dan penanaman nilai-nilai pluralisme di SMA Negeri 

2 Jember memang tidak dikembangkan secara khusus, tetapi budaya ini sudah 

berjalan dengan baik. Sebagaimana penuturan Imam Ma’ruf berikut, bahwa 

dalam menangkal paham radikal adalah dengan menggunakan pendekatan 

keagamaan yang disesuaikan kondisi masyarakat dewasa ini. Selain itu dalam 

implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural, memakai pendekatan 

komunikatif-interaktif yang mengedepankan nilai-nilai toleransi beragama.
274

 

Implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural diharapkan mampu 

memberikan peningkatan pemahaman tentang pentingnya toleransi beragama, 

penghargaan, dan penghormatan kepada orang lain yang berbeda agama. 

Dalam konteks ini, implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural 

dapat menambah kerukunan antar siswa yang sangat beragam dan berbeda 

latar belakang khususnya berdasarkan agama dan suku. Apalagi kebanyakan 

siswa sangat heterogen, sebagian besar mereka beragama Islam, selanjutnya 

beragama Kristen, baru diikuti oleh agama Katolik. Sedangkan berdasarkan 

suku, sebagian besar siswa berasal dari suku Jawa dan suku Madura. Untuk 

lebih jelasnya, peneliti paparkan observasi berikut: 
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Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan bahwa tujuan pembelajaran 

adalah siswa dapat memahami tata krama dalam kehidupan sehari-hari dan 

menerapkan nilai kebersamaan, toleransi, kasih sayang sebagai bagian dari 

adab sopan santun, agar tidak terjadi kecemburuan dalam kehidupan sosial, 

sehingga tercipta kebersamaan yang dilandasi rasa kasih sayang dan sikap 

saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. Guru lalu meminta siswa 

membaca cepat dan membuatkan catatan kecil untuk bahan diskusi, setelah 

siswa membaca cepat, guru lalu membagi siswa menjadi 5 kelompok yang 

anggotanya terdiri antara 4-5 orang. Setiap kelompok diminta memberikan 

nama kelompok berdasarkan nama-nama suku di Indonesia. Dari empat 

kelompok, masing-masing diberi nama kelompok Osing, Sunda, Madura, 

dan Jawa. Pemberian nama di atas berdasarkan suku dimaksud, agar siswa 

memahami keberadaan suku-suku di atas sehingga melahirkan sikap saling 

menghargai dan menghormati, serta dapat mengembangkan nilai toleransi. 

Pada sesi pengungkapan diri, siswa diminta untuk saling mengungkapkan 

latar belakang masing-masing. Secara bergantian, siswa mengungkapkan 

tanggal lahir, suku, serta pekerjaan orang tua mereka. Saat mereka saling 

mengungkapkan nampak siswa tertawa mendengarkan. Sebelumnya siswa 

tidak pernah tahu mengenai latar belakang pribadi teman-temannya, sikap 

tertawa merupakan ungkapan rasa haru setelah mengetahui latar belakang 

yang selama ini disembunyikannya. Materi diskusi menyangkut substansi 

pakaian dan berhias dalam dimensi multikultural yang dikembangkan pada 

materi ini. Siswa mengungkapkan bahwa dalam berpakaian harus sopan. 

Selain itu, orang kaya dalam berpakaian harus memperhatikan lingkungan 

sosial mereka untuk mengurangi kecemburuan sosial dalam rangka saling 

menghargai antar sesama. Dalam berpakaian dan berhias harus disesuaikan 

situasi, lingkungan sosial, dan ekonomi masyarakatnya. Dengan demikian, 

tercipta sikap kebersamaan, toleransi, kasih sayang, dan saling menghargai 

terhadap sesama. Siswa lalu menambahkan bahwa, pakaian dan perhiasan 

berlebihan mudah mengundang timbulnya tindak kejahatan di masyarakat. 

Pada sesi tanya jawab secara umum mengarah kepada pembahasan tentang 

dimensi sosial berpakaian dan berhias; seperti; apa, mengapa, bagaimana, 

untuk apa tata krama berhias dan berpakaian? Di akhir diskusi, kelompok 

menyimpulkan hasil diskusi dan merapikan notulensi diskusi untuk segera 

diserahkan pada guru dalam bentuk paper pada minggu berikutnya sebagai 

portofolio. Guru kemudian memberikan penguatan bahwa, pakaian dan 

perhiasan memberikan dampak psikologis yang kuat kepada pemakainya. 

Karena banyak orang berlebihan dalam berpakaian dan berhias, sehingga 

mengundang perbuatan jahat. Oleh karena itu, agar menciptakan tatanan 

kehidupan masyarakat yang aman dan nyaman, siswa harus berhati-hati, 

toleran, saling menghargai saat berpakaian dan berhias, mengingat terdapat 

banyak perbedaan latar-belakang, baik status sosial dan ekonomi, sehingga 

tidak jarang menimbulkan kesenjangan yang berujung dengan konflik.
275
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Berdasarkan observasi di atas, secara keseluruhan pembelajaran PAI berbasis 

multikultural sudah terlaksana dengan baik, karena prinsip-prinsipnya sudah 

terkandung dalam materi-materi PAI. Apalagi didukung motivasi siswa yang 

tinggi mengikuti pembelajaran ini. Proses pembelajaran terasa menyenangkan 

dan menampilkan kasus-kasus yang dibahas siswa. Selain itu, pembelajaran di 

atas didukung suasana yang sudah terbentuk dengan adanya toleransi antara 

warga sekolah. Dengan demikian, siswa tidak hanya mengkaji prinsip-prinsip 

multikultural, namun siswa diajak menerapkan prinsip itu dalam kehidupan. 

 

Gambar: 4.10: Siswa Non-Muslim Menyimak Pembelajaran PAI.276 

e. Deteksi Dini Paham Keagamaan Radikal 

Penyebaran paham keagamaan radikal sangatlah mengkhawatirkan. Oleh 

karena itu, otoritas sekolah perlu meningkatkan kemampuan untuk melakukan 

monitoring kepada peserta didik yang disinyalir menyimpang dari keumuman 

paham keagamaan yang ada di sekolah, yaitu dengan melakukan deteksi dini 

secara berkala dan berkelanjutan. Sebagaimana disampaikan Hariono berikut: 
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“... Selain itu, saya meminta kepada barisan PAI untuk selalu mengawal 

dan mendeteksi siswa yang memiliki potensi radikal atau memang sudah 

dipengaruhi paham radikal, harapannya ketika timbul suatu permasalahan, 

maka kita dapat menghalau dan menentukan kebijakan selanjutnya.”
277

 

Dalam rangka mencegah penyebaran ideologi radikal, satu langkah penting 

untuk dilakukan adalah deradikalisasi. Dalam konteks ini, deradikalisasi dapat 

diartikan sebagai usaha deteksi secara dini, menangkal sejak awal paham atau 

ideologi yang menyasar berbagai lapisan potensial di sekolah dengan beragam 

pola, bentuk, dan model penyebaran paham keagamaan radikal. 

Sinergitas antara otoritas di sekolah, terutama kepala sekolah dengan guru 

PAI untuk bahu-membahu dalam menangkal paham keagamaan radikal di 

sekolah. Salah satunya seperti dilakukan oleh kepala sekolah SMA Negeri 2 

Jember ini dengan menginstruksikan kepada guru PAI mengawal siswa yang 

terinjeksi doktrin ideologi radikal untuk tidak menyebarkan paham radikal 

pada siswa yang lain. Di samping itu, kepala sekolah juga menginstruksikan 

pada guru PAI memonitor setiap pergerakan kader dan aktivis ormas radikal 

yang berusaha merekrut siswa di sekolah.
278

 Oleh karena itu, maka koordinasi 

bersama pihak-pihak terkait terhadap segala bentuk perkembangan ideologi 

radikal adalah dengan menggalakkan upaya pencegahan dan deteksi dini. 

Dengan mengacu pemahaman terhadap proses deradikalisasi sebagaimana 

yang dikemukakan pada bagian awal tulisan ini, maka setidaknya ada dua hal 

yang perlu dilakukan oleh guru PAI menangkal paham keagamaan radikal. 

Sebagaimana disampaikan oleh Abdus Sukkur berikut: 
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“... Selain itu, kami akan mengawal siswa-siswa agar tidak terperosok pada 

paham keagamaan radikal, ... selain itu yang akan dilakukan oleh guru PAI 

adalah melakukan deteksi dini penyebaran paham keagamaan radikal dan 

memetakan siswa yang terpengaruh paham Islam radikal, ...”
279

 

Deteksi dini menuntut adanya suatu pola hubungan yang memungkinkan guru 

PAI memiliki kepekaan terhadap perubahan paham keagamaan siswa. Pola 

semacam ini tentu bukanlah persoalan yang rumit, karena guru PAI memiliki 

kedekatan dengan siswanya. Aspek yang harus ditumbuhkan yaitu kepekaan, 

tanpa kepekaan, maka paham radikal tidak bisa terdeteksi oleh guru PAI. 

Selanjutnya, seperti terangkan oleh Hasyim As’ari, bahwa upaya guru PAI 

menangkal paham keagamaan radikal adalah melakukan deteksi dini di awal 

semester. Setelah berhasil memetakan siswa yang terdoktrin ideologi radikal, 

guru PAI memberikan treatmen kepada ‘kelas khusus’ dan mengintensifkan 

pendekatan dialogis kepada siswa yang terinjeksi paham Islam garis keras.
280

 

Dalam lingkungan pendidikan, pola hubungan seperti ini perlu dikembangkan 

karena keterikatan antar-individu dalam kelompok didasarkan kasih sayang, 

kesetaraan, dan keadilan. Deteksi dini penting untuk dikembangkan hubungan 

komunal yang memungkinkan guru PAI memberi respons persuasif terhadap 

individu yang terinfiltrasi paham radikal, kembali kepada paham moderat. 

f. Bekerjasama dengan Pihak Internal dan Eksternal 

Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam menangkal penyebaran 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember ini diantaranya, melalui 

kerjasama dengan pihak-pihak terkait. Seperti penuturan Viva Nur’ani, bahwa 
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upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal yaitu, guru-guru PAI 

melakukan kordinasi dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait, terutama 

internal sekolah, misalnya kepala sekolah, dewan guru, dan karyawan. Pihak 

eksternal sekolah, misalnya kemenag, diknas, ulama’, kyai, dan pakar agama 

dari IAIN Jember.
281

 Kerjasama internal adalah kerjasama intens dan kompak 

antara otoritas sekolah, guru PAI, dan guru dalam menangkal paham radikal. 

Sedangkan kerjasama ekternal adalah lingkup yang ada di luar sekolah, tetapi 

berdampak baik menangkal paham keagamaan radikal. 

Kerjasama tidak hanya dilakukan dalam konteks memberikan solusi atas 

persoalan yang muncul, tetapi juga harus dilakukan dengan tujuan melakukan 

antisipasi atau pencegahan munculnya penyebaran doktrin paham keagamaan 

radikal di sekolah. Sebagaimana penuturan Angra Okta berikut: 

“Langkah-langkah yang sudah dilakukan Hafi Anshori sebagai pembina 

PAI di sekolah ini diantarnya, selalu berkoordinasi dengan bagian satpam 

untuk menahan buletin-buletin berisikan konten radikal di pos satpam dan 

menyerahkannya kalau sudah terkumpul, biasanya setiap satu tahun sekali. 

Selain itu, saya bersama satpam yang lain diamanahi menanyakan kepada 

setiap tamu yang mencurigakan saat mereka berkunjung ke sekolah, terkait 

maksud, keperluan, dan kepentingannya untuk apa mereka berkunjung ke 

sekolah, apalagi kalau orang tersebut bercelana cingkrang, berjubah lebar, 

dan bercadar, pasti saya interogasi dulu di pos satpam. ...”
282

 

Keikutsertaan karyawan, dalam hal ini satpam sekolah menangkal masuknya 

paham keagamaan radikal juga menentukan. Kerjasama internal sekolah ialah 

pola koordinasi secara rutin dan sistematis jika terdapat persoalan munculnya 

indikasi siswa yang terinjeksi dengan ideologi radikal tertentu. 
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Siswa SMA yang tidak memiliki background pendidikan agama, baik di 

lingkungan keluarga atau pesantren menjadi sangat rentan terpengaruh model-

model ‘Islam kagetan’ yang diajarkan oleh murabbī atau ustadz mereka. Oleh 

karena itu, otoritas sekolah dan guru PAI perlu menjalin kerjasama yang erat 

dalam mengajarkan Islam moderat. Sebagaimana penuturan Eko Soelistiyanto 

bahwa untuk menangkal paham Islam radikal, waka kesiswaan bersama guru 

PAI bekerja sama dan bersinergi menangkal paham yang dilarang pemerintah 

melalui perpu pembubaran ormas, misalnya ormas HTI yang ditenggarai telah 

menyebarkan paham radikal.
283

 Hal ini sangat penting, supaya siswa memiliki 

wawasan yang luas tentang paham keagamaan dari sumber otoritatif. 

Menjalin kerjasama dalam rangka penguatan kewaspadaan dan kepedulian 

serta daya tangkal sekolah terhadap pengaruh radikalisme. Membangun pola 

kerjasama dan koordinasi ideal, serta mengefektifkan pencegahan radikalisme 

berbasis pendekatan dialog keagamaan. Seperti penuturan Hafi Anshori: 

“... Untuk sekarang adalah Teguh siswa angkatan tahun 2015, dia menjabat 

ketua Rohis Remas Babussalam tahun 2015, walau sekarang pahamnya 

sudah berubah karena mengadakan dialog keagamaan bersama Gus A’ab 

salah satu dosen agama di IAIN Jember. ...”
284

 

Dalam hal ini, kerjasama ekternal yang berada di luar lembaga pendidikan, 

tetapi sangat berdampak baik dalam menangkal paham keagamaan radikal di 

sekolah. Caranya dengan memperkuat pola jaringan kerjasama eksternal antar 

sekolah dengan perguruan tinggi Islam berpaham moderat. Karena sekolah 

tidak bisa berjalan sendiri dalam menangkal penyebaran paham radikal. 
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Melakukan kerjasama lintas sektoral seperti pemerintah kabupaten, dinas, 

dan ormas Islam. Kerjasama ini bertujuan untuk mengembalikan persoalan-

persoalan penting kepada ulama’ dan umara’. Seperti penuturan Hafi Anshori 

bahwa upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal adalah bekerja 

sama dengan pihak-pihak terkait, misalnya mendatangkan ulama’ atau kyai, 

salah satu kasusnya terjadi kepada Sahna. Selain itu, meminta kepada umara’ 

dalam hal ini Kasi. PAIS di Kemenag Jember, me-resuffel guru yang terlibat 

dengan ormas-ormas radikal.
285

 Kerjasama yang dilakukan menangkal paham 

radikal disesuaikan dengan jenis problem dan kepentingan yang dihadapi. 

B. Temuan Penelitian 

Dengan merujuk pada paparan data dan analisis, maka temuan penelitian 

bertujuan untuk menganalisis perkembangan, pola penyebaran, dan upaya guru PAI 

menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

1. Perkembangan Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

Secara umum SMA Negeri 2 Jember merupakan tempat terbuka masuknya 

berbagai pengaruh yang dibawa organisasi dari luar tanpa proses saringan atau 

filter dari otoritas sekolah. Berikut ini temuan penelitian organisasi radikal yang 

menyebarkan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, yaitu: 

a. Hizbut Tahrir Indonesia 

Berdasarkan paparan data, nama-nama siswa yang terdeteksi bergabung 

dengan ormas HTI, yaitu; Ika Misfah, Uswatun Hasanah, Devi, Lulut, Teguh, 
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Nur Khalimah, Sahna Salfini Husayiroh, dan Mimma. Selain itu, ormas HTI 

setiap tahun berhasil merekrut tiga siswa per-angkatan yang memiliki prestasi 

terutama dibidang potensi akademik dan non-akademik. Potensi akademik 

diutamakan siswa yang memiliki penguasaan mata pelajaran umum seperti; 

fisika, matematika, biologi, dan kimia yang termasuk rumpun pelajaran IPA, 

sedangkan potensi non-akademik diutamakan siswa yang aktif dalam kegiatan 

ekstrakulikuler Pramuka dan PMR, terutama organisasi OSIS dan Rohis. 

Kader HTI berhasil terdeteksi TIM PAI karena sikap mereka yang merasa 

benar sendiri, mereka menganggap paham yang diyakini adalah paham yang 

paling benar dan paham yang lain salah. Penyebaran ormas HTI embrionya 

berasal dari organisasi LDK dan disinyalir membonceng LDK sebagai sarana 

rekrutmen siswa. Selain itu, problem sekolah menjadi ladang rekrutmen siswa 

karena letak strategis dan diapit perguruan tinggi umum, yaitu; Universitas 

Jember, Politeknik Negeri, IKIP PGRI, Universitas Muhammadiyah Jember. 

Kegiatan liqā’ dilaksanakan di masjid yang tidak diurus, salah satu masjid 

yang berhasil dikuasai kader HTI adalah Masjid Baiturrohim di Kebonsari. 

Dalam liqā’, pesertanya terdiri dua sampai tiga peserta dengan membentuk 

halaqah yang diadakan di Masjid Baiturrohim atau di pojok-pojok kelas. 

Kader HTI yang menyebarkan ormas HTI, yaitu Sahna Salfini Husyairoh 

dan menjadi satu-satunya alumni yang giat berdakwah dan merekrut siswa di 

sekolah sampai sekarang. Selain itu, dia sangat agresif dalam merekrut target 

sasaran dengan menggunakan berbagai cara agar tujuannya tercapai. Selain 

itu, kader HTI memiliki perilaku yang aktif dalam pergaulan bersama teman-
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teman sebayanya, walaupun disatu sisi mereka sangat menjaga mahram atau 

hubungan antara laki-laki dengan wanita secara ketat. 

b. Salafi-Wahabi 

Berdasarkan paparan data, nama-nama siswa yang terdeteksi bergabung 

dengan paham Salafi-Wahabi, yaitu; Bramasta Singgih, Bintang, Rendy, dan 

Vega Kurnia Garindra. Pusat penyebaran Salafi-Wahabi berada di Masjid ar-

Rahmah Gladak Pakem yang dimentori oleh ustadz Syafiq Riza Basalamah. 

Gerakan Salafi-Wahabi cenderung terbuka melalui kegiatan pengajian yang 

rutin diselenggarakan setiap Ahad pagi di Masjid ar-Rahmah. Ada siswa yang 

terdeteksi intel sekolah sebagai penyebar ideologi Salafi-Wahabi bernama 

Bramasta Singgih yang sering mengajak rekan-rekannya mengikuti pengajian. 

Ketika pembelajaran PAI, siswa pengikut Salafi-Wahabi sering mengkritik 

bahkan mencela terkait praktek wudhu’, shalat, dan ibadah amaliyah yang 

dianggap tidak sesuai dengan sunnah nabi dan seringkali memberikan label 

bid’ah terutama kepada kelompok atau aliran lain di luar kelompoknya. 

Penyebaran paham radikal ini lebih masif dan tumbuh pesat dibandingkan 

dengan ormas HTI, mereka memiliki masjid dan lembaga pendidikan sendiri, 

selain perluasan kompleks dan permukiman warganya, serta peningkatan aset 

yayasan yang berkembang setiap tahun. Perkembangan STDI Imam Syafi’i 

yang sangat pesat ditunjang perluasan kompleks nan megah, tentu membuat 

banyak siswa berminat belajar di perguruan tinggi bermanhaj Salafi-Wahabi, 

yang ditunjang dengan program i’dad lughawi yang ditawarkan kepada siswa 

yang berminat untuk mendalami bahasa Arab secara intensif dan mendalam. 
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Vega terpengaruh paham Salafi-Wahabi akibat indoktrinasi Bramasta yang 

intens, ia sering diajak mengikuti pengajian di Masjid ar-Rahmah yang diisi 

ustadz Syafiq Riza Basalamah. Vega juga menunjukkan ciri-ciri radikal, salah 

satunya pernah kepergok kepala sekolah memakai celana cingkrang, modus 

seragam celana dilipat ke atas dan dijahit dibagian bawah sehingga tampak 

seperti celana congklang yang lazim dipakai pengikut aliran Islam garis keras. 

Diketahui bahwa sekolah Islam terpadu berafiliasi pada Komunitas Jama’ah 

Tarbiyah, SMPIT al-Ghazali ialah lembaga pendidikan Islam yang berafiliasi 

dengan Komunitas Jama’ah Tarbiyah dan Vega adalah alumni sekolah itu. 

2. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

Sering kekerasan mewarnai kehidupan siswa, padahal tidak ada satu pun 

agama yang menganjurkan melakukan tindakan kekerasan. Penyebaran paham 

radikal di sekolah memakai berbagai sarana dan media untuk menyebar-luaskan 

paham keagamaan radikal, baik dalam rangka pengkaderan internal anggota atau 

untuk kepentingan sosialisasi kepada masyarakat secara luas. Berikut adalah pola 

penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, yaitu: 

a. Melalui Pengkaderan Organisasi 

Penyebaran ideologi radikal di sekolah embrionya berasal dari organisasi 

LDK, yaitu dengan mengadakan kegiatan mentoring keagamaan diisi murabbī 

yang sengaja didatangkan dari kampus Universitas Jember. Selain itu, ormas 

HTI diketahui membonceng organisasi LDK untuk membuka jalan dakwah 

melalui liqā’ atau pengajian rutin setiap selesai shalat Jum’at sampai sore. 
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b. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai 

Pola penyebaran melalui masjid untuk ormas HTI yaitu dengan menguasai 

Masjid Baiturrohim karena masjid ini kurang diurus oleh masyarakat sekitar 

dan longgar pengawasannya. Sedangkan pola penyebaran yang dipergunakan 

kelompok Salafi-Wahabi, yaitu membeli lahan untuk mendirikan Masjid ar-

Rahmah di Gladak Pakem, dan memanfaatkan masjid yang kurang diurus 

yaitu Masjid al-Muttaqin di Talangsari untuk kepentingan dakwah mereka. 

c. Melalui Buletin 

Penyebaran melalui buletin dipakai oleh ormas HTI untuk mempengaruhi 

dan mendoktrin siswa mengikuti fikrah dan thariqah, mereka menyebarkan 

buletin mingguan yang bernama buletin al-Islam. Buletin tersebut biasanya 

terbit reguler setiap hari minggu, dan didistrribusikan oleh kader HTI terutama 

pada hari Jum’at di sekolah dan masjid yang menjadi target sasaran. 

d. Melalui Penyebaran Buku-Buku 

Keberadaan perpustakaan agama dimanfaatkan kader-kader HTI untuk 

menyisipkan buku-buku HTI di perpustakaan agama ketika ia berkunjung ke 

sekolah. Ormas HTI menyebarkan buku-buku Hizbut Tahrir yang menjurus 

paham radikal, terutama terjemahan bahasa Arab yang ditulis penulis Timur 

Tengah untuk mendoktrin siswa agar bergabung dengan ormas HTI. 

e. Melalui Lembaga Pendidikan 

Sekolah menjadi salah satu target penyebaran paham radikal, diketahui 

bahwa SMPIT al-Ghazali yang berada di jalan Kaliurang Sumbersari adalah 
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lembaga pendidikan Islam berafiliasi dengan Komunitas Jama’ah Tarbiyah. 

Selain itu, lembaga perguruan tinggi yang merupakan poros gerakan Salafi-

Wahabi di Jember, yaitu STDI Imam Syafi’i yang berada di Gladak Pakem. 

f. Melalui Media Sosial 

Penyebaran paham Islam radikal melalui media sosial menggunakan SMS, 

washap, dan facebook seperti dilakukan Sahna. Karena pengaruh doktrin yang 

kuat dari murabbī, segala cara ditempuh Sahna untuk merekrut anggota baru 

ormas HTI, seperti mengirimkan SMS, memposting artikel di facebook, atau 

membuat grup washap HTI yang berisi posting-an konten radikal. 

g. Melalui Asrama Gratis 

Awalnya, murabbī mendatangi target korban di tempat kost dengan dalih 

ingin mengajak mereka pengajian agama atau disebut dengan liqā’, setelah 

injeksi indoktrinasi berhasil, maka murabbī akhirnya mengajak korban untuk 

segera pindah ke base camp HTI atau kost yang berada di jalan Halmahera, 

karena diperuntukkan khusus bagi kader akhwat HTI dan biayanya gratis. 

h. Melalui Doktrin Orang Tua 

Penyebaran ideologi Islam radikal banyak dipengaruhi oleh dokrin orang 

tua untuk mengikuti ormas atau paham tertentu. Kasus ini terjadi pada Sahna, 

dia terpengaruh dengan ideologi ormas HTI karena pengaruh dari kedua orang 

tuanya. Kasus yang serupa terjadi kepada Bramasta dan Vega, mereka berdua 

terpengaruh dengan ideologi Salafi-Wahabi karena mereka terpengaruh oleh 

kedua orang tuanya untuk mengikuti kelompok atau paham tertentu. 
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3. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 

Jember 

Berbagai paham keagamaan radikal yang berkembang di SMA Negeri 2 

Jember, tentu perlu dibendung agar tidak menimbulkan dampak negatif. Pada 

bahasan kali ini, dijelaskan terkait upaya guru PAI menangkal paham keagamaan 

radikal yang berkembang di SMA Negeri 2 Jember, diantaranya: 

a. Memberikan Penjelasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal ialah dengan usaha 

melakukan reinterpretasi prinsip-prinsip Islam rahmatan lil alamin yang harus 

dikembalikan kepada makna yang sebenarnya, yaitu rahmat yang berarti kasih 

sayang, sehingga Islam hadir dengan kasih sayang. Selanjutnya, memberikan 

peluang bagi perkembangan semua aspek peserta didik, baik kognitif, afektif, 

dan psikomotorik melalui multi pendekatan interaktif yang memberikan ruang 

terbuka terjadinya dialog antara siswa dan guru secara komunikatif. Selain itu, 

melalui diskusi keagamaan terkait pengetahuan banyaknya aliran keagamaan, 

siswa menjadi tidak fanatik hanya pada satu aliran atau madzhab saja. 

b. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam 

Pemahaman keberagamaan melalui paradigma dialogis-persuasif, lebih 

mengedepankan dialog dengan cara damai melihat perbedaan pemahaman 

keagamaan dari pada melakukan tindakan fisik. Selain itu, setiap guru PAI 

membekali dirinya dengan pemahaman luas dalam lintas madzhab, sehingga 

memenuhi kehausan spiritual siswa melalui pencerahan yang bersendikan 
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kedamaian Islam. Selanjutnya, paradigma dialog keagamaan yang substantif, 

berarti menerapkan nilai-nilai agama dibandingkan mengagungkan simbol 

keagamaan. Sedangkan paradigma pemahaman keagamaan yang aktif sosial, 

berarti agama tidak menjadi alat pemenuhan kebutuhan rohani secara pribadi. 

c. Revitalisasi dan Monitoring Rohis Remas Babussalam 

Monitoring Rohis Remas Babussalam merupakan program kegiatan yang 

berorientasi kepada identifikasi paham radikal. Anggota Rohis dan guru PAI 

bekerja sama menangkal ideologi radikal. Beragam materi diklat mencakup 

wawasan keagamaan, kebangsaan, pengembangan diri dapat meminimalisir 

masuknya paham dan kader ormas radikal ke dalam organisasi Rohis Remas 

Babussalam. Hubungan Rohis Remas Babussalam dengan organisasi di luar 

sekolah saat ini, bisa dikatakan bersih dari ancaman-ancaman paham radikal. 

Hal ini terlihat dari ketegasan pembina Rohis menangkal organisasi radikal 

mendapat celah atau menyeludup masuk dalam kepengurusan Rohis. 

d. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural 

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI, masih sebatas strategi 

umum yang terdapat pada pembelajaran PAI berbasis multikultural, tidak ada 

pengembangan secara khusus kurikulum PAI berbasis multikultural. Model 

pembelajaran yang dipakai guru PAI yaitu, quantum teaching, pembelajaran 

koperatif, contekstual learning, dan active learning, hal ini didasarkan oleh 

pertimbangan bahwa model pembelajaran tersebut meniscayakan keragaman, 

keragaman secara umum ada dua, yaitu keragaman internal dan eksternal. 
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Dalam konteks ini, pembelajaran PAI berbasis multikultural bisa menambah 

kerukunan antar siswa yang berbeda latar belakang agama dan suku. 

e. Deteksi Dini Paham Keagamaan Radikal 

Dalam mencegah penyebaran ideologi radikal yaitu deradikalisasi. Dalam 

konteks ini, deradikalisasi dapat diartikan sebagai usaha deteksi secara dini, 

menangkal sejak awal paham atau ideologi radikal yang menyasar di sekolah. 

Deteksi dini menuntut adanya suatu pola hubungan yang memungkinkan guru 

PAI memiliki kepekaan terhadap perubahan paham keagamaan pada siswa. 

Aspek yang harus ditumbuhkan yaitu kepekaan, tanpa kepekaan, maka paham 

keagamaan radikal tidak dapat terdeteksi guru PAI. Deteksi dini penting untuk 

dikembangkan di sekolah umum dengan hubungan komunalitas yang dapat 

memungkinkan memberi respons persuasif terhadap individu yang terinfiltrasi 

oleh ideologi radikal, kembali kepada paham aslinya yaitu paham moderat. 

f. Bekerjasama dengan Pihak Internal dan Eksternal 

Kerjasama dengan pihak-pihak terkait terdiri dari kerjasama internal adalah 

kerjasama rapi dan kompak antara otoritas sekolah, guru PAI, dan dewan guru 

dalam menangkal paham Islam radikal. Sedangkan kerjasama ekternal adalah 

lingkup yang ada di luar sekolah, tetapi berdampak baik dalam menangkal 

paham keagamaan radikal. Kerjasama tidak hanya dilakukan dalam konteks 

memberi solusi terhadap persoalan-persolan yang muncul saat itu, tetapi harus 

dilakukan dengan tujuan melakukan antisipasi atau pencegahan munculnya 

penyebaran paham keagamaan radikal di sekolah. 
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Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dipaparkan peneliti tentang 

penelitian berjudul deradikalisasi paham keagamaan di SMA Negeri 2 Jember. 

Untuk lebih jelasnya tentang hasil temuan penelitian ini, maka akan dijelaskan 

sesuai dengan tabel: 4.11, berikut: 

Fokus Penelitian Sub-Fokus Temuan Penelitian 

1. Perkembangan 

paham 

keagamaan 

radikal di SMA 

Negeri 2 Jember. 

a. Hizbut Tahrir 

Indonesia 
 Nama siswa yang terdeteksi 

bergabung dengan ormas HTI, 

yaitu; Ika Misfah, Uswatun 

Hasanah, Devi, Lulut, Teguh, 

Nur Khalimah, Sahna Salfini 

Husayiroh, dan Mimma. 

 Ormas HTI setiap tahun berhasil 
merekrut tiga siswa per-angkatan 

yang memiliki prestasi dibidang 

akademik dan non-akademik. 

 Penyebaran ormas HTI embrio 

berasal dari organisasi LDK dari 

mahasiswa Universitas Jember. 

 Liqā’, pesertanya terdiri dua 
sampai tiga dengan membentuk 

halaqah di Masjid Baiturrohim. 

 Siswa yang terdeteksi sebagai 
penyebar ormas HTI bernama 

Sahna Salfini Husyairoh. 

b. Salafi-Wahabi  Nama siswa yang terdeteksi 
bergabung dengan paham Salafi-

Wahabi, yaitu; Bramasta 

Singgih, Bintang, Rendy, dan 

Vega Kurnia Garindra. 

 Pusat penyebaran paham Salafi-
Wahabi berada di Masjid ar-

Rahmah Gladak Pakem. 

 Siswa yang terdeteksi sebagai 
penyebar paham Salafi-Wahabi 

bernama Bramasta Singgih. 

 Vega terpengaruh paham Salafi-

Wahabi akibat indoktrinasi 

Bramasta Singgih yang intens. 

 Vega menunjukkan ciri-ciri 
radikal, yaitu memakai celana 

cingkrang di atas mata kaki. 
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Fokus Penelitian Sub-Fokus Temuan Penelitian 

2. Pola penyebaran 

paham 

keagamaan 

radikal di SMA 

Negeri 2 Jember. 

a. Melalui 

pengkaderan 

organisasi 

 Penyebaran ideologi radikal 
embrionya dari organisasi LDK, 

dengan mengadakan mentoring 

keagamaan yang dimentori oleh 

mahasiswa Universitas Jember. 

 Ormas HTI telah membonceng 
organisasi LDK melalui liqā’ 

atau pengajian rutin hari Jum’at. 

b. Melalui masjid 

yang berhasil 

dikuasai 

 Penyebaran melalui masjid yang 
berhasil dikuasai oleh ormas 

HTI, yaitu Masjid Baiturrohim. 

 Penyebaran melalui masjid bagi 
kelompok Salafi-Wahabi, yaitu 

dengan mendirikan Masjid ar-

Rahmah di Gladak Pakem. 

 Penyebaran melalui masjid bagi 

kelompok Salafi-Wahabi, yaitu 

dengan mengambil alih Masjid 

al-Muttaqin di Talangsari. 

c. Melalui buletin  Buletin al-Islam adalah buletin 
HTI yang terbit setiap minggu, 

dan didistrribusikan oleh kader 

HTI pada hari Jum’at di sekolah. 

d. Melalui 

penyebaran buku-

buku 

 Keberadaan perpustakaan agama 
dimanfaatkan kader HTI untuk 

menyisipkan buku-buku HTI 

ketika berkunjung ke sekolah. 

e. Melalui lembaga 

pendidikan 
 SMPIT al-Ghazali yang berada 

di jalan Kaliurang Sumbersari 

adalah sekolah yang berafiliasi 

Komunitas Jama’ah Tarbiyah. 

 Perguruan tinggi sebagai poros 
paham Salafi-Wahabi di Jember, 

yaitu STDI Imam Syafi’i yang 

berada di Gladak Pakem. 

f. Melalui media 

sosial 
 Adanya pergeseran dari website-

internet beralih ke media sosial 

misalnya washap atau facebook. 

 Sahna sering mengirimkan SMS, 
memposting artikel di facebook, 

atau membuat grup washap HTI. 

g. Melalui asrama 

gratis 
 Melalui asrama gratis berupa 

kost akhwat atau base camp HTI 

yang berada di jalan Halmahera. 
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Fokus Penelitian Sub-Fokus Temuan Penelitian 

h. Melalui doktrin 

orang tua 
 Melalui doktrin orang tua, kasus 

ini terjadi kepada Sahna dengan 

ideologi Hizbut Tahrir. 

 Melalui doktrin orang tua, kasus 
terjadi pada Bramasta dan Vega 

dengan ideologi Salafi-Wahabi. 

3. Upaya guru PAI 

menangkal 

paham 

keagamaan 

radikal di SMA 

Negeri 2 Jember. 

a. Memberikan 

penjelasan Islam 

rahmatan lil 

‘alamin 

 Memberikan penjelasan 
reinterpretasi prinsip Islam 

rahmatan lil alamin yang harus 

dikembalikan kepada makna 

yang sebenarnya, yaitu rahmat 

yang berarti kasih sayang. 

b. Mengedepankan 

dialog dalam 

pembelajaran 

agama Islam 

 Mengedepankan dialog dalam 
pembelajaran agama Islam 

melalui paradigma dialogis-

persuasif, lebih mengedepankan 

dialog keagamaan yang terdiri 

yaitu; substantif dan aktif sosial. 

c. Revitalisasi dan 

monitoring Rohis 

Remas 

Babussalam 

 Revitalisasi dan monitoring 

Rohis Remas Babussalam 

melalui program kegiatan yang 

berorientasi identifikasi paham 

radikal dan diklat anggota baru. 

d. Implementasi 

pembelajaran PAI 

berbasis 

multikultural 

 Implementasi pembelajaran PAI 
berbasis multikultural melalui 

model pembelajaran, diantaranya 

quantum teaching, pembelajaran 

koperatif, contekstual learning, 

dan active learning. 

e. Deteksi dini 

paham keagamaan 

radikal 

 Deteksi dini paham keagamaan 
radikal dengan mencegah paham 

radikal atau menangkal sejak 

awal paham keagamaan radikal 

melalui hubungan komunalitas 

antara siswa dengan guru PAI. 

f. Bekerjasama 

dengan pihak 

internal dan 

eksternal 

 Bekerjasama dengan pihak 
internal sekolah, yaitu; kepala 

sekolah, waka, dewan guru, dan 

karyawan serta pihak eksternal 

sekolah, yaitu; kemenag, diknas, 

ulama’, kyai, dan pakar agama 

IAIN Jember atau melakukan 

kerjasama antar lintas sektoral. 

Tabel: 4.11: Matrik Temuan Penelitian. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan pembahasan secara berurutan yang meliputi sub-

bab, yaitu: A. Perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember yang 

terdiri dari, yaitu; 1. Hizbut Tahrir Indonesia, dan 2. Salafi Wahabi. B. Pola penyebaran 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember yang terdiri dari, yaitu; 1. Melalui 

pengkaderan organisasi, 2. Melalui masjid yang berhasil dikuasai, 3. Melalui buletin, 

dan 4. Melalui penyebaran buku-buku, 5. Melalui lembaga pendidikan, dan 6. Melalui 

media sosial, 7. Melalui asrama gratis, dan 8. Melalui doktrin orang tua. C. Upaya guru 

PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember yang terdiri, yaitu; 

1. Memberikan penjelasan Islam rahmatan lil ‘alamin, 2. Mengedepankan dialog dalam 

pembelajaran agama Islam, 3. Revitalisasi dan monitoring Rohis Remas Babussalam, 

4. Implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural, dan 5. Deteksi dini paham 

keagamaan radikal, 6. Bekerjasama dengan pihak internal dan eksternal. 

A. Perkembangan Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

Peneliti menganggap infiltrasi gerakan radikal di sekolah umum khususnya 

di SMA, merupakan persoalan yang serius dan harus diantisipasi serta dibendung. 

Beberapa studi memperlihatkan ancaman paham keagamaan radikal benar-benar 

ada dan berkembang. Selain itu, studi ini berangkat dari keprihatinan yang sama dan 

hasilnya juga membuktikan bahwa keprihatinan tersebut memang cukup beralasan. 

Secara umum, SMA Negeri 2 Jember adalah tempat terbuka masuknya pengaruh 

yang dibawa organisasi dari luar tanpa proses saringan atau filter otoritas sekolah. 
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Dalam konteks ini, otoritas sekolah tidak mengetahui pergerakan organisasi radikal 

begitu mudah masuk ke sekolah. Berdasarkan temuan penelitian, berikut organisasi 

radikal yang menyebarkan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember. 

1. Hizbut Tahrir Indonesia 

Fenomena radikalisme bagi kaum muda adalah fenomena menarik yang 

bercorak lintas-bangsa, lintas-budaya, dan lintas-sejarah. Kita bisa memulai cerita 

dari seberang lautan dengan menengok peristiwa yang terjadi di Timur-Tengah 

dengan terjadinya gelombang besar demokratisasi yang mengharu-biru di negeri 

yang melahirkan nabi-nabi. Bermula dari Tunisia, bersambung ke daratan Mesir, 

berlanjut di Libya, dan berlanjut ke negara-negara lainnya, bergiliran kekuasaan 

otoriter tumbang digerus oleh gelombang tuntutan pembaruan. Di balik peristiwa 

yang belakangan acap disebut dengan musim semi Arab alias the Arab’s spring, 

kita mendapati peran kaum muda dalam menggalang gelombang yang berujung 

kejatuhan rezim-rezim tiran. Demikian kita menemukan kaum muda yang berada 

di garis depan gerakan perlawanan terhadap rezim otoriter yang selama beberapa 

dasawarsa terakhir mengangkangi rakyat di berbagai negera di Timur-Tengah.
286

 

Hal ini berlaku di Indonesia, fenomena radikalisme kaum muda berlanjut 

dengan maraknya siswa SMA yang mengikuti pergerakan ormas radikal trans-

nasional seperti misalnya ormas HTI dengan doktrin, yaitu khilafah Islamiyah. 

Berangkat dari hal itu, beberapa siswa SMA Negeri 2 Jember diketahui terlibat 

dengan pergerakan ormas HTI, yaitu: Ika Misfah dan Uswatun Hasanah yang 

                                                             

286
Qodir, “Perspektif Sosiologi, 61. 
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berasal dari Puger siswi angkatan 2005, Devi yang menjabat sebagai wakil Rohis 

Prisma dan Lulut muallaf Hindu kedua-duanya berasal dari Sempolan angkatan 

2007, Sahna Salfini Husyairoh beralamat di perumahan Griya Mangli angkatan 

2010, Nur Khalimah siswi angkatan 2014, Teguh yang menjabat sebagai ketua 

Rohis Remas Babussalam angkatan 2015, dan Mimma siswi angkatan 2015. 

Siswa SMA Negeri 2 Jember yang terdeteksi terlibat dengan pergerakan 

ormas HTI ditinjau dari segi usianya berada pada masa remaja yang merupakan 

masa peralihan dari masa kehidupan anak-anak kepada masa kehidupan orang 

dewasa yang menyebabkan mereka melakukan aktivitas untuk menemukan jati 

diri. Menurut teori yang dikemukakan oleh Desmita, perkembangan siswa SMA 

ditandai sejumlah karakteristik, diantaranya: Pertama; memperoleh hubungan 

matang dengan teman sebaya. Kedua; belajar peran sosial sebagai laki-laki atau 

perempuan dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakatnya. Ketiga; menerima 

keadaan fisik dan menggunakan secara efektif. Keempat; mencapai kemandirian 

emosional dari orang yang lebih dewasa. Kelima; memilih dan mempersiapkan 

karir di masa depan sesuai minat dan kemampuannya. Keenam; mengembangkan 

sikap positif pada pernikahan, hidup berkeluarga, dan memiliki anak. Ketujuh; 

mengembangkan sikap keterampilan yang diperlukan sebagai warga. Kedelapan; 

mencapai sikap bertanggung jawab. Kesembilan; memperoleh seperangkat nilai 

etika sebagai pedoman dalam tingkah laku. Kesepuluh; mampu mengembangkan 

wawasan keagamaan dan meningkatkan pengalaman keberagamaannya.
287
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Pengalaman keberagamaan siswa SMA Negeri 2 Jember yang mengikuti 

dan terlibat pergerakan HTI lebih bersifat intrinsik sebagai pengalaman manusia. 

Sebagaimana teori yang dikemukakan James W. Fowler yang dikutip oleh Aliah 

B. Purwakania Hasan, bahwa siswa SMA berada pada tahap ketiga, yaitu tahap 

kepercayaan sintetik-konvensional. Pada tahapan ini, siswa SMA patuh terhadap 

pendapat dan kepercayaan orang lain. Selain itu, siswa SMA cenderung untuk 

mempelajari sistem kepercayaan orang lain disekitarnya dan menerima sistem 

kepercayaan tanpa diikuti dengan sikap kritis dalam meyakininya. Lebih lanjut ia 

mengungkapkan bahwa, pada tahapan kepercayaan sintetik-konvensional siswa 

SMA mudah didoktrin termasuk dengan doktrin yang bertentangan dengan nilai-

nilai agama yang dipercayainya, sehingga hal itu dapat membahayakan dirinya. 

Itulah mengapa, banyak siswa SMA sering dijadikan sebagai target rekrutmen 

organisasi radikal terutama ormas HTI. Jika siswa SMA telah bergabung dengan 

kelompok ormas radikal, maka ormas radikal dengan mudah mempengaruhi cara 

berpikir dan bersikap siswa SMA dalam beragama maupun berkeyakinan.
288

 

Selain itu, ormas HTI setiap tahunnya berhasil merekrut tiga sampai empat 

siswa setiap angkatannya yang mempunyai prestasi atau potensi yang mumpuni, 

terutama siswa SMA Negeri 2 Jember yang memiliki prestasi dibidang akademik 

maupun prestasi dibidang non-akademik. Prestasi akademik diutamakan kepada 

siswa yang memiliki penguasaan mata pelajaran eksakta, seperti misalnya; fisika, 

matematika, biologi, dan kimia yang termasuk ke dalam rumpun pelajaran IPA. 
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Sedangkan prestasi non-akademik diutamakan kepada siswa yang aktif di dalam 

kegiatan ekstrakulikuler Pramuka, PMR, OSIS, Rohis, dan lain sebagainya. 

Ormas HTI merekrut siswa SMA Negeri 2 Jember yang memiliki prestasi 

akademik maupun non-akademik karena masa remaja adalah masa pencarian jati 

diri. Sebagaimana disampaikan oleh Ros Mayasari, simpatisan dan pendukung 

gerakan radikal bermunculan dari anak-anak muda yang memiliki nilai akademik 

yang sangat bagus. Mereka umumnya belajar di sekolah favorit yang menjadi 

gudangnya anak-anak cerdas, hal tersebut disebabkan karena dalam masa remaja 

merupakan masa pencarian jati diri. Secara alami, kognisi atau proses mengolah 

pengetahuan sangat terbuka. Tanpa perlu diprovokasi, pikiran siswa SMA mudah 

diisi dengan paham apa pun, termasuk paham radikal. Dengan berbagai upaya, 

penjaja ideologi radikal membuka kognisi remaja hingga merasa tidak berharga. 

Setelah kondisi itu tercapai, maka paham radikal dengan mudah dimasukkan.
289

 

Selain itu, remaja yang kehilangan pemaknaan dirinya, baik akibat merasa 

disia-siakan, tidak dipahami oleh orang tuanya atau orang dewasa, diabaikan oleh 

lingkungannya, dan ingin menjadi orang yang lebih bermakna, mudah menerima 

ideologi radikal. Selain pemaknaan diri, sebagian siswa di SMA Negeri 2 Jember 

yang sudah terkena ideologi radikal, karena mereka tidak terbiasa berpikir kritis 

atau berpikir secara rasional-komprehensif. Menurut Desmita, kemampuan serta 

kebiasaan berpikir kritis sangat ditentukan oleh pola asuh keluarga, pendidikan di 

sekolah, hingga pengalaman hidup. Remaja SMA rentan dengan paham radikal 
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karena mempunyai pengalaman hidup yang sangat terbatas, relasi yang sedikit, 

selain pengalaman ketidak-adilan, pengalaman tidak dimanusiakan, kegagalan 

dalam hidup, atau tinggal di lingkungan yang sangat homogen.
290

 

Berbicara terkait perkembangan ormas HTI yang menyasar dan merekrut 

siswa SMA terutama siswa SMA Negeri 2 Jember. Sekolah ini menjadi sarang 

perekrutan organisasi radikal karena letaknya yang strategis dan diapit beberapa 

perguruan tinggi favorit yaitu; disebelah utara; Universitas Jember dan Politeknik 

Negeri, disebelah barat; IKIP PGRI, dan sebelah timur dekat pertigaan Prosalina; 

Universitas Muhammadiyah Jember. Hal ini mengakibatkan banyak mahasiswa 

yang tergabung organisasi LDK terutama yang berasal dari kampus Universitas 

Jember, menjadikan SMA Negeri 2 Jember sebagai ladang subur bagi rekrutmen 

dan kaderisasi anggota baru organisasi radikal. Selain itu, ormas HTI diketahui 

membonceng LDK sebagai sarana rekrutmen anggota baru mereka. 

Hal ini yang menyebabkan begitu mudahnya siswa SMA Negeri 2 Jember 

dipengaruhi ideologi radikal HTI yang menginfiltrasi secara masif dan sistemik. 

Di sisi lain, penelitian ini juga membantah keterlibatan pesantren sebagai basis 

pertumbuhan gerakan organisasi radikal di Indonesia. Analisis yang dilakukan 

oleh Mark Woodward terkait bantahan keterlibatan pendidikan Islam, khususnya 

pesantren sebagai bagian problem radikalisme Islam yang banyak berkembang di 

Indonesia. Menurut hasil kesimpulan penelitian, bahwa SMA negeri dianggap 

menjadi lahan basah menjamurnya penyebaran paham Islam radikal di kalangan 

generasi muda. Jika bukan sekolah Islam seperti pesantren, lalu masalahnya ada 
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dimana? Jawaban penelitian ini mengarah pada institusi pendidikan umum yang 

ada di Indonesia, khususnya sekolah negeri dan perguruan tinggi negeri yang 

ditengarai menjadi tempat penyemaian ideologi radikal seperti Hizbut Tahrir.
291

 

Namun demikian, maka peran SMA Negeri 2 Jember sebagai penyokong 

kaderisasi gerakan radikal di lingkungan kampus perlu mendapat perhatian yang 

serius. Kader HTI bergerilya secara dor-to-dor merekrut siswa yang dianggap 

memiliki potensi untuk bergabung bersama ormas HTI dengan mengunjungi kost 

korban dengan dalih liqā’. Liqā’ biasanya dilaksanakan di Masjid Baiturrohim 

Kebonsari yang tidak diurus serta memiliki pengawasan yang longgar, mereka 

diajak mengkaji Islam versi Hizbut Tahrir. Dalam liqā’, pesertanya tidak banyak 

dan terdiri antara dua sampai tiga peserta dengan membentuk halaqah. Materi 

liqā’ disisipi dengan paham radikal yang membuat siswa berani bertindak yang 

sepertinya Islami tetapi kenyataannya tindakan tersebut ternyata arogan. 

Liqā’ adalah pertemuan rutin yang dilakukan oleh beberapa orang dengan 

seorang murabbī pada waktu dan tempat yang sudah diatur dan direncanakan, 

kegiatan ini adalah kelanjutan dari kegiatan Rohis di sekolah. Seperti kegiatan 

Rohis di SMA Negeri 2 Jember, liqā’ dijadikan wadah mempelajari Islam secara 

kafah menurut paham HTI. Dalam liqā’ masih terbagi menjadi beberapa tingkat, 

semakin tinggi tingkat liqā’, semakin tinggi tingkat pelajaran Islam yang kafah. 

Menurut penelitian Zuly Qodir, pelan tapi pasti itulah yang dilakukan ormas HTI 

dalam merekrut kalangan muda yang berilmu dalam lingkaran mendukung cita-
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citanya untuk mewujudkan tujuan mereka, yaitu ingin menegakkan syariat Islam 

di negara Indonesia atau mereka lebih suka menyebutnya dengan menegakkan 

khilafah Islamiyah yang pernah membuahkan hasil yang sangat berjaya ketika 

diterapkan pada zaman sahabat atau salaf as-Shalih.
292

 

Kegiatan liqā’ merupakan lanjutan dari kegiatan Rohis di SMA Negeri 2 

Jember yang efektif untuk menyebarkan doktrin paham keagamaan radikal di 

kalangan pemuda, baik siswa SMA bahkan mahasiswa. Sebagaimana menurut 

hasil penelitian Ahmad Fuad Fanani, sangat tidak mengherankan jika radikalisme 

Islam berkembang sangat pesat di Indonesia karena setiap tahun anggota selalu 

bertambah. Anggota-anggota yang direkrut oleh mereka merupakan pemuda dari 

kalangan pelajar yang sudah diarahkan secara perlahan-lahan oleh kegiatan Rohis 

di sekolah, sehingga mudah sekali bagi sebagian kaum muslimin menghendaki 

tegaknya hukum Allāh di Indonesia dengan melakukan “brainwashing” terhadap 

pelajar SMA. Mengingat mereka masih berusia sekitar 21 tahun, masa peralihan 

antara masa kehidupan anak-anak kepada masa kehidupan orang dewasa.
293

 

Pada tahap ini, siswa SMA Negeri 2 Jember cenderung ingin mempelajari 

sistem kepercayaan dari orang lain dan menerima sistem kepercayaan itu tanpa 

diikuti sikap kritis dalam meyakininya. Menurut Muhammad Abdullah Darraz, 

kegiatan liqā’ tidak mengenal usia. Jika sudah menjadi anggota liqā’ meski siswa 

tersebut sudah berstatus mahasiswa, kegiatan itu masih terus berlanjut. Semakin 

lama mereka mengikuti liqā’ maka semakin tinggi pula level liqā’nya. Jika sudah 
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demikian, mereka semakin mengetahui Islam yang kafah. Konsekuensi dengan 

ilmu bertambah, mereka pasti berbuat seperti apa sudah diketahuinya. Barangkali 

inilah yang menjadi alasan bagi sebagian kaum muslimin dengan menanamkan 

radikalisme Islam ke dalam otak siswa. Oleh karena itu mereka segera menyusun 

sistem yang bagus mewujudkan cita-citanya dalam menegakkan negara Islam di 

Indonesia. Demikian tidak mengherankan, jika seseorang yang terlibat pelaku 

teroris merupakan seorang pelajar yang sedang mengenyam pendidikan tinggi, 

karena radikalisme Islam merupakan langkah awal menuju aksi terorisme.
294

 

Disamping itu, ada siswa SMA Negeri 2 Jember yang giat merekrut siswa 

sampai sekarang yang bernama Sahna Salfini Husyairoh. Bahkan Sahna berhasil 

mengajak rekan-rekannya untuk bergabung dengan ormas HTI, modusnya yaitu 

korban diajak dipertemukan dengan murabbī senior di suatu tempat. Selain itu, 

Sahna juga sering mengajak teman-temannya mengadakan liqā’ dengan murabbī 

senior di Masjid Baiturrohim. Sahna dalam kesehariannya menggunakan jubah 

dan berkerudung lebar sampai menjuntai menutup kedua tangannya, bahkan dia 

pernah kepergok oleh satpam sekolah menggunakan penutup cadar. 

Sahna sebagai siswa SMA Negeri 2 Jember memakai jubah dan bercadar 

karena itu ialah bagian dari ciri-ciri radikalisme. Sebagaimana yang disampaikan 

Komaruddin Hidayat terkait ciri-ciri radikalisme di sekolah, yaitu: Pertama; tutor 

penyebar ideologi kekerasan selalu menanamkan rasa benci kepada negara dan 

pemerintah dengan mengatakan pemerintah Indonesia merupakan pemerintahan 

taghut. Kedua; siswa yang terlibat jaringan radikal menolak untuk menyanyikan 
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lagu kebangsaan, terlebih lagi upacara hormat bendera. Ketiga; ikatan emosional 

kepada ustadz, senior, dan kelompok lebih kuat dibandingkan ikatan keluarga 

dan almamaternya. Keempat; kegiatan yang mereka lakukan di dalam pengajian 

dan kaderisasi bersifat tertutup memakai lorong-lorong dan sudut-sudut sekolah, 

sehingga terkesan melakukan kegiatan studi kelompok. Kelima; anggota jama’ah 

diharuskan untuk membayar uang penebusan dosa-dosa yang mereka lakukan. 

Keenam; menggunakan pakaian khas yang katanya sesuai dengan ajaran Islam 

dan bersikap sinis kepada yang lainnya. Ketujuh; umat Islam di luar kelompok 

dianggap orang fasik dan kafir sebelum hijrah dan bergabung dengan komunitas. 

Kedelapan; mereka enggan untuk mendengarkan ceramah keagamaan di luar 

kelompok. Meski pengetahuan tentang al-Qur’ān dangkal, namun mereka merasa 

memiliki keyakinan agama yang paling benar, sehingga meremehkan ustadz di 

luar kelompok. Kesembilan; di antara mereka ada yang kemudian keluar setelah 

bergaul dan diskusi kritis dengan ustadz dan intelektual di luar kelompok, namun 

ada yang bersikukuh dengan keyakinannya sampai perguruan tinggi.
295

 

Pengikut ormas HTI di SMA Negeri 2 Jember memakai atribut pakaian 

khas dan berbeda dengan masyarakat pada umumnya sebagai identitas pembeda 

dengan yang lain. Sebagaimana disampaikan Adian Husaini, terkait kriteria Islam 

radikal, yaitu: Pertama; memiliki keyakinan ideologis tinggi dan fanatik yang 

diperjuangkan menggantikan tatanan nilai dan sistem yang sedang berlangsung. 

Kedua; dalam kegiatannya sering memakai aksi-aksi berujung kekerasan, bahkan 

cenderung kasar pada kegiatan kelompok lain yang dinilai bertentangan dengan 
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keyakinan dan pandangannya. Ketiga; secara sosio-kultural dan sosio-religius, 

kelompok radikal memiliki ikatan kelompok yang kuat dan menampilkan ciri-ciri 

penampilan diri dan ritual khas. Keempat; kelompok radikal seringkali bergerak 

secara bergerilya, walaupun banyak yang bergerak secara terang-terangan.
296

 

2. Salafi-Wahabi 

Gerakan Salafi-Wahabi yang pada awalnya didirikan oleh Jamaluddin al-

Afghani dan Muhammad Abduh yang disebut dengan gerakan tajdid, ishlah, dan 

gerakan reformis. Doktrin awal lahirnya pemikiran ideologi Salafi-Wahabi ialah 

pandangannya bahwa pintu ijtihad tetap terbuka sepanjang masa dengan penuh 

kehati-hatian. Gerakan Salafi-Wahabi mengharamkan tindakan taklid buta dalam 

mengamalkan ajaran Islam. Namun kemudian, gerakan Salafi lebih dipengaruhi 

ideologi Wahabi yang mengkritisi penggunaan logika dalam memahami teologi 

Islam dan menawarkan metodologi yang dipergunakan ulama’ salaf, sahabat, dan 

tabi’in. Konsep yang disodorkan di dalam memahami ayat-ayat al-Qur’ān adalah 

cenderung harfiah atau tekstual. Tema pokok kelompok dan sel gerakan Salafi-

Wahabi adalah gerakan dalam rangka pemurnian Islam atau disebut juga dengan 

gerakan membersihkan Islam dari berbagai pemahaman dan praktek keagamaan 

yang dipandang bid’ah dan tidak jarang dilakukan dengan cara kekerasan.
297

 

Berangkat dari itu, banyak siswa SMA Negeri 2 Jember yang ikut terlibat 

dengan gerakan Salafi-Wahabi. Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, 
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berikut ini adalah nama-nama siswa yang berhasil terdeteksi bergabung dengan 

paham Salafi-Wahabi, diantaranya: Bramasta Singgih, Bintang, Rendy, dan Vega 

Kurnia Garindra. Selain itu, pusat penyebaran Salafi-Wahabi berada di Masjid ar-

Rahmah di Gladak Pakem. Pola rekrutmen anggota baru gerakan ini cenderung 

tidak terorganisir tergantung dari tokoh yang menjadi aktornya, gerakan Salafi-

Wahabi cenderung terbuka menerima anggota baru melalui kegiatan pengajian 

yang rutin diselenggarakan setiap Ahad pagi di Masjid ar-Rahmah. 

Hal tersebut tentu menjadi peringatan bagi sekolah terutama SMA Negeri 

2 Jember menangkal paham keagamaan radikal, yaitu ideologi Salafi-Wahabi. 

Sebagaimana disampaikan Wongkaren yang dikutip Zora A. Sukabdi, bahwa 

euforia di dalam ajaran keagamaan yang baru saja didapatkan, sehingga menutup 

peluang menampilkan sikap kritis terhadap pemahaman dan cenderung menjadi 

taklid buta disebabkan keterbatasan sekolah negeri dalam menyediakan pelajaran 

agama yang memadai. Yakni, pelajaran agama yang memberikan pemahaman 

menyeluruh terkait tafsir beserta latar belakang turunnya ayat dalam kitab suci. 

Jumlah jam pelajaran PAI yang hanya tiga jam per-minggu berkontribusi dalam 

situasi ini, sehingga peserta didik kurang menguasai berbagai aturan dan etika 

dasar ajaran agama yang menjadi pedoman hidupnya. Sehingga implikasinya, 

siswa SMA harus mencari-cari pelajaran tersebut dalam kegiatan lain di luar jam 

formal sekolah. Selain itu, demi mencapai penerapan nilai luhur ajaran agama 

yang dianut, maka ditunjukkan kemuliaan sikap yang sarat dengan keteladanan, 

bukan kemarahan dan kedengkian. Pemahaman keagamaan sejak dini diperlukan 

yang diantarkan sosok guru profesional, yaitu mengizinkan murid untuk berpikir 
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kritis, tidak taklid, melakukan pembelajaran dengan diskusi dua arah, memberi 

keteladanan yang baik, mengajarkan penyembahan kepada Tuhan dan membela 

kebenaran, serta menekankan praktek dalam ranah afektif.
298

 

Basis penyebaran gerakan Salafi-Wahabi berpusat di Masjid ar-Rahmah 

Gladak Pakem yang dimentori ustadz penyeru gerakan kembali kepada al-Qur’ān 

dan Sunnah, serta manhaj salaf as-Shalih, yaitu ustadz Syafiq Riza Basalamah. 

Kegiatan pengajian Salafi-Wahabi yang menyasar sebagian siswa SMA Negeri 2 

Jember dan biasanya terdapat indoktrinasi ideologi radikal, hal tersebut tentu 

sangat mengkhawatirkan karena mereka sering mendoktrin pengikutnya dengan 

aliran Islam garis keras. Selain itu pula, perkembangan dan penyebaran ideologi 

Salafi-Wahabi khususnya di kawasan Jember harus diwaspadai sedemikian rupa 

untuk menghindari konfilk interen yang kapan saja muncul dan bergejolak. 

Penyebaran ideologi Salafi-Wahabi yang menyasar sebagian siswa SMA 

Negeri 2 Jember cenderung mendoktrin pengikutnya dengan aliran Islam garis 

keras. Sebagaimana disampaikan Horace M. Kallen yang dikutip Edwin R.A. 

Seligman, bahwa radikalisme mempunyai karakteristik, diantaranya: Pertama; 

radikalisme adalah respon terhadap kondisi yang sedang berlangsung, respon ini 

muncul akibat adanya evaluasi, penolakan, maupun perlawanan. Masalah ditolak 

dapat berupa ide dan nilai yang dipandang bertanggung jawab pada yang ditolak. 

Kedua; radikalisme berusaha menggantikan tatanan yang ditolak dengan bentuk 

tatanan lain, hal ini menunjukkan bahwa penolakan yang dilakukan terkandung 
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program yang diupayakan mengganti tatanan yang sudah ada. Ketiga; kelompok 

radikal sangat yakin bahwa kebenaran program atau ideologinya. Keyakinannya 

yang kuat terhadap ideologi yang dianut, mengakibatkan mereka tidak menerima 

kebenaran dari kelompok lain yang akan mereka gantikan nantinya.
299

 

Karakteristik siswa SMA Negeri 2 Jember yang mengikuti ideologi Salafi-

Wahabi, memiliki persamaan pendapat yang dikemukakan oleh Yusuf Qardawi 

terkait ciri-ciri pengikut ideologi radikal, yaitu: Pertama; fanatik kepada suatu 

pendapat dan tidak mengakui pendapat yang lain. Sikap tersebut adalah cermin 

dari fanatisme yang keterlaluan, sehingga bagi pengikut radikal tidak terdapat 

ruang kompromi yang menyebabkan merasa benar kecuali pandangan mereka 

saja. Kedua; mewajibkan kepada diri sendiri dan orang lain terhadap sesuatu hal 

yang tidak diwajibkan oleh Allāh. Kelompok tersebut memiliki keyakinan yang 

memberatkan dirinya sendiri dan diri orang lain di tengah ketidak-mampuannya 

dalam mengerjakan sesuatu tersebut, padahal Allāh di lain sisi juga memberikan 

kemudahan untuk mengerjakan sesuatu. Ketiga; memperberat yang tidak pada 

tempatnya atau mereka meletakkan sesuatu yang tidak sesuai dengan tempat dan 

zamannya, seperti melakukan di negara yang bukan Islam dan bukan negara asal 

lahirnya Islam. Keempat; perilaku kasar dan keras yang tercermin dalam setiap 

perkataan ketika berdakwah, atau bersikap intoleransi kepada sesama maupun 

antar sesama umat beragama. Kelima; berburuk sangka kepada manusia dengan 

memandangnya bahwa orang lain dengan menggunakan “kacamata hitam” dan 

menyembunyikan kebaikannya, sementara di lain sisi mereka selalu membesar-
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besarkan keburukannya. Keenam; terjerumus ke dalam jurang yang menjurus 

kepada pengkafiran, dimana puncak dari ciri-ciri ekstremis yang disebutkan tadi, 

sehingga hak kehormatan orang lain, jiwa dan harta orang lain, sudah halal untuk 

dirampas dan diperlakukan dengan cara keras bahkan cenderung kasar.
300

 

Selanjutnya, fakta membuktikan bahwa hampir setiap angkatannya, ada 

siswa SMA Negeri 2 Jember yang aktif mengikuti pengajian kelompok Salafi-

Wahabi. Bahkan ada anggota Rohis Remas Babussalam yang berhasil terendus 

mengikuti pengajian Ahad pagi yang biasanya diadakan di Masjid ar-Rahmah. 

Mereka mengikuti pengajian Salafi-Wahabi karena ajakan dan bujukan Bramasta 

Singgih. Selain itu, Bramasta seringkali mengkritik ketika pembelajaran PAI dan 

sering membid’ah-bid’ahkan golongan tertentu, khususnya siswa yang berlatar 

belakang Nadhiliyin yang dianggapnya jauh dari tuntunan sunnah nabi. 

Perilaku Bramasta sebagai pengikut paham Salaf-Wahabi dengan sering 

mengkritik ketika pembelajaran PAI dan sering membid’ah-bid’ahkan golongan 

tertentu, menunjukkan indikasi pengikut ideologi radikal. Seperti disampaikan 

oleh Azyumardi Azra terkait sumber paham keagamaan radikal, yaitu: Pertama; 

pemahaman keagamaan literalis dengan memaknai sepotong-sepotong ayat al-

Qur’ān. Pemahaman di atas, hampir tidak memberi ruang akomodasi kelompok 

muslim lain yang umumnya moderat, karena menjadi arus utama umat. Kedua; 

bacaan yang salah terhadap sejarah Islam yang dikombinasikan dengan idealisasi 

berlebihan terhadap Islam pada masa tertentu. Ini terlihat dalam gerakan Salafi, 

khususnya spektrum sangat radikal seperti ideologi Wahabiyah yang muncul di 
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Semenanjung Arabia di akhir abad 18 sampai awal abad 19 dan merebak sampai 

saat ini. Ketiga; deprivasi politik, sosial, ekonomi yang bertahan di masyarakat. 

Pada saat yang sama, dis-orientasi serta dis-lokasi sosial-budaya, beserta ekses-

ekses globalisasi dan semacamnya dengan adanya tambahan faktor kemunculan 

kelompok radikalis. Kelompok radikal ini tidak jarang mengambil bentuk kultus, 

eksklusif, tertutup, dan berpusat hanya kepada orang yang memiliki kemampuan 

kharismatik. Kelompok Islam radikalis melalui doktrin dan dogma eskatologis, 

bahkan memandang bahwa dunia ini menjelang akhir zaman. Doktrin teologis-

eskatologis seperti ini, menimbulkan reaksi dari golongan agama mainstream dan 

berujung terjadinya konflik sosial berkepanjangan di masyarakat.
301

 

Selanjutnya, ada salah satu dari siswa SMA Negeri 2 Jember yang tertarik 

mengikuti pengajian Salafi-Wahabi bernama Vega Kurnia Garindra. Walaupun 

Vega adalah siswa kelas X, tetapi semangatnya mendalami ilmu agama sangat 

tinggi. Terbukti Vega sangat aktif mengikuti kegiatan pengajian Ahad pagi yang 

biasanya diadakan di Masjid ar-Rahmah. Selain itu, Vega memiliki impian dan 

cita-cita mati syahid di jalan Allāh. Vega sangat aktif mengikuti pengajian paham 

Salafi-Wahabi akibat indoktrinasi yang dilakukan Bramasta yang sangat intens. 

Selain itu, Vega sering mengikuti pengajian yang biasanya diadakan di Masjid 

ar-Rahmah yang dimentori oleh ustadz Syafiq Riza Basalamah. 

Cita-cita Vega yang ingin mati syahid di jalan Allāh disebut dengan jihad, 

jihad demikian kata yang paling populer dalam khazanah perlawanan fisik yang 

dilakukan penganut agama. Dalam hal ini, terdapat sekelompok orang yang rela 
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mati demi kelompok, mereka rela mati menjadi martir atas kelompok marjinal, 

sekelompok orang rela mati dalam pasungan demi keyakinannya yang dipercaya 

sebagai religious commitment. Hal yang paling mengerikan di atas adalah adanya 

pemahaman yang mengharuskan kesamaan istilah dalam hal jihad. Jihad adalah 

kekerasan dan perlawanan dengan mengangkat senjata, dengan kekuatan fisik 

bukan perlawanan atas nafsu yang menghipnotis seseorang sehingga mereka lupa 

ingatan atau lupa terhadap tugas kemanusiaannya. Menurut pendapat Zuly Qodir, 

kaum muda sering menjadi sasaran kaum jihadis dalam memaknai jihad sebagai 

perlawanan dalam bentuk kekerasan dan perang menggunakan fisik. Kaum muda 

mudah tergiur karena alasan religious commitment yang dikonstruksikan sebagai 

pembela keadilan Tuhan di muka bumi, bagi yang membelanya adalah pahlawan 

agama yang akan mendapatkan tempat yang mulia disisi Tuhan.
302

 

Selain cita-cita jihad, Vega juga menunjukkan ciri-ciri radikal yaitu pernah 

kepergok kepala sekolah SMA Negeri 2 Jember menggunakan celana cingkrang, 

modusnya yaitu seragam celananya dilipat di atas mata kaki, selanjutnya dijahit 

dibagian bawahnya sehingga tampak seperti celana congklang. Selain itu, Vega 

juga terbiasa memakai celana cingkrang karena sudah menjadi kebiasaan saat dia 

sekolah di SMP-nya dulu, diketahui bahwa sekolah Islam terpadu yang berada di 

bawah naungan Jaringan sekolah Islam terpadu atau disingkat JSIT berafiliasi 

dengan Komunitas Jama’ah Tarbiyah. Bahwa SMPIT al-Ghazali adalah lembaga 

pendidikan Islam yang berafiliasi Komunitas Jama’ah Tarbiyah dan Vega adalah 

alumni SMPIT al-Ghazali yang diindikasikan sebagai sekolah berpaham radikal. 
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Sikap Vega yang sering memakai celana cingkrang adalah indikasi bahwa 

dia pengikut paham radikal yaitu Salafi-Wahabi. Terdapat sikap sebenarnya biasa 

saja tetapi kemudian menjadi mencuat terkait celana congklang untuk siswa laki-

laki sehingga memunculkan sebutan “pikacong”, yakni “pria kathok congklang” 

atau pria yang bercelana di atas mata kaki dan menjadi ejekan siswa yang tidak 

tergabung dengan Rohis. Sebagai sebuah arena baik SMP dan SMA, tentu sangat 

penting diperhatikan, seperti pendapat Pierre Bourdieu penyebabnya habitus atau 

kebiasaan muncul ketika ada modal capital dan arena secara perlahan-lahan akan 

menjadi praktik dalam kehidupannya. Jika arena dan modal radikal mendapatkan 

arena yang kondusif, maka yang lahir adalah praktik radikal semakin kuat dan 

menyebar luas. Arena dan modal akan sangat berpengaruh dalam pembentukan 

kebiasaan masyarakat termasuk kebiasaan kaum muda, sebagaimana kita ketahui 

bersama, bahwa mereka sedang membutuhkan figur yang bisa diandalkan.
303

 

B. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

Kehidupan yang damai dan sejahtera adalah dambaan semua orang, tetapi 

kenyataan ditemui di sekolah tidak demikian. Sering kekerasan mewarnai kehidupan 

siswa, padahal tidak ada agama yang menganjurkan melakukan tindakan kekerasan. 

Bahkan agama mengajarkan menciptakan perdamaian, namun yang terjadi adalah 

sebagian pengikut agama baik perorangan atau kelompok melakukan tindak anarkis. 

Pengikut radikal seperti ormas HTI dan paham Salafi-Wahabi, memakai sarana dan 

media untuk menyebar-luaskan pahamnya, baik dalam rangka pengkaderan internal 
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anggota atau untuk kepentingan sosialisasi kepada masyarakat secara luas. Berikut 

pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, yaitu: 

1. Melalui Pengkaderan Organisasi 

Pengkaderan organisasi biasanya dilakukan dengan bentuk training untuk 

calon anggota baru dan pembinaan anggota lama. Rekrutmen bagi calon anggota 

baru dilakukan baik secara individual atau kelompok. Kegiatan pengajian yang 

diselenggarakan kelompok radikal berisi tentang pemahaman-pemahaman Islam 

yang sarat dengan muatan paham radikal, seperti anjuran memusuhi pihak yang 

dianggap bertentangan dengan dibungkus konsep al-walā’ wa al-barā’. Melalui 

proses pengkaderan ini, doktrin dimasukkan sebagai bekal bagi calon anggota 

baru mendalami maksud dan arah perjuangan kelompok Islam radikal. Bahkan 

tempat yang dipergunakan untuk pelatihan jauh dari hiruk pikuk dunia luar, agar 

lebih fokus dalam mengkaji materi keislaman serta mendiskusikannya.
304

 

Penyebaran ideologi radikal di SMA Negeri 2 Jember embrionya berasal 

dari organisasi LDK, yaitu dengan mengadakan kegiatan mentoring keagamaan 

yang biasanya diisi murabbī yang sengaja didatangkan dari kampus Universitas 

Jember. Awalnya, organisasi LDK adalah sarana bagi mahasiswa memantapkan 

kajian keagamaan akibat mata kuliah agama Islam yang sangat minimalis. Tetapi 

organisasi LDK dijadikan sebagai sarana penyebaran ideologi radikal bagi ormas 

HTI, kelompok radikal tersebut merekrut siswa SMA Negeri 2 Jember karena 

pemahaman agamanya dangkal dan mudah diindoktrinasi ideologi tertentu. 

                                                             

304
Munip, “Menangkal Radikalisme, 165. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

193 

 

Pada awalnya, kegiatan mentoring yang dilaksanakan di perguruan tinggi 

umum dimaksudkan sebagai kegiatan komplemen atau kegiatan pelengkap untuk 

mengatasi terbatasnya waktu kegiatan perkuliahan PAI. Sekarang ini, kegiatan 

mentoring keagamaan bisa dilihat di SMA Negeri 2 Jember yang dimentori oleh 

mahasiswa LDK dari kampus Universitas Jember. Biasanya murabbī berasal dari 

kakak kelas atau pihak luar sekolah yang sengaja didatangkan mengisi kegiatan 

mentoring keagamaan. Kegiatan mentoring yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Jember sering dimanfaatkan pementor menginjeksi ajaran Islam paham radikal. 

Sebagaimana hasil pengamatan Komaruddin Hidayat yang menjelaskan terkait 

ciri-ciri radikalisme di sekolah, biasanya tutor penyebar ideologi kekerasan selalu 

menanamkan rasa benci pada negara dan pemerintah dengan mengatakan bahwa 

pemerintah Indonesia adalah pemerintahan taghut, karena tidak menjadikan al-

Qur’ān sebagai landasan. Kegiatan yang mereka lakukan di dalam pengajian dan 

kaderisasi bersifat tertutup dengan memakai lorong dan sudut sekolah, sehingga 

terkesan melakukan studi kelompok. Mereka mengadakan outbond pendalaman 

yang disebut rihlah dengan agenda utama melakukan renungan dan bai’at.
305

 

Selain itu, ormas HTI diketahui membonceng LDK untuk membuka jalan 

dakwah penyebaran ideologi mereka melalui kegiatan liqā’, setiap selesai shalat 

Jum’at sampai menjelang sore. Kegiatan liqā’ dimaksudkan untuk indoktrinasi 

bagi calon kader HTI, hal ini untuk memperkuat doktrin yang sudah ditanamkan 

murabbī senior dengan mengadakan kegiatan mentoring keagamaan yang diisi 

pementor yang sengaja didatangkan dari kampus Universitas Jember. Melalui 
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kegiatan pengajian atau liqā’, kegiatan indoktrinasi dimasukkan sebagai bekal 

bagi calon anggota baru untuk mendalami arah perjuangan Hizbut Tahrir. 

Hal ini seperti hasil studi yang dilakukan Masdar Hilmy, bahwa pemikiran 

dan ideologi ormas HTI disebarkan melalui lingkar studi yang dikenal dengan 

halaqah. Melalui halaqah, partisipan ormas HTI membaca dan berdialog dengan 

ide dan wacana yang dipasarkan oleh ormas HTI melalui serangkaian publikasi, 

seperti buku terjemahan, buletin al-Islam, jurnal al-Wa”ie, dan informasi yang 

disediakan disitus internet yang meliputi; shahshiyah Islamiyah, fikr al-Islam, 

dan nizam al-Islam. Dari titik ini, ormas HTI mulai menyebarkan ideologinya di 

luar daerah melalui jaringan kampus yang terkenal dengan LDK di beberapa 

universitas seperti, misalnya; UNPAD Bandung, UI Jakarta, UGM Yogyakarta, 

IKIP Malang, UNAIR Surabaya, IKIP Surabaya, UNHAS Makassar, semuanya 

adalah kampus-kampus “sekuler” dengan cepat bisa mencapai setiap provinsi di 

negara ini. Bahkan kepenganutan ormas HTI di kampus Islam sudah menggejala 

dengan lahirnya sayap pergerakan mahasiswa bernama “gema pembebasan”.
306

 

2. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai 

Kelompok Islam radikal biasanya sangat lihai dalam memanfaatkan masjid 

yang kurang diurus oleh masyarakat sekitar. Partisipasi aktif seperti berjama’ah 

dan membuat majelis kecil untuk dialog keagamaan, kerap melahirkan simpati 

dari masyarakat. Pada akhirnya, sebagian masyarakat berkenan bergabung dalam 

majelis kecil. Setelah merasa nyaman dan kecocokan dalam berbagai pandangan, 
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kemudian wacana yang mengarah kepada paham radikal dimasukkan. Perhatian 

yang diberikan kelompok radikal sangat besar, tidak hanya bertemu di majelis 

dan tempat peribadatan, melainkan sering pengikut radikal berkunjung ke rumah 

secara bersama-sama dan melakukan diskusi yang bersifat mengajak.
307

 

Berangkat dari itu, pola penyebaran ideologi radikal melalui masjid bagi 

ormas HTI, yaitu dengan menguasai Masjid yang kurang diurus oleh masyarakat 

dan longgar pengawasannya. Kader HTI sering mengajak beberapa siswa SMA 

Negeri 2 Jember yang dalam hal ini selaku korban untuk mengikuti kegiatan liqā’ 

dengan murabbī senior di Masjid Baiturrohim, mereka diajak mengkaji Islam 

versi Hizbut Tahrir. Dalam liqā’, pesertanya tidak banyak dan terdiri antara dua 

sampai tiga peserta dengan membentuk halaqah yang diadakan di pojok masjid. 

Penguasaan dan perebutan masjid oleh kelompok keagamaan radikal dan 

fundamentalis atas masjid-masjid milik NU, Muhammadiyah, dan ormas Islam 

lainnya sudah terjadi sejak 15 tahun belakangan dan terus berlanjut hingga saat 

ini, bahkan sudah merebak di Jember. Menurut Ayang Utriza Yakin, kelompok 

radikal tertentu telah melakukan “kudeta merangkak” atas ideologi dan amalan 

kegamaan masyarakat Islam Indonesia yang telah dilakukan sejak lama. Dengan 

sikap mereka yang merasa paling benar sendiri, mereka dengan mudah menuduh 

orang lain sebagai pelaku bid’ah, khurafat, syirik, bahkan melontarkan tuduhan 

kafir. Hal ini telah mengakibatkan perselisihan sampai perkelahian di kalangan 

jama’ah. Di beberapa daerah, terjadi perkelahian antara jama’ah di masjid akibat 

perebutan rumah Tuhan tersebut. Jika terus dibiarkan, maka berakibat terjadinya 
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konflik, bukan saja pertikaian dan perkelahian di antara masyarakat dapat terjadi, 

tetapi juga akan menggerus budaya dan kekhasan Islam nusantara.
308

 

Selanjutnya, pola penyebaran gerakan Salafi-Wahabi memiliki perbedaan 

dengan pola penyebaran ormas HTI. Modus untuk penyebaran kelompok Salafi-

Wahabi adalah dengan cara mereka membeli lahan dari masyarakat sekitar lokasi 

selanjutnya mendirikan masjid di atas lahan itu sebagai pusat penyebaran gerakan 

Salafi-Wahabi di kawasan Jember. Penyebaran gerakan Salafi-Wahabi terhadap 

siswa SMA Negeri 2 Jember berpusat di Masjid ar-Rahmah Gladak Pakem yang 

dimentori oleh ustadz terkenal penyeru gerakan kembali kepada al-Qur’ān dan 

Sunnah, serta manhaj salaf as-Shalih, yaitu ustadz Syafiq Riza Basalamah. 

Berangkat dari fenomena, dalam konteks negara-bangsa, gerakan paham 

Salafi-Wahabi sangat berbahaya terhadap keragaman masyarakat Jember yang di 

kenal toleran. Menurut penelitian Ayang Utriza Yakin, dari masjid-masjid yang 

dikuasai oleh kelompok radikal-fundamentalis, mereka akhirnya mendakwahkan 

ajaran keagamaan yang anti terhadap kebangsaan dan kemajemukan masyarakat 

Indonesia. Mereka juga menolak konsep kewilayahan suatu negara. Bagi mereka 

yang penting adalah “ummah” yang merujuk kepada satu kesamaan keagamaan 

yang tidak tersekat oleh letak geografis suatu negara dimana “ummah” berada. 

Ceramah yang disampaikan oleh ustadz yang berpaham radikal melalui radio dan 

televisi milik mereka, hanya berisikan kritik dan tuduhan syirik yang imbalannya 

neraka jahanam atas praktik keislaman umat Islam Indonesia. Penceramah yang 
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tidak paham sama sekali terhadap budaya asli Indonesia, mereka dengan mudah 

mendikte umat Islam Indonesia bagaimana seharusnya beragama yang benar.
309

 

Selain itu, berdasarkan temuan penelitian, kelompok Salafi-Wahabi lihai di 

dalam memanfaatkan masjid yang kurang diurus, salah satunya adalah Masjid al-

Muttaqin Talangsari yang digunakan untuk kepentingan dan penyebaran dakwah 

Salafi-Wahabi. Partisipasi seperti aktif saat berjama’ah dan membuat kegiatan 

pengajian, kerap melahirkan simpati masyarakat. Pada akhirnya, sebagian besar 

masyarakat dan terutama siswa SMA Negeri 2 Jember berkenan untuk mengikuti 

pengajian Salafi-Wahabi di Masjid al-Muttaqin, karena masjid ini tidak diurus 

dan jumlah jama’ah sedikit, akhirnya diambil alih oleh kelompok Salafi-Wahabi. 

Dengan kenyataan seperti disampaikan di atas, untuk menangkal paham 

paham radikal, diperlukan usaha bersama dalam mempertahankan masjid-masjid 

yang ada, dari penguasaan dan perebutan ormas HTI serta paham Salafi-Wahabi 

di wilyah Jember. Program kreatif masjid harus dilakukan seiring pembenahan 

tata kelola masjid yang lebih profesional dan modern. Namun yang lebih penting, 

adalah adanya pengkaderan dan pelatihan imam, khatib, dan da’i yang menjadi 

penggerak masjid-masjid yang berada di daerahnya masing-masing.
310

 

3. Melalui Buletin 

Penyebaran paham keagamaan radikal dilakukan melalui buletin. Kita 

sering menjumpai berbagai macam buletin yang beredar di masjid, sekolah, atau 

tempat umum. Biasanya buletin yang ada, memberikan kesan Islami dan nuansa 
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religius, sehingga banyak orang yang tertarik untuk membaca dan mempelajari. 

Ditambah banyaknya orang yang tidak tahu arah dan tujuannya, menjadikan diri 

pembaca mudah terhanyut dalam ajakannya. Kesan yang disampaikan sungguh 

santun dan bersifat mengajak untuk berbuat kebaikan. Surga beserta pahala yang 

berlipat ganda menjadi kekuatan memancing pembaca untuk menelaah bersama-

sama berjuang di jalan Allāh. Baginya adalah jalan yang dianggap paling baik, 

tidak jarang pembaca terus mengikuti secara intens setiap kali buletin terbit.
311

 

Penerbitan buletin al-Islam memiliki tujuan untuk membuka wawasan dan 

membangun kesadaran umat Islam kembali merengkuh Islam melalui ruhiyah 

dan siyasiyah. Berangkat dari itulah, siswa SMA Negeri 2 Jember sering dikirimi 

buletin al-Islam oleh orang tak dikenal. Tersangka penyebar buletin ini memakai 

gamis dan wajah berjenggot yang rutin diantarkan ke pos satpam setiap Jum’at. 

Modusnya, buletin tersebut dititipkan kepada penjaga pos satpam untuk disebar 

pada siswa, tetapi atas rekomendasi TIM PAI, buletin ini ditumpuk dimeja kerja 

karena ditemukan materinya berisi seruan aksi jihad fisabilillah ke Palestina. 

Penggunaan media publikasi yaitu buletin, merupakan sarana intelektual 

penting lainnya untuk menyampaikan gagasan dan ideologi HTI kepada audiens 

yang lebih luas lagi di masyarakat, terutama siswa SMA Negeri 2 Jember. Media 

publikasi menjadi sarana menjaga komunikasi dan kesatuan di dalam pemikiran 

bagi kader HTI. Media HTI yang terdiri, yaitu; pamflet, buletin, majalah, tabloid, 

booklet, buku-buku, DVD, websites, dan lain-lain. Ormas HTI telah menerbitkan 

pamflet mingguan diberi nama buletin al-Islam yang terbit berkala sejak tahun 
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1994. Namun sirkulasi pada masa awalnya, hanya terbatas kepada aktivis HTI. 

Agus Salim mencatat bahwa pamflet menjadi “channel komunikasi intra-grup” 

bagi anggota HTI. Dulunya, buletin ini terbit dengan nama samaran, hingga awal 

tahun 2000 memakai nama samaran Syabab Hizbut Tahrir. Sejak itulah, buletin, 

yang terdiri empat halaman ini mulai didistribusikan ke sasaran setiap Jumat.
312

 

Selain itu, buletin al-Islam didistrribusikan aktivis dan simpatisan ormas 

HTI di masjid-masjid yang berhasil dikuasai dan sekolah-sekolah yang menjadi 

lokasi sasarannya yang ada di kawasan Jember. Setiap kali terbit, buletin tersebut 

biasanya dicetak sebanyak 1 juta eksemplar. Penerbitan buletin al-Islam menurut 

pengakuan K.H. Muhammad Al-Khaththath, Pimpinan DPP ormas HTI, bahwa 

penerbitannya memiliki dua maksud dan tujuan, diantaranya: Pertama; buletin 

ini diterbitkan dalam rangka untuk membuka wawasan dan membangun kembali 

kesadaran umat Islam kembali merengkuh kejayaan Islam dalam aspek ruhiyah 

dan siyasiyah. Kedua; buletin ini diterbitkan membantu masyarakat memberikan 

pemahaman dan keikhlasan berkorban untuk kembali melanjutkan kehidupan 

dan perjuangan Islam dalan mewujudkan daulah Islamiyah.
313

 

4. Melalui Penyebaran Buku-Buku 

Paham keagamaan radikal disebarkan melalui buku-buku, baik dari hasil 

terjemah dari bahasa Arab yang umumnya ditulis oleh penulis Timur Tengah dan 

tulisan mereka sendiri. Tumbangnya pemerintahan Soeharto, membuat gerakan 
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Islam radikal, terutama ormas HTI yang dulunya tiarap menjadi bangun kembali. 

Euforia reformasi yang berimbas masuknya buku-buku yang berideologi radikal 

seperti jihad Timur Tengah ke Indonesia. Sebagaimana disampaikan oleh Ahmad 

Syafi’i Ma’arif mengatakan bahwa paham keagamaan radikal dalam tingkatan 

sangat akut, menyebabkan seseorang yang terdoktrin ideologi radikal menjadi 

nekat melakukan aksi bom bunuh diri dengan alasan jihad membela Islam.
314

 

Ketersediaan buku Islam moderat dan pengawasan yang sangat longgar 

dari sebagian pengurus Rohis Remas Babussalam, menjadi peluang yang efektif 

bagi kader HTI untuk menyisipkan sebagian buku-buku HTI di perpustakaan 

agama ketika mereka sedang berkunjung ke SMA Negeri 2 Jember. Kader HTI 

biasanya menyebarkan buku-buku Hizbut Tahrir yang menjurus doktrin ideologi 

radikal, terutama buku-buku mereka yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab 

yang ditulis oleh penulis dari Timur Tengah. Buku-buku HTI tersebut disebarkan 

untuk mendoktrin siswa agar bergabung dengan ormas HTI serta sebagian isinya 

berisi seruan bagi kaum muslimin melakukan aksi jihad fisabilillah ke Palestina. 

Penyebaran buku-buku HTI perlu ditangkal dan perlu dihindari pembaca 

terutama bagi siswa SMA Negeri 2 Jember, karena buku-buku ini berisi dakwah 

menurut pemahaman dan ideologi HTI yang terdiri dari tiga asas, diantaranya; 

Pertama; dakwah fikriyah, konsep dakwah melalui penyebaran pemikiran untuk 

menanamkan pemikiran Islam serta berusaha menghancurkan atau membantah 

berbagai pemikiran yang dianggapnya tidak Islami. Kedua; dakwah siyasiyah, 

konsep dakwah yang digerakkan untuk tercapainya tujuan politik, yakni tegaknya 
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syari’at dan khilafah. Ketiga; konsep dakwah askariyyah, yaitu dakwah melalui 

kekuatan militer atau jihad fisabilillah. Ormas HTI saat ini sedang melakukan 

dakwah fikriyyah dan siyasiyyah melalui berbagai uslub atau wasiah, baik secara 

langsung atau tidak langsung. Dakwah secara langsung, yaitu seperti dilakukan 

HTI melalui forum publik misalnya; seminar, diskusi, talkshow, tabligh akbar, 

khutbah Jum’at, dan pengajian yang dilakukan di berbagai wilayah Indonesia. 

Dalam satu minggu dilakukan puluhan bahkan ratusan forum semacam itu.
315

 

Pada aras budaya populer, hal ini bisa dilihat munculnya fenomena budaya 

populer bertema Islam terutama buku-buku Islam. Khusus buku Islam, jumlah 

terbitannya saat ini meningkat tajam bila dibandingkan masa Orde Baru. Bahkan 

setiap tahun, lebih 10.000 lebih buku Islam diterbitkan. Indikator larisnya buku-

buku Islam dapat dilihat saat perhelatan akbar pameran akbar buku-buku Islam 

yang hampir setiap tahun diadakan di Jakarta. Hariyadi juga mencatat dengan 

mengutip hasil riset yang dilakukan International Crisis Group, bahwa pameran 

buku Islam yang diadakan di Jakarta pada tahun 2010, tidak hanya menjadi ajang 

sekedar berjualan buku Islami, tetapi talkshow, ceramah, pelatihan menulis, dan 

seminar menjadi pribadi muslim yang sejati. Tidak hanya itu pula, pameran buku 

Islam memang diperuntukkan bagi kaum muda. Ini terlihat dengan desain acara 

pameran yang dibuat dengan mengangkat tema-tema seputar anak muda, yaitu: 

Engkau Lebih Cantik dengan Jilbab, Bagaimana Menjadi Generasi Muda yang 

Modern dan Berakhlak, dan Seni Shalat Khusyuk bagi Remaja.
316
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5. Melalui Lembaga Pendidikan 

Sekolah dan kampus menjadi salah satu target penyebaran paham radikal. 

Dipilihnya pemuda adalah rasa keingin-tahuan mereka yang cukup besar untuk 

bisa memahami sesuatu. Ketika keinginan itu ada, apapun jalan dan caranya akan 

dilakukan. Keadaan seperti ini dimanfaatkan kelompok radikal untuk mengajak 

siswa dalam berbagai diskusi dan kegiatan lainnya. Awal mulanya hanya sebatas 

diskusi dan kegiatan sosial lainnya. Tetapi setelah merasakan adanya kecocokan, 

baru wawasan keilmuan diarahkan kepada masalah jihad atau sejenisnya. Selain 

rasa ingin tahu, minimnya pengetahuan agama menjadi kelemahan memahami 

makna perjuangan. Sering yang dijadikan sasaran utama adalah kampus-kampus 

umum yang notabene mahasiswa masih dianggap minim dalam memahami ilmu 

agama. Kekurangan tersebut menjadi sebuah keuntungan bagi kelompok radikal 

untuk memberikan banyak pengetahuan agama Islam melalui doktrin dalil-dalil, 

sehingga mereka percaya dan dituntut untuk mengamalkannya.
317

 

Berangkat dari fenomena, SMA Negeri 2 Jember menjadi salah satu target 

strategis penyebaran paham radikal di kawasan Jember, perlu diketahui bahwa 

SMPIT al-Ghazali yang beralamat di Sumbersari ialah lembaga pendidikan Islam 

yang berada di bawah naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu atau disingkat 

dengan JSIT yang berafiliasi dengan Komunitas Jama’ah Tarbiyah. Berdasarkan 

hasil temuan penelitian, Vega merupakan siswa SMA Negeri 2 Jember sekaligus 

alumni dari SMPIT al-Ghazali dan sudah biasa di sekolah tersebut bagi siswa 

putra memakai celana cingkrang. Tentu hal ini menjadi cacatan peneliti, bahwa 
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lahirnya lembaga pendidikan Islam yang memiliki maksud menyebarkan paham 

radikal, harus di kontrol agar tidak terjadi reproduksi kader radikal di Jember. 

Oleh karena itu, menurut Noorhaidi Hasan di akhir tahun 1980-an, sekolah 

SIT mulai bermunculan. Diawali aktivis dakwah kampus yang tergabung dalam 

organisasi LDK di ITB Bandung, UI Jakarta, dan kampus ternama yang lain. 

Mereka tergabung di Komunitas Jama’ah Tarbiyah yang memiliki keprihatinan 

terhadap kondisi pendidikan Islam di Indonesia. Mereka adalah aktivis kampus 

yang berperan menyebarkan ideologi Islam kepada mahasiswa. Kalangan siswa 

menjadi target utama gerakan ini karena mereka percaya bahwa pemuda menjadi 

agen perubahan sosial penting dalam melakukan Islamisasi seluruh masyarakat. 

Tugas untuk menyiapkan peran generasi muda muslim yang memiliki komitmen 

dakwah diyakini lebih efisien jika melalui pendidikan. Dalam konteks ini, aktivis 

dakwah mendirikan Sekolah Islam Terpadu Nurul Fikri dari tingkat TK hingga 

SMA yang menginspirasi berdirinya sekolah SIT di seluruh Indonesia.
318

 

Selain itu, perguruan tinggi Islam sebagai pusat penyebaran paham radikal 

bagi siswa SMA Negeri 2 Jember sekaligus sebagai poros gerakan Salafi-Wahabi 

di Jember, yaitu STDI Imam Syafi’i di Gladak Pakem. Dengan berdirinya STDI 

Imam Syafi’i, menjadikan kampus ini sebagai poros dakwah Salafi-Wahabi di 

Jember. Sebagai perguruan tinggi swasta, pimpinan dan yayasannya merancang 

kurikulum sendiri, sehingga memproduksi sarjana ahli dalam bidang Ilmu Hadīts 

dan Tafsir berideologi Salafi-Wahabi dengan penguasaan bahasa Arab mumpuni. 
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Oleh karena itu, gerakan Salafi-Wahabi yang menyasar siswa SMA Negeri 

2 Jember berhasil menancapkan ideologinya secara luas dan memiliki pengaruh 

yang cukup besar di kawasan Jember. Hal itu dapat dilihat dari berbagai aktivitas 

gerakan Salafi-Wahabi yang melibatkan tokoh terkenal serta kelompok radikal 

dengan kemampuan menyebarkan pahamnya dalam berbagai kehidupan, seperti 

lembaga pendidikan Islam, diantarnya; pondok pesantren, perguruan tinggi atau 

kampus, atau bisa juga melalui majelis-majelis ta’lim, lembaga amil zakat, infaq, 

dan shadaqah. Selain itu, melalui pengajian di beberapa masjid kampus. Menurut 

Suhanah yang dikutip oleh Ahmad Syafi’i Mufid, bahwa perkembangan gerakan 

Salafi-Wahabi yang begitu cepat dan meluas, tentu dapat menimbulkan gesekan 

dengan beberapa kelompok keagamaan Islam yang telah lebih dulu ada.
319

 

6. Melalui Media Sosial 

Media sosial adalah salah satu sarana penyampaian pesan, aspirasi, dan alat 

komunikasi yang efektif untuk menyebarkan berbagai informasi kepada khalayak 

masyarakat secara luas. Media sosial mengemban fungsi, yaitu; fungsi informasi, 

fungsi pendidikan, fungsi hiburan, dan fungsi kontrol sosial. Dari sejumlah media 

sosial yang beredar saat ini, media online adalah salah satu media yang banyak 

digunakan oleh masyarakat untuk berbagai kepentingan dengan mengunduh data 

dan informasi melalui email, facebook, twoo, blog, youtube, dan lain sebagainya. 

Informasi yang diunggah dan diunduh amat beragam, diantaranya; pendidikan, 

politik, kriminalitas, ekonomi, hiburan, bisnis, perbankan, seni-budaya termasuk 
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informasi dakwah Islam dalam batas-batas yang moderat dan berbagai paham 

keagamaan radikal yang berkembang pesat sekarang ini.
320

 

Berangkat dari fenomena di atas, perkembangan pesat teknologi informasi 

tidak dapat dihindarkan, hal tersebut menjadi angin segar bagi kader HTI untuk 

menyebarkan ideologinya, terutama merekrut anggota baru. Selain itu, berbagai 

konten menjurus radikal begitu mudah ditemui di facebook, washap, twiter, dan 

media sosial yang lain. Pengaruh teknologi yang melanda siswa dengan hadirnya 

gadget untuk mengakses media sosial, dipakai kader radikal menyebar-luaskan 

ideologi radikal. Diketahui bahwa sebagian siswa di SMA Negeri 2 Jember yang 

terinjeksi ideologi HTI membentuk komunitas grup washap bernama grup HTI, 

bahkan ada beberapa anggota Rohis Remas Babussalam yang ikut bergabung. 

Berangkat dari itu, Oliver and Johnston yang dikutip Muhammad Najib 

Azca meringkas bahwa teori frame berakar dalam studi interaksi linguistik dan 

menunjuk kepada bagaimana makna dan asumsi-asumsi bersama yang dimiliki 

membentuk tafsir terhadap peristiwa. Sedang ideologi berakar dalam studi ilmu 

politik dan menunjuk kepada sistem gagasan yang koheren dengan menyediakan 

seperangkat cara berfikir yang menuntun dukungan maupun penolakan terhadap 

perubahan sosial. Dengan demikian, ideologi adalah sebuah piranti konseptual 

yang lebih besar ketimbang frame, ideologi berfungsi sebagai frame dan meliputi 

sebuah frame. Sementara itu, teori frame menawarkan suatu konsep yang relatif 

dangkal mengenai transmisi gagasan politik sebagai pemasaran dan penerimaan 
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yang meluas, ideologi mencakup berbagai proses berpikir, menalar, mendidik, 

dan mensosialisasikan berbagai konstruksi sosial yang terus berkembang.
321

 

Selain itu, anggota komunitas grup washap HTI bukan hanya terdiri siswa 

SMA Negeri 2 Jember, tetapi mereka berasal dari sebagian siswa SMA Negeri 1 

Jember yang terdoktrin ideologi radikal. Selanjutnya, karena pengaruh doktrin 

yang kuat dari murabbī senior, segala cara ditempuh oleh Sahna salah satu siswa 

SMA Negeri 2 Jember dalam merekrut anggota baru, Sahna aktif memposting 

artikel berkonten radikal yang berisikan ujaran kebencian dan ajakan bergabung 

dengan ormas radikal. Selain itu, Sahna agresif ketika merekrut target korbannya, 

segala cara ditempuh seperti mengirimkan SMS, memposting artikel di facebook, 

atau dengan membuat grup washap HTI berisi posting-an konten radikal. 

Ormas HTI diketahui sangat gencar dalam mendakwahkan perjuangannya 

melalui penyebaran melalui media sosial. Akun facebook DPP HTI misalnya, 

dengan alamat “Hizbut Tahrir Indonesia”, fanpage ini telah mendapatkan tanda 

like dari 58.267 orang. Jika dibandingkan dengan jumlah mayoritas penduduk 

umat Islam yang ada di Indonesia, angka tersebut relatif sangat kecil mengingat 

akun ini sudah dibuat sejak 2010. Sementara akun twitter-nya, @HizbuttahrirID 

diikuti 37,2 ribu pengikut dan melakukan 26,5 ribu kicauan. Selain aktif bersuara 

di facebook dan twitter, ormas HTI juga bergerak melalui instagram, google, dan 

blog. Dalam laman resmi DPP HTI, yaitu hizbut-tahrir.or.id. Selain itu, aktivitas 

ormas HTI melalui media sosial terorganisir secara baik. Terbukti akun facebook 
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DPP HTI membagikan berbagai postingan berita, keputusan organisasi, agenda 

kegiatan, dan pemikiran berbentuk berupa; artikel berita, foto, meme bergambar, 

video pendek, dan lain-lain. Strategi tersebut diikuti puluhan akun facebook dan 

twitter HTI dan sayap organisasi yang ada di tingkat daerah dan propinsi.
322

 

Dakwah HTI di SMA Negeri 2 Jember melalui pemanfaatan media sosial 

dapat dipandang sebagai satu dari sekian strategi modern yang mereka miliki. 

Seperti LSM atau ormas Islam pada umumnya, ormas HTI pada era pasca Orde 

Baru mampu menciptakan opini publik dan berhasil memobilisasi aktivis ormas 

HTI dalam jumlah besar. Kader HTI berhasil dimobilisasi untuk melakukan aksi 

demonstrasi atau sekedar bersuara di media sosial. Cepatnya pemikiran HTI yang 

diadopsi aktivisnya, tidak lain dikarenakan militansi dan loyalitas mereka yang 

terbilang solid. Bahkan, jika ada yang tidak setuju pada ide yang didakwahkan, 

maka secara cepat mereka akan disebut dengan “kafir” dan kata-kata kasar.
323

 

Menurut Nafi’ Muthohirin, strategi kelompok radikal yang menjadikan 

media sosial sebagai basis propaganda dan perekrutan anggota baru telah berhasil 

mengancam masa depan kebangsaan Indonesia. Apalagi target utama perekrutan 

adalah kalangan anak muda yang jumlahnya mencapai lebih separuh dari total 

jumlah penduduk Indonesia. Oleh karena itu, infiltrasi nilai kekerasan, kebencian, 

dan permusuhan dengan mendasarkan kepada dalil-dalil keagamaan akan mudah 

diikuti generasi muda, terlebih mereka tengah berada dalam usia pencarian jati 

diri. Aktivis radikal tidak menerima ideologi kebangsaan, seperti; nasionalisme, 
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cinta tanah air, patriotisme, dan demokrasi. Dengan begitu, paham keagamaan 

radikal bukan hanya dapat berpotensi mencabik-cabik ketentraman masyarakat 

beragama, melainkan dapat membahayakan keintiman sektor nasional, seperti; 

pertahanan dan keamanan, stabilitas ekonomi-politik, dan peradaban bangsa.
324

 

7. Melalui Asrama Gratis 

Penyebaran paham keagamaan radikal muncul atas ajakan kembali kepada 

identitas dasar yang dibangun berdasarkan materi tradisional bentukan tradisi 

dunia komunal. Hal tersebut telah membantu pengikutnya dan simpatisan yang 

telah mengalami krisis identitas diri untuk kembali membangun makna diri dan 

menemukan kembali kehidupan alternatif pada tatanan global yang berkembang. 

Berdasarkan perspektif serupa, menurut Emmanuel Sivan istilah tersebut disebut 

dengan enklave sebagai metafora dalam menyebutkan seruan kembali kepada 

identitas dasar dan menekannya sebagai impuls dasar yang terletak di belakang 

kemunculan lahirnya tradisi yang berusaha bangkit untuk menghadang berbagai 

serbuan dari budaya modernitas ala tradisi peradaban bangsa Barat.
325

 

Berangkat dari itu, di sekitar lokasi SMA Negeri 2 Jember, terdapat basis 

pergerakan HTI yang dikenal aktif berdakwah, kelompok ini memiliki base camp 

sebagai basis penyebaran dan pusat berbagai kegiatan organisasi HTI. Awalnya, 

murabbī mendatangi target korban di tempat kost dengan dalih untuk mengajak 

pengajian agama atau disebut dengan liqā’, setelah injeksi indoktrinasi berhasil, 

murabbī mengajak korban untuk segera pindah ke base camp HTI atau kost yang 
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berada di jalan Halmahera, karena kost tersebut diperuntukkan bagi kader akhwat 

HTI dan biayanya gratis. Selanjutnya, salah satu satpam SMA Negeri 2 Jember 

bernama Angra Okta membuka kost dirumahnya, menceritakan tentang kasus 

Devi dan Lulut hingga terjerat ormas HTI, karena mereka sering didatangi oleh 

seseorang yang mengaku mahasiswi dari kampus Universitas Jember. 

Beberapa kader HTI di SMA Negeri 2 Jember menyatakan bahwa, mereka 

bersentuhan dengan ormas ini sejak bergabung dengan Rohis melalui pementor 

yang ternyata anggota HTI. Selain itu, bisa melalui kegiatan diskusi ilmiah yang 

ternyata didesain sebagai ajang perekrutan anggota baru. Umumnya siswa SMA 

Negeri 2 Jember yang terlibat dengan ormas HTI, setelah mereka melalui proses 

berliku yang menyerupai “penjebakan”. Sebab perekrut sangat aktif mendekati 

calon korbannya dengan teknik “kepura-puraan”. Menurut istilah John Lofland, 

perekrut telah menerapkan strategi penjemputan atau disebut picking-up dikemas 

dalam kedok mengajak bertemu dengan teman di mall, mengenalkan saudaranya, 

mengajak diskusi ilmiah, mencari kost, dan mengajak pacaran.
326

 

Perekrut akan menyibukkan calon korban dengan berbagai aktivitas yang 

hanya melibatkan mereka berdua atau kelompok kecil, sehingga calon korban 

tidak mendapat cukup ruang untuk sharing dengan orang luar, termasuk keluarga 

sendiri, sampai korban merasa bimbang dan kebingungan, baru mereka direkrut. 

Setelah resmi menjadi kader HTI melalui proses hijrah, mereka dikucilkan dari 

dunia luar. Menurut penelitian M. Haffez yang dikutip M. Zaki Mubarak, korban 
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disibukkan melalui penanaman ideologi yang sangat intens melalui pengajian 

yang wajib dihadiri sekurang-kurangnya tiga kali seminggu serta dikoordinasi 

seorang lurah, siangnya korban disibukkan dengan kawajiban merekrut anggota 

baru. Pengikatan lain melalui desakan supaya tinggal bersama dengan anggota 

HTI lain berupa base camp, sehingga aktivitas kesehariannya bisa diawasi.
327

 

8. Melalui Doktrin Orang Tua 

Ideologi radikal menjadi penyebab beragam tindakan teror yang dilakukan 

oleh pelakunya. Beberapa jenis tindakan teror, yaitu; peledakan, pembunuhan, 

penghadangan, penculikan, perampokan, penyanderaan, sabotase, dan intimidasi. 

Pelaku teror melakukan berbagai cara mendapatkan pendanaan kegiatan mereka. 

Pencurian, perampokan, dan penipuan menjadi suatu yang sah dalam pandangan 

paham mereka. Pelajar muslim yang bergabung dalam organisasi Rohis menjadi 

target rekrutmen dari organisasi yang memiliki ideologi teror. Sifat pelajar yang 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, cerdas, aktif, memiliki dukungan finansial, 

dan mudah menerima hal baru, merupakan target rekrutmen organisasi radikal. 

Kondisi tersebut merupakan ancaman nyata bagi keberlangsungan NKRI.
328

 

Selanjutnya, kebiasaan keliru memicu terbentuknya karakter yang negatif 

bagi perilaku pelajar terutama siswa SMA. Penyebaran ideologi radikal di SMA 

Negeri 2 Jember dipengaruhi oleh dokrin orang tua yang intens untuk mengikuti 
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ormas atau paham Islam radikal tertentu. Kasus tersebut terjadi kepada Sahna, ia 

terpengaruh dengan ideologi radikal ormas HTI karena pengaruh dan doktrin dari 

kedua orang tuanya. Melalui doktrin yang sangat intens dari kedua orang tuanya, 

Sahna akhirnya terpengaruh dengan paham Hizbut Tahrir dan menjadi pengikut 

yang sangat militan. Disamping itu, kedua orang tuanya merupakan aktivis ormas 

HTI, terutama bapaknya yang sangat fanatik dengan ideologi ormas HTI. 

Menurut Koeswara yang dikutip Made Dwi Adnjani dan Mubarok, bahwa 

perolehan kepatuhan dari orang lain merupakan salah satu bentuk komunikasi 

yang sering digunakan. Hal itu termasuk mencoba menyuruh orang lain untuk 

melakukan sesuatu seperti diinginkan atau menghentikan suatu pekerjaan yang 

tidak diinginkan. Dengan kata lain, kepatuhan menunjukkan adanya kekuatan 

mempengaruhi individu secara eksplisit. Kepatuhan berbeda dari konformitas, 

kepatuhan adalah kekuatan yang mempengaruhi seorang individu dari individu 

lain yang status dan kekuasaannya lebih tinggi. Sedangkan konformitas dipahami 

sebagai kekuatan di dalam mempengaruhi seorang individu lain yang status dan 

kekuasaannya sama. Pada intinya, asumsi dasar dari perolehan kepatuhan adalah 

setiap interaksi antar umat manusia selalu memunculkan paradigma yang disebut 

power relationship atau hubungan kekuasaan. Artinya, setiap tindak komunikasi 

selalu ada individu yang mempengaruhi dan ada individu lain yang dipengaruhi. 

Proses saling pengaruh-mempengaruhi kemudian memunculkan sikap percaya 

diri seseorang kepada orang lain yang memiliki kekuasaan lebih tinggi.
329
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Selain itu, kasus penyebaran ideologi radikal terhadap siswa SMA Negeri 

2 Jember terjadi kepada Bramasta dan Vega, mereka terpengaruh ideologi Salafi-

Wahabi. Hal ini karena dipengaruhi doktrin kedua orang tuanya untuk mengikuti 

kelompok atau paham Salafi-Wahabi. Penyebaran ideologi Salafi-Wahabi yang 

pesat apabila tidak ditangani dengan serius, dapat menyebabkan perkembangan 

yang sangat pesat ideologi fundamentalisme Islam yang berhasil menyebar dan 

menyasar ke berbagai pelosok lapisan masyarakat yang ada di kawasan Jember. 

Berangkat dari itu, untuk menangkal perkembangan paham radikal, belum 

cukup hanya dilakukan oleh sekolah, karena paham Islam radikal menulari siswa 

dimana dan kapan saja, tidak terkecuali pada keluarga dan masyarakat. Menurut 

analisis Abuddin Nata, menjalin komunikasi dengan orang tua adalah cara efektif 

meminimalisir kemungkinan masuk dan berkembang paham radikal di sekolah. 

Apabila antisipasi paham radikal hanya dilakukan di sekolah, maka siswa dengan 

mudahnya tertular virus radikalisme ketika mereka berada di keluarga atau ketika 

di lingkungan masyarakatnya, kemudian siswa yang sudah tertular tadi dapat 

menularkan ideologi dan paham radikal tersebut kepada siswa yang lain.
330

 

Selanjutnya menurut Azyumardi Azra, untuk menangkal paham radikal di 

kalangan pelajar jelas memerlukan peran keluarga, karena mereka menghabiskan 

banyak waktu, lagi pula keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan 

utama. Pencegahan pelajar untuk tidak terjerumus paham radikal harus dimulai 

dari keluarga, untuk itu orang tua harus memantau anak mereka dengan melihat 
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jika terdapat ciri-ciri perubahan perilaku yang biasanya pulang ke rumah menjadi 

menghilang selama berhari-hari atau bisa diamati dari cara berpakaian, misalnya 

sering memakai celana cingkrang. Jika gejala itu ditemukan, orang tua sepatutnya 

mulai berbicara dari hati ke hati dengan pendekatan dialogis dan empatis. Selain 

itu, pembicaraan yang bernada interogasi sebaiknya dihindari, malahan boleh jadi 

membuat kian mengeras dan menjauh dari keluarga. Jika tidak efektif, orang tua 

meminta tolong teman yang terpercaya atau guru PAI di sekolah.
331

 

C. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 

Jember 

Fenomena masuknya paham keagamaan radikal di sekolah tentu diambil 

langkah-langkah strategis agar guru PAI mampu mencegah berkembangnya paham 

keagamaan radikal yang sangat meresahkan. Berbagai paham keagamaan radikal 

yang berkembang tentu perlu dibendung agar tidak menimbulkan ekses negatif di 

kemudian hari. Pada bahasan ini, akan dijelaskan upaya guru PAI menangkal paham 

keagamaan radikal yang berkembang di SMA Negeri 2 Jember, yaitu: 

1. Memberikan Penjelasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

Islam yang datang di Arab bukan Islam yang bebas dari relasi sejarah lokal 

yang mengitarinya. Artinya memahami Islam tidak dapat dicabut dari akar sosio-

historis dimana Islam berada. Keberadaan Islam di Indonesia tidak dilepaskan 

dari kondisi sosio-historis masyarakat di Indonesia yang telah memiliki kearifan 

lokal. Dengan pemahaman seperti itu, Islam diterima dan hidup berdampingan 
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dengan tradisi lokal yang mengalami proses Islamisasi. Pengamalan ajaran Islam 

formal, puritan, dan kering justru kurang menyentuh aspek spiritualitas muslim. 

Itulah mengapa, tidak ditemukan korelasi antara ketaatan menjalankan ibadah 

formal melalui sikap kasih sayang terhadap semua makhluk. Bukankah pelaku 

bom bunuh diri adalah mereka yang dianggap muslim yang taat beribadah secara 

formal, tetapi mengapa mata hatinya seolah-olah buta karena tidak memikirkan 

konsekuensi atas tindakannya terhadap nasib muslim yang menjadi korban.
332

 

Upaya guru PAI menangkal perkembangan paham keagamaan radikal di 

SMA Negeri 2 Jember ini adalah dengan melakukan reinterpretasi prinsip Islam 

rahmatan lil alamin yang dikembalikan kepada makna sebenarnya, yaitu rahmat 

berarti kasih sayang, sehingga Islam hadir dengan kasih sayang, memberi kasih 

sayang, dan mewujudkan kasih sayang dengan damai, bijaksana, dan bersahabat. 

Selanjutnya, guru PAI memberikan peluang terhadap perkembangan siswa, baik 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui multi-pendekatan interaktif 

dengan memberikan ruang dialog antara siswa dan guru secara komunikatif. 

Pembelajaran PAI berbasis rahmatan lil 'alamin yang diterapkan di SMA 

Negeri 2 Jember, seperti analisis Khoirun Niam terkait materi Islam rahmatan lil 

‘alamin, diantaranya: Pertama; materi yang berhubungan dengan pengakuan al-

Qur’ān tentang adanya pluralitas dan berlomba-lomba dalam kebaikan, yaitu; 

Sūrah al-Baqarah: 148, al-Maidah: 48. Kedua; materi yang berhubungan dengan 

bentuk pengakuan koeksistensi damai antara hubungan umat beragama, yaitu; 

Sūrah al-Mumtahanah: 8-9, Sūrah al-Anfal, dan Sūrah al-Baqarah: 208. Ketiga; 
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materi yang berhubungan dengan keadilan dan persamaan, yaitu; Sūrah an-Nisa’: 

135, Sūrah al-Maidah: 8, Sūrah an-Nahl: 90, dan Sūrah al-Hadid: 25. Keempat; 

materi yang berhubungan dengan perintah menjaga hubungan antar sesama umat 

beragama, yaitu; Sūrah an-Nisa’: 86, Sūrah al-An’am: 108, Sūrah al-‘Ankabut: 

46. Kelima; materi tentang kerjasama antara sesama umat beragama, yaitu; Sūrah 

al-Maidah: 2, Sūrah Ali Imran: 28, Sūrah an-Nisa’: 89, 139, Sūrah al-Maidah: 51, 

57, Sūrah at-Taubah: 23, dan Sūrah al-Mumtahanah: 1, 13.
333

 

Selanjutnya, pelaksanaan Islam rahmatan lil alamin yang diterapkan oleh 

guru PAI di SMA Negeri 2 Jember membutuhkan sebuah sikap yang bijaksana 

dalam mengelolanya, yaitu; sikap yang profesional, tidak mudah terpancing oleh 

godaan dan gangguan siswa, tidak mudah emosional, tetapi tetap sabar sambil 

memberikan pemahaman yang lengkap tentang Islam. Hal ini seperti menurut 

pendapat Abuddin Nata, bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Islam 

rahmatan lil membutuhkan, yaitu; rasionalitas, terus mencari jalan keluar, sabar, 

persuasi, pemaaf, penguasaan diri, kasing sayang, husnudzan (berbaik sangka), 

tasamuh (toleran), tawasuth (moderat), adil, demokratis, take and give. Karena 

demikian sulitnya di dalam mengelola Islam rahmatan lil alamin ini, maka tidak 

mengherankan jika sering timbul gejolak dan letupan yang bisa menggambarkan 

tidak efektif dan efesiennya pelaksanaan Islam rahmatan lil alamin di sekolah.
334
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Disamping itu, SMA Negeri 2 Jember dalam proses belajar-mengajarnya 

memiliki ruang kelas yang mengedepankan nilai-nilai demokratis yang dicirikan 

dengan adanya kesadaran guru PAI terhadap keunikan siswanya, dimana hal ini 

ditunjukkan rasa tanggung-jawab siswa terhadap beban belajar. Seperti pendapat 

Komaruddin Hidayat, bahwa proses komunikasi di kelas yang demokratis dapat 

dilihat dari komunikasi yang berlangsung. Apabila guru PAI dan siswa terbiasa 

berkomunikasi secara jujur, terbuka, dan langsung, maka dipastikan bahwa ruang 

kelas itu sudah termasuk kelas demokratis. Mereka mampu menciptakan suasana 

kelas yang sangat kondusif, dimana antara guru dengan siswa akan berbagi peran 

tanggung-jawab untuk saling belajar, tolong-menolong, mendengarkan, bersikap 

empati, dan tidak mengesampingkan pendapat yang dikemukakan orang lain.
335

 

2. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam 

Implementasi pembelajaran PAI yang diterapkan oleh guru PAI yang lebih 

mengedepankan penerapan indoktrinasi ideologi tertentu dan mengesampingkan 

paham yang lainnya, hanya membuat siswa memiliki sikap yang sangat eksklusif 

dan tidak toleran terhadap ideologi orang lain, sehingga gilirannya siswa kurang 

menghargai akan keberadaan liyan atau others. Sudah saatnya, guru PAI untuk 

selalu membekali diri dengan pemahaman Islam yang luas melalui pengetahuan 

lintas madzhab bahkan aliran keagamaan, sehingga guru PAI mampu memenuhi 

kehausan spiritual siswa dengan pencerahan yang bersendikan kedamaian dan 

kesejukan ajaran Islam. Dengan begitu, penyelesaian konflik dan pertikaian yang 

melibatkan hubungan antar umat beragama bisa dilaksanakan secara lebih tuntas 
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dan berkeadilan dengan membahas secara lebih menyeluruh terkait akar-akar dan 

aktualisasi pertikaian dengan konflik yang berkembang saat ini.
336

 

Pembelajaran teologis yang diajarkan sekedar memperkuat keimanan dan 

pencapaian menuju surga, tanpa dibarengi kesadaran berdialog dengan agama 

lain, menyebabkan paham sangat eksklusif. Pemahaman keberagamaan melalui 

paradigma berbasis dialogis-persuasif, mengedepankan dialog dengan cara damai 

melihat perbedaan pemahaman keagamaan dari pada tindakan fisik. Berangkat 

dari itu, guru PAI di SMA Negeri 2 Jember selalu membekali siswanya dengan 

pengetahuan yang luas melampaui lintas madzhab sehingga memenuhi kehausan 

spiritualitas siswa melalui pencerahan yang bersendikan pada kedamaian Islam. 

Selanjutnya, paradigma dialog keagamaan yang substantif, berarti guru PAI telah 

bisa menerapkan nilai-nilai agama dibandingkan mengagungkan simbol-simbol 

keagamaan. Sedangkan paradigma pemahaman keagamaan aktif sosial, berarti 

guru PAI tidak menjadi alat pemenuhan kebutuhan rohani secara pribadi. 

Pendekatan teologi melalui dialog dilakukan untuk memahami cara Tuhan 

mempunyai jalan penyelamatan dan memperkaya pemahaman antara pemeluk 

agama. Dialog dapat diperluas menjadi percakapan antara dua pihak atau lebih 

yang mengandung unsur keterbukaan, sikap kritis, dan upaya saling mendengar, 

saling belajar, dan memahami orang lain secara serius. Penerapan pembelajaran 

PAI berbasis dialog yang diterapkan guru PAI di SMA Negeri 2 Jember, tidak 

terbatas di dalam percakapan atau komunikasi verbal, tetapi sampai kepada aksi 

konkrit yang mengarah perubahan, dari yang tidak baik, tidak benar menjadi baik 
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dan benar. Menurut Sumartana, dialog dilakukan berupa, yaitu: Pertama; dialog 

sebagai sesama manusia dan sesama mahluk Tuhan (dialogue of heart). Kedua; 

dialog menegakkan nilai-nilai kehidupan kemanusiaan (dialogue of life). Ketiga; 

dialog memperbincangkan Tuhan dan manusia di dalam kedamaian (dialogue of 

peace). Keempat; dialog Tuhan yang berbicara manusia (dialogue of silence).
337

 

Selain itu, penerapan pembelajaran PAI berbasis dialog yang diterapkan di 

SMA Negeri 2 Jember mengambil langkah-langkah pro-aktif untuk rejuvenasi 

dialog intra dan antar agama, khususnya melalui dialogis-emansipatoris. Menurut 

analisis Azyumardi Azra, dialogis seperti ini diartikan sebagai pembicaraan atau 

percakapan antara dua pihak yang membebaskan, karena terjadi pertukaran dan 

pemahaman timbal balik yang lebih baik di antara mereka. Kondisi tersebut yang 

terjadi dapat membebaskan pihak yang terlibat dalam dialog dari prasangka, bias 

pemahaman, persepsi yang tidak akurat, kecurigaan, bahkan munculnya sikap 

bermusuhan dan saling membenci yang dapat berpotensi menciptakan konflik 

yang berujung terjadinya tindakan kekerasan, bahkan aksi anarkisme.
338

 

Selanjutnya menurut Azyumardi Azra, dialog emansipatoris terdapat tiga 

syarat yang dipenuhi. Pertama; dialog dilakukan dengan penuh keterbukaan, 

keterus-terangan, keberanian, dan kejujuran. Dialog antar agama tidak akan bisa 

emansipatoris, jika pesertanya tidak terbuka, menutupi hal-hal tertentu, sehingga 

dialog yang terjadi akhirnya sekadar basa-basi. Kedua; dialog disertai dengan 

kemauan dan i’tikad baik untuk saling mendengar dan mengemukakan pendapat 

                                                             

337
Sumartana, Dialog: Kritik dan Identitas Agama (Yogyakarta: Dian Interfidei, 2004), xxiii. 

338
Azra, “Akar Radikalisme, 11-12. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

219 

 

dengan penuh keseimbangan dan kesetaraan. Ketiga; dialog disertai kesiapan 

mengubah pandangan dan persepsi yang selama ini keliru dan saling membuka 

diri untuk menerima kebenaran dari pihak-pihak yang terlibat di dalam dialog.
339

 

Keyakinan dan pemahaman agama yang ditanamkan oleh guru PAI SMA 

Negeri 2 Jember kepada siswanya mampu diekskpresikan di tengah kehidupan 

masyarakat Jember yang toleran. Demikian menurut Gage, sebagaimana dikutip 

oleh Muhaimin yang menjelaskan bahwa, perilaku guru terutama guru-guru PAI 

merupakan “sumber pengaruh” sedangkan tingkah laku pembelajar dipandang 

sebagai efek dari berbagai proses itu, tingkah laku dan kegiatan interaktif dalam 

pembelajaran. Ini berarti pola keberagamaan guru PAI yang diekspresikannya 

dalam proses interaksi pembelajaran bersama siswanya akan berimplikasi kepada 

watak keberagamaan yang dimiliki oleh peserta didiknya; apakah mereka ramah 

atau kasar, apakah eksklusif atau inklusif. Pada level selanjutnya akan terlihat, 

apakah proses pembelajarannya mampu mengantisipasi radikalisme atau justru 

sebaliknya, guru PAI sendiri secara tidak sadar telah ikut menjadi bagian yang 

justru mendorong tumbuhnya benih-benih radikalisme berujung terorisme.
340

 

3. Revitalisasi dan Monitoring Rohis Remas Babussalam 

Rohis adalah akronim dari Rohani Islam atau Kerohanian Islam di sekolah 

yang berbentuk semacam kelompok atau seksi, yakni bagian struktur organisasi 

OSIS dan termasuk salah satu kegiatan ekstrakurikuler. Seiring perkembangan 

lingkungan pendidikan terutama SMA di era reformasi yang sekarang bergulir, 
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maka keberadaan organisasi Rohis menjadi lebih menonjol jika dibandingkan 

dengan unit kegiatan ekstrakurikuler yang ada di bawah struktur OSIS. Tetapi 

kegiatan siswa yang tergabung di dalam organisasi Rohis menjadi sasaran empuk 

penyebaran paham Islam radikal yang menyasar kalangan siswa SMA. Kegiatan 

kesiswaan pada organisasi Rohis sering disusupi pihak-pihak luar yang diundang 

untuk mengisi kegiatan Rohis terutama kegiatan mentoring keagamaan.
341

 

Selain itu, keberadaan Rohis sesungguhnya membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran PAI. Namun, jika guru PAI tidak memonitor, dikhawatirkan terjadi 

pembelokan kegiatan mentoring dan organisasi Rohis. Monitoring Rohis Remas 

Babussalam di SMA Negeri 2 Jember adalah kegiatan berorientasi identifikasi 

ideologi radikal. Anggota Rohis dan guru PAI bekerja sama menangkal ideologi 

radikal. Beragam materi diklat yang terdiri; wawasan keagamaan, kebangsaan, 

pengembangan diri bisa meminimalisir masuknya paham dan kader organisasi 

radikal ke dalam struktur Rohis. Hubungan Rohis Remas Babussalam dengan 

organisasi di luar sekolah saat ini, dapat dikatakan bersih dari ancaman ideologi 

radikal. Hal ini terlihat dari ketegasan pembina Rohis menangkal ormas radikal 

mendapat celah atau menyeludup masuk ke dalam struktur kepengurusan Rohis. 

Masalah ideologi radikal di SMA Negeri 2 Jember merupakan masalah 

yang menarik jika dikaji karena masuknya paham ini sangat jarang diketahui oleh 

komponen pendidikan di sekolah. Bahkan sebagian dari guru PAI SMA Negeri 2 

Jember yang diharapkan mampu menjadi pelopor mencegah paham radikal tidak 

menyadari bahwa ideologi radikal berhasil masuk dan mengarahkan pemikiran 
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sebagian siswa. Oleh karena itu, menurut Erizal Syahputra bahwa radikalisme 

Islam berhasil masuk ke sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis. Miris 

sekali bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dianggap bisa menambah wawasan 

keagamaan siswa disusupi paham radikal. Akan tetapi, jarang sekali komponen-

komponen sekolah yang menyadari karena organisasi Rohis selalu menampilkan 

kegiatan-kegiatan yang tampaknya bagus dan bermanfaat dari luarnya.
342

 

Selain itu, kegiatan mentoring yang merupakan salah satu program Rohis 

Remas Babussalam adalah langkah awal yang digunakan oleh sebagian pengikut 

radikal yang menginginkan tegaknya khilafah Islamiyah. Meskipun materi yang 

disampaikan belum terlalu menjurus pada unsur paham keagamaan radikal dari 

kegiatan mentoring, siswa diarahkan mengikuti kegiatan lainnya setelah kegiatan 

Rohis Remas Babussalam di SMA Negeri 2 Jember. Sebagaimana hasil analisis 

Abdul Hakim Amir Abdat yang dikutip oleh Arif Mulyadi mengatakan bahwa, 

sebelum HTI mendirikan daulah Islamiyah, mereka mengajarkan ilmu tauhid dan 

memerintahkan kepada seseorang agar berjalan di atas manhaj sahabat yang 

merupakan kunci sukses dalam menegakkan daulah Islamiyah. Setiap anggota 

Rohis dari kalangan siswa memang sengaja diajak untuk berorganisasi supaya 

mudah untuk dikoordinasikan, jika pada suatu saat mereka dibutuhkan.
343

 

Selanjutnya, keberadaan Rohis Remas Babussalam adalah sebagai bagian 

kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 2 Jember, dijadikan sebagai 

pintu masuk yang sangat efektif terhadap proses infiltrasi penanaman pandangan-
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pandangan radikal, intoleran, eksklusif, anti-HAM, dan anti ideologi Pancasila 

yang dihembuskan kelompok-kelompok radikal terutama ormas HTI. Dalam hal 

ini, menurut pandangan Muhammad Abdullah Darraz, bahwa aktivis Rohis yang 

terlibat dalam pergumulan tersebut, mesti diposisikan sebagai korban dari proses 

radikalisasi yang membelenggu mereka. Oleh karena itulah, menjadi signifikan 

untuk melakukan proses transformasi nilai HAM, demokrasi, toleransi, dan anti-

kekerasan kepada aktivis Rohis di sekolah guna memutus mata rantai infiltrasi 

pandangan radikal di kalangan pelajar SMA secara umum.
344

 

Selanjutnya, menangkal paham radikal yaitu melakukan pembinaan Rohis. 

Selama ini, kegiatan Rohis Remas Babussalam tidak dibina langsung guru PAI di 

SMA Negeri 2 Jember, jika hal itu terjadi memang memungkinkan masuknya 

ideologi radikal ke sekolah tersebut. Untuk itulah, maka guru PAI harus mampu 

mengetahui berbagai program kerja yang disusunnya dan meneliti program kerja 

pengurus Rohis Remas Babussalam. Begitu juga pementor atau alumni yang ikut 

membina Rohis dengan tanpa pamrih, perlu pendampingan dan diajak ngobrol, 

sehingga tergambar apakah pementor merupakan bagian kelompok radikal atau 

kelompok moderat. Namun menurut Ahmad Gaus, perlu diketahui tidak semua 

kegiatan Rohis dengan pementor alumninya atau ustadz yang berasal dari luar 

sekolah, menjadikan kegiatan tersebut bermuatan ideologi Islam radikal. Banyak 

kegiatan Rohis yang positif, misalnya; memupuk kecintaan terhadap agama dan 

negara, persaudaraan antar manusia, ikatan kebersamaan, dan kekeluargaan.
345
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4. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural 

Sudah merupakan fakta bahwa Indonesia adalah bangsa beraneka ragam, 

meski demikian kebhinekaan itu tidak menyebabkan perpecahan. Semangat ini 

yang kemudian menjadi semboyan negara Bhineka Tunggal Ika. Kenyataan inil 

menyadarkan guru PAI bahwa anak didiknya adalah manusia unik yang tidak 

bisa diseragamkan seperti kehendak kaum radikalis. Karena itulah, James Lynch 

menyatakan guru PAI harus menyampaikan pokok bahasan multikultural dengan 

berorientasi kepada dua tujuan, yaitu: penghargaan kepada orang lain (respect for 

others) dan penghargaan kepada dirinya sendiri (respect for self). Kedua bentuk 

penghargaan ini mencakup tiga ranah pembelajaran (domain of learning), yaitu; 

pengetahuan (cognitive), keterampilan (psychomotor), dan sikap (affective).
346

 

Berangkat dari itu, implementasi pembelajaran PAI berbasis multikultural 

di SMA Negeri 2 Jember menggunakan pendekatan dialogis berprinsip kepada 

pengembangan nilai-nilai toleransi, persamaan, dan pluralisme. Guru PAI dalam 

menerapkan nilai-nilai multikultural bukan hanya saat kegiatan formal melainkan 

kegiatan informal. Selanjutnya, model pembelajaran yang diterapkan guru PAI 

masih sebatas strategi umum dan tidak terdapat pengembangan secara khusus 

kurikulum PAI. Model pembelajaran yang digunakan guru PAI di SMA Negeri 2 

Jember, yaitu; quantum teaching, pembelajaran koperatif, contekstual learning, 

dan active learning. Model pembelajaran ini meniscayakan keragaman, dimana 

keragaman secara umum ada dua, yaitu; keragaman internal dan eksternal. 
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Oleh karena itu, pendidikan multikultural adalah konsep pendidikan yang 

lebih mengedepankan nilai persamaan tanpa melihat perbedaan budaya, sosial 

ekonomi, etnis, agama, dan gender. Semua orang mempunyai kesempatan untuk 

memperoleh hak pendidikannya. Dengan penerapan pendidikan multikultural 

diharapkan agar semangat eksklusif sebagai penyebab konflik dengan liyan atau 

others dapat dihindari. Seorang multikulturalis sejati adalah pribadi yang selalu 

bersikap toleran, menghargai keberadaan liyan tanpa kehilangan identitasnya. 

Tujuan akhir pendidikan ini ialah perubahan perilaku dan kualitas dirinya, maka 

pembelajaran tidak sekedar memberikan informasi atau pengetahuan melainkan 

harus menyentuh hati, sehingga mendorong mengambil keputusan agar berubah. 

Pembelajaran PAI yang diterapkan oleh guru PAI di SMA Negeri 2 Jember di 

samping bertujuan memperteguh keyakinan agama, harus diorientasikan pada 

penanaman empati, simpati, dan solidaritas terhadap sesama. Dengan demikian, 

semua materi pada buku-buku yang diajarkannya tentu menyentuh tentang isu-

isu pluralitas. Dari sini kemudian, maka akan dapat dimengerti urgensinya untuk 

mendesain dan menyusun ulang kurikulum PAI berbasis multikultural.
347

 

Selain itu, penerapan pembelajaran PAI berbasis multikultural yang sudah 

diterapkan oleh guru PAI di SMA Negeri 2 Jember ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan terkait pengembangan model pembelajarannya, seperti hasil analisis 

Dedi Mulyasa, yaitu: Pertama; guru PAI harus menjadikan siswa merasa dirinya 

penting, berharga, dan mempunyai bakat berprestasi. Kedua; apapun kebijakan, 

langkah, dan program pendidikannya, akhirnya dilihat meningkatnya prestasi 
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belajar. Ketiga; kuasai terlebih dahulu siswa dengan menciptakan sesuatu yang 

menyenangkan. Keempat; kuasai siswa dengan pendekatan kecintaan, perhatian, 

dan kasih sayang, jangan kuasai dengan ancaman dan kekerasan. Kelima; tidak 

melihat sisi buruk perilaku siswa, tetapi yakini bahwa mereka adalah anak-anak 

manis dan dijadikan sahabat saat guru dirundung duka. Keenam; guru memakai 

variasi dan model dalam pembelajaran. Intinya, guru harus menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, terbuka, demokratis, dan manusiawi.
348

 

Selain itu, beberapa tugas guru PAI di SMA Negeri 2 Jember yang perlu 

diperhatikan, seperti menurut pendapat Erlan Muliadi, yaitu: Pertama; guru PAI 

bersikap demokratis, baik sikap dan perkataannya tidak diskriminatif. Kedua; 

guru PAI seharusnya memiliki kepedulian tinggi terhadap kejadian tertentu yang 

ada hubungannya dengan agama. Misalnya, ketika terjadi peristiwa bom Bali, 

maka guru PAI yang berwawasan multikultural harus menjelaskan keprihatinan 

terhadap peristiwa tersebut. Ketiga; guru PAI seharusnya menjelaskan bahwa inti 

ajaran agama adalah untuk menciptakan kedamaian dan kesejahteraan terhadap 

seluruh umat manusia, maka segala pemboman, invasi militer, dan segala bentuk 

kekerasan dilarang agama. Keempat; guru PAI dapat memberikan pemahaman 

tentang pentingnya dialog atau musyawarah dalam menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan keragaman budaya, etnis, dan agama. Misalnya, terkait 

dengan kasus penyerbuan terhadap Jama’ah Ahmadiyah di Lombok dan aksi 

kekerasan yang dilakukan terhadap warga Syiah di Sampang Madura.
349
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Selanjutnya, gerakan deradikalisasi harus pro-aktif dan tidak menunggu 

sampai terjadi aksi terorisme. Strategi deradikalisasi yang dilakukan oleh guru 

PAI di SMA Negeri 2 Jember ialah re-edukasi atau usaha memahami Islam lebih 

utuh melalui kampanye ukhuwah Islamiyah dan anti radikalisme. Di samping itu, 

program deradikalisasi bisa dilakukan setelah seseorang menjadi pengikut radikal 

(curative deradicalization). Model tersebut menurut pandangan Abu Rokhmad, 

bersifat menyembuhkan bagi pelaku radikalisme, baik sebelum maupun setelah 

terjadi aksi radikalisme. Selain membutuhkan berbagai strategi deradikalisi, juga 

dibutukan langkah-langkah yang lain, yaitu kesiapan untuk berdialog intensif dan 

pendekatan konseling dan psikologis. Aktor yang terlibat di dalam deradikalisasi 

adalah guru PAI, sekolah, dan orang tua. Jika seseorang sudah melakukan tindak 

terorisme, pelaku berhasil ditangkap, diadili, dan dipenjarakan, maka strategi 

deradikalisasi mengacu kebijakan pemerintah yang dilakukan oleh BNPT.
350

 

5. Deteksi Dini Paham Keagamaan Radikal 

Dalam mencegah penyebaran ideologi radikal di SMA Negeri 2 Jember, 

yaitu melalui program deradikalisasi. Dalam konteks ini, deradikalisasi diartikan 

sebagai usaha deteksi secara dini, yaitu menangkal sejak awal ideologi radikal 

yang menyasar siswa SMA Negeri 2 Jember. Deteksi dini juga menuntut adanya 

suatu pola hubungan yang memungkinkan guru PAI memiliki kepekaan kepada 

perubahan paham keagamaan peserta didiknya. Aspek yang harus ditumbuhkan 

adalah kepekaan, tanpa adanya kepekaan, maka paham keagamaan radikal tidak 

terdeteksi guru PAI. Deteksi dini penting untuk dikembangkan di sekolah adalah 
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dengan membangun suatu hubungan komunalitas yang memungkinkan setiap 

siswa terutama siswa yang diindikasikan telah terindokrinasi ideologi radikal, 

memberikan suatu respons persuasif terhadap individu yang terinfiltrasi ideologi 

radikal, kembali kepada paham aslinya yaitu paham Islam moderat. 

Usaha menangkal ideologi radikal adalah memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang bahaya paham radikal, pemahaman ini dilakukan kapan saja, tidak 

memerlukan penjadwalan yang terstruktur, artinya inklud dengan kegiatan apa 

saja, misalnya kegiatan MOS yang diselenggarakan OSIS, materi yang berisikan 

pemahaman radikalisme dapat disisipkan di dalam acara MOS tersebut. Menurut 

Abdul Halik, bahwa pemahaman keagamaan radikal dapat diberikan kapan saja 

kepada seluruh siswa saat kegiatan upacara bendera, ceramah kegiatan hari besar 

keagamaan, dan lain sebagainya. Materi-materi yang disajikan pada siswa dalam 

memberikan pemahaman terkait paham keagamaan radikal, yaitu; mengenalkan 

terkait paham keagamaan radikal, ciri-ciri, dan sebagainya; inti dari kegiatan ini 

adalah siswa paham tentang radikalisme, dan mampu menghindarinya.
351

 

Selain itu, untuk menanggulangi paham keagamaan radikal yang sudah 

berada di depan mata bukanlah pekerjaan yang bisa dilakukan sambil lalu. Perlu 

kerjasama erat antar berbagai pihak seperti kepala sekolah, guru, siswa, orang tua 

siswa, dan masyarakat sekitar agar paham keagamaan radikal tidak tumbuh subur 

di sekolah. Perumusan mengenai penekanan terhadap penyemaian paham radikal 

harus dirumuskan dengan detail. Bukan hanya penindakan, namun pencegahan 

yang sampai menyentuh akarnya. Menurut hasil analisis Abu Rokhmad, hingga 
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saat ini, pemerintah cenderung membiarkan penyemaian benih-benih radikalisme 

yang dilakukan di masjid, lembaga pendidikan, ormas Islam, dan tempat-tempat 

lainnya. Maka dari itu, setidaknya ada beberapa metode melakukan penekanan 

terhadap penyebaran paham radikal di Indonesia yang kian marak terjadi.
352

 

6. Bekerjasama dengan Pihak Internal dan Eksternal 

Fenomena masuknya paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember 

perlu segera diambil langkah penanggulangan dan pencegahannya. Dalam hal 

meminimalisir paham keagamaan radikal di sekolah terbagi menjadi dua, yaitu 

internal dan ekternal. Menurut Darwin Syah, lingkup internal merupakan lingkup 

yang berada di dalam lembaga pendidikan sendiri dan merupakan pencegahan 

pertama menangkal radikalisme. Pada lingkup internal ini, ada upaya yang perlu 

diketahui dan ditempuh menangkal paham keagamaan radikal di sekolah, adalah; 

kepala sekolah, guru PAI, penjelasan belajar PAI berbasis anti radikalisasi, dan 

optimalisasi kegiatan sekolah. Kerjasama internal adalah kerjasama yang rapi dan 

kompak antara pimpinan dengan guru-guru PAI, antar sesama guru menghadapi, 

memahami, dan menyelesaikan berbagai persoalan paham keagamaan siswa.
353

 

Upaya guru PAI di SMA Negeri 2 Jember menangkal paham radikal, yaitu 

dengan melakukan kordinasi dan bekerja sama dengan pihak-pihak yang terkait, 

terutama dengan pihak internal sekolah, misalnya; kepala sekolah, dewan guru, 

dan karyawan. Pihak eksternal sekolah, misalnya; kemenag, diknas, ulama’, kyai, 

dan pakar agama dari kampus IAIN Jember. Selanjutnya, melakukan kerjasama 
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lintas sektoral seperti pemerintah kabupaten, dinas, dan ormas Islam. Kerjasama 

bertujuan mengembalikan persoalan penting kepada ulama’ dan umara’. Upaya 

guru PAI SMA Negeri 2 Jember menangkal paham keagamaan radikal adalah 

bekerja sama dengan pihak-pihak terkait, misalnya mendatangkan ulama’ atau 

kyai, salah satu kasusnya terjadi pada Sahna. Selain itu, meminta kepada umara’ 

dalam hal ini kepada Kasi. PAIS di Kemenag Jember, me-resuffel guru-guru PAI 

yang terlibat dengan pergerakan organisasi radikal, terutama ormas HTI. 

Menurut Muhammad Abdullah Darraz, kerjasama internal dan kerjasama 

eksternal menemukan beberapa hambatan yang cukup signifikan, diantaranya; 

Pertama; adanya kesenjangan persepsi antara pemerintah dan masyarakat sipil 

terhadap beberapa isu seperti pluralisme agama, kebhinnekaan, pendirian rumah 

ibadah, Ahmadiyah, Syi’ah, dan beberapa isu lain. Kedua; adanya kesenjangan 

koordinasi di kalangan pemerintah, baik Kementerian Agama dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam menyikapi dan menanggulangi masalah 

paham keagamaan radikal di institusi pendidikan di Indonesia. Ketiga; perbedaan 

perspektif antara pemerintah dengan masyarakat sipil dalam memandang paham 

keagamaan radikal sebagai sebuah masalah yang berbahaya terhadap Indonesia, 

merupakan sebuah hambatan yang signifikan bagi terciptanya kerjasama antara 

dua elemen tersebut dalam menanggulangi masalah radikalisasi keagamaan yang 

semakin akut. Keempat; dinamika politik internal yang ada di daerah, merupakan 

salah satu hambatan terciptanya komunikasi dengan stakeholder di daerah.
354
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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan penutup dari penulisan penelitian dan memuat dua 

sub-pokok bahasan, yaitu: A. Kesimpulan. dan B. Saran. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian, paparan data dan analisis, 

temuan penelitian, dan pembahasan, maka hasil penelitian disimpulkan, yaitu: 

1. Perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, diantaranya: 

Pertama; Hizbut Tahrir Indonesia. Nama-nama siswa yang terdeteksi bergabung 

dengan ormas HTI, yaitu; Ika Misfah, Uswatun Hasanah, Devi, Lulut, Teguh, 

Nur Khalimah, Sahna Salfini Husayiroh, dan Mimma. Ormas HTI setiap tahun 

berhasil merekrut tiga siswa per-angkatan yang memiliki prestasi akademik dan 

non-akademik. Penyebaran ormas HTI embrionya berasal dari organisasi LDK 

yang mentori oleh mahasiswa Universitas Jember. Liqā’, pesertanya terdiri dua 

sampai tiga peserta membentuk halaqah di Masjid Baiturrohim. Dan siswa yang 

terdeteksi penyebar ormas HTI, yaitu Sahna Salfini Husyairoh. Kedua; Salafi-

Wahabi. Nama-nama siswa yang terdeteksi bergabung dengan kelompok Salafi-

Wahabi, yaitu; Bramasta Singgih, Bintang, Rendy, dan Vega Kurnia Garindra. 

Pusat penyebaran kelompok Salafi-Wahabi di Masjid ar-Rahmah Gladak Pakem. 

Siswa yang terdeteksi penyebar paham Salafi-Wahabi, yaitu Bramasta Singgih. 

Vega terpengaruh dengan paham Salafi-Wahabi akibat doktrin yang intens dari 

Bramasta Singgih dan siswa pengikut radikal menunjukkan ciri-ciri radikal dari 

identitas pakaiannya, yaitu menggunakan celana cingkrang di atas mata kaki. 
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2. Pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, adalah: 

Pertama; melalui pengkaderan organisasi. Penyebaran paham radikal embrionya 

berasal organisasi LDK yang mengadakan mentoring keagamaan dan dimentori 

mahasiswa dari kampus Universitas Jember. Ormas HTI membonceng organisasi 

LDK melalui kegiatan mentoring agama di hari Jum’at. Kedua; melalui masjid 

yang berhasil dikuasai. Penyebaran melalui masjid yang berhasil dikuasai yang 

dilakukan oleh ormas HTI yaitu Masjid Baiturrohim. Sedang penyebaran melalui 

penguasaan masjid oleh kelompok Salafi-Wahabi, yaitu dengan cara mendirikan 

Masjid ar-Rahmah di Gladak Pakem serta mengambil alih Masjid al-Muttaqin di 

Talangsari. Ketiga; melalui buletin. Buletin al-Islam merupakan buletin ormas 

HTI yang terbit setiap minggu dan didistrribusikan oleh kader HTI setiap Jum’at. 

Keempat; melalui penyebaran buku-buku. Keberadaan perpustakaan agama di 

sekolah dimanfaatkan kader HTI untuk menyisipkan buku-buku HTI saat mereka 

berkunjung ke sekolah. Kelima; melalui lembaga pendidikan. SMPIT al-Ghazali 

yang berada di jalan Kaliurang Sumbersari merupakan sekolah berafiliasi dengan 

Komunitas Jama’ah Tarbiyah, sedangkan perguruan tinggi sebagai poros paham 

Salafi-Wahabi di kawasan Jember, yaitu STDI Imam Syafi’i yang ada di Gladak 

Pakem. Keenam; melalui media sosial. Adanya pergeseran dari website-internet 

beralih ke media sosial dan Sahna sering mengirimkan SMS, memposting artikel 

di facebook, dan membuat komunitas berupa grup washap HTI. Ketujuh; melalui 

asrama gratis yang berupa kost akhwat gratis atau basecamp HTI yang beralamat 

di jalan Halmahera. Kedelapan; melalui doktrin orang tua, kasus tersebut terjadi 

pada Sahna dengan indoktrinasi ideologi Hizbut Tahrir. Sedangkan kasus paham 

Salafi-Wahabi terjadi kepada Bramasta dan Vega. 
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3. Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, 

yaitu: Pertama; memberikan penjelasan terkait dengan reinterpretasi prinsip-

prinsip Islam rahmatan lil alamin yang harus dikembalikan kepada makna yang 

sebenarnya, yaitu rahmat berarti kasih sayang. Kedua; mengedepankan dialog 

dalam pembelajaran agama Islam yang paradigma kepada dialogis-persuasif, dan 

lebih mengedepankan dialog keagamaan dalam pembelajaran yang terdiri, yaitu; 

substantif dan aktif sosial. Ketiga; melakukan revitalisasi dan monitoring Rohis 

Remas Babussalam melalui program kegiatan yang berorientasi pada identifikasi 

ideologi radikal pada semua siswa atau dengan mengadakan diklat bagi anggota 

Rohis yang baru. Keempat; penerapan pembelajaran PAI berbasis multikultural 

melalui model pembelajaran PAI, yaitu; quantum teaching, contekstual learning, 

pembelajaran koperatif, dan pembelajaran active learning. Kelima; deteksi dini 

paham keagamaan radikal dengan melakukan pencegahan ideologi radikal atau 

menangkal sejak awal paham radikal melalui hubungan komunalitas antara siswa 

dengan guru PAI. Keenam;bekerjasama dengan pihak internal sekolah, yaitu; 

kepala sekolah, waka, dewan guru, dan karyawan, serta pihak eksternal sekolah, 

yaitu; kemenag, diknas, ulama’, kyai, dan pakar dari kampus IAIN Jember. 

B. Saran 

Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai paham 

keagamaan radikal di lembaga pendidikan Islam, khususnya di sekolah umum agar 

secara bersama-sama mencegah berkembangnya paham keagamaan radikal yang 

saat ini sedang menjangkiti sebagian pelajar muslim di Indonesia. Oleh karena itu, 

ada beberapa rekomendasi yang ditujukan kepada, yaitu: 
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1. Untuk guru PAI, harus mempelajari dan memahami tentang teori-teori paham 

keagamaan radikal sekaligus bisa berinovasi dan tanggap terhadap isu-isu agama 

yang berkembang di masyarakat. Sehingga mencegah adanya tindakan dan aksi 

yang berujung kepada radikalisme, bahkan yang lebih parah tindakan terorisme 

di sekolah. Materi dan model pembelajaran PAI harus fokus kepada pemahaman 

anti radikalisme, agar siswa terhindar dari rekrutmen ormas radikal. 

2. Untuk Pemerintah, yaitu Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan Dasar 

dan Menengah, dan Kementerian Riset dan Perguruan Tinggi untuk memberikan 

kebijakan solutif mencegah menyebarnya paham keagamaan radikal di sekolah, 

madrasah, pesantren, dan di perguruaan tinggi, misalkan dengan mengadakan 

kegiatan seminar, penyuluhan, workshop, atau berbagai kegiatan mencegah dan 

menangkal penyebaran paham keagamaan radikal. 

3. Untuk peneliti lanjut yang akan mengangkat tema paham keagamaan radikal di 

sekolah, dikarenakan penelitian ini masih mengandung sejumlah kekurangan dan 

keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti berharap ada penelitan lanjutan terutama 

terkait paham keagamaan radikal di sekolah yang lebih menelaah secara spesifik 

tentang bahasan pengembangan pembelajaran PAI berbasis Islam rahmatan lil 

‘alamin, penerapan pembelajaran PAI berbasis dialog, revitalisasi dan monitoring 

Rohis Remas Babussalam, penerapan pembelajaran PAI berbasis multikultural, 

dan deteksi dini paham keagamaan radikal di sekolah umum, khususnya di SMA 

Negeri 2 Jember. Harapannya berbagai pola-pola penyebaran paham keagamaan 

radikal dapat dikategorisasikan secara komprehensif. 
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Jum’at/04 Agustus 2017 

12.30-12.50 WIB 

Kantor Waka. Kesiswaan 

11 Hariono 

(Kepala Sekolah) 

Hariono, wawancara, 

Jember, 05 Agustus 

2017 

Sabtu/05 Agustus 2017 

07.15-07.50 WIB 

Kantor Kepala Sekolah 

12 Warni Waruwu 

(Ketua OSIS SMADA) 

Warni Waruwu, 

wawancara, Jember, 

05 Agustus 2017 

Sabtu/05 Agustus 2017 

10.30-10.55 WIB 

Taman Sekolah 
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Topik Wawancara : Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

Koding : Imam Ma’ruf, wawancara, Jember, 20 April 2017 

 

Koding Materi Wawancara 

Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut sejarah yang saya dengar dari Hafi Anshori tentang 

paham keagamaan radikal di sekolah, bahwa paham radikal 

memang dulu pernah berkembang di Sekolah ini sejak dipegang 

Rohis Prisma yang pernah menjabat sekitar tahun 2008-an. Akan 

tetapi semenjak dipegang Rohis Remas Babussalam, kurang lebih 

lima tahun yang lalu, maka penyebaran dan perkembangan paham 

radikal sejak itu mulai berangsur menurun. Walaupun perlu saya 

akui, bahwa sampai saat ini, masih ada siswa kelas XI terpengaruh 

paham radikal yang menyebar kepada siswa SMA, yaitu paham 

Salafi-Wahabi. Perlu diketahui, bahwa ada siswa kelas XI yang 

sudah terpengaruh dengan paham radikal yang disebabkan pengaruh 

dan ajakan kakak kelasnya yang saat ini kelas XII, yaitu Bramasta.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Pengaruhnya sangat mencemaskan dan menghawatirkan, bahkan 

di kelas saya sendiri ada sekitar dua orang siswa yang terpengaruh 

dengan paham radikal, walau setelah saya selidiki dan interogasi 

kepada mereka, mereka ternyata hanya ikut-ikutan kakak kelasnya 

yaitu siswa yang di kelas XII. Sebenarnya mereka yang sudah 

terpengaruh dengan paham radikal, pada awalnya ketika mereka 

masih di kelas X, mereka biasa-biasa saja dan tidak menampakkan 

sesuatu yang aneh dan mencurigakan yang ditunjukkan oleh sikap 

mereka, baik pemikiran, perilaku, dan bahkan cara berpakaiannya. 

Akan tetapi setelah mereka berteman dan mengikuti pengajian 

dengan kakak kelasnya yang duduk di kelas XI, serta merta paham 

mereka, sikap mereka, dan bahkan cara dan gaya berpakaian mereka 

sejak saat itu mulai berubah menjadi radikal seperti yang sekarang 

ini, mereka rata-rata terpengaruh dengan paham Salafi-Wahabi.”” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait pola penyebaran paham radikal yang saya ketahui di 

Sekolah ini, yaitu melalui pengaruh kakak kelasnya yang sekarang 
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ada di kelas XII yaitu Bramasta, dia mengajak adik-adik kelasnya 

untuk mengikuti pengajian di Masjid ar-Rahmah. Disana mereka 

mendapatkan materi keislaman, tetapi sayangnya, ia tidak 

memahami bahwa materi yang didapatkan, tidak didasari oleh 

pemahaman Islam yang benar yaitu Islam yang rahmatan lil alamin. 

Setelah bergabung dalam kajian mereka, maka mereka membuat 

satu grup WA yang berisi anggota yang aktif mengikuti pengajian, 

dimana yang pernah saya dengar langsung dari siswa saya,bahwa 

anggota pengajian itu bukan hanya berasal dari SMA Negeri 2 

Jember saja, tetapi anggotanya bahkan ada siswa yang berasal dari 

SMA Negeri 1 Jember. Mereka memposting konten radikal dalam 

grup WA mereka yang berisikan poster, brosur, dan seruan ajakan 

dari guru ngaji mereka yaitu ustadz Syafiq Riza Basalamah.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ciri-ciri yang menonjol adalah mereka sangat semangat ketika 

pembelajaran PAI di kelas XI, bahkan ketika pembelajaran PAI 

berlangsung, mereka adalah anak yang ingin menampakkan diri saat 

pembelajaran PAI dengan mengajukan pertanyaan dibandingkan 

dengan siswa dan siswi yang lain. Selain itu, mereka kerap kali 

berselisih paham dengan guru PAI dan teman sekelasnya yang 

kadang-kadang berkaitan dengan paham radikal yang dipahami 

secara harfiah. Mereka juga pemperselisihkan kondisi keagaamaan 

yang berkembang di Sekolah, seperti berkaitan dengan masalah 

wudhu’, shalat, dan shalawatan yang tidak sesuai dengan dalil-dalil 

al-Qur’ān dan Hadīts, apabila tidak sesuai dengan pendapat dan 

paham yang telah mereka yakini, mereka menolak dengan tegas 

penjelasan yang saya terangkan kepada siswa kelas XI, walau sudah 

saya kuatkan penjelasan saya dengan dalil al-Qur’ān dan Sunnah 

Rasūl. Terkait penampilan dan cara berpakaian, mereka bercelana 

cingkrang, pernah suatu ketika saat mereka mulai merubah cara 

berpakaiannya yang ditunjukkan dengan celananya dilipat sampai di 

atas mata kaki, sempat saya tegur karena perubahan penampilan 

mereka, tetapi yang terjadi mereka bukan melipatnya di atas mata 

kaki, malahan dengan percaya diri mereka memotong celana 

mereka menjadi tiga perempat atau separuh lutut kakinya. 

Selanjutnya terkait pergaulan, mereka hanya mau bergaul dengan 

teman yang sepaham dengan pemahaman mereka, bahkan siswa 

saya yang kelas XI, bergaulnya bukan dengan teman sekelasnya, 

melainkan dengan kakak kelasnya yang sekarang di kelas XII.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Yang saya lihat terkait dengan dampak positif yang terpengaruh 
dengan paham radikal adalah, mereka bersemangat dalam 

pembelajaran PAI dengan misalnya suka bertanya dan berdebat 
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dengan guru PAI dan teman sekelasnya yang tidak sepaham dengan 

pemahaman mereka, isu dan wacana yang diperdebatkan adalah 

terkait isu-isu keagamaan yang berkembang sekarang ini misalnya 

masalah wudhu’, shalat, atau persoalan keagamaan yang lain. Tetapi 

dampak buruknya adalah mereka suka menolak dan mencela paham 

keagamaan yang tidak sepaham dengan paham ideologi mereka.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Langkah yang saya lakukan dalam menangkal paham radikal yang 

menyebar kepada siswa adalah dengan meluruskan pemahaman 

mereka dengan pemahaman Islam yang benar dan kaffah, yaitu 

Islam rahmatan lil alamin, bahwa Islam terdiri dari berbagai 

madzhab, saya beri mereka contoh kasus yang menimpa saya ketika 

dulu shalat di masjid milik LDII, tempat shalat saya langsung 

disucikan. Selain itu, saya juga mengajak siswa saya untuk 

berdialog atau berdiskusi tentang persoalan keagamaan dengan 

mengkonteksnya materi agama Islam yang mereka pahami dengan 

Islam yang kaffah serta berlandaskan al-Qur’ān dan Hadīts, 

misalnya tentang kasus siswa yang gantung diri akibat diputus oleh 

pacarnya. Bisa juga saya memakai beberapa pendekatan keagamaan 

kontemporer yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat saat ini 

misalnya kasus Ahmadiyah di Sampang Madura. Selain itu, dalam 

pembelajaran PAI kami memakai pendekatan multikultural dengan 

model komunikatif-interaktif yang mengedepankan toleransi dalam 

beragama dan berkeyakinan, misalnya memberikan pemahaman 

terkait kasus penyerangan pada warga Syiah yang terjadi di Puger.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut pengamatan saya bahwa pemahaman siswa yang 

terpengaruh paham radikal sangat sulit dirubah, karena disebabkan 

latar belakang keluarga dan kondisi masyarakat disekitar rumahnya. 

Tetapi langkah-langkah yang sudah dilakukan adalah menghambat 

penyebaran paham radikal melalui sosialisasi pemahaman Islam 

yang benar dan kaffah, yaitu Islam rahmatan lil alamin kepada 

seluruh siswa selama proses penerimaan siswa baru di kelas X. 

Selain itu, kami seluruh guru PAI sering berdiskusi bersama siswa 

khususnya siswa kelas XI dengan memberikan pemahaman bahwa 

sebenarnya paham radikal seperti paham Salafi-Wahabi, adalah 

paham yang tidak benar dan menjerumuskan masa depan mereka.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut pengetahuan saya selaku ketua Rohis Remas Babussalam 

terkait dengan paham radikal yang berkembang, saya melihat ada 

teman saya yang mengikuti paham radikal, walaupun mereka bukan 

di kelas saya yaitu kelas XI IPS 2, karena teman-teman saya yang di 

kelas XI IPS 2 berlatar belakang dan beraneka ragam kultur bahkan 

ada yang berbeda agama, dia adalah Warni Wawuru yang beragama 

Kristen Protestan dan sebagai ketua OSIS SMADA, akan tetapi 

teman-teman saya di kelas XI IPS 2 tidak ada yang terlihat memiliki 

paham radikal, tetapi kalau siswa kelas XI secara keseluruhan mulai 

jurusan MIPA sampai jurusan IPS, ada dari mereka yang mengikuti 

paham radikal, yaitu Salafi-Wahabi. Bahkan perlu saudara ketahui, 

di dalam Rohis Remas Babussalam sendiri, ada beberapa diantara 

anggota Rohis Remas yang menurut pengamatan saya, nampaknya 

dia mengikuti paham radikal di luar sekolah. Mereka mengikuti 

paham radikal tersebut di luar sekolah yang dilaksanakan di Masjid 

ar-Rahmah, karena awalnya, mereka hanya ikut-ikutan karena 

keinginan memperdalam pengetahuan agama, dan ada yang diajak 

kakak kelas kita yang sekarang di kelas XII, namanya Bramasta.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Pengaruh perkembangan paham radikal walau itu tidak banyak, 

untuk anggota Rohis Remas Babussalam yang mengikuti kegiatan 

pengajian di luar sekolah ada sekitar tiga orang siswa. Dan kalau 

diperinci secara keseluruhan untuk siswa kelas X yang nampak 

tanda-tanda dan gejala mengikuti paham radikal kurang lebih tiga 

orang siswa, sedangkan untuk siswa kelas XI yang diindikasikan 

ikut paham radikal kurang lebih tiga orang yaitu dua siswa putra dan 

satu siswa putri, sedang untuk siswa kelas XII cukup banyak yang 

mengikuti paham radikal, perkiraan di atas empat orang. Karena 

sebenarnya mereka yang menyebarkan paham radikal kepada adik 

kelasnya dan suka berdakwah yaitu Bramasta yang sering mengajak 

pengajian di Masjid ar-Rahmah, dekat STDI Imam Syafi’i.” 
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Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait bentuk penyebaran paham radikal, yaitu melalui diajak 

mengikuti pengajian di Gladak Pakem, yang mengisi pengajiannya 

yaitu ustadz Syafiq Riza Basalamah, mereka awalnya diajak 

jum’atan ke luar sekolah dan diperkenalkan dengan ustadznya, 

karena cocok, akhirnya mereka mengikuti pengajian di Masjid ar-

Rahmah. Selain itu, mereka mengajak teman-teman melalui 

kegiatan eskstrakulikuler Pramuka, berlanjut mengikuti pengajian, 

yang jadi motornya adalah Bramasta yang sekarang di kelas XII, ia 

sering mengajak adik kelasnya untuk mengikuti pengajian di Masjid 

ar-Rahmah dekat dengan STDI Imam Syafi’i, agar pengetahuan 

agamanya luas, karena kalau hanya mata pelajaran PAI, ilmu 

agamanya sangat sedikit. Selain itu, ada juga melalui selebaran 

buletin yang dikirim setiap hari Jum’at melalui pos satpam, tetapi 

buletin tersebut tidak boleh disebarkan kepada siswa dan dilarang 

oleh Hafi Anshori untuk disebar, karena kebanyakan kontennya 

radikal. Selain itu, saya mendapatkan informasi dari teman, ada juga 

yang sering ikut pengajian di Masjid Baiturrohim Kebonsari, 

mereka akhirnya membentuk grup Washap, kalau tidak salah 

namanya adalah grup HTI, ada beberapa anggota Rohis Remas 

Babussalam yang ikut dalam grup tersebut. Angkatan Remas tahun 

2015, ketika ketua Rohisnya yaitu Dimas Hasanuddin membentuk 

Grup Remas 2015, isinya ajakan bergabung ke ormas HTI. Selain 

itu saya pernah mendengar dari Imam Ma’ruf, bahwa ada alumni 

yang aktif berdakwah menyebarkan paham ormas HTI.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau menurut saya, mereka kalau siswa putri berkerudung lebar 

dan panjang sampai menutup tangan bahkan ada yang bercadar, dan 

saat ada kegiatan olahraga, mereka tidak mau menggunakan celana 

training. Bahkan menurut cerita dari guru saya, dulu sempat pernah 

ada yang ikut paham radikal, ketika mereka sedang ujian tidak mau 

memakai celana olahraga dengan berbagai alasan, bahkan ada yang 

sampai tidak mau mengikuti ujian olahraga, sehingga guru olahraga 

menegur dan meminta bantuan kepada guru PAI, yaitu Hafi Anshori 

untuk memahamkan siswa itu, akan tetapi usaha itu tidak berhasil, 

bahkan sampai-sampai kedua orang tua mereka datang ke sekolah 

melabrak pihak sekolah karena memaksa anaknya memakai celana 

training. Sedang kalau siswa putra mereka menggunakan celana 

cingkrang, selain itu mereka berkumpul dan bergaul dengan teman-

teman mereka yang sepaham dengan paham mereka, kadang-

kadang mereka melakukan pertemuan di ruang kelas secara 

sembunyi-sembunyi dan tertutup, bahkan menurut informasi yang 

saya dengar, mereka sering melakukan pertemuan ormas radikal di 
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luar sekolah, misalnya seperti di masjid, musholla, dan bahkan di 

warung-warung dekat dengan kampus Universitas Jember.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ya lebih banyak sisi negatifnya jika dibandingkan sisi positifnya, 

karena mereka sering menggangu khususnya kegiatan musyawarah 

pada acara OSIS atau Rohis Remas Babussalam, mereka sering 

membantah dan bahkan berani untuk tidak menaati aturan yang 

sudah disepakati dan dibuat oleh pembina Rohis Remas kami 

seperti Hasyim As’ari dan Imam Mar’uf. Selain itu, mereka juga 

seringkali berselisih paham dengan anggota saya yang lain berkaitan 

dengan paham keagamaannya yang berbeda dengan paham mereka, 

karena menurut pemahaman mereka tidak sesuai dengan al-Qur’ān 

dan Hadīts, bahkan mereka mengkritik beberapa kegiatan ibadah 

yang ada di sekolah menjurus kepada hal-hal berbau bid’ah, 

misalnya terkait dengan praktek wudhu, shalat, dan kegiatan 

Shalawat al-Banjari. Oleh karena itu, saya melihat bahwa 

pemahaman mereka tentang masalah paham keagamaan, 

sebenarnya kurang cukup baik karena masih baru tingkat SMA.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Wah, kalau terkait itu, mungkin bisa saudara tanyakan langsung 

kepada Hafi Anshori, tapi pendekatan yang sudah dilakukan oleh 

guru PAI sudah cukup baik, misalnya dengan melarang adanya 

selebaran buletin dari luar sekolah, melakukan pemantauan kegiatan 

Rohis Remas Babussalam secara berkala, melarang kakak kelas 

yang sekarang ini kelas XII, misalnya Bramasta untuk mengajak 

adik kelasnya mengikuti pengajian yang diadakan di luar sekolah, 

dan memberikan pemahaman Islam yang benar yaitu Islam 

rahmatan lil ‘alamin, dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya, saudara 

bertanya langsung pada Hafi Anshori selaku pembina PAI.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Tergantung kepada mereka, apakah mereka mau atau tidak. Akan 

tetapi menurut pemahaman saya sulit sekali untuk berubah, karena 

sebenarnya mereka terpengaruh dengan paham radikal berasal dari 

keluarga dan lingkungannya. Jadi menurut saya, untuk berubah 

harus kembali kepada kemauan mereka sendiri, mau apa tidak?” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Perkembangan paham radikal memiliki sejarah panjang dan 

memiliki kenangan yang pahit bagi guru PAI di sekolah ini, jadi 

sebelum membicarakan terkait paham radikal yang merasuk pada 

siswa dan siswi kami. Saya akan menceritakan penyebaran paham 

radikal di sekolah ini, awal mulanya sebelum lahir Rohis Remas 

Babussalam, awalnya Rohis bernama Rohis Prisma, berasal 

singkatan dari Persatuan Remaja Islam Musholla al-Muhajirin, 

nama ini terlahir atas inisiasi Almarhum Sudarto selaku kepala 

sekolah dan pembina Rohis Prisma ketika itu, menggunakan istilah 

Prisma karena pada awalnya segala kegiatan keagamaan di sekolah 

ini menggunakan dua kelas atau aula yang dijadikan satu, atau lebih 

cocoknya disebut dengan musholla, oleh karena maka Rohis diberi 

nama Persatuan Remaja Islam Musholla al-Muhajirin. Tetapi sejak 

Sekolah mendapat bantuan pendirian masjid dan Laboratorium PAI, 

maka setelah masjid berdiri pada tahun 2013, sejak itu nama Prisma 

diganti menjadi Remas Babussalam, sejarah Masjid Babussalam 

didirikan kurang lebih lima tahun yang lalu dan peletakan batu 

pertama dilakukan Kyai Nasihin Kranjingan dan diresmikan 

olehnya, karena itu, maka secara resmi nama Prisma diganti menjadi 

Rohis Remas Babussalam. Ada kaitan antara perkembangan Rohis 

Prisma dan penyebaran paham radikal, karena banyak siswa kami 

yang terpengaruh oleh paham radikal dan mereka termasuk anggota 

Rohis Prisma. Berbicara paham keagamaan radikal yang 

berkembang di sekolah, yang pertama banyak di pengaruhi oleh 

ormas HTI yang berkembang dari dulu sampai sekarang, dan 

bahkan menurut sejarah sempat ada alumni kami yang ikut 

organisasi separatis seperti NII singkatan Negara Islam Indonesia 

kalau tidak salah tahun 2005, ketika kuliah di salah satu perguruang 

tinggi di Yogyakarta. Tahun 2010 sampai dengan tahun 2011, ada 

siswa kami yang mengikuti agama sempalan, yaitu agama Baha’i, 

hal tersebut disebabkan karena pengaruh orang tua dan 

lingkungannya, walau tidak menyebarkan pahamnya pada siswa 
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lainnya. Dan sekarang paham radikal yang berkembang yaitu 

paham Salafi-Wahabi, mereka siswa yang ikut pengajian Ustadz 

Syafiq Basalamah di Masjid ar-Rahmah.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Wah banyak sekali, dari tahun ke tahun pasti ada, ya kurang lebih 

dua sampai tiga orang yang terpengaruh dengan paham radikal 

setiap angkatannya, berikut nama-nama yang saya ingat, untuk 

ormas HTI yaitu Ika Misfah dan Uswatun Hasanah dari Puger tahun 

2005, Devi adalah Wakil Rohis Prisma tahun 2007, dan Lulut 

muallaf Hindu kedua-duanya berasal dari daerah Sempolan Jember. 

Ada Sahna rumahnya di Griya Mangli dan bapaknya adalah guru 

PAI di SMP Negeri 7 Jember. Untuk yang sekarang Teguh siswa 

angkatan tahun 2015, dia menjabat sebagai ketua Rohis Remas 

Babussalam tahun 2015, walau sekarang pahamnya sudah berubah 

karena mengadakan dialog keagamaan bersama Gus A’ab atau 

Abdullah Syamsul Arifin, beliu adalah salah satu dosen di IAIN 

Jember. Ada Bramasta di kelas XII MIPA-1 yang mengikuti paham 

radikal yaitu Salafi-Wahabi, dia mengajak teman-temannya salah 

satunya adalah Rendy siswa kelas XI dan saudara bisa meminta 

wawancara dengannya. Untuk yang lebih radikal terjadi pada tahun 

2005 yang menimpa alumni saya, yaitu Dyas Kurniawati siswi dari 

Patrang dan kebetulan bapaknya adalah teman saya yaitu Subandi 

guru SMK Negeri 5 Jember, ia terpengaruh dengan paham separatis 

yaitu NII ketika dia bersama teman putrinya kuliah di Yogyakarta, 

Dyas Kurniawati adalah salah satu korban paham keagamaan 

radikal yang paling, parah sampai-sampai uang miliknya dan segala 

harta berharganya yang miliki dijual untuk kepentingan organiasasi 

NII, dia bahkan sampai membuat kedua orangtuanya kelimpungan 

dan meminta bantuan saya agar menangani kasus yang menimpa 

pada anaknya tersebut. Lalu ada juga siswa pindahan dari Bandung 

yaitu Shahnaz, siswi angkatan tahun 2010 yang berasal dari 

Nogosari Bangsalsari, dia mengikuti agama Baha’i yang berpusat di 

Turki di Timur Tengah sana, dia dipengaruhi oleh faktor 

orangtuanya dan faktor masyarakat dilingkungan tempat tinggalnya. 

Bahkan menurut cerita, orang tuanya bisa membuat satu kampung 

di daerah Nogosari Bangsalsari untuk mengikuti agama Baha’iah.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait dengan pola penyebaran paham radikal yang berkembang 

di sekolah diantaranya: Pertama; melalui dikirimi SMS; hal ini 

terjadi pada kasus yang menimpa Mimma yang selalu dikirimi SMS 

Sahna untuk mengikuti pengajian dan pergerakan HTI, bahkan 
karena pengaruh yang sangat kuat dari Sahna terkait dengan doktrin 

radikalisme paham keagamaan sampai Mimma tidak mau 
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bersalaman dengan kedua orang tuanya, pernah ketika Sahna 

mengajak Mimma untuk mengikuti pengajian HTI, Sahna sampai 

menjemput Mimma di depan rumahnya untuk mengikuti kegiatan 

pengajian yang diadakan oleh HTI di daerah Jember. Kedua; 

melalui kost gratis di sekitar kampus; terkait dengan kasus ini terjadi 

pada Devi, ia adalah salah satu wakil ketua Rohis Prisma, sebelum 

Devi terpengaruh dan bergaul dengan Ika Misfah dan Uswatun 

Hasanah, sudah sering saya sering ingatkan untuk selalu berhati-hati 

dan menjaga diri, tetapi karena ajakan Ika Misfah dan Uswatun 

Hasanah untuk kost bareng di JL Halmahera dimana kalau kost 

disitu gratis, maka akibatnya ia terpengaruh dan ikut paham 

radikalime keagamaan yaitu HTI. Ketiga; melalui penyebaran 

buletin; terkait selebaran buletin hampir setiap hari Jum’at, ada 

orang bercelana congklang dan berjanggut yang yang selalu 

mengirimkan buletin al-Islam yang berisi konten-konten radikal, 

buletin tersebut dititipkan di pos satpam untuk disebarkan kepada 

siswa, tetapi oleh kami buletin tersebut saya kumpulkan dan 

akhirnya saya buang atau saya buat petasan. Keempat; melalui 

buku-buku HTI; hampir setiap ada pendataan buku perpustakaan 

agama, pasti ada buku-buku yang diselipkan di perpustakaan agama, 

perlu diketahui, di jember ini sekolah yang punya dua perpustakaan 

yaitu perpustakaan pusat dan perpustakaan agama yang berada di 

serambi masjid hanya Sekolah ini, perlu diketahui di perpustakaan 

agama ada sekitar 3000 ekxemplar buku dan ada buku-buku yang 

selalu diselipkan oleh kader-kader HTI ketika mereka sedang 

berkunjung ke sekolah. Kelima; melalui mentoring keagamaan; 

kalau melalui kegiatan mentoring keagamaan di sini pasti sangat 

ada, sebab satu-satunya sekolah ketika guru PAI di komandani oleh 

Nursalam dan Faisol, maka LDK masuk ke sekolah ini, mereka 

melakukan perkumpulan atau halaqah setiap habis jum’atan dan 

mereka mengajak mengobrol lalu mengadakan pengajian bersama-

sama anggota LDK untuk didoktin paham radikal. Kalau 

sejarahnya, LDK masuk ke Sekolah sejak tahun 2000-an, tetapi 

setelah tahun 2005 mereka tidak ada dan diganti ormas HTI, 

selanjutnya sejak tahun 2006 mereka mengajak 3 orang dari siswa 

kami untuk berkumpul dan mengadakan pengajian di pojok-pojok 

sekolah, tetapi sejak Emi Mufidah selaku guru sejarah sekaligus 

menjadi pembina OSIS ketika itu, maka ia melarang kegiatan LDK 

dan HTI di sekolah, maka setelah itu, kegiatan mentoring 

keagamaan dikoordinir oleh pembina PAI. Keenam; melalui 

kegiatan ekstrakulikuler, kasus ini menimpa salah satunya yaitu 

Bramasta, dia adalah salah seorang siswa yang aktif mengikuti eskul 

Pramuka, sambil mengikuti eskul, dia mengajak teman-temannya 
untuk mengikuti paham radikal dengan mengajak teman-temannya 

mengikuti pengajian di Masjid ar-Rahmah yang diisi oleh ustadz 
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Syafiq Riza Basalamah, dan banyak teman-temannya yang tertarik. 

Selain ganteng dan pandai retorika, Bramasta juga sopan sehingga 

banyak yang tertarik kepadanya untuk ikut paham Salafi-Wahabi.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ciri-ciri dan karakteristik paham radikal adalah kalau siswa putra 

memakai celana cingkrang, dan kalau putri berkerudung lebar 

sampai menutup kedua tangannya dan bahkan memakai cadar, 

mereka tidak mau bergaul dengan orang selain orang yang sepaham 

dengan paham yang diyakininya bahkan dengan teman sekelasnya 

mereka pilih-pilih, mereka semangat dalam beribadah, mereka ada 

yang berani menjual harta benda milik orang tuanya untuk 

kepentingan pendanaan organisasi separatis, mereka tidak mau 

bersalaman dengan lawan jenis, bahkan ada yang tidak mau 

bersalaman dengan guru, bahkan yang lebih parah lagi ada yang 

tidak mau bersalaman dengan kedua orangtuanya, karena alasan 

mereka kedua orangtuanya belum hijrah dan berbeda paham 

keagamaan dengan mereka, selain itu mereka juga suka menyatakan 

bahwa selain golongan mereka adalah kafir dan nanti dicampakkan 

di neraka, jadi surga dikhususkan hanya bagi golongan mereka saja, 

mereka juga suka mengadakan pertemuan rahasia atau liqā’ dengan 

kelompok mereka di masjid di luar sekolah, dan bahkan ada yang 

sampai berani keluar dari rumah mereka hanya untuk berkumpul 

dengan orang yang sepaham dengan paham keagamaan mereka.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Lebih banyak dampak negatif dibandingkan dampak positifnya, 

yang pasti menghadapi mereka itu merepotkan karena bukan hanya 

guru, teman, dan kepala sekolah disini saja yang repot dengan ulah 

mereka, sampai-sampai kedua orangtuanya repot menghadapi kasus 

yang telah menimpa anak-anaknya. Terkait dengan guru, tentu guru 

PAI yang paling direpotkan ulah mereka, karena saat pembelajaran 

PAI, suka bertanya yang aneh-aneh, sedang bagi guru lain terutama 

bagi guru olahraga repot ketika mereka tidak mau mengikuti 

kegiatan olahraga dengan alasan memakai training untuk siswa 

putri. Sedangkan bagi kedua orangtua telah direpotkan dengan 

perubahan sikap yang drastis yang telah dilakukan oleh anak 

mereka, dimana sikap mereka berbeda dengan remaja kebanyakan.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal adalah 

dengan bekerja sama dengan pihak terkait misalnya dengan cara 

mendatangkan kyai atau ulama’ yang salah satu kasusnya menimpa 
Shahna, selain itu juga, saya meminta bantuan kepada kakak ipar 

saya, yaitu Imam Syafi’i yang menjabat Kasi. PAIS di Kemenag 
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jember untuk mengganti guru PAI yang terlibat paham keagamaan 

radikal di kabupaten Jember. Selain itu dengan meluruskan paham 

keagamaan mereka dengan pemahaman Islam yang benar, yaitu 

paham yang berdasarkan dengan Islam yang rahmatan lil alamin 

melalui diskusi keagamaan. Selain itu, adalah mengajak mereka 

untuk melakukan kajian dan dialog keagamaan dengan 

mengkonteksnya pemahaman agama mereka dengan materi 

pemahaman Islam dengan Islam yang kaffah berlandaskan pada al-

Qur’ān dan Hadīts shahih dengan pendekatan keagamaan sesuai 

kondisi sosial masyarakat yang berkembang saat ini. Selanjutnya 

terkait penerapan pembelajaran PAI berbasis multikultural yaitu 

dengan menerapkan pembelajaran koperatif, saya dalam 

pembelajaran PAI selalu mengkontekskan dengan kondisi 

masyarakat, misalnya kasus terkait dengan toleransi beragama dan 

kebebasan beragama-berkeyakinan yang dijamin oleh negara, maka 

saya berusaha mengkontekskan ayat-ayat al-Qur’ān dengan konsep 

kebhinnekaan yang sudah menjadi asas negara Indonesia misalnya 

yang termaktub dalam Sūrah al-Kafirun. Ketika pembelajaran, saya 

membagi siswa lalu saya tunjuk tema-tema tertentu dan akhirnya 

saya persilahkan dari masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, dan kelompok yang 

lain mengkritisi hasil diskusi yang ternyata dianggap kurang tepat.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut pengalaman saya selama saya mengajar, bahwa 

pemahaman siswa yang terpengaruh dengan paham radikal sangat 

sulit untuk dirubah, walaupun ada yang sampai berubah total 

menjadi Islam yang moderat seperti terjadi pada kasus Teguh dan 

Devi. Menurut saya bisa dirubah kalau bukan dari faktor atau latar 

belakang keluarga mereka dan kondisi sosial masyarakat disekitar 

lingkungan rumah mereka tinggal. Yang penting bagi saya adalah 

adanya dukungan dari keluarga mereka untuk tidak ikut-ikutan 

dengan paham radikal yang mengkhawatirkan ini. Tetapi usaha dan 

langkah-langkah yang saya lakukan dalam menghambat penyebaran 

paham radikal, diantaranya melalui sosialisasi pemahaman Islam 

yang benar yaitu Islam rahmatan lil alamin kepada siswa.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Saya sebenarnya guru baru di sekolah ini, saya baru mengajar 

disini sekitar dua tahun yang lalu, dan saya diminta untuk mengajar 

di sekolah ini karena kelebihan saya dalam musik hadroh, perlu 

diketahui, saya salah satu personel klub Shalawat al-Banjari dari 

IAIN Jember, selain sebagai lulusan program studi PAI. Tetapi 

berbicara perkembangan paham radikal yang berkembang di 

sekolah, menurut cerita yang pernah saya dengar dari guru senior 

terutama dari Hafi Anshori selaku pembina PAI di sekolah ini 

menjelaskan bahwa, perkembangan paham keagamaan radikal 

selama kurun waktu dua tahun ke belakang ada, walaupun itu sangat 

kecil jumlahnya tidak seperti dulu, kalau dulu ceritanya sampai ada 

mahasiswa LDK dari Universitas Jember yang berkunjung ke 

Sekolah rutin berdakwah setiap minggunya, terkait paham radikal 

yang mempengaruhi siswa, mereka mulai berani menampakkan dan 

menonjolkan diri mereka ketika mereka sudah duduk di kelas XI 

atau bahkan saat mereka sudah kelas XII, bahkan ketika mereka 

sudah lulus atau menjelang mereka di wisuda.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau di kelas yang saya ajarkan, yaitu siswa kelas X dan kelas XI, 

tidak ada indikasi dan ciri-ciri dari mereka yang mengikuti paham 

radikal, kalau di kelas yang lain katanya ada yang ikut Islam garis 

keras seperti HTI dan Salafi-Wahabi, untuk perkelasnya yaitu Hafi 

Anshori, Imam Ma’ruf, Hasyim As’ari, dan Abdus Sukkur, 

mungkin agar lebih jelas dan lebih detail terkait informasi ini coba 

saudara tanyakan langsung kepada Abdus Sukkur sebagai guru PAI 

untuk kelas X MIPA-IPS. Terkait siswa yang ikut paham radikal, 

mereka melakukan pengajian atau kumpul-kumpul untuk mengkaji 

masalah keagamaan yang dilakukan di Masjid ar-Rahmah dekat 

STDI Imam Syafi’i yang diisi ustadz Syafiq Riza Basalamah.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 
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Informan “Kalau terkait dengan masalah pola penyebaran paham radikal yang 

saya ketahui diantaranya melalui pengaruh dan ajakan kakak 

kelasnya yang sekarang di kelas XII, mereka akan mengajak adik-

adik kelasnya untuk bisa mengikuti pengajian di Gladak Pakem atau 

pengajian yang diadakan oleh mereka sendiri secara sembunyi-

sembunyi. Mereka itu sukanya kumpul-kumpul dengan anggota 

yang sepaham dengan pemahaman mereka di pojok-pojok kelas, 

bahkan mengadakan pertemuan setelah selesai melaksanakan shalat 

Jum’at di serambi atas masjid Babussalam. Mereka akan berdiskusi 

terkait kajian-kajian keislaman, atau masalah fiqih, masalah akidah, 

masalah tarikh, dan kadang-kadang sempat masalah perjuangan 

rakyat Palestina melawan kebiadaban Israel.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ciri-cirinya yang terpengaruh dengan paham radikal adalah 

berbeda dengan paham dan perilaku siswa kebanyakan, mereka 

bukan NU, mereka bukan Muhammadiyah, mereka berbeda dalam 

hal praktek ibadah shalat, baik terkait masalah cara rukuknya, 

sujudnya, dan lain sebagainya. Jadi menurut saya, mereka berbeda 

dari kebanyakan siswa di sekolah ini. Menurut saya mereka itu 

kalau ditanya dalilnya mereka mampu menjawab dengan baik dan 

benar, akan tetapi sayang, pemahaman keagamaan mereka dangkal 

karena ilmu agama yang dipelajari hanya tiga jam seminggu, dua 

jam untuk materi yang utama, dan satu jam untuk pendalaman baca 

tulis al-Qur’ān (BTA). Jadi menurut hemat saya, paham seperti itu 

mereka dapatkan di luar sekolah, mereka mengikuti pengajian-

pengajian yang beraliran paham radikal. Selain itu mereka kerap 

kali mengadakan rekrutmen atau mengajak siswa-siswa yang lain, 

baik adik kelasnya dan teman sekelasnya untuk mengikuti paham 

keagamaan yang mereka yakini sebagai paham yang paling benar.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau menurut pendapat saya terkait dengan dampak siswa yang 

terpengaruh dengan paham radikal di sekolah ini, keberadaan 

mereka, tidak ada dampak negatif dari perilaku radikal siswa, hanya 

saja mereka sangat berbeda dengan paham keagamaan yang 

berkembang di masyarakat. Tetapi kalau dampak positifnya yang 

mereka tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, mereka 

ini sangat rajin dalam melaksanakan ibadah, khususnya dalam 

kegiatan shalat berjama’ah di masjid Babussalam, mereka akan 

shalat dan mengambil shaff yang paling depan, dan kalau 

pelaksanaan shalat berjama’ah dhuha, mereka sangat rajin, mereka 

akan bergegas datang terlebih dahulu ke masjid. Menurut saya 
dalam kegiatan keagamaan, mereka sangat bersemangat dan paling 

fanatik diantara siswa-siswa yang lain.” 
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Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Langkah-langkah yang telah saya lakukan untuk menangkal paham 

radikal adalah dengan mengingatkan mereka untuk tidak mengikuti 

paham radikal yang menyesatkan mereka, jadi saya sering 

mengingatkan agar menjadi muslim yang kaffah, dalam ilmu dan 

pemahamannya, dan mengingatkan mereka untuk selalu 

mempelajari Islam dari ahlinya atau kepada kyai atau guru yang 

benar-benar alim dalam ilmu agama, atau minimal saya 

mengingatkan mereka untuk tidak mengajak, merekrut, melakukan 

dakwah kepada siswa-siswa yang lain. Kasihan kepada siswa yang 

lain, karena untuk umur-umur masih tingkat SMA, secara psikologis 

dan pemikiran masih labil. Kalau dalam pembelajaran PAI saya 

memakai pendekatan dialogis-kritis dengan mengkreasikannya 

melalui permainan kuis atau mengadakan studi kelompok seperti 

yang diterapkan di IAIN Jember, maka pembelajaran PAI akan 

menyenangkan dan tidak membosankan, selain itu saya sering 

dalam pembelajaran PAI mengkontekskan suatu dalil al-Qur’ān atau 

Hadīts dengan perkembangan yang terjadi di msayarakat, contoh 

terkait dengan masalah muamalah atau tentang hubungan dengan 

non-muslim, toleransi beragama, dan demokrasi di indonesia.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Tergantung gurunya dalam berusaha untuk merubah paham 

keagamaan radikal, sedangkan dari pihak keluarga, mereka itu 

diajarkan oleh kedua orang tua mereka ketika berinteraksi dirumah, 

menurut saya itu hal yang wajar-wajar saja, karena hak preogratif 

orang tua. Kalau menurut saya, pengaruh paham radikal yang 

berasal dari pengaruh orang tuanya, mereka itu sangat sulit sekali 

untuk dirubah, karena menjadi kebiasan mereka, tetapi kalau 

mereka terpengaruh dengan kakak-kakak kelasnya yang yang saat 

ini kelas XII, maka mereka akan mudah dirubah dengan bantuan 

pendekatan dialogis yang dilakukan oleh guru PAI. Itu hal yang 

sudah biasa yang selalu dipakai oleh Hafi Anshori sebagai pakar 

menangkal paham radikal yang berkembang di sekolah ini, tetapi 

menurut pendapat saya, sanga sulit merubah paham radikal yang 

sudah mendarah daging dalam dirinya, karena kalau di SMA kajian 

pendidikan agamanya sangat minim dan dangkal.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Paham radikal yang berkembang di sekolah ini tidak begitu pesat, 

berbeda dengan dulu yang menjangkiti pemahaman siswa di 

Jember. Jika ditinjau dari aspek keilmuan, mereka yang mengikuti 

paham radikal secara keilmuan masih belum memadai, begitu juga 

jika ditinjau berdasar aspek prinsip keislamannya juga tidak begitu 

kuat. Kalau sekarang, indikasi siswa yang terpengaruh dengan 

paham Islam garis keras hanya terlihat dari sisi atributnya saja, yaitu 

menggunakan celana congklang. Kalau mereka ditanya terkait 

atributnya kenapa celana mereka congklang, maka alasan mereka 

karena untuk menghindari pakaian mereka terkena najis kecil, tetapi 

jika ditelusuri lebih lanjut, ternyata pemahaman mereka memakai 

celana congklang pun tidak memiliki alasan yang kuat sesuai 

dengan dalil al-Qur’ān dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, 

akhirnya saya membenturkan pemahaman mereka terkait pakaian 

tersebut dengan kondisi aturan sekolah yang melarang siswa 

memotong celana seragam sekolah, apalagi bagi siswa putra yang 

bercelana congklang sebagai modus agama dan karena disiplin dan 

aturan sekolah sekaligus demi menghindari gesekan paham 

keagamaan. Kondisi mereka sebenarnya sangat awam terutama 

terkait pengetahuan keagamaannya, oleh karena itu kami guru PAI 

disini sebenarnya berusaha untuk menangkal paham mereka yang 

tidak benar dan berusaha membendung agar paham radikal tidak 

lagi berkembang seperti dulu yang pernah terjadi sekitar awal tahun 

2005-an. Dulu memang pernah ada paham radikal yang di bawa 

oleh pengisi mentoring keagamaan dari Universita Jember namanya 

LDK yang sempat menyasar siswa-siswi yang memiliki kelebihan, 

baik kelebihan dari aspek intelektualitas yaitu karena kepintarannya 

atau prestasi akademiknya karena aktif dalam berbagai kegiatan 

ekstrakulikuler, dan kelebihan aspek penampilan fisiknya yaitu 

karena wajahnya yang ganteng atau berparas cantik.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 
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Informan “Kalau menurut pendapat saya, terkait pengaruh perkembangan 

paham keagamaan radikal tergantung dari siswa atau pribadinya, 

tetapi untuk kelas X yang diindikasikan memiliki paham radikal 

ditinjau dari aspek atribut pakaiannya karena celananya congklang 

hanya ada satu siswa saja yaitu bernama Vega. Barusan tadi pagi 

ini, saya tegur yang bersangkutan dan kebetulan ditegur langsung 

oleh Hariono selaku kepala sekolah karena celananya congklang 

dan akhirnya saya panggil dia ke kantor untuk memberinya sanksi 

yaitu jahitan celananya tadi di lepas, walau saya sendiri tidak tega 

karena dia menangis mungkin karena yang bersangkutan merasa 

sudah tidak sesuai dengan sunnah Nabi atau menghianatinya atau 

mungkin saja karena dia sangat menghayati apa yang diamalkannya. 

Tetapi saya sendiri memberi pemahaman kepada Vega untuk 

mematuhi aturan sekolah dan menghindari kasus yang dulu pernah 

menimpa salah satu siswa, yang mengikuti paham radikal serta 

membuat salah satu guru olahraga disini komplain kepada kami 

selaku guru PAI, dan untuk memberikan pemahaman keagamaan 

yang benar dan memadai. Tetapi untuk kelas-kelas yang terdahulu 

memang banyak, salah satunya adalah Bramasta yang sekarang 

kelas XII dan tidak aktif karena sudah melaksanakan UNBK 

minggu lalu, dia diindikasikan oleh salah satu guru PAI, yaitu Hafi 

Anshori memiliki ciri-ciri radikal atau melakukan jihad ke Timur 

Tengah. Selain itu ada juga Nur Khalimah, siswa angkatan tahun 

2014 yang dulu sempat saya ajar ketika dia di kelas X dan saat dia 

kelas XI, dia memiliki ciri-ciri radikal yakni ingin mendirikan 

negara khilafah sebagaimana yang kita diskusikan.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait dengan pola penyebaran paham radikal yaitu dengan 

mengajak teman sekelasnya untuk melakukan pertemuan dengan 

seniornya atau murobbinya di daerah Kebonsari, mereka disana 

akan diajak untuk bertukar pikiran atau liqo’ setiap minggunya 

secara rutin mengenal lebih jauh terkait ormas HTI, selain itu ada 

juga yang melalui HP atau SMS agar mau mengikuti pengajian 

mereka, jadi mereka akan sering mengirimkan SMS atau WA 

terkait seruan atau ajakan agar mereka hijrah berislam secara benar 

menurut pemahamannya, selanjutnya diajak untuk makan bareng 

gratis disalah satu rumah makan didekat kampus Universitas 

Jember. Selain itu, Sekolah ini sering dikirimi buletin al-Islam di 

pos satpam setiap hari jum’at, akan tetapi setelah diteliti isi 

kontennya, ternyata berisi ajaran Islam radikal bahkan ada yang 

terkait dengan seruan untuk segera berjihad ke Palestina, maka oleh 

pembina PAI kami yakni Hafi Anshori seluruh buletin tersebut 
disimpan di pos satpam dan dikumpulkan disana untuk tidak disebar 

kepada siswa, selain itu ada juga yang melalui facebook atau 
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Washap, ternyata beberapa siswa dari anggota Rohis Remas 

Babussalam terindikasi memiliki Grup WA HTI dan sering dikirimi 

konten dan anjuran untuk ikut terlibat dalam ormas HTI oleh 

murobbinya. Bukan itu saja, setelah mereka memiliki komitmen 

untuk mengikuti ormas HTI, maka mereka sering mengadakan 

halaqah di masjid lantai 2 atau di pojok kelas-kelas untuk berdiskusi 

dan melakukan kajian keislaman, mereka beranggotakan 2 sampai 3 

orang, mereka akan fokus dan asyik mengkaji Islam kalau sudah 

melakukan pertemuan dengan teman yang sepaham dengan mereka. 

Ada juga yang modusnya mengajak teman-temannya atau adik-adik 

kelasnya untuk melaksanakan shalat berjama’ah di luar kompleks 

Sekolah salah satunya terjadi pada Rendy, dia diajak untuk shalat 

berjama’ah di Masjid al-Muttaqin, tempatnya kira-kira di pertigaan 

Talangsari Jember, disana mereka akan mengadakan kajian 

keislaman menurut versi Salafi-Wahabi.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau dilihat dari atributnya, yaitu dari celananya yang congklang, 

tetapi mereka memiliki semangat keagamaan yang tinggi layaknya 

seorang sufi atau orang yang wara’ dalam menjalankan perintah 

agama. Mereka sebenarnya adalah siswa yang aktif dalam kegiatan 

ekstrakulikuler Pramuka dan PMR, selain itu pula mereka memiliki 

pinsip yang kuat dalam mengamalkan perintah-perintah agama dan 

memiliki komitmen yang tinggi kepada inti ajaran agamanya. 

Buktinya ketika tadi pagi ketika saya gunting ikatan celananya, agar 

dilepas seperti siswa, yang bersangkutan yaitu Vega sampai 

menangis dan air matanya sampai menetes di lantai, kebetulan saya 

peringatkan dia diruangan ini-red kantor waka kesiswaan.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Sisi positifnya,yaitu mereka memiliki komitmen yang tinggi pada 

nilai-nilai kenabian, artinya bahwa mereka sangat mendalami dan 

menghayati ajaran yang sudah dituntun langsung Nabi Muhammad 

SAW. Selanjutnya mereka sangat menjaga prinsip-prinsip pergaulan 

atau hubungan dengan lawan jenis. Selain itu, mereka sangat patuh 

dan taat dalam menjalankan sunnah Nabi Muhammad SAW seperti 

terkait masalah wudhu’, shalat, dan lain sebagainya. Tetapi dari sisi 

negatifnya, mereka suka berkelompok atau membuat halaqah atau 

kelompok-kelompok kecil, selain itu mereka juga sangat mudah di 

cuci otanya karena pada hakikatnya mereka itu kosong seperti botol 

kosong sehingga mudah diisi oleh paham radikal. Oleh karena itu 

saya tekankan kepada mereka melalui memberikan pemahaman 

bahwa sekolah ini adalah sekolah nasionalis, artinya disekolah ini 
setiap siswa boleh menggunakan pemahaman agama tertentu yang 

penting jangan sampai mengajak kepada siswa-siswa yang lain 
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terutama adik-adik kelasnya atau mencari kader ormas tertentu, 

misalnya HTI. Tugas kami disini sebagai guru PAI adalah untuk 

memastikan bahwa paham keagamaan radikal tidak sampai berakar 

kuat, tumbuh dan berkembang di sekolah yang kita cintai.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Langkah-langkah yang kami lakukan adalah mengingatkan mereka 

untuk tidak mengajak siswa-siswa yang lain atau jangan sampai ada 

pengikutnya atau melakukan rekrutmen kepada adik-adik kelasnya, 

paham keagamaan tertentu apalagi paham radikal jangan sampai 

berakar, tumbuh, dan berkembang di sekolah, selain itu kami juga 

mengawal siswa-siswa kami agar tidak terperosok pada paham 

radikal, selain itu pula kami mengajak mereka berdiskusi dari hati-

ke hati agar mereka memiliki pemahaman keagamaan yang benar, 

kami juga merapatkan barisan dengan guru PAI yang lain agar 

mempunyai satu visi, satu misi, dan satu pemahaman yang sama, 

selain itu kami juga sering melakukan diskusi intensif terkait 

pemahaman keislaman dengan mereka, selain itu oleh guru PAI 

khususnya guru PAI di kelas X, adalah melakukan deteksi dini 

perkembangan paham radikal di sekolah, memetakan siswa-siswi 

yang terpengaruh dengan paham radikal, misalnya HTI atau Salafi-

Wahabi. Selanjutnya dalam pembelajaran PAI, saya menggunakan 

pendekatan multikultural yang mengedepankan toleransi agar Islam 

mudah dipahami dan diterima bagi semua kalangan, kami memiliki 

konsep bahwa pada hakikatnya, semua agama setara di mata Tuhan 

yang Maha Esa, dalam pembelajaran PAI, saya berusaha untuk 

mengkontekskan problema yang terjadi di masyarakat, misalnya 

kasus Syiah di Puger, dengan ayat al-Qur’ān atau asmaul husna 

dengan situasi tersebut, yang dikemas dengan model pembelajaran 

yaitu quatum teaching yang menarik.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Sulit sekali untuk dirubah, harapan kami adalah minimal mereka 

tidak mengajak siswa dan siswi lain untuk mengikuti paham radikal 

atau melakukan kaderisasi melalui rekrutmen kepada adik kelasnya, 

karena yang saya khawatirkan yaitu nantinya adalah akan 

menimbulkan selisih paham atau gesekan-gesekan dengan teman-

teman mereka khususnya dengan segenap dewan guru serta lebih 

khusus lagi tidak merepotkan guru PAI.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau anda bertanya apakah ada paham radikal, saya pastikan ada, 

kalau yang saya lihat dari indikasi pakaiannya yaitu ada dua orang, 

kalau menurut pendapat saya mereka mengikuti paham radikal 

disebabkan oleh faktor lingkungan rumah mereka, mungkin mereka 

terpengaruh oleh lingkungan keluarganya sehingga ikut paham 

seperti itu, saya kira itu wajar, yang penting mereka tidak mengajak 

siswa-siswa ini. Kalau dilihat dari pemikiran dan atribut pakaiannya, 

diindikasikan mereka mengikuti paham Salafi-Wahabi, tetapi kalau 

menurut pendapat saya, bahwa yang mengikuti paham Salafi-

Wahabi tidak begitu ekstrim, karena menonjolkan pakaiannya saja, 

yaitu celananya yang congklang bagi laki-laki dan kerudungnya 

yang lebar bagi perempuan. Tetapi ada siswa di kelas XII yang 

mendakwahkan paham Salafi-Wahabi, namanya Bramasta, ini yang 

menjadi kendala karena sekolah ini telah melarang bagi siswa 

menyebarkan paham tertentu, dan bisa dikatakan Bramasta adalah 

pentolan Salafi-Wahabi, karena banyak siswa yang terpengaruh 

dengan ajakannya. Bramasta sering mengikuti pengajian rutin setiap 

minggu bersama salah satu temannya, yaitu Bintang, mereka 

mengikuti pengajian di Masjid ar-Rahmah yang diisi ustadz Syafiq 

Riza Basalamah. Oleh karena itu, saya kira yang masih bertahan 

terkait dengan paham radikal adalah paham Salafi-Wahabi.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ya itu, sebagaimana sudah saya jelaskan barusan, bahwa ada siswa 

yang diindikasikan telah mengikuti paham radikal atau paham 

Salafi-Wahabi, hanya ada dua orang, diantaranya Bramasta dan 

Bintang, mereka adalah teman satu kelas dan satu halaqoh dan 

mereka adalah teman yang sangat akrab, bahkan menurut guru PAI, 

mereka sering mengikuti pengajian yang diadakan di Bondowoso.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait pola penyebaran paham radikal yang saya ketahui yaitu 
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dengan merekrut kader yang dilakukan oleh siswa senior, yang 

sekarang gencar berdakwah dan mengajak adik-adik kelasnya 

adalah Bramasta, dia mengajak adik-adik kelasnya untuk mengikuti 

pengajian di Gladak Pakem, bahkan sudah ada dua siswa yang 

sering mengikuti pengajian, mereka adalah Bintang dan Rendy. 

Bahkan ada siswa kelas X yang terpengaruh dengan dakwah 

Bramasta, yaitu Vega. Setelah mereka tergabung dalam halaqah 

mereka, maka mereka membuat grup WA berisikan anggota yang 

aktif mengikuti pengajian di Masjid ar-Rahmah., Bramasta rajin 

sekali memposting konten-konten radikal dalam grup WA mereka, 

berisi poster, brosur, dan seruan ajakan dari guru ngaji mereka yaitu 

ustadz Syafiq Riza Basalamah. Selain itu, mereka sering melakukan 

diskusi keagamaan menurut versi mereka di serambi atas masjid 

Babussalam lantai dua atau kadang-kadang di pojok kelas, dan saya 

sendiri pernah bertemu dengan mereka bertiga sedang berbincang 

dan berdiskusi tentang masalah agama di kantin sekolah yang ada di 

belakang kompleks sekolah.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau dilihat dari atribut pakaiannya yaitu celana congklang dan 

kalau perempuannya berkerudung lebar, akan tetapi itu saja yang 

sering menonjol dari penampilan pakaiannya, tetapi kalau terkait 

dengan sikap dan perilaku sehari-hari, terutama selama 

pembelajaran PAI, saya kira dalam aktifitas yang saya temui selama 

pembelajaran berlangsung, mereka lebih banyak diamnya, mungkin 

mereka sungkan sama saya sebagai guru PAI di kelas XII, atau 

mungkin mereka tidak mau berdebat dengan saya karena mereka 

sering kalah kalau berdebat masalah agama dengan saya, karena 

kalau ada lomba debat tingkat kabupaten atau tingkat propinsi saya 

adalah pembimbingnya, tetapi kalau saya tidak masuk, barulah 

mereka sering berulah dan suka memanas-manasi teman sekelasnya, 

bahwa paham mereka adalah paham yang paling benar 

dibandingkan dengan paham NU atau Muhammadiyah.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Saya kira biasa-biasa saja, yang sering saya tekankan kepada anak 

didik saya terutama kelas XII, bahwa mereka tidak boleh mengajak 

teman-temannya atau melakukan rekrutmen kader, karena seperti itu 

memperkeruh suasana keagamaan dan harmonisasi di sekolah 

apalagi disini siswanya multikultural. Apalagi kalau sudah ketahuan 

Hafi Anshori urusannya tambah panjang.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam menangkal paham 

radikal di sekolah ini adalah dengan melakukan deteksi dini 
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terhadap siswa di awal semester, saya memberikan pemahaman 

bahwa paham radikal adalah paham yang tidak benar, saya beri 

contoh tentang konsep berdakwah yang sudah dilakukan Wali 

Songo, dimana Wali Songo dalam berdakwah tidak dengan cara-

cara yang radikal bahkan cenderung moderat, bahkan dalam 

pembelajaran PAI, saya memakai pendekatan multikultural melalui 

contekstual learning yang dikolaborasikan dengan active learning. 

Yang pasti saya menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

menarik dan kreatif, agar mereka tidak menjadi radikal atau tidak 

ikut dengan paham radikal. Selain itu, setelah saya akan memetakan 

mana siswa yang memiliki potensi radikal dengan yang tidak, maka 

saya akan memberikan treatmen kepada ‘kelas khusus’, dimana di 

kelas tertentu ada beberapa siswa yang memiliki paham radikal, 

saya akan lebih mengintensifkan pendekatan dialogis dengan 

mereka yang terpengaruh dengan Islam garis keras, contohnya 

kelasnya Bramasta dan Bintang. Selain itu, memberikan 

pemahaman bahwa mungkin adanya ormas atau paham radikal ini 

adalah upaya dunia Barat yang berusaha memecah belah persatuan 

umat Islam melalui politik pecah belahnya. Jadi saya kira paham 

radikal banyak kerugiannya. Selanjutnya, saya memberikan 

pemahaman tentang Islam yang benar, yaitu Islam rahmatan lil 

alamin, bahwa di dalam fiqih saja, berkembang empat madzhab 

aliran fiqih, dimana dalam konsep wudhu’, shalat, dan berbagai 

kegiatan peribadatan lainnnya, memiliki perbedaan dalam aspek 

furu’iyyah, jadi itu adalah kekayaan khazanah peradaban Islam. 

Selanjutnya, terkait dengan masalah sosial yaitu aspek al-Qur’ān, 

akhlak, dan tarikh disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 

berkembang di tengah masyarakat sekarang, jadi dalam konsep 

pembelajaran tidak literalis malahan saya padukan pembelajaran 

PAI dengan pengembangan pada aspek teknologi dan informasi, 

misalnya membuat blog mata pelajaran PAI dan penggunaan power 

point dalam setiap pembelajaran PAI.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Dari beberapa kasus yang sudah ada di sekolah, ada diantara 

mereka yang sadar bahwa paham radikal itu tidak benar, tetapi ada 

juga yang tetap dengan pendirian mereka untuk ikut paham radikal, 

misalnya Salafi-Wahabi kasusnya yang terjadi kepada Bramasta 

yang bercita-cita ingin studi langsung di Makkah. Saya kira, 

tergantung dengan pendirian mereka dan kata hatinya.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait dengan perkembangan paham radikal memiliki sejarah 

yang panjang, yang saya ingat sekitar tahun 2004, ada seorang siswi 

bernama Ika Misfah yang mengikut perkumpulan dan pengajian 

yang aneh-aneh di luar sekolah. Walaupun ikut kegiatan pengajian 

ormas radikal, tetapi dia tetap mau mengikuti kegiatan olahraga 

yang dilaksanakan oleh kami seperti, dia tidak banyak komplain, 

dan dia juga tidak menunjukkan gelagat yang aneh-aneh dalam 

beraktifitas sebagaimana seperti siswa kebanyakan. Tetapi pada 

tahun 2006, terdapat dua orang siswi yang bernama Devi dan Lulut 

yang menunjukkan gelagat yang mencurigakan dan aneh, mereka 

mengikuti ormas HTI di luar sekolah, yang lebih menyedihkan saya, 

karena Devi dan Lulut tidak mau mengikuti kegiatan olahraga yang 

di pandu Kanti Sutami, mereka rewel dan banyak memprotes 

berbagai aturan di sekolah ini lebih-lebih karena pakaian olahraga 

ini tidak Islami, alasan mereka seharusnya siswa putri atau akhwat 

harusnya memakai rok bukan celana training sebagaimana yang 

dipakai siswa putra. Sehingga saya harus meminta bantuan Hafi 

Anshori untuk memahamkan kedua siswi tadi terkait dengan aturan 

pakaian olahraga. Kami berempat sampai berdebat masalah tersebut 

bahwa ini adalah aturan sekolah yang harus diikuti seluruh siswa. 

Tetapi puncaknya, sekitar tahun 2008-an ada siswi yang bernama 

Sahna, rumahnya di Griya Mangli dan masih tetangga dengan saya, 

selain itu bapaknya adalah guru PAI di SMP Negeri 7 Jember, dia 

mengikuti ormas HTI dan Sahna adalah siswa yang paling 

menguras pikiran bagi Sekolah, karena sama kasusnya seperti Devi 

dan Lulut yang tidak mau mengikuti kegiatan olahraga gara-gara 

pakaiannya yang tidak Islami, tetapi yang paling membuat saya 

teringat sampai sekarang adalah, karena Sahna telah melibatkan 

banyak pihak di luar sekolah seperti; Diknas, Kemenag, dan bahkan 

berani mendatangkan LSM.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 
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Informan “Ya itu, sudah saya jelaskan barusan, jadi pada tahun 2004, ada satu 

siswi yang bernama Ika Misfah yang ikut pengajian yang aneh-aneh 

di luar sekolah. Pada tahun 2006 ada dua siswa yang bernama Devi 

dan Lulut yang menunjukkan gelagat yang aneh yaitu tidak mau 

mengikuti kegiatan olahraga yang di ajar Kanti Sutami, mereka 

berdua tidak mengikuti kegiatan olahraga dengan alasan pakaian 

seragam olahraga tidak Islami. Tahun 2008-an, ada siswi bernama 

Sahna rumahnya di Griya Mangli, bapaknya guru PAI di SMP 

Negeri 7 Jember, dia mengikuti ormas HTI dan dia adalah siswa 

yang paling menguras energi dan tenaga karena melibatkan pihak 

luar, seperti Diknas, Kemenag, dan LSM. Tetapi untuk siswa yang 

terlibat dengan ormas radikal, saudara langsung menghubungi Hafi 

Anshori, ia guru PAI yang pakar dalam mendeteksi paham radikal. 

Menurut cerita, dahulu sempat ada alumni yang ikut organisasi 

separatis yaitu NII, tetapi untuk namanya saya kurang paham, 

karena saya masih belum mengajar di sekolah ini” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Wah kalau itu coba saudara tanyakan kepada Hafi Anshori sebagai 

pakar dalam mendeteksi paham radikal, tetapi sedikit yang saya tahu 

dalam penyebaran paham radikal melalui ajakan kakak kelasnya, ya 

yang sekarang ini di kelas XII yaitu Bramasta Siggih, dia akan 

mengajak adik kelasnya untuk mengikuti pengajian di Gladak 

Pakem atau pengajian yang diadakan oleh kelompok mereka. Ya 

pengajiannya kecil-kecilan, mereka akan mengadakan kegiatan 

kumpul-kumpul dengan anggota yang sepaham dengan pemahaman 

mereka di kafe, di kantin, di mal sambil jalan-jalan, bahkan mereka 

mengadakan liqo’ pertemuan setelah selesai shalat Jum’at di masjid 

Babussalam. Selain itu, Sahna sering mengirimkan SMS ajakan 

untuk mengikuti ormas HTI, bahkan sampai sekarang ini ia masih 

rajin datang dan mencari pengikut atau kader di sekolah ini, saya 

sebenarnya melarangnya untuk mencari pengikut di sekolah ini, 

karena ia alumni dan masih tetangga dengan saya di Griya Mangli, 

maka saya hanya mengingatkannya, tetapi kalau tidak salah, 

pengikut Sahna ini lumayan banyak karena dia cakap dalam 

retorika. Selain itu sekolah ini sering dikirimi selebaran buletin oleh 

orang yang berjenggot dan memakai celana congklang, ia akan 

menitipkan buletin tersebut kepada penjaga pos satpam, kalau 

saudara ingin lebih jelas terkait buletin radikal, bisa wawancara 

langsung dengan satpam di depan.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ciri-ciri siswa yang mengikuti paham radikal adalah celana mereka 
cingkrang, kalau putri kerudungnya lebar dan kadang-kadang ada 

yang menggunakan cadar, mereka tidak mau berteman dengan 
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orang yang belum berhijrah dalam ormas atau yang sepaham 

dengan paham mereka, bahkan mereka tidak mau berteman dengan 

teman sekelasnya, karena alasannya orang yang di luar kelompok 

mereka adalah orang kafir dan fasik. Mereka sering mengadakan 

perkumpulan secara sembunyi, baik itu di pojok-pojok kelas atau di 

serambi atas masjid Babussalam.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Lebih banyak dampak negatifnya dibandingkan dengan dampak 

positifnya, yang pasti menghadapi mereka itu repot dan merepotkan 

karena bukan hanya guru, teman, dan kepala sekolah disini saja 

yang repot dengan ulah mereka, sampai-sampai kedua orangtuanya 

juga repot menghadapi kasus yang telah melilit anak-anak mereka. 

Terkait dengan guru, tentu guru PAI yang paling direpotkan oleh 

ulah mereka karena mereka ketika pembelajaran agama berlangsung 

suka bertanya yang aneh-aneh, sedang bagi guru lain terutama bagi 

guru olahraga repot saat mereka tidak mau mengikuti kegiatan 

olahraga dengan alasan memakai training untuk yang siswa putri. 

Sedangkan bagi kedua orang tua telah direpotkan dengan perubahan 

sikap dan perilaku mereka yang berubah drastis yang telah 

dilakukan oleh anak-anak mereka, dimana sikap mereka sangat 

berbeda jauh dengan remaja kebanyakan.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ya kalau itu coba tanyakan langsung kepada Hafi Anshori, atau 

mungkin sama guru PAI yang lainnya, bisa sama Imam Ma’ruf, 

Hasyim As’ari, atau sama Abdus Sukkur, tetapi saya nilai, Tim PAI 

sukses dan berhasil menangkal paham radikal, Tim PAI sudah 

bekerja sama dengan berbagai pihak bahkan Kemenag Jember.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut pengalaman saya, bahwa pemahaman siswa yang sudah 

terpengaruh oleh paham radikal sulit sekali dirubah, mereka 

bersikap angkuh dan merasa benar sendiri, apa yang diyakininya 

sebagai kebenaran mutlak, sehingga menghadapi mereka butuh 

orang yang ahli dalam menangani kasus ini. Menurut saya ada 

kemungkinan untuk dirubah, kalau tidak karena faktor latar 

belakang keluarga dan kondisi lingkungan. Yang penting, dukungan 

dari keluarga mereka untuk tidak mengikuti paham radikal.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait masalah paham radikal, sejak dulu pasca reformasi tahun 

1998, sekolah ini selalu menjadi tempat kaderisasi ormas radikal, 

sering paham keagamaan radikal menjadikan sekolah ini sebagai 

tempat rekrutmen kader baru untuk dijadikan sebagai anggota dalam 

ormas, mungkin karena letaknya strategis yang berdekatan dengan 

beberapa kampus, yaitu; Universitas Jember, Politeknik Negeri, 

IKIP PGRI Jember, dan Universitas Muhammadiyah Jember, 

sehingga memudahkan akses bagi ormas radikal untuk menyemai 

potensi siswa di sekolah ini. Selain itu, siswa yang memiliki potensi 

akademik dan potensi non-akademik, sehingga ormas radikal 

mencari anggota baru di sekolah. Sejak tahun 2000-an, LDK masuk 

ke Sekolah, mereka bertandang ke sekolah setelah shalat jum’at 

sampai sore, mereka memberikan ceramah agama yang disisipkan 

paham radikal terutama bagi siswa yang masuk Rohis Prisma, tetapi 

setelah terjadi kasus, ada seorang siswa yang berani berdebat 

dengan guru olahraga, yaitu siswi yang tidak mau menggunakan 

celana training dan ingin menggunakan jubah dalam kegiatan 

olahraga, dan terkait dengan siswa yang memotong celana 

seragamnya sampai di atas mata kaki, maka akhirnya kegiatan LDK 

dilarang dan diambil alih oleh guru PAI, untuk cerita lebih detailnya 

saudara dapat melakukan wawancara dengan Hafi Anshori atau 

dengan Marto. Tetapi selang beberapa tahun kemudian, LDK 

berganti nama menjadi ormas HTI, ini yang lebih parah, banyak 

siswa yang terpikat ikut ormas tersebut, misalnya yang menjadi 

pentolannya HTI sampai sekarang dan masih sering datang ke 

Sekolah ini untuk berdakwah, yaitu Sahna, walau dia adalah alumni, 

Sahna tetap mencari anggota baru yang sepaham dengannya, Sahna 

akan mengajak mereka untuk mengikuti pengajian di Masjid 

Baiturrohim di Kebonsari. Selain itu, ada siswa yang bernama 

Bramasta yang aktif mengikuti pengajian berpaham Salafi-Wahabi, 

Bramasta sering mengajak temannya mengikuti pengajian di Masjid 

ar-Rahmah dekat STDI Imam Syafi’i, kasus ini terjadi pada Bintang 
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dan Rendy, mereka berdua sering diajak untuk mengikuti pengajian, 

dan menurut informasi yang saya dapatkan, sempat mereka bertiga 

ikut pengajian di daerah Bondowoso, sekarang ini yang dekat 

dengan Bramasta adalah Vega, dia sekarang kelas XI, tapi dari 

gelagatnya berbeda dengan Bramasta, Vega cenderung tidak 

seekstrem seperti halnya Bramasta Singgi, walau memiliki paham 

yang sama, mungkin paham Salafi-Wahabi sudah terpecah menjadi 

beberapa golongan atau mungkin karena pengaruh orang tuanya, 

tapi anak ini yang unik dan berbeda dengan Bramasta adalah 

memiliki cita-cita ingin mati syahid di jalan Allāh, coba saudara bisa 

mengajak Vega untuk melakukan wawancara.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Masalah pengaruh perkembangan paham radikal lebih banyak sisi 

buruknya dibandingkan dengan sisi baiknya, itu menurut pendapat 

saya, pengaruh buruk itu bukan hanya berdampak kepada 

penyelenggara pendidikan di sekolah, yaitu kepala sekolah, dewan 

guru, karyawan, dan teman sekelasnya, tetapi sisi buruknya 

berdampak kepada keluarga mereka bahkan pada diri mereka 

sendiri, sisi buruk kepada keluarga mereka adalah adanya perubahan 

mencolok dari sikap dan perilaku siswa yang menjadi korban 

doktrin paham radikal, misalnya mereka tidak mau bersalaman 

dengan kedua orang tuanya seperti kasus yang terjadi pada Mimma 

karena menganggap kedua orang tuanya belum mau berhijrah 

dalam ormas mereka, kalau sisi buruknya untuk diri mereka sendiri 

adalah perubahan sikap dan perilakunya yang menganggap diri 

mereka yang paling benar dan orang lain dianggapnya salah, ya 

seperti sikap sombong dan angkuh. Selain itu, saya merasa kasihan 

kepada TIM PAI yang harus kerja ekstra menghadapi sikap dan 

perilaku mereka yang menyimpang dari kebanyakan siswa, 

terutama Hafi Anshori, ia sudah kenyang terhadap persoalan siswa 

yang terjerumus dalam paham radikal. Di samping itu, sekolah kita 

sering dikirimi buletin oleh orang yang memakai gamis, bercelana 

cingkrang, dan berjenggot di pos satpam, ternyata setelah diteliti 

konten buletin itu adalah upaya ‘cuci otak’ agar siswa mengikuti 

ormas tertentu seperti paham Salafi-Wahabi. Jadi kalau menurut 

saya, untuk siswa tingkat SMA masih mudah di ‘cuci otak’ karena 

secara psikologis mereka masih labil dan belum memiliki pendirian 

kokoh, apalagi bagi siswa tingkat SMA yang masih dalam 

pencarian jati diri. Jadi menurut saya, Sekolah ini menjadi ladang 

rekrutmen kader ormas radikal, misalnya HTI dan Salafi-Wahabi.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau terkait pola penyebaran paham radikal diantaranya melalui 

kegiatan halaqah atau liqo’ yang dilakukan organisasi LDK yang 
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dimentori oleh mahasiswa Universitas Jember, mereka akan 

memberikan kajian keagamaan dan berkumpul membentuk 

setengah lingkaran dengan anak-anak setelah selesai melaksanakan 

shalat jum’at yang dilaksanakan di salah satu sudut musholla al-

Muhajirin. Ada juga karena faktor pengaruh dari lingkungan dekat 

rumahnya, misalnya yang terjadi kepada beberapa siswa yang 

rumahnya dekat dengan STDI Imam Syafi’i, mereka rata-rata orang 

Salafi-Wahabi yang selalu aktif mengikuti pengajian ustadz Syafiq 

Riza Basalamah. Selain itu ada yang melalui kost-kostan atau bisa 

disebut juga dengan asrama gratis yang berada di sekitar sekolah ini 

ke arah timur, disitu menurut informasi dari Hafi Anshori ada kost-

kostan gratis, dimana satu kost tersebut semuanya akhwat HTI, jadi 

pastinya terpengaruh untuk mengikuti pergerakan ormas HTI 

misalnya kasus yang terjadi kepada Devi yang diajak oleh Ika 

Misfah dan Uswatun Hasanah. Selain itu, bisa juga melalui media 

sosial, misalnya Washap dan facebook, coba dicek facebook 

kepunyaan Sahna, dia kayaknya sangat semangat menyebarkan 

paham HTI melalui dunia maya. Tetapi yang paling mengherankan 

adalah karena pengaruh dari murobbinya, ini terjadi kepada 

Bramasta, saking semangatnya untuk mengkaji Islam radikal atau 

paham Salafi-Wahabi, menurut informasi, ketika dia mengambil 

ijazah, Bramasta sekarang melanjutkan kuliahnya di STDI Imam 

Syafi’i, dimana tujuannya untuk melanjutkan kuliah sarjana bidang 

agama di Makkah, karena syarat untuk melanjutkan kuliah di 

Makkah sana, harusnya memiliki dasar bahasa Arab yang cukup 

dan ilmu agama yang memadai.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham radikal ini, 

kalau siswa putra celananya cingkrang di atas mata kaki, kalau 

siswa putri berjilbab lebar atau bahkan ada yang bercadar. Selain itu, 

mereka suka berkumpul-kumpul dengan temannya yang sealiran 

dengan paham mereka saja, mereka akan mengajak temannya untuk 

berkumpul di warung atau kafe didekat kampus Universitas Jember, 

jadi kayaknya mereka sulit sekali untuk dilacak, coba saudara nanti 

berkeliling setiap pagi habis shalat shubuh di masjid dekat kampus 

Universitas Jember pasti banyak diantara mereka yang mengadakan 

halaqah, adalah paham keagamaan radikal, yaitu ormas HTI.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Dampaknya adalah mereka menjadi kuper atau kurang pergaulan, 

padahal Islam mengajarkan kita untuk selalu menjalin silaturrahmi 

dengan sesama muslim, atau bahkan Islam juga menganjurkan kita 
untuk selalu berbuat baik dengan orang non-muslim, tetapi mereka 

malah pilih-pilih teman yang sepaham saja, itu tidak benar. Tetapi di 
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sisi yang lain, mereka tambah rajin ibadahnya terutama ketika shalat 

berjama’ah, apalagi kalau melaksanakan shalat dhuha, mereka pasti 

menjadi yang nomor satu, shalatnya pasti di shaf yang pertama dan 

datang lebih dahulu. Tetapi yang lucu adalah terkait celana mereka, 

pernah suatu ketika saya bertemu dengan Bramasta terkait dengan 

celana seragamnya yang dipotong hingga di atas mata kaki, maka 

saya sindir si Bramasta bahwa dia kayak kekurangan kain untuk 

membuat celana seragam sekolah, saya sindir dia, kalau tidak punya 

uang nanti saya akan membelikan celana yang baru.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Berbicara upaya guru PAI menangkal paham radikal, saya kira 

sudah berjalan baik, bahkan TIM PAI sudah bekerja ekstra 

membendung paham radikal yang tidak benar, guru PAI mampu 

melakukan koordinasi dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait, 

baik dengan pihak internal sekolah sendiri, misalnya dengan kepala 

sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum, dewan guru, dan 

karyawan, atau dengan pihak eksternal sekolah, misalnya dengan 

Kemenag Diknas, ulama’, kyai, dan pakar dalam bidang agama dari 

IAIN Jember. Ini membuktikan bahwa guru PAI bisa berkoordinasi 

secara efektif dan efesien. Apalagi sekarang dengan turunnya perpu 

ormas terkait pelarangan ormas radikal semacam HTI, maka akan 

memberikan ruang dalam menjalankan deradikalisasi yang 

dilindungi oleh Undang-Undang. Selain itu, TIM PAI sering 

memberikan pengarahan kepada siswa akan pentingnya toleransi 

dan kerukunan umat beragama, memberikan pemahaman secara 

benar serta menjelaskan bahwa Islam itu adalah agama yang 

menjunjung perdamaian bukan dengan kekerasan, dan ini prinsip 

penting dan landasan utama Islam rahmatan lil ‘alamin.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait dengan peta potensi siswa yang terpengaruh dengan paham 

radikal, ya kalau masalah tersebut tergantung pada siswanya, 

mereka bisa berubah atau tetap dengan pendiriannya yang sekarang 

yaitu tetap dengan pahamnya, misalnya Salafi-Wahabi, itu adalah 

urusan masing-masing, yang penting siswa tidak melanggar aturan 

sekolah, dan bagi siswa yang melanggar, tentu mendapatkan sangksi 

yang sudah diatur oleh sekolah, dan saya tegas dengan itu.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Sekolah ini memang sering dikirimi buletin oleh orang-orang tak 

dikenal, memakai gamis atau jubah panjang dan wajahnya 

berjenggot, setiap hari jum’at orang itu rutin datang kesini, tetapi 

buletin itu dititipkan kepada penjaga pos satpam, maka buletin 

tersebut saya tumpuk dimeja samping kerja saya, kemaren bahkan 

sempat sampai ada dua dus Aqua buletin disimpan di atas meja 

kerja saya. Tetapi Hafi Anshori meminta menahan buletin tersebut, 

pernah saya tanya kenapa harus ditahan? Kenapa tidak disebarkan 

pada anak-anak? Hafi Anshori menjelaskan bahwa artikelnya tidak 

sesuai perkembangan siswa SMA, selain itu isinya menjurus doktrin 

Islam garis keras, saya sempatkan membaca artikel buletin tersebut, 

dimana alamat redakturnya kalau tidak salah bukan orang Jember 

sini, tetapi orang luar Jember. Kalau dari konten artikelnya berisi 

tentang kemuliaan di bulan Ramadhan, rumah tangga Islami, tetapi 

saya sempat membaca isinya yang terkait seruan jihad melawan 

tentara kafir, kalau yang terkait seruan jihad melawan tentara kafir 

adalah seruan untuk mengangkat senjata melawan penindasan 

Amerika dan antek-anteknya. Selain itu, ada alumni yang sering 

berkunjung kesini, kalau waktunya tidak tentu, dia datang bersama 

rekannya, ia kesini memakai kerudung lebar dan bercadar, sempat 

saya tanya alasan dan maksud tujuannya bertamu ke Sekolah ini, ia 

beralasan ada keperluan dengan beberapa siswa, karena ia adalah 

alumni sekolah ini, maka saya persilahkan dia untuk masuk ke area 

kompleks sekolah, walau pernah Hafi Anshori menegur saya karena 

membiarkan alumni tersebut bebas berkeliaran di area kompleks 

sekolah, setelah saya tanyakan kepada Hafi Anshori, kenapa tidak 

boleh? Kemudian ia menjelaskan bahwa siswi tersebut adalah 

Sahna, dia berdakwah dan merekrut siswi untuk dijadikan anggota 

dan kader HTI, ormas radikal yang telah dibubarkan pemerintah 

Jokowi, karena dianggap sebagai ormas yang anti Pancasila.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 
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Informan “Wah, kalau saya bicara tentang perkembangan paham radikal saya 

kira kurang tepat, coba saudara tanya langsung pada Hafi Anshori, 

insyaAllāh ia lebih paham tentang pengaruh perkembangan paham 

radikal bagi siswa, tetapi melanjutkan cerita yang barusan, dulu 

memang pernah ada siswi yang ngekost dirumah saya, namanya 

Devi, dia mengikuti ormas HTI, tetapi cerita itu sudah agak lama, 

memang dulu saya sempat ditugaskan oleh Hafi Anshori untuk terus 

memantau perkembangan Devi, bukan hanya Devi saja yang 

ngekost di rumah saya, lumayan banyak, ada sekitar enam orang 

termasuk dengannya, rumah kost saya akan didatangi beberapa 

mahasiswi putri yang mengaku sebagai mahasiswa Universitas 

Jember, dia dengan Devi melakukan kajian keagamaan di dalam 

kamar tertutup, ada satu lagi siswi yang ikut, tetapi saya lupa 

namanya, yang pasti dia seangkatan dengan Devi, pengajiannya ini 

dimulai setelah shalat isya’ sampai jam sembilan malam. Oh ya, 

melanjutkan yang tadi terkait penyebaran buletin, memang selama 

enam tahun, sekolah ini sering dikirimi buletin, mereka rutin 

mengirimkan buletin setiap hari jum’at, tetapi sejak adanya perpu 

pembubaran dan pelarangan ormas radikal yaitu HTI, mulai tiga 

mingguan yang lalu sudah tidak pernah lagi dikirimi buletin itu, 

mungkin dia takut diendus keberadaan kantor organisasi mereka, 

menambahi sedikit, buletinnya lux dan berbeda dengan buletin yang 

lainnya, kalau saudara meminta buletinnya, coba saudara tanyakan 

langsung kepada Hafi Anshori, mungkin saja masih menyimpannya 

di kantor, bisanya ditumpuk di lemari.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Terkait pola penyebaran paham radikal yang saya ketahui, yaitu 

melalui penyebaran buletin setiap hari jum’at, seperti yang sudah 

saya sampaikan barusan, bisa juga penyebarannya melalui pengajian 

setiap pekannya di tempat kost, seperti kasus yang terjadi pada Devi 

beserta satu temannya. Sekitar satu tahun lalu, saya memergoki ada 

salah satu siswa yang mengikuti pengajian dengan beberapa orang 

berjenggot setelah selesai shalat jum’at di Masjid Baiturrohim 

Kebonsari di samping SMP Negeri 11 gang masuk lurus ke dalam, 

kayaknya itu pengajian HTI, karena disalah satu tempat pemajangan 

dan papan pengumumannya, terdapat poster HTI yang ditempel di 

salah satu sudut masjid, coba saudara setelah ini sempatkan untuk 

mengikuti kegiatan shalat jum’at di Masjid Baiturrohim Kebonsari, 

kalau beruntung, kemungkinan masih ada buletin, brosur, dan poster 

HTI yang dipajang disana, ya sebelum itu tidak dicopot.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau berbicara terkait ciri-ciri alumni atau siswa yang terlibat 

dengan paham radikal, kalau putra memakai celana cingkrang atau 
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celananya dipotong di atas mata kaki, mereka berjenggot tebal, 

sedang kalau putri memakai jubah panjang berkerudung lebar, 

bahkan dulu sempat memergoki Sahna, kesini memakai cadar untuk 

mengelabuhi penjagaan satpam, mungkin dia sempat ditegur Hafi 

Anshori untuk tidak merekrut siswi di sekolah.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau berbicara terkait dengan dampat bagi siswa dan siswi yang 

terpengaruh dengan paham radikal, saya kurang begitu paham, 

karena jarang berkomunikasi secara langsung dengan mereka, coba 

saudara tanya langsung sama Hafi Anshori, tetapi yang pasti bagi 

siswa yang mengikuti paham radikal, mereka bersemangat dari 

siswa lain dalam masalah agama, bisa dikatakan sebagai Islam 

fanatik atau Islam yang militan, bahkan menurut saya, orang 

Muhammadiyah saja kalah dengan sikap keagamaan mereka.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Langkah-langkah yang sudah dilakukan oleh Hafi Anshori selaku 

pembina PAI di sekolah ini diantarnya, selalu berkoordinasi dengan 

bagian satpam untuk menahan buletin-buletin berisi konten radikal 

di pos satpam dan menyerahkannya kalau sudah terkumpul, setiap 

satu tahun sekali. Selain itu, saya bersama satpam yang lain 

diamanahi untuk menanyakan kepada setiap tamu yang 

mencurigakan ketika mereka berkunjung ke Sekolah, terkait 

maksud, keperluan, dan kepentingannya untuk apa mereka 

berkunjung ke sekolah, apalagi kalau orang itu bercelana cingkrang 

atau berjubah lebar dan bercadar, pasti saya interogasi dulu di kantor 

satpam. Selain itu saya juga diminta oleh Hafi Anshori untuk 

memperhatikan gerak-gerik tamu yang kira-kira mencurigakan, 

apalagi kalau mereka itu berniat menyebarkan paham radikal di 

sekolah, karena sangat membahayakan sekolah.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Wah, kalau hal itu kayaknya sulit sekali untuk dirubah, malahan 

mereka berdakwah kepada yang lainnya, ya itu menurut saya seperti 

itu, karena mereka menyakini betul pemahaman Islam yang sudah 

mereka pahami sebelumnya, jadi sangat sulit sekali untuk berubah. 

Tetapi saya sendiri mengharapkan, bahwa mereka menjadi orang 

yang toleran bukan malah intoleran, karena saya mengkhawatirkan 

bagi keberlanjutan kebhinekaan bangsa Indonesia ke depannya.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Saya baru menjabat waka kesiswaan sekitar dua tahun lalu, selama 

dua tahun belakang ini, saya melihat paham radikal tidak mencolok 

seperti dulu, selama menjabat waka kesiswaan, siswa terdeteksi ikut 

paham radikal hanya tiga orang, mereka mengikuti paham Salafi-

Wahabi, mereka mengikuti paham tersebut karena pengaruh dari 

orang tuanya, dimana ada yang rumahnya di Gladak Pakem dan 

yang satunya dari Bondowoso. Tetapi yang berasal dari Bondowoso 

yaitu Bramasta, sering mengajak temannya melaksanakan shalat 

jum’at di luar kompleks sekolah, Bramasta mengajak dua temannya 

yaitu Bintang dan Rendy melaksanakan shalat jum’at di Masjid ar-

Rahmah dekat STDI Imam Syafi’i, karena lebih afdhol shalat di 

masjid tersebut dan sepaham dengan paham mereka. Tetapi saya 

mengingatkan kepada Bramasta agar tidak berdakwah pada teman-

temannya, karena kalau sampai ia mengajak temannya berarti telah 

melanggar peraturan sekolah. Tapi yang membuat kesal kepada 

Bramasta dan Bintang yaitu saat musyawarah rapat pelaksanaan 

wisuda kelulusan angkatan 2017, mereka tidak setuju diadakan 

kegiatan wisuda karena kegiatan tersebut adalah kegiatan yang 

mubazir, selain itu menurutnya jauh dari nilai-nilai Islam. Tetapi 

akhirnya, kegiatan wisuda bisa terlaksana walau Bramasta hanya 

ikut kegiatan prosesi wisudanya saja, setelah itu dia langsung pulang 

dan tidak mengikuti acara pentas seni. Kalau dulu saya pernah tahu, 

ada siswi bernama Sahna, ketika itu saya masih belum menjabat 

waka kesiswaan, dia sempat membuat sekolah gempar karena 

menolak ikut kegiatan olahraga, alasannya karena celana olahraga 

tidak Islami dan menunjukkan bentuk lekuk tubuh wanita, maka 

akhirnya dia berdebat dengan guru olahraganya yaitu Marto, selain 

itu orang tuanya datang bersama ustadznya, maka diputuskan boleh 

melaksanakan ujian sendiri dengan merekam melalui handycam.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kemaren sekitar tiga minggu yang lalu, ada sebuah kasus terkait 
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paham radikal, ada seorang siswa kelas XI yang terlambat lalu 

akhirnya ditegur oleh Hariono karena melihat celananya congklang, 

namanya adalah Vega, akhirnya saya panggil ke kantor kesiswaan 

lalu saya jelaskan terkait aturan berpakaian di sekolah bahwa 

seragam sekolah harus sesuai aturan dan disiplin yang berlaku, 

maka akhirnya saya bersama Abdus Sukkur meminta pada Vega 

agar jahitan celananya dipotong dan dikembalikan seperti semula, 

akhirnya celananya dipotong walaupun ia sempat menangis tersedu-

sedu, memang setelah kejadian itu, orang tuanya datang ke sekolah 

menghadap kepala sekolah, maka dijelaskan bahwa ini aturan 

sekolah yang harus diikuti oleh seluruh warga sekolah, kalau yang 

bersangkutan tidak setuju dengan aturan sekolah di atas, maka boleh 

mencari sekolah lain. Memang setelah saya tanya-tanya dan saya 

interogasi, bahwa kenapa Vega celananya congklang? maka ia 

menjelaskan, hal itu karena pengaruh dan kebiasaan dari sekolah 

asalnya dulu yaitu di SMPIT al-Ghazali. Menurut saya, makna 

radikal adalah sikap menganggap bahwa pendapatnya adalah yang 

paling benar dan menafikan pendapat orang lain, salah satunya 

kasus bom bunuh diri yang marak terjadi akhir-akhir ini, mereka itu 

tidak sadar sudah membawa nama Islam tetapi mereka membunuh 

orang yang tidak bersalah, membunuh adalah perbuatan dosa besar, 

dan tentu tempatnya adalah di neraka, tapi mereka mengganggap itu 

adalah perbuatan jihad di jalan Allāh, tentu itu adalah doktrin yang 

salah, jadi paham radikal disebabkan karena logika berpikirnya 

tidak dipakai dan pemahaman agamanya yang sempit.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau yang saya amati kenapa Bramasta dapat berpaham radikal 

seperti sekarang ini, saya kira karena dalam lingkungan rumah 

Bramasta memang kedua orang tuanya adalah pengikut Islam yang 

sangat taat dan fanatik, kedua orang tua Bramasta adalah pengikut 

paham Salafi-Wahabi, dan memang kebanyakan siswa dan siswi 

yang terpengaruh dengan paham radikal ini karena faktor pengaruh 

dari orang tuanya. Kasus tersebut juga terjadi pada Sahna, ia 

terpengaruh dengan paham radikal HTI karena memang kedua 

orangtuanya adalah pengikut paham HTI yang taat, lebih-lebih 

bapaknya yang sangat fanatik dengan HTI, jadi menurut saya wajar 

jikalau Sahna memilih ormas radikal semacam HTI sebagai paham 

keagamaannya. Tetapi berbeda dengan kasus yang menimpa pada 

Bintang, menurut saya Bintang terpengaruh dan ikut paham radikal 

karena ajakan dari temannya, pada kasus Bintang, ia terpengaruh 

dan mengikuti paham radikal tertentu karena ajakan dan pengaruh 

temannya yaitu Bramasta, menurut cerita dari guru PAI. Bintang 
sering diajak oleh Bramasta mengikuti pengajian Salafi-Wahabi di 

Masjid ar-Rahmah yang diisi ustadz Syafiq Riza Basalamah.” 
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Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Karakteristik siswa yang mengikuti paham radikal diantaranya; 

Sahna tidak mau memakai celana olahraga alasannya karena celana 

olahraga yang dipakai mirip celana laki-laki, seharusnya kalau 

wanita, memakai rok atau jubah terusan karena itu anjuran 

Rasūlullāh. Sedangkan kasus Bintang, ia menggunakan celana 

congklang atau celana yang dipotong kurang lebih tiga perempat 

untuk menghindari dari najis, saya kira dua hal itu terkait dengan 

ciri-ciri pakaiannya. Tetapi pada aspek sosial atau pergaulan dengan 

guru dan teman-temannya, bisa dikatakan sangat bagus dan 

menonjol dibandingkan dengan siswa yang lain, artinya aspek 

muamalah sesama manusia atau hablum minan nasnya baik sekali. 

Tetapi yang perlu digaris bawahi, bahwa penyebaran paham radikal 

dilarang di sekolah, saya sering tekankan pada seluruh siswa untuk 

tidak menyebar paham tertentu apalagi ormas HTI, itu nanti 

urusannya dengan saya selaku waka kesiswaan. Sedangkan saya 

sendiri menyayangkan, kenapa paham radikal menyasar siswa, 

karena saya kasihan dengan mereka kalau dicekokin dengan paham 

radikal, nanti masa depannya menjadi taruhannya, apalagi ada 

doktrin dari kelompok tertentu, kalau ingin masuk surga, harus 

masuk ke dalam kelompoknya terlebih dahulu, konsep di atas rawan 

memecah belah umat, apalagi paham radikal cenderung membentuk 

kelompok sendiri-sendiri, jadinya Indonesia rawan dipecah belah.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut saya tidak ada dampak, tapi yang lebih saya khawatirkan 

adalah paham radikal ini takut menyebar kepada siswa, apalagi saya 

selaku waka kesiswaan, pasti nanti akan menghadapi orang tua dan 

lain-lain, kalau ada siswa yang terindikasi mengikuti paham radikal, 

maka siswa tersebut saya ingatkan dan saya tunjuk langsung secara 

personal, tidak usah banyak ini itu, saya sudah capek menghadapi 

mereka, kalau mereka mengajak saya untuk musyawarah apalagi 

debat terkait paham keagamaan, saya tinggalkan mereka di ruangan 

rapat, karena kalau berdebat dengan orang yang memiliki paham 

radikal, sikapnya mau menang sendiri saja, mereka menganggap 

pendapatnya yang paling benar, sedangkan pendapat orang lain 

dianggapnya salah. Saya sering mengingatkan kepada Bramasta 

bahwa paham keagamaan radikal yang iya ikuti sekarang ini, yaitu 

paham Salafi-Wahabi adalah paham yang menyimpang, saya 

menganjurkan dia untuk belajar agama Islam kepada ahlinya.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau saya melihat terkait upaya guru PAI untuk menangkal 

paham radikal, yaitu diantaranya melalui kegiatan keagamaan 
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melalui pelaksanaan pembelajaran PAI yang berlandaskan nilai-

nilai multikultural, saya kira guru PAI sudah ahli dengan masalah 

tersebut, mereka mampu menerapkan pembelajaran PAI yang 

dialogis dan berprinsip pada pengembangan nilai-nilai toleransi, 

nilai-nilai persamaan, dan nilai-nilai pluralisme. Guru PAI dalam 

menerapkan nilai-nilai multikultural bukan hanya pada kegiatan 

formal, yaitu kegiatan di dalam kelas saja, melainkan juga dalam 

kegiatan informal, misalnya dalam kegiatan khutbah jum’at, masa 

orientasi siswa (MOS), kegiatan shalat berjama’ah, pembinaan 

Rohis Remas Babussalam, dan kegiatan adabul mar’ah. Karena kita 

tahu, pelajaran PAI hanya dua jam untuk pembelajaran PAI yang 

utama dan satu jam untuk pengembangan baca tulis al-Qur’ān 

(BTA), maka tentu guru PAI harus bisa menerapkan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi 

dan pluralisme dalam berbagai kegiatan di sekolah. Untuk 

menangkal paham radikal di sekolah, maka waka kesiswaan 

bersama-sama guru PAI akan bekerja sama dan bersinergi 

menangkal paham yang sudah dilarang oleh pemerintah melalui 

perpu ormas, misalnya ormas HTI yang menyebarkan konsep 

terkait khilafah. Kami akan jelas-jelas bertindak tegas kepada 

seluruh siswa yang terlibat apalagi sampai menyebarkan paham 

radikal. Perlu diketahui, saya mengikuti paham nasionalis, yang 

mengedepankan kebersamaan serta berlandaskan Pancasila dan 

kebhinnekaan yang sudah dirintis oleh pendiri bangsa ini.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut saya mereka yang terpengaruh dengan paham radikal ini, 

sangat sulit sekali untuk berubah, apalagi jika paham radikal 

diperoleh dari orang tuanya, jadi terkait dengan siswa yang 

dipengaruhi oleh orang tuanya, maka siswa berhak untuk tetap 

dalam pendiriannya, karena tugas sekolah memberikan pendidikan 

kepada semua, sekolah tidak berhak untuk memaksa paham siswa 

mengikuti paham tertentu, paham keagamaan siswa tergantung hak 

orang tua, kalau orang tua menghendaki pahamnya NU, ya silahkan, 

kalau orang tua menghendaki Muhammadiyah, ya silahkan, tetapi 

yang penting jangan menyebarkan paham tertentu di sekolah ini. 

Selain itu yang perlu dipahamkan kepada mereka adalah 

penyeimbangan antara hablum minAllāh dan hablum minan nas, 

jadi menurut saya, orang yang memiliki paham radikal tidak bisa 

menyeimbangkan konsep tersebut, mereka hanya kuat dalam aspek 

hablum minAllāh dan lemah dalam aspek hablum minan nas-nya.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Saya tidak mengklaim nama ormas tertentu, tetapi yang pertama; 

ada satu siswi yang tidak mau olahraga menggunakan training, 

kemudian dia meminta kalau olahraganya memakai jubah, bahkan 

yang ekstrem lagi dia bersama orang tuanya mengusulkan agar 

kegiatan olahraga bagi siswi memakai jubah. Waktu itu saya 

sampaikan, kalau dia tidak setuju dengan aturan di sekolah ini, maka 

dia boleh mencari sekolah lain yang sesuai dengan harapan dan 

keinginannya, tetapi ketika itu ada mis-komunikasi, dia bersama 

orangtuanya menganggap bahwa saya mengusirnya dari sekolah ini, 

padahal tidak seperti itu maksud dari perkataan saya, sehingga dia 

bersama orang tuanya memanggil LSM untuk datang ke sekolah, 

bahkan sampai memanggil tiga LSM untuk datang ke sekolah ini, 

selain itu dia juga memanggil kyai atau ustadznya untuk datang ke 

sekolah agar berdiskusi dan mengklarifikasi masalah itu, walau saya 

jawab, saya tidak mau berdiskusi apalagi berdebat terkait dengan 

masalah paham tertentu, saya disini hanya kepala sekolah pada 

sebuah instansi pemerintah yang punya rambu-rambu dan aturan, 

seragam olahraga sudah ada aturan dan rambu-rambunya, saya tidak 

mungkin merubah aturan itu, ketika bersikukuh untuk memakai 

pakaian jubah, ya silahkan itu dipakai, tetapi saya tidak mau 

memfasilitasi untuk siswi yang lain menggunakan jubah saat 

kegiatan olahraga, ya kalau tidak mau dengan seragam sekolah, ya 

berarti olahraganya sendiri, akhirnya dia difasilitasi karena dia 

warga negara dan seterusnya, maka kegiatan olahraganya di luar, 

karena ketika ada persyaratan untuk mengambil ijazah dan harus 

ada nilai ujian olahraga, maka guru olahraganya saya beri tugas 

untuk melaksanakan ujian sendiri, mulai dari senam, renang, dan 

seterusnya dia melaksanakan ujian sendiri, kemudian dia usul untuk 

merekam melalui video, ya saya persilahkan, karena kalau dengan 

merekam membutuhkan banyak biaya dan sampai pada gilirannya 

dia tidak sanggup lagi, akhirnya dia mau menggunakan training 

ketika pelaksanaan ujian akhir walau dia ujian di belakang, bahkan 
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dulu yang bersangkutan tidak mau salaman dengan guru yang lain, 

tetapi dengan saya dia mau bersalaman. Cerita di atas adalah salah 

satu contoh sikap radikal yang ditunjukkan oleh siswa yang ikut 

paham radikal, jadi kita itu membatasinya melalui aturan formal dan 

tata tertib sekolah yang sudah ada. Yang kedua, siswanya masih ada 

disini, dia siswa kelas XI, di meminta agar celana seragam sekolah 

diperbolehkan di atas mata kaki, maka saya tanya kenapa celana 

sekolahnya dilipat ke atas bahkan sampai dijahit? Alasannya karena 

celananya khawatir terkena najis, lalu saya jawab bahwa kalau dia 

khawatir terkena najis apalagi celana itu untuk shalat, maka dia bisa 

membawa sarung dari rumah, karena sekolah itu tidak melarang 

memakai sarung saat pelaksanaan shalat, tetapi yang dilarang oleh 

sekolah, yaitu karena celana sekolah dipotong, atau dilipat di atas 

mata kaki dan itu termaktub dalam aturan dan tata tertib sekolah, 

selain itu juga, orang tuanya datang ke sekolah ini meminta untuk 

diperbolehkan agar celana anaknya di atas mata kaki, maka saya 

jelaskan seperti yang sudah saya dijelaskan sebelumnya kepada 

anaknya tersebut. Yang ketiga adalah siswa ini sudah keluar dan 

baru lulus tahun lalu, dia dianggap radikal karena dia tidak mau ikut 

shalawatan atau membaca Shalawat al-Banjari, karena saat itu 

sekolah sedang ada undangan untuk ikut perlombaan Shalawat al-

Banjari dan sekolah sedang membutuhkannya, maka saya meminta 

dia untuk mewakili sekolah ini, tetapi dia tidak mau bahkan dia ijin 

tidak ikut karena alasannya neneknya meninggal, padahal saya tahu, 

neneknya sudah lama meninggalnya, lalu dia tetap ikut dan ditemani 

oleh salah satu teman akrabnya yang satu paham dengannya. Terkait 

dengan paham radikal, yang penting bagi saya, jangan sampai 

menyebarkan apalagi merusak siswa yang lain, karena kalau sampai 

merusak teman-temannya, maka musuhnya bukan lagi guru PAI, 

tetapi musuhnya adalah saya, makanya jangan sekali-kali mengajak 

siswa yang lain untuk ikut paham radikal, yang penting bagi saya, 

membatasi gerakan mereka dengan berbagai aturan, bahkan mereka 

beralasan bahwa semua yang mereka kerjakan untuk mengamalkan 

sunnah Rasūl, karena alasannya seperti itu, maka saya jawab, masih 

banyak sunnah Rasūl yang lain yang masih belum dilaksanakannya, 

kalau mau mengamalkan seperti itu, boleh asalkan di luar sekolah.” 

Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Awalnya mereka memiliki pengaruh yang sangat luas pada siswa, 

bahkan mereka sampai berani merekrut beberapa siswa kami yang 

pintar dan cerdas, karena kita menyadari bahwa mereka melakukan 

rekrutmen terhadap siswa yang memiliki potensi, oleh karena itu 

saya batasi pergerakan mereka, yang kami khawatirkan adalah 
merusak siswa-siswa yang lain, di samping itu kita mengultimatum 

untuk tidak lagi menyebarkan paham radikal di sekolah ini, bahkan 
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ada alumni kita yang terlibat, namanya adalah Sahna, padahal 

Bapaknya Muhammadiyah dan sekarang sudah almarhum, tetapi 

Sahna sangat berbeda dengan paham yang diikuti oleh Bapaknya. 

Selain itu, saya meminta kepada barisan PAI untuk terus mengawal 

mereka agar tidak lagi menyebarkan paham radikal pada siswa, lalu 

saya sering mewanti-wanti pada barisan PAI, agar selalu memonitor 

pergerakan mereka, karena mereka sangat lincah dan cerdas dalam 

meyebarkan paham radikal, dan kita jangan terlambat dengan 

pergerakan mereka dalam menyebarkan paham radikal di sekolah.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau Sahna saya tidak tahu persis, dia mengikuti paham seperti 

itu dapat dari mana? Karena orang tuanya juga kena, dia dan orang 

tuanya mengikuti paham radikal HTI, pengaruhnya dari mana saya 

tidak tahu, kalau menurut saya apakah keluarga Sahna yang dakwah 

atau mungkin dia mendapatkan dari lingkungan disekitar rumahnya. 

Tetapi untuk kasus yang menimpa pada Bramasta, itu jelas karena 

pengaruh orang tuanya, bahkan menurut informasi, bahwa seluruh 

keluarganya mengikuti paham Salafi-Wahabi, dia berasal dari 

Bondowoso, keluarganya yang di Bondowoso adalah pengikut 

paham Salafi-Wahabi, itu terbukti ketika dia diminta untuk tampil 

dalam lomba Shalawat al-Banjari, dia ternyata tidak mau mengikuti 

lomba Shalawat al-Banjari karena dilarang oleh kedua orang tuanya. 

Begitu juga dengan yang celananya di atas mata kaki dan dia masih 

disini, dan dia masih kelas XI, yaitu Vega, menurut saya dia 

mengikuti paham radikal seperti itu karena pengaruh kedua orang 

tuanya, orang tuanya juga sempat datang kepada saya melakukan 

klarifikasi terkait celana anaknya yang di atas mata kaki, bahkan 

setelah saya tanya lagi dan saya interogasi bersama Abdus Sukkur, 

ia bercelana cingkrang karena sudah terbiasa sejak dia sekolah di 

SMPIT al-Ghazali di jalan Kaliurang, di sekolahnya sudah biasa 

bagi siswa laki-laki menggunakan celana cingkrang.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ya cukup jelas terkait dengan ciri-ciri siswa yang terpengaruh 

dengan paham radikal, ya kalau siswa putra, celana mereka di atas 

mata kaki atau memakai celana cingkrang, kemudian mereka itu 

tidak mau kumpul dengan teman-temannya, mereka hanya mau 

berkumpul dengan teman yang sepaham dengan paham mereka, 

selain itu perilakunya itu aktif, jadi dalam pergaulan dengan rekan-

rekannya, mereka itu berbeda dengan siswa yang lain, atau mereka 

itu tidak umum, dan mereka yang ikut paham radikal ini cerdas-

cerdas kalau yang ikut paham HTI, ini terbukti dari data-data yang 
kami miliki dan ada dilapangan, mereka yang ikut paham HTI rata-

rata berada rangking di atas sepuluh besar, waktu saya juga menjadi 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Transkip Wawancara 

 

Koding Materi Wawancara 

kepala sekolah di Arjasa, rata-rata mereka yang ikut HTI dan 

direkrut ormas radikal adalah siswa yang tingkat kecerdasannya di 

atas rata-rata dan rangking tiga besar.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau menurut saya, mereka itu tidak sampai membuat kegaduhan 

atau ngisruh juga tidak, tetapi tanpa mereka sadari, mereka itu telah 

menyalahi aturan yang sudah dibuat sekolah, yang tahu masalah 

tersebut adalah kita selaku kepala sekolah dan guru, sedangkan 

kalau anak-anak sendiri, ya masa bodoh dengan hal itu, tetapi kalau 

kita biarkan, maka mereka secara tidak langsung telah melanggar 

aturan dan tata tertib yang sudah ada di sekolah ini. Saya sering kali 

mengingatkan siswa yang sudah terpengaruh dengan paham radikal 

yang mereka ikuti saat ini, bahwa paham seperti itu paham yang 

menyimpang, saya menganjurkan untuk dipikir terlebih dahulu.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau saya melihat terkait upaya guru PAI untuk menangkal 

paham radikal, saya anggap mereka sudah solid, walaupun masih 

ada beberapa oknum guru PAI yang kurang bertenaga dan kurang 

perhatian dengan masalah ini, tetapi langkah-langkah yang sudah 

ditempuh oleh barisan PAI sudah berjalan baik dan bahkan cukup 

menggembirakan. Selain itu, saya meminta pada barisan PAI untuk 

selalu mengawal dan mendeteksi siswa yang memiliki potensi 

radikal atau memang terpengaruh dengan paham radikal, 

harapannya ketika timbul suatu permasalahan, maka kita mampu 

menghalaunya dan menentukan kebijakan selanjutnya.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Ada yang berubah, saya kira setelah mereka diberikan pemahaman 

yang benar terkait dengan Islam yang benar, ada dari mereka yang 

berubah, misalnya Teguh dan Bintang yang akhirnya kembali pada 

habitat aslinya, tetapi ada juga yang tetap pada pendiriannya, yang 

penting bagi saya mereka tidak menyebarkan paham radikal di 

sekolah ini. Perlu saya tegaskan kembali, bahwa sekolah ini adalah 

sekolah milik instansi pemerintah, jadi seluruh warga negara boleh 

belajar di tempat ini, tetapi saya selaku kepala sekolah melarang 

untuk menyebarkan paham tertentu, kalau mereka ingin 

mempelajari agama lebih dalam, ya setelah mereka lulus atau 

belajar di sekolah lain dan bukan disini tempatnya, atau mungkin di 

pondok pesantren, karena orientasinya adalah lembaga pendidikan 

agama, kalau orientasinya belajar ilmu umum ya disini, tetapi kalau 

mereka ingin memperdalam agama, ya belajar di pondok pesantren, 
saya yakin pemahamannya terkait masalah agama pasti akan benar.” 
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Peneliti “Bagaimana perkembangan paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Perlu saudara ketahui, saya adalah siswi yang beragama Kristen 

Protestan, saya ini adalah keturunan suku Batak, dari Sumatera 

Barat. Kalau berbicara terkait Islam Radikal, saya sedikit paham, 

memang ada beberapa siswa yang memiliki Islam garis keras, tapi 

untuk angkatan saya sendiri tidak ada, yang saya ketahui memiliki 

paham radikal yaitu kakak kelas saya yang baru lulus tahun ini, 

bernama Bramasta. Menurut teman-teman saya yang muslim, sikap 

Bramasta ini aneh dan berbeda dengan siswa muslim yang lain, saya 

itu kenal sama dia karena satu eskul Pramuka, Bramasta adalah 

siswa yang sopan, selain itu wajahnya juga ganteng, banyak siswi 

yang tertarik sama dia. Selain ganteng, ia adalah siswa yang sopan 

dan berkharisma, sempat ketika kegiatan Pramuka di luar sekolah, 

ketika ada kegiatan ngaji bersama disalah satu musholla ditempat 

acara pramuka, dia mempersilahkan saya untuk masuk ke dalam 

musholla, dan dia mempersilahkan saya untuk mengikuti kegiatan 

siswa muslim, dan ia memberikan pilihan kepada saya untuk ikut 

kegiatan siswa muslim atau melaksanakan ritual ibadah saya sendiri, 

saya sempat kaget beserta takjub dengan sikap Bramasta, walaupun 

dianggap oleh beberapa teman yang muslim sebagai pengikut 

Salafi-Wahabi, ternyata sikapnya di luar dugaan. Tetapi dalam 

moment tertentu, dia bersikap kontroversi, yaitu saat kegiatan rapat 

persiapan untuk acara pelepasan wisuda, sempat Bramasta 

bersitegang dan tidak setuju dengan pelaksanaan acara wisuda 

tersebut, karena menurut dia, itu perbuatan yang sia-sia dan 

menghambur-hamburkan uang, walau pada akhirnya, keputusan 

OSIS untuk tetap melaksanakan acara itu dan mendapat persetujuan 

dari Eko Sulistiyono selaku Waka kesiswaan, selanjutnya dia pada 

akhirnya tetap ikut iuran dan mengikuti acara tersebut walau tidak 

sampai selesai, Bramasta hanya mengikuti kegiatan itu hanya pada 

saat prosesi penyematan lencana atau mendali saja, dan setelah itu 

dia langsung keluar dan pulang dan tidak mengikuti pertunjukan 

pentas seni yang ditampilkan oleh adik-adik kelasnya.” 
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Peneliti “Bagaimana pengaruh perkembangan paham keagamaan radikal 

bagi siswa di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut saya tidak ada pengaruhnya dengan keberadaan siswa 

yang terpengaruh dengan paham radikal, karena Bramasta kadang-

kadang baik kepada kita, tetapi kebanyakan siswa ada yang setuju 

dan ada yang tidak setuju, tapi saya sendiri adalah siswa yang tidak 

setuju kalau ia bersikap keras dan radikal, tetapi saya sendiri merasa 

kasihan sama dia karena dia siswa yang sopan dan baik budi pekerti. 

Tetapi kebanyakan siswa disini cuek-cuek saja, semua itu berjalan 

seperti. Oh ya, ada siswi di kelas X yang menurut beberapa teman 

diindikasikan sebagai siswa yang mengikuti paham radikal, dia 

mulai radikal sejak dia di SMP Negeri 4 Jember, dan paham itu 

kayaknya masih dibawa kesini, tetapi saya sendiri tidak kenal, selain 

itu saya juga lupa namanya. Selain itu, pernah dalam pembelajaran 

agama, ketika itu yang mengajar di kelas saya adalah Imam Ma’ruf, 

pernah cerita ada beberapa siswa yang terlibat Islam garis keras, dan 

mengingatkan kepada kita semuanya, khususnya kepada siswa 

muslim agar berhati-hati untuk mengikuti pengajian di luar, karena 

ada beberapa pengajian yang radikal.” 

Peneliti “Bagaimana pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA 

Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau berbicara pola penyebaran paham radikal, yang saya tahu, 

karena pengaruh orang tua dan lingkungannya, seperti yang terjadi 

pada Bramasta, dia seperti itu karena kedua orang tuanya muslim 

yang taat, selain itu karena pengaruh dari sekolahnya ketika di MTS 

Negeri 2 Bondowoso, jadi menurut saya Bramasta dididik dalam 

lingkungan pendidikan religius dan muslim yang agamanya kuat. 

Kalau siswa kelas X, seperti yang tadi saya ceritakan barusan, dia 

mengikuti paham radikal karena pengaruh pergaulannya, apalagi dia 

memiliki ambisi yang kuat dalam beragama, memang pengaruh 

teman adalah salah satu faktor dominan yang mempengaruhi siswa, 

bukan hanya pada pemahaman Islam garis keras saja, tetapi kalau 

kita sebagai siswa SMA bergaul dengan orang yang tidak benar, 

misalnya berteman dengan orang yang menjadi pecandu narkoba, 

atau mereka yang terpengaruh dengan seks bebas, pasti kita akan 

terpengaruh ke dalam lingkungan yang negatif tersebut.” 

Peneliti “Bagaimana ciri-ciri siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau menurut saya, ciri-ciri siswa yang terpengaruh paham 

radikal di sekolah ini, lebih kepada cara berfikirnya saja, misalnya 

Bramasta yang ngotot agar kegiatan wisuda tidak dilaksanakan 

karena menurutnya adalah acara yang sia-sia, menurut saya juga ada 

benarnya, karena kegiatan wisuda dan pentas seni membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit, saya kira itu adalah perbedaan bagi mereka 

yang mengikuti paham radikal berdasarkan ciri pemikiran. Selain 
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Koding Materi Wawancara 

itu, menurut saya kira sama saja dengan siswa yang lain, baik cara 

berpakaian dan bersikapnya sama saja dengan siswa kebanyakan.” 

peneliti “Bagaimana dampak bagi siswa yang terpengaruh dengan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Menurut saya tidak ada dampaknya bagi siswa yang terpengaruh 

dengan paham keagamaan radikal di sekolah ini, mereka tetap 

bersosialisasi seperti biasa, bahkan Bramasta adalah siswa yang 

menonjol karena mengikuti berbagai eskul yang ada di sekolah ini, 

apalagi Bramasta adalah siswa yang baik, sopan, dan ganteng, siswi 

mana yang tidak tertarik dengan Bramasta, apalagi perawakannya, 

selain dia berwibawa, dia juga berkharisma saat sedang berbicara.” 

Peneliti “Bagaimana upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal 

di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau yang saya tahu, khususnya saat pembelajaran PAI di kelas-

kelas, walau saya adalah siswa non-muslim, saya sering menyimak 

saat pembelajaran PAI berlangsung, saya pernah mendengar dari 

Imam Ma’ruf ketika mengajar kelas X, ia pernah cerita tentang 

masalah Islam radikal yang banyak mempengaruhi siswa, ia pernah 

bercerita ada siswi yang sekarang sudah alumni sering menyebarkan 

Islam garis keras yaitu HTI, dia bernama Sahna. Sedangkan ketika 

saya kelas XI, saat itu diajar Achmad Mas’udi belum pernah 

bercerita tentang masalah paham radikal karena mungkin ia adalah 

guru baru di sekolah ini, jadi dia tidak tahu infomasi dari guru 

senior. Sedangkan kalau dari Hasyim As’ari, masih belum tampak 

terkait sosialisasi paham keagamaan radikal, karena ia baru satu 

pertemuan pembelajaran PAI di kelas XII.” 

peneliti “Bagaimana peta potensi bagi siswa yang terpengaruh dengan 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember?” 

Informan “Kalau menurut saya, seperti Bramasta sulit sekali berubah, karena 

tidak ada potensi berubah, karena memang dari awalnya dia seperti 

itu, apalagi keluarganya sangat fanatik dengan Salafi-Wahabi atau 

Islam garis keras. Untuk lebih jelas, coba saudara wawancara 

langsung dengan Bramasta untuk mendapatkan informasi yang 

lebih akurat, tetapi saya berharap, walaupun saya adalah siswa non-

muslim, walaupun mereka tetap menjadi orang yang memiliki 

paham radikal, tetapi persatuan dan toleransi diantara umat 

beragama tetap dijaga dengan baik, tentu itu adalah untuk kebaikan 

kita bersama sebagai manusia, terutama sebagai bangsa Indonesia 

yang kaya akan kebudayaan dan peradaban, dan terdiri dari berbagai 

perbedaan, baik perbedaan agama, suku, bahasa, dan lain-lain.” 
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Transkip Observasi 

 

DAFTAR OBSERVASI 

NO OBJEK OBSERVASI KODING 
TANGGAL, JAM, TEMPAT 

OBSERVASI 

1 Koleksi Buku-Buku 

Perpustakaan Agama 

Peneliti, observasi, 

Jember, 09 Mei 2017 

Selasa/09 Mei 2017 

07.45-08.00 WIB 

Masjid Babussalam 

2 Pembelajaran PAI 

Berbasis Multikultural 

Peneliti, observasi, 

Jember, 09 Mei 2017 

Selasa/09 Mei 2017 

09.15-10.00 WIB 

Kelas XI MIPA-3 

3 Pendekatan Dialogis 

dalam Pembelajaran 

Peneliti, observasi, 

Jember, 09 Mei 2017 

Selasa/09 Mei 2017 

12.15-14.00 WIB 

Kelas X MIPA-6 

4 Penjelasan Islam 

Rahmatan Lil ‘Alamin 

Peneliti, observasi, 

Jember, 10 Mei 2017 

Rabu/10 Mei 2017 

07.00-08.30 WIB 

Kelas X IPS-2 
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Transkip Observasi 

 

 

TRANSKIP OBSERVASI 

Lokasi Observasi = Hari/Tanggal = Selasa/09 Mei 2017 

Masjid 

Babussalam 

Jam = 07.45-08.00 WIB 

Disusun Jam = 08.10-09.00 WIB 

Obyek = Koleksi Buku-Buku Perpustakaan Agama 

 

Koding = Peneliti, observasi, Jember, 09 Mei 2017 

Perpustakaan agama adalah sarana untuk menjalankan program pendidikan Islam 

yang ikut menentukan keberhasilan pendidikan dan sebagai pusat sumber belajar PAI. 

Koleksi buku yang sesuai dengan kurikulum dan bahan yang relevan untuk menunjang 

pembelajaran, posisi perpustakaan agama strategis yang terletak diteras depan di Masjid 

Babussalam, ruang baca yang luas disekitar pelataran Masjid Babussalam, buku boleh 

dipinjam asalkan dikembalikan ditempatnya, dan bersebelahan dengan kantin kejujuran 

PAI. Berdasarkan hasil laporan koleksi buku lengkap golongan Agama sebanyak 3000 

ekxemplar. Dengan banyaknya buku keagamaan sumbangan alumni, dapat memotivasi 

siswa meningkatkan budaya baca dan meningkatkan nilai-nilai keimanan dan akhlak 

mulia, sehingga siswa bisa mengimplementasikan dalam kehidupannya. Perpustakaan 

agama adalah perpustakaan yang dikelola secara mandiri oleh pengurus Rohis Remas 

Babussalam dan mempunyai sejumlah buku-buku pelajaran, terjemah kitab-kitab, atau 

jenis buku yang lain yang mendukung proses belajar siswa. Keberadaan perpustakaan 

agama sangat membantu, menurut pengakuan guru PAI dan siswa, untuk mendukung 

dan melancarkan proses pembelajaran PAI di kelas. Dengan tersedianya buku-buku 

dan kitab keagamaan di perpustakaan agama tentu akan memberikan pengaruh yang 

positif bagi keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran PAI. Siswa secara mudah 

dapat mengakses beragam referensi materi keagamaan yang dibutuhkannya, buku-buku 

dan kitab-kitab terjemah yang cukup memadai dengan rasio jumlah siswa yang ada. 

Dengan demikian, keberhasilan belajar terutama keberhasilan belajar aspek kognitif, 

lebih mungkin tercapai dengan mudah oleh siswa. Perpustakaan agama dalam konteks 

ini, merupakan salah satu faktor eksternal yang sangat berpengaruh secara signifikan 

terhadap keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran PAI. 
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Transkip Observasi 

 

 

TRANSKIP OBSERVASI 

Lokasi Observasi = Hari/Tanggal = Selasa/09 Mei 2017 

Kelas XI MIPA-3 

Jam = 09.15-10.00 WIB 

Disusun Jam = 10.15-11.25 WIB 

Obyek = Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural 

 

Koding = Peneliti, observasi, Jember, 09 Mei 2017 

Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan bahwa tujuan pembelajaran adalah 

siswa dapat memahami tata krama dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan nilai 

kebersamaan, toleransi, kasih sayang sebagai bagian dari adab sopan santun, agar tidak 

terjadi kecemburuan dalam kehidupan sosial, dan tercipta kebersamaan yang dilandasi 

kasih sayang dan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. Guru meminta 

siswa membaca cepat dan membuatkan catatan kecil untuk bahan diskusi, setelah siswa 

membaca cepat, guru lalu membagi siswa menjadi 5 kelompok yang anggotanya terdiri 

antara 4-5 orang. Satu kelompok diminta memberikan nama kelompok berdasar nama-

nama suku di Indonesia. Dari empat kelompok, masing-masing diberi nama kelompok 

Osing, Sunda, Madura, dan Jawa. Pemberian nama berdasarkan suku ini dimaksud agar 

siswa memahami keberadaan suku-suku, sehingga melahirkan sikap saling menghargai 

dan menghormati dan mampu mengembangkan toleransi. Pada sesi pengungkapan diri, 

siswa diminta saling mengungkapkan latar belakang masing-masing. Secara bergantian 

siswa mengungkapkan tanggal lahir, suku, dan pekerjaan orang tua. Saat mereka saling 

mengungkapkan nampak siswa tertawa mendengarkan. Sebelumnya siswa tidak pernah 

tahu mengenai latar belakang pribadi teman-temannya, sikap tertawa adalah ungkapan 

rasa haru setelah mengetahui latar belakang pribadi yang selama ini disembunyikannya. 

Materi diskusi menyangkut substansi pakaian dan berhias dalam dimensi multikultural 

yang dikembangkan dalam materi ini. Siswa mengungkapkan bahwa dalam berpakaian 

harus sopan. Selain itu, orang kaya dalam berpakaian harus memperhatikan lingkungan 

sosial agar mengurangi kecemburuan sosial, dalam rangka saling menghargai terhadap 

sesama. Dalam berpakaian dan berhias, harus disesuaikan situasi dan lingkungan sosial 

dan ekonomi masyarakatnya. Dengan demikian, tercipta sikap kebersamaan, toleransi, 

kasih sayang, dan saling menghargai terhadap sesama. Siswa lalu menambahkan bahwa 

pakaian dan perhiasan yang berlebihan mudah mengundang timbulnya tindak kejahatan 

di masyarakat. Pada sesi tanya jawab secara umum mengarah pada pembahasan tentang 

dimensi sosial berpakaian dan berhias; seperti apa, mengapa, bagaimana, untuk apa tata 

krama berhias dan berpakaian? Di akhir diskusi, kelompok menyimpulkan hasil diskusi 

dan merapikan notulensi diskusi agar diserahkan kepada guru dalam bentuk paper pada 

minggu berikutnya sebagai portofolio. Guru kemudian memberikan penguatan bahwa, 

pakaian dan perhiasan memberikan dampak psikologis yang kuat kepada pemakainya. 

Karena banyak orang berlebihan dalam berpakaian dan berhias, sehingga mengundang 

perbuatan jahat. Oleh karena itu, agar menciptakan tatanan kehidupan masyarakat yang 

aman dan nyaman, siswa harus berhati-hati, toleran, saling menghargai saat berpakaian 

dan berhias, mengingat terdapat banyak perbedaan latar belakang, baik status sosial dan 

ekonomi yang tidak jarang menimbulkan kesenjangan yang berujung dengan konflik. 
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Transkip Observasi 

 

 

TRANSKIP OBSERVASI 

Lokasi Observasi = Hari/Tanggal = Selasa/09 Mei 2017 

Kelas X MIPA-6 

Jam = 12.15-14.00 WIB 

Disusun Jam = 14.15-15.30 WIB 

Obyek = Pendekatan Dialogis dalam Pembelajaran 

 

Koding = Peneliti, observasi, Jember, 09 Mei 2017 

Pembelajaran membahas terkait iman kepada Allāh dengan memperhatikan alam 

semesta ciptaan Allāh. Masing-masing siswa diminta membawa satu buah yang paling 

disukai sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran. Kegiatan dimulai dengan 

membaca ta’awudz, basmalah, asma’ul husna, dan dilanjutkan membaca doa sebelum 

belajar. Guru mempersilahkan satu siswa membacakan ayat al-Qur’ān terkait nilai-nilai 

akhlak mulia; bersyukur dan berbagi, kemudian seorang siswa membaca terjemahan. 

Guru mempersiapkan semua siswa meletakkan buah dihadapannya, guru membimbing 

siswa melakukan relaksasi. Pejamkan mata dan tarik nafas melalui hidung, dan pikirkan 

kata-kata positif, lalu keluarkan nafas secara perlahan-lahan. Tarik nafas perlahan-lahan 

dan pikirkan kata-kata positif, keluarkan nafas secara perlahan. Buka mata perlahan dan 

perbanyak mengucapkan kalimat “hamdalah” dalam hati. Siswa diminta menatap buah 

kesukaannya dengan penuh kasih sayang, seperti memandang sesuatu yang berharga, 

alirkan energi kasih sayang ke dalam buah. Guru meminta siswa menyebutkan daerah 

atau negara asal buah itu dan orang yang berjasa menghantarkan buah-buah itu sampai 

kehadapan mereka. Guru lalu meminta kepada siswa mengucapkan hamdalah sebagai 

ungkapan rasa syukur pada Allāh. Syukur dan doa untuk mereka yang menghantarkan 

buah-buah kehadapan mereka sebagai ungkapan terima kasih dan berbagi kebahagiaan. 

Siswa diminta bisa mengetahui dan guru bertanya kepada siswa; siapakah yang mampu 

menciptakan bentuk dan warna buah sehebat itu? Siswa diajak untuk jujur mengakui 

hanya Allāh-lah yang bisa menciptakan bentuk dan warna buah sempurna dan seindah 

itu. Siswa lalu dibimbing senantiasa mengucapkan kalimat “tasbih dan tahmid” sebagai 

ungkapan rasa syukur. Siswa diminta untuk mencium dan menikmati keharuman buah 

dengan penuh cinta kasih. Guru bertanya; siapakah yang dapat menciptakan keharuman 

buah itu? Siswa diajak jujur mengakui bahwa hanya Allāh-lah yang dapat menciptakan 

keharuman yang sempurna pada buah tersebut. Siswa dibimbing senantiasa mengucap 

kalimat “tasbih dan tahmid” sebagai ungkapan rasa syukur. Kemudian, siswa diminta 

mengambil buah dengan kedua tangannya, dan diminta beristighfar sebanyak tiga kali. 

Siswa diminta membagi buah yang mereka bawa, sebagai ungkapan syukur atas nikmat 

yang diberikan oleh Allāh, kegiatan diakhiri dengan mengucapkan hamdalah. Setelah 

itu, guru membuka forum bertanya dan diskusi. Kemudian siswa diminta merefleksikan 

berupa kesan dan manfaat, dan apa rencana selanjutnya. Kemudian berkelompok, siswa 

diminta mempresentasikan hasil pembelajaran mereka, misalnya dalam bentuk gambar 

yang lainnya. Di bagian akhir, guru berpesan agar siswa senantiasa senang dan terbiasa 

makan penuh kesadaran, mensyukuri segala nikmat Allāh, dan berbagi kebahagiaan 

dengan orang disekitarnya. Kedamaian dan kebahagiaan, bukan buah dari hasil pikiran, 

tetapi kedamaian dan kebahagiaan adalah produk hati. 
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Transkip Observasi 

 

 

TRANSKIP OBSERVASI 

Lokasi Observasi = Hari/Tanggal = Rabu/10 Mei 2017 

Kelas X IPS-2 

Jam = 07.00-08.30 WIB 

Disusun Jam = 08.45-09.55 WIB 

Obyek = Penjelasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

 

Koding = Peneliti, observasi, Jember, 10 Mei 2017 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca cepat selama 7 menit 

pada materi dakwah periode Madinah dalam buku teks, dan memberikan kesempatan 

untuk mencari sumber lain melalui akses internet. Setelah itu, guru membagi peserta ke 

dalam kelompok kecil yang terdiri antara 4-5 anggota. Pembagian kelompok ini apabila 

dilihat berdasarkan sisi latar belakang jenis kelaminnya menujukkan bahwa rasio antara 

laki-laki dan perempuan adalah 1 : 3. Meskipun jumlah laki-laki hanya 1 orang, namun 

dominasi perempuan atas laki-laki tidak nampak selama diskusi berlangsung. Suasana 

diskusi nampak elegan, karena semua anggota memiliki kesempatan yang sama selama 

diskusi untuk menyampaikan pendapat dengan tanpa membedakan antara laki-laki dan 

perempuan. Setelah membaca cepat pada materi dakwah periode Madinah, maka siswa 

diharuskan menyimpulkan hasil bacaannya, baik secara tertulis dalam bentuk catatan-

catatan kecil sebagai bahan diskusi di antara mereka. Materi yang diskusikan oleh siswa 

meliputi: Bagaimana situasi sosial masyarakat Madinah ketika itu? Bagaimana strategi 

dakwah Rasūlullāh? Nilai-nilai apa yang bisa dikembangkan dari cara dakwah periode 

Madinah? Pada presentasi kelompok mengenai tema da’wah periode Madinah, Siswa 

menyatakan bahwa nilai-nilai kesabaran sangat dominan. Dakwah di periode Madinah 

adalah kelanjutan dari dakwah periode Makkah. Dengan nilai kesabaran yang tinggi, 

Nabi Muhammad SAW tidak merasa putus asa untuk terus mengajarkan ajaran Islam 

pada penduduk Madinah. Tolong menolong dalam kebersamaan yang dilakukan umat 

Islam dari golongan Muhajirin dan Anshar pada periode Madinah, adalah contoh dalam 

membangun masyarakat harmonis. Sikap simpati dan empati yang dicontohkan umat 

Islam golongan Muhajirin dan golongan Anshar, patut menjadi pelajaran berharga bagi 

manusia saat ini. Satu hal yang menonjol saat peristiwa dakwah periode Madinah yaitu 

lahirnya Piagam Madinah. Piagam Madinah adalah upaya sungguh-sungguh dari Nabi 

untuk membangun toleransi di antara kabilah-kabilah yang ada di Madinah, baik dalam 

internal umat Islam dan dalam konteks antar-agama dan kabilah. Ketika saat membaca 

cepat, siswa diberi teks Piagam Madinah dalam bentuk terjemahan bahasa Indonesia, 

hasil presentasi menyimpulkan Piagam Madinah adalah visi Islam sebagai agama yang 

mengedepankan prinsip toleransi dan kebersamaan membangun masyarakat harmonis. 

Toleransi dan kebersamaan tidak didasarkan keyakinan agama, tapi berdasarkan prinsip 

kemanusiaan. Nilai-nilai semacam inilah yang diperlukan dalam konteks pembangunan 

masyarakat Indonesia yang plural dan terdiri berbagai macam suku, agama, bahasa, dan 

golongan. Penguatan guru di akhir pelajaran, mengarahkan pada pentingnya nilai-nilai 

toleransi dan kebersamaan dalam konteks masyarakat yang plural dan multikultural ini, 

yang telah dicontohkan oleh Rasūlullāh SAW dalam perumusan Piagam Madinah. 
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Transkip Dokumentasi 

 

DAFTAR DOKUMENTASI 

NO 
DOKUMENTASI YANG 

DITEMUKAN 
KODING 

TANGGAL, JAM, TEMPAT 

DITEMUKAN DOKUMEN 

1 Buku-Buku HTI 

Disisipkan di 

Perpustakaan Agama 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 09 Mei 2017 

Selasa/09 Mei 2017 

07.45 WIB 

Masjid Babussalam 

2 Siswa Non-Muslim 

Menyimak 

Pembelajaran PAI 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 09 Mei 2017 

Selasa/09 Mei 2017 

09.25 WIB 

Kelas XI MIPA-3 

3 Guru PAI Mengajak 

Siswa Dialog 

Keagamaan 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 09 Mei 2017 

Selasa/09 Mei 2017 

12.20 WIB 

Kelas X MIPA-6 

4 Guru PAI Menjelaskan 

Islam Rahmatan Lil 

‘Alamin 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 10 Mei 2017 

Rabu/10 Mei 2017 

07.33 WIB 

Kelas X IPS-2 

5 Facebook Sahna Salfini 

Husyairoh Pejuang 

Hizbut Tahrir 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 13 Mei 2017 

Sabtu/13 Mei 2017 

09.33 WIB 

Masjid Babussalam 

6 Sisa Buletin al-Islam di 

Pos Satpam 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 04 Agustus 

2017 

Jum’at/04 Agustus 2017 

07.58 WIB 

Pos Satpam 

7 Facebook Bramasta 

Singgih Penyeru 

Dakwah Salafi-Wahabi 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 18 Agustus 

2017 

Jum’at/18 Agustus 2017 

09.32 WIB 

Masjid Babussalam 

8 Kost Gratis Bagi Kader 

Akhwat Hizbut Tahrir 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 18 Agustus 

2017 

Jum’at/18 Agustus 2017 

13.48 WIB 

Jalan Halmahera Jember 

9 Masjid al-Muttaqin 

Tempat Pengajian 

Salafi-Wahabi 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 18 Agustus 

2017 

Jum’at/18 Agustus 2017 

15.48 WIB 

Talangsari Jember 

10 Diklat Anggota Baru 

Rohis Remas 

Babussalam 

Peneliti, dokumentasi, 

Jember, 27 Agustus 

2017 

Minggu/27 Agustus 2017 

07.10 WIB 

Lapangan Serbaguna 
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Transkip Dokumentasi 

 

TRANSKIP DOKUMENTASI 

Isi Dokumen : Buku-Buku HTI Disisipkan di Perpustakaan Agama 

Hari/Tanggal : Selasa/09 Mei 2017 

Jam : 07.45 WIB 

Tempat : Masjid Babussalam 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 09 Mei 2017 

 

 
 

Isi Dokumen : Siswa Non-Muslim Menyimak Pembelajaran PAI 

Hari/Tanggal : Selasa/09 Mei 2017 

Jam : 09.25 WIB 

Tempat : Kelas XI MIPA-3 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 09 Mei 2017 
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Transkip Dokumentasi 

 

TRANSKIP DOKUMENTASI 

Isi Dokumen : Guru PAI Mengajak Siswa Dialog Keagamaan 

Hari/Tanggal : Selasa/09 Mei 2017 

Jam : 12.20 WIB 

Tempat : Kelas X MIPA-6 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 09 Mei 2017 

 

 
 

Isi Dokumen : Guru PAI Menjelaskan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

Hari/Tanggal : Rabu/10 Mei 2017 

Jam : 07.33 WIB 

Tempat : Kelas X IPS-2 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 10 Mei 2017 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Transkip Dokumentasi 

 

TRANSKIP DOKUMENTASI 

Isi Dokumen : Facebook Sahna Salfini Husyairoh Pejuang Hizbut Tahrir 

Hari/Tanggal : Sabtu/13 Mei 2017 

Jam : 09.33 WIB 

Tempat : Masjid Babussalam 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 13 Mei 2017 

 

 
 

Isi Dokumen : Sisa Buletin al-Islam di Pos Satpam 

Hari/Tanggal : Jum’at/04 Agustus 2017 

Jam : 07.58 WIB 

Tempat : Pos Satpam 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 04 Agustus 2017 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Isi Dokumen : Facebook Bramasta Singgih Penyeru Dakwah Salafi-Wahabi 

Hari/Tanggal : Jum’at/18 Agustus 2017 

Jam : 09.32 WIB 

Tempat : Masjid Babussalam 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 18 Agustus 2017 

 

 
 

Isi Dokumen : Kost Gratis Bagi Kader Akhwat Hizbut Tahrir 

Hari/Tanggal : Jum’at/18 Agustus 2017 

Jam : 13.48 WIB 

Tempat : Jalan Halmahera Jember 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 18 Agustus 2017 
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TRANSKIP DOKUMENTASI 

Isi Dokumen : Masjid al-Muttaqin Tempat Pengajian Salafi-Wahabi 

Hari/Tanggal : Jum’at/18 Agustus 2017 

Jam : 15.48 WIB 

Tempat : Talangsari Jember 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 18 Agustus 2017 

 

 
 

Isi Dokumen : Diklat Anggota Baru Rohis Remas Babussalam 

Hari/Tanggal : Minggu/27 Agustus 2017 

Jam : 07.16 WIB 

Tempat : Lapangan Serbaguna 

Koding : Peneliti, dokumentasi, Jember, 27 Agustus 2017 
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DERADIKALISASI PAHAM KEAGAMAAN 

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 JEMBER 
 

Muhammad Rafiq Kurniawan 

Prodi PAI Pascasarjana IAIN Jember 
 

Abstrack: The results concluded, namely: The development of religious radicalization in 

SMA Negeri 2 Jember, namely: First; Hizbut Tahrir Indonesia. The names of the students 

detected by HTI mass organizations, namely; Ika Misfah, Uswatun Hasanah, Devi, Lulut, 

Teguh, Nur Khalimah, Sahna Salfini Husayiroh, and Mimma. Second; Salafi-Wahabi. The 

names of students detected Salafi-Wahabi groups, namely; Bramasta Singgih, Bintang, 

Rendy, and Vega Kurnia Garindra. The pattern of the spread of religious radicalization in 

SMA Negeri 2 Jember, namely: First; through a cadre of organizations called LDK. Second; 

through a mosque that has been mastered, namely; Baiturrohim Mosque, ar-Rahmah Mosque, 

and al-Muttaqin Mosque. Third; through the spread of the bulletin al-Islam. Fourth; through 

the dissemination of HTI books. Fifth; through educational institutions, namely; SMPIT al-

Ghazali and STDI Imam Syafi'i. Sixth; through social media. Seventh; via the free hostel on 

Halmahera Road. Eighth; through the doctrine of parents. The efforts of PAI teachers 

counteract the idea of religious radicalization in SMA Negeri 2 Jember, namely: First; 

provide an explanation for the reinterpretation of the meaning of Islam rahmatan lil alamin. 

Second; promote dialogue in Islamic learning with a dialogue-persuasive paradigm. Third; 

revitalizing and monitoring Rohis Remas Babussalam. Fourth; application of learning PAI 

based multicultural through learning model, that is; quantum teaching, contextual learning, 

cooperative learning, and active learning. Fifth; early detection of religious radicalization. 

Sixth, in cooperation with internal and external parties of the school. 

PENDAHULUAN 

Sekarang ini, Indonesia berada dalam keadaan darurat paham keagamaan 

radikal. Paham keagamaan radikal telah menyebar di berbagai lapisan masyarakat, 

bahkan telah menyasar pelajar di berbagai tingkatan yang tentu membahayakan masa 

depan bangsa.
1
 Hasil penelitian Abu Rokhmad menunjukkan bahwa lembaga-lembaga 

pendidikan diduga tidak kebal terhadap pengaruh ideologi radikal yang ditunjukkan, 

diantaranya: Pertama; beberapa guru mengakui adanya konsep Islam radikal yang 

mungkin menyebar di kalangan siswa karena kurangnya pengetahuan keagamaan. 

Kedua; unit-unit kajian Islam di sekolah berkembang baik, namun tidak ada jaminan 

adanya kekebalan dari paham keagamaan radikal karena proses belajar diserahkan 

kepada pihak ketiga. Ketiga; dalam buku rujukan dan lembar kerja siswa, terdapat 

pernyataan yang bisa mendorong siswa untuk membenci agama atau bangsa lain.
2
 

                                                           

1
Salman Parisi, “Peran Guru PAI Dalam Upaya Deradikalisasi Siswa”, Safina: Vol. 2, No. 1, 2017, 2. 

2
Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal”, Walisongo: Vol. 20, No. 

1, Mei 2012, 79. 
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Selain itu banyak siswa sekolah menengah yang digarap serius oleh ormas-

ormas Islam yang bercirikan Islam radikalis. Moment daurah, halaqah, dan mabit di 

satu sisi positif dan dapat membantu kerja guru PAI dalam menanamkan akidah dan 

syariat Islam. Namun di sisi lain, model Islam yang diajarkan cenderung mendorong 

peserta didik untuk tidak toleran terhadap pihak yang lain.
3
 Azyumardi Azra juga 

mengatakan bahwa anak-anak sekolah menjadi target khusus rekrutmen kelompok 

teroris dan organisasi radikal. Bahkan guru besar UIN Syarif Hidayatullah tersebut 

mengemukakan bahwa, beberapa penelitian membuktikan adanya upaya rekrutmen ke 

sekolah dengan melakukan cuci otak terhadap para pelajar yang selanjutnya diinjeksi 

dengan ideologi dan paham radikal tertentu.
4
 Selanjutnya, menurut pandangan yang 

dikemukakan oleh Komaruddin Hidayat mengungkapkan hasil penelitian serupa yang 

menemukan fakta di lapangan bahwa gerakan dan jaringan paham keagamaan radikal 

telah berhasil menyusup ke sekolah umum terutama sekolah tingkat SMU.
5
 

Penelitian ini ingin menunjukkan peran penting guru PAI di sekolah umum 

karena beberapa alasan, diantaranya: Pertama; kurikulum PAI beserta standar isi dan 

kompetensinya sangat dipengaruhi oleh kecenderungan paham yang diajarkan oleh 

guru kepada siswanya. Oleh karena itu, maka guru dituntut dapat mengajarkan Islam 

dengan cara yang tidak mendorong peserta didik menjadi radikal. Kedua; siswa dan 

siswi SMA yang tidak memiliki background pendidikan agama sangat mudah 

terpengaruh oleh model-model Islam harfiah yang diajarkan guru atau ustadz mereka. 

Ketiga; pihak sekolah dan guru PAI perlu meningkatkan kemampuan untuk deteksi 

dini kepada peserta didik yang mulai “menyimpang” dari keumuman paham keislaman 

yang ada. Siswa dan siswi yang mulai “sok alim”, menyendiri atau ekslusif dengan 

kelompok sendiri, gampang mengharamkan dan mengafirkan, mengikuti pengajian 

berhari-hari tanpa ada ijin, mengikuti pengajian yang di dalamnya ada baiat, fanatik, 

menyerang kelompok Islam lain, mulai berani kepada guru dan orang tua, memiliki 

cita-cita jihad, dan mendirikan negara Islam, adalah sebagian kecil tanda-tanda yang 

                                                           

3
Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam...., 81. 

4
Azyumardi Azra, “Rekrutmen Anak Sekolah.” Kamis, 28 April 2011, artikel diakses 7 Januari 2017 dari 

http://www. uinjkt. ac.id/index. php/section-blog/28-artikel/1912--rekrutmen-anak-sekolah.html. 
5
Komaruddin Hidayat, “Radikalisme Islam Menyusup ke SMU”, artikel diakses 28 Januari 2017 dari 

http://www. uinjkt.ac.id/index.php/category-table/1091-radikalisme-islam-menyusup-ke-smu.html. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3 

 

harus diwaspadai oleh guru PAI. Dengan mengenali sumber radikalisasi di sekolah, 

maka upaya deradikalisasi dapat berjalan efektif manakala pihak sekolah dan guru PAI 

dapat memainkan peran positif dengan mengajarkan Islam moderat.
6
 

Permasalahan difokuskan untuk meneliti deradikalisasi paham keagamaan 

di SMA Negeri 2 Jember. Perlu diketahui, bahwa SMA Negeri 2 Jember merupakan 

sekolah menengah yang menjadi lumbung penyemaian siswa berpaham radikal, karena 

sekolah ini terletak di lokasi yang strategis karena berada di pusat kota dan berdekatan 

dengan perguruan tinggi terkemuka di kabupaten Jember, terutama Universitas Jember. 

Berdasarkan hasil investigasi di atas, menguatkan pendapat peneliti di samping letak 

yang strategis, ternyata paham keagamaan radikal sudah menyebar kepada siswa dan 

siswi SMA Negeri 2 Jember. Berdasarkan pendahuluan sebagaimana telah dipaparkan 

oleh peneliti di atas. Kemudian muncul pertanyaan, bagaimana perkembangan paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember? Bagaimana pola penyebaran paham 

keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember? Bagaimana upaya guru PAI menangkal 

paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember? Dengan demikian, maka SMA 

Negeri 2 Jember ini layak diteliti dengan penelitian berjudul: “Deradikalisasi Paham 

Keagamaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Jember.” 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang artinya sebagai penelitian 

yang datanya diperoleh dengan cara mengumpulkannya dari pengalaman empiris di 

lapangan atau kancah penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian kualitatif adalah deskriptif, yang selanjutnya disebut penelitian deskriptif-

kualitatif. Selain itu, penelitian ini menekankan proses daripada hasil. 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data digali berdasarkan tiga sumber, yaitu: 

Pertama; wawancara pada informan. Kedua; Arsip dan dokumen. Ketiga; tempat 

dan peristiwa. Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen. Data sekunder diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh 

                                                           

6
Rokhmad, “Radikalisme Islam, 81. 
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dari pihak yang terkait, yaitu; hasil dokumentasi pembelajaran PAI di kelas X dan 

kelas XI dan beberapa data penting, seperti kegiatan Rohis Remas Babussalam dan 

foto kegiatan keagamaan siswa di sekolah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh informasi dari kepala sekolah, 

waka kurikulum, waka kesiswaan, guru PAI, guru olahraga, ketua OSIS, ketua 

Rohis, dan satpam sekolah. Dalam metode peneliti menggunakan teknik observasi 

non partisipan, artinya peneliti tidak ikut terlibat pada kegiatan yang dilakukannya, 

peneliti hanya mengamati dan mempelajari kegiatan dalam rangka memahami, 

mencari jawaban, dan mencari bukti otentik paham keagamaan radikal. Sedangkan 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh 

data-data yang mendukung atau dibutuhkan dalam penelitian ini. 

D. Analisis Data 

Hasil yang peneliti lakukan dengan metode pengamatan, yaitu peneliti 

melihat langsung kegiatan yang ada di lingkungan sekolah. Selanjutnya peneliti 

melakukan metode wawancara secara mendalam dengan kepala sekolah, waka 

kurikulum, waka kesiswaan, guru PAI, ketua OSIS, ketua Rohis, dan satpam. Data 

yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka data perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Kemudian data dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema serta polanya. Hasil reduksi 

disajikan dalam bentuk display data. Untuk penyajian data, peneliti menggunakan 

uraian naratif dengan tujuan mengetahui data penelitian. Sedangkan model analisis 

penelitian ini merupakan model analisis Miles dan Huberman, karena dipandang ada 

hubungan interaktif antara komponen utama di dalam analisis tersebut. 

HASIL PENELITIAN 

A. Perkembangan Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

1. Hizbut Tahrir Indonesia 

Berdasarkan paparan data, nama-nama siswa yang terdeteksi bergabung 

dengan ormas HTI, yaitu; Ika Misfah, Uswatun Hasanah, Devi, Lulut, Teguh, 

Nur Khalimah, Sahna Salfini Husayiroh, dan Mimma. Selain itu, ormas HTI 
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setiap tahun berhasil merekrut tiga siswa per-angkatan yang memiliki prestasi 

terutama dibidang potensi akademik dan non-akademik. Potensi akademik 

diutamakan siswa yang memiliki penguasaan mata pelajaran umum seperti; 

fisika, matematika, biologi, dan kimia yang termasuk rumpun pelajaran IPA, 

sedangkan potensi non-akademik diutamakan siswa yang aktif dalam kegiatan 

ekstrakulikuler Pramuka dan PMR, terutama organisasi OSIS dan Rohis. 

2. Salafi-Wahabi 

Berdasarkan paparan data, nama-nama siswa yang terdeteksi bergabung 

dengan paham Salafi-Wahabi, yaitu; Bramasta Singgih, Bintang, Rendy, dan 

Vega Kurnia Garindra. Pusat penyebaran Salafi-Wahabi berada di Masjid ar-

Rahmah Gladak Pakem yang dimentori oleh ustadz Syafiq Riza Basalamah. 

Gerakan Salafi-Wahabi cenderung terbuka melalui kegiatan pengajian yang rutin 

yang diselenggarakan setiap Ahad pagi di Masjid ar-Rahmah. Ada siswa yang 

terdeteksi intel sekolah sebagai penyebar ideologi Salafi-Wahabi bernama 

Bramasta Singgih yang sering mengajak rekan-rekannya mengikuti pengajian. 

Ketika pembelajaran PAI, siswa pengikut Salafi-Wahabi sering mengkritik 

bahkan mencela terkait praktek wudhu’, shalat, dan ibadah amaliyah yang 

dianggap tidak sesuai dengan sunnah nabi dan seringkali memberikan label 

bid’ah terutama kepada kelompok atau aliran lain di luar kelompoknya. 

B. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

1. Melalui Pengkaderan Organisasi 

Penyebaran ideologi radikal di sekolah embrionya berasal dari organisasi 

LDK, yaitu dengan mengadakan kegiatan mentoring keagamaan diisi murabbī 

yang sengaja didatangkan dari kampus Universitas Jember. Selain itu, ormas HTI 

diketahui membonceng organisasi LDK untuk membuka jalan dakwah melalui 

liqā’ atau pengajian rutin setiap selesai shalat Jum’at sampai sore. 

2. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai 

Pola penyebaran melalui masjid untuk ormas HTI yaitu dengan menguasai 

Masjid Baiturrohim karena masjid ini kurang diurus oleh masyarakat sekitar dan 
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longgar pengawasannya. Sedangkan pola penyebaran yang dipergunakan 

kelompok Salafi-Wahabi, yaitu membeli lahan untuk mendirikan Masjid ar-

Rahmah di Gladak Pakem, dan memanfaatkan masjid yang kurang diurus yaitu 

Masjid al-Muttaqin di Talangsari untuk kepentingan dakwah mereka. 

3. Melalui Buletin 

Penyebaran melalui buletin dipakai oleh ormas HTI untuk mempengaruhi 

dan mendoktrin siswa mengikuti fikrah dan thariqah, mereka menyebarkan 

buletin mingguan yang bernama buletin al-Islam. Buletin tersebut biasanya terbit 

reguler setiap hari minggu, dan didistrribusikan oleh kader HTI terutama pada 

hari Jum’at di sekolah dan masjid yang menjadi target sasaran. 

4. Melalui Penyebaran Buku-Buku 

Keberadaan perpustakaan agama dimanfaatkan kader-kader HTI untuk 

menyisipkan buku-buku HTI di perpustakaan agama ketika ia berkunjung ke 

sekolah. Ormas HTI menyebarkan buku-buku Hizbut Tahrir yang menjurus 

paham radikal, terutama terjemahan bahasa Arab yang ditulis penulis Timur 

Tengah untuk mendoktrin siswa agar bergabung dengan ormas HTI. 

5. Melalui Lembaga Pendidikan 

Sekolah menjadi salah satu target penyebaran paham radikal, diketahui 

bahwa SMPIT al-Ghazali yang berada di jalan Kaliurang Sumbersari adalah 

lembaga pendidikan Islam berafiliasi dengan Komunitas Jama’ah Tarbiyah. 

Selain itu, lembaga perguruan tinggi yang merupakan poros gerakan Salafi-

Wahabi di Jember, yaitu STDI Imam Syafi’i yang berada di Gladak Pakem. 

6. Melalui Media Sosial 

Penyebaran paham Islam radikal melalui media sosial menggunakan SMS, 

washap, dan facebook seperti dilakukan Sahna. Karena pengaruh doktrin yang 

kuat dari murabbī, segala cara ditempuh Sahna untuk merekrut anggota baru 

ormas HTI, seperti mengirimkan SMS, memposting artikel di facebook, atau 

membuat grup washap HTI yang berisi posting-an konten radikal. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7 

 

7. Melalui Asrama Gratis 

Awalnya, murabbī mendatangi target korban di tempat kost dengan dalih 

ingin mengajak mereka pengajian agama atau disebut dengan liqā’, setelah 

injeksi indoktrinasi berhasil, maka murabbī akhirnya mengajak korban untuk 

segera pindah ke base camp HTI atau kost yang berada di jalan Halmahera, 

karena diperuntukkan khusus bagi kader akhwat HTI dan biayanya gratis. 

8. Melalui Doktrin Orang Tua 

Penyebaran ideologi Islam radikal banyak dipengaruhi oleh dokrin orang 

tua untuk mengikuti ormas atau paham tertentu. Kasus ini terjadi pada Sahna, dia 

terpengaruh dengan ideologi ormas HTI karena pengaruh dari kedua orang 

tuanya. Kasus yang serupa terjadi kepada Bramasta dan Vega, mereka berdua 

terpengaruh dengan ideologi Salafi-Wahabi karena mereka terpengaruh oleh 

kedua orang tuanya untuk mengikuti kelompok atau paham tertentu. 

C. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 

Jember 

1. Memberikan Penjelasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan radikal ialah dengan usaha 

melakukan reinterpretasi prinsip-prinsip Islam rahmatan lil alamin yang harus 

dikembalikan kepada makna yang sebenarnya, yaitu rahmat yang berarti kasih 

sayang, sehingga Islam hadir dengan kasih sayang. Selanjutnya, memberikan 

peluang bagi perkembangan semua aspek peserta didik, baik kognitif, afektif, dan 

psikomotorik melalui multi pendekatan interaktif yang memberikan ruang 

terbuka terjadinya dialog antara siswa dan guru secara komunikatif. Selain itu, 

melalui diskusi keagamaan terkait pengetahuan banyaknya aliran keagamaan, 

siswa menjadi tidak fanatik hanya pada satu aliran atau madzhab saja. 

2. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam 

Pemahaman keberagamaan melalui paradigma dialogis-persuasif, lebih 

mengedepankan dialog dengan cara damai melihat perbedaan pemahaman 

keagamaan dari pada melakukan tindakan fisik. Selain itu, setiap guru PAI 

membekali dirinya dengan pemahaman luas dalam lintas madzhab, sehingga 
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memenuhi kehausan spiritual siswa melalui pencerahan yang bersendikan 

kedamaian Islam. Selanjutnya, paradigma dialog keagamaan yang substantif, 

berarti menerapkan nilai-nilai agama dibandingkan mengagungkan simbol 

keagamaan. Sedangkan paradigma pemahaman keagamaan yang aktif sosial, 

berarti agama tidak menjadi alat pemenuhan kebutuhan rohani secara pribadi. 

3. Revitalisasi dan Monitoring Rohis Remas Babussalam 

Monitoring Rohis Remas Babussalam merupakan program kegiatan yang 

berorientasi kepada identifikasi paham radikal. Anggota Rohis dan guru PAI 

bekerja sama menangkal ideologi radikal. Beragam materi diklat mencakup 

wawasan keagamaan, kebangsaan, pengembangan diri dapat meminimalisir 

masuknya paham dan kader ormas radikal ke dalam organisasi Rohis Remas 

Babussalam. Hubungan Rohis Remas Babussalam dengan organisasi di luar 

sekolah saat ini, bisa dikatakan bersih dari ancaman-ancaman paham radikal. Hal 

ini terlihat dari ketegasan pembina Rohis menangkal organisasi radikal mendapat 

celah atau menyeludup masuk dalam kepengurusan Rohis. 

4. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural 

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI, masih sebatas strategi 

umum yang terdapat pada pembelajaran PAI berbasis multikultural, tidak ada 

pengembangan secara khusus kurikulum PAI berbasis multikultural. Model 

pembelajaran yang dipakai guru PAI yaitu, quantum teaching, pembelajaran 

koperatif, contekstual learning, dan active learning, hal ini didasarkan oleh 

pertimbangan bahwa model pembelajaran tersebut meniscayakan keragaman, 

keragaman secara umum ada dua, yaitu keragaman internal dan eksternal. Dalam 

konteks ini, pembelajaran PAI berbasis multikultural bisa menambah kerukunan 

antar siswa yang berbeda latar belakang agama dan suku. 

5. Deteksi Dini Paham Keagamaan Radikal 

Dalam mencegah penyebaran ideologi radikal yaitu deradikalisasi. Dalam 

konteks ini, deradikalisasi dapat diartikan sebagai usaha deteksi secara dini, 

menangkal sejak awal paham atau ideologi radikal yang menyasar di sekolah. 

Deteksi dini menuntut adanya suatu pola hubungan yang memungkinkan guru 
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PAI memiliki kepekaan terhadap perubahan paham keagamaan pada siswa. 

Aspek yang harus ditumbuhkan yaitu kepekaan, tanpa kepekaan, maka paham 

keagamaan radikal tidak dapat terdeteksi guru PAI. Deteksi dini penting untuk 

dikembangkan di sekolah umum dengan hubungan komunalitas yang dapat 

memungkinkan memberi respons persuasif terhadap individu yang terinfiltrasi 

oleh ideologi radikal, kembali kepada paham aslinya yaitu paham moderat. 

6. Bekerjasama dengan Pihak Internal dan Eksternal 

Kerjasama dengan pihak-pihak terkait terdiri dari kerjasama internal adalah 

kerjasama rapi dan kompak antara otoritas sekolah, guru PAI, dan dewan guru 

dalam menangkal paham Islam radikal. Sedangkan kerjasama ekternal adalah 

lingkup yang ada di luar sekolah, tetapi berdampak baik dalam menangkal 

paham keagamaan radikal. Kerjasama tidak hanya dilakukan dalam konteks 

memberi solusi terhadap persoalan-persolan yang muncul saat itu, tetapi harus 

dilakukan dengan tujuan melakukan antisipasi atau pencegahan munculnya 

penyebaran paham keagamaan radikal di sekolah. 

PEMBAHASAN 

A. Perkembangan Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

1. Hizbut Tahrir Indonesia 

Siswa SMA Negeri 2 Jember yang terdeteksi terlibat dengan pergerakan 

ormas HTI ditinjau dari segi usianya berada pada masa remaja yang merupakan 

masa peralihan dari masa kehidupan anak-anak kepada masa kehidupan orang 

dewasa yang menyebabkan mereka melakukan aktivitas untuk menemukan jati 

diri. Menurut teori yang dikemukakan oleh Desmita, perkembangan siswa SMA 

ditandai sejumlah karakteristik, diantaranya: Pertama; memperoleh hubungan 

matang dengan teman sebaya. Kedua; belajar peran sosial sebagai laki-laki atau 

perempuan dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakatnya. Ketiga; menerima 

keadaan fisik dan menggunakan secara efektif. Keempat; mencapai kemandirian 

emosional dari orang yang lebih dewasa. Kelima; memilih dan mempersiapkan 

karir di masa depan sesuai minat dan kemampuannya. Keenam; mengembangkan 
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sikap positif pada pernikahan, hidup berkeluarga, dan memiliki anak. Ketujuh; 

mengembangkan sikap keterampilan yang diperlukan sebagai warga. Kedelapan; 

mencapai sikap bertanggung jawab. Kesembilan; memperoleh seperangkat nilai 

etika sebagai pedoman dalam tingkah laku. Kesepuluh; mampu mengembangkan 

wawasan keagamaan dan meningkatkan pengalaman keberagamaannya.
7
 

Pengalaman keberagamaan siswa SMA Negeri 2 Jember yang mengikuti 

dan terlibat pergerakan HTI lebih bersifat intrinsik sebagai pengalaman manusia. 

Sebagaimana teori yang dikemukakan James W. Fowler yang dikutip oleh Aliah 

B. Purwakania Hasan, bahwa siswa SMA berada pada tahap ketiga, yaitu tahap 

kepercayaan sintetik-konvensional. Pada tahapan ini, siswa SMA patuh terhadap 

pendapat dan kepercayaan orang lain. Selain itu, siswa SMA cenderung untuk 

mempelajari sistem kepercayaan orang lain disekitarnya dan menerima sistem 

kepercayaan tanpa diikuti dengan sikap kritis dalam meyakininya. Lebih lanjut ia 

mengungkapkan bahwa, pada tahapan kepercayaan sintetik-konvensional siswa 

SMA mudah didoktrin termasuk dengan doktrin yang bertentangan dengan nilai-

nilai agama yang dipercayainya, sehingga hal itu dapat membahayakan dirinya. 

Itulah mengapa, banyak siswa SMA sering dijadikan sebagai target rekrutmen 

organisasi radikal terutama ormas HTI. Jika siswa SMA telah bergabung dengan 

kelompok ormas radikal, maka ormas radikal dengan mudah mempengaruhi cara 

berpikir dan bersikap siswa SMA dalam beragama maupun berkeyakinan.
8
 

2. Salafi-Wahabi 

Hal tersebut tentu menjadi peringatan bagi sekolah terutama SMA Negeri 

2 Jember menangkal paham keagamaan radikal, yaitu ideologi Salafi-Wahabi. 

Sebagaimana disampaikan Wongkaren yang dikutip Zora A. Sukabdi, bahwa 

euforia di dalam ajaran keagamaan yang baru saja didapatkan, sehingga menutup 

peluang menampilkan sikap kritis terhadap pemahaman dan cenderung menjadi 

                                                           

7
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan Orang Tua dan Guru dalam Memahami 

Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009), 37. 
8
James W. Fowler, dalam Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami: Menyingkap 

Rentang Kehidupan Manusia dari Pra Kelahiran hingga Pasca Kematian (Jakarta : Rajawali Press, 

2006), 297. 
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taklid buta disebabkan keterbatasan sekolah negeri dalam menyediakan pelajaran 

agama yang memadai. Yakni, pelajaran agama yang memberikan pemahaman 

menyeluruh terkait tafsir beserta latar belakang turunnya ayat dalam kitab suci. 

Jumlah jam pelajaran PAI yang hanya tiga jam per-minggu berkontribusi dalam 

situasi ini, sehingga peserta didik kurang menguasai berbagai aturan dan etika 

dasar ajaran agama yang menjadi pedoman hidupnya. Sehingga implikasinya, 

siswa SMA harus mencari-cari pelajaran tersebut dalam kegiatan lain di luar jam 

formal sekolah. Selain itu, demi mencapai penerapan nilai luhur ajaran agama 

yang dianut, maka ditunjukkan kemuliaan sikap yang sarat dengan keteladanan, 

bukan kemarahan dan kedengkian. Pemahaman keagamaan sejak dini diperlukan 

yang diantarkan sosok guru profesional, yaitu mengizinkan murid untuk berpikir 

kritis, tidak taklid, melakukan pembelajaran dengan diskusi dua arah, memberi 

keteladanan yang baik, mengajarkan penyembahan kepada Tuhan dan membela 

kebenaran, serta menekankan praktek dalam ranah afektif.
9
 

Penyebaran ideologi Salafi-Wahabi yang menyasar sebagian siswa SMA 

Negeri 2 Jember cenderung mendoktrin pengikutnya dengan aliran Islam garis 

keras. Sebagaimana disampaikan Horace M. Kallen yang dikutip Edwin R.A. 

Seligman, bahwa radikalisme mempunyai karakteristik, diantaranya: Pertama; 

radikalisme adalah respon terhadap kondisi yang sedang berlangsung, respon ini 

muncul akibat adanya evaluasi, penolakan, maupun perlawanan. Masalah ditolak 

dapat berupa ide dan nilai yang dipandang bertanggung jawab pada yang ditolak. 

Kedua; radikalisme berusaha menggantikan tatanan yang ditolak dengan bentuk 

tatanan lain, hal ini menunjukkan bahwa penolakan yang dilakukan terkandung 

program yang diupayakan mengganti tatanan yang sudah ada. Ketiga; kelompok 

radikal sangat yakin bahwa kebenaran program atau ideologinya. Keyakinannya 

yang kuat terhadap ideologi yang dianut, mengakibatkan mereka tidak menerima 

kebenaran dari kelompok lain yang akan mereka gantikan nantinya.
10

 

                                                           

9
Wongkaren, dalam Zora A. Sukabdi, “Kaum Muda Dan Radikalisme (?)”, MAARIF Institute for Culture 

and Humanity: Vol. 8, No. 1, Juli 2013, 86-87. 
10

Horace M. Kallen, Radicalism, dalam Seligman, Encyclopedia of the Social, 51-54. 
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B. Pola Penyebaran Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 Jember 

1. Melalui Pengkaderan Organisasi 

Pada awalnya, kegiatan mentoring yang dilaksanakan di perguruan tinggi 

umum dimaksudkan sebagai kegiatan komplemen atau kegiatan pelengkap untuk 

mengatasi terbatasnya waktu kegiatan perkuliahan PAI. Sekarang ini, kegiatan 

mentoring keagamaan bisa dilihat di SMA Negeri 2 Jember yang dimentori oleh 

mahasiswa LDK dari kampus Universitas Jember. Biasanya murabbī berasal dari 

kakak kelas atau pihak luar sekolah yang sengaja didatangkan mengisi kegiatan 

mentoring keagamaan. Kegiatan mentoring yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Jember sering dimanfaatkan pementor menginjeksi ajaran Islam paham radikal. 

Sebagaimana hasil pengamatan Komaruddin Hidayat yang menjelaskan terkait 

ciri-ciri radikalisme di sekolah, biasanya tutor penyebar ideologi kekerasan selalu 

menanamkan rasa benci pada negara dan pemerintah dengan mengatakan bahwa 

pemerintah Indonesia adalah pemerintahan taghut, karena tidak menjadikan al-

Qur’ān sebagai landasan. Kegiatan yang mereka lakukan di dalam pengajian dan 

kaderisasi bersifat tertutup dengan memakai lorong dan sudut sekolah, sehingga 

terkesan melakukan studi kelompok. Mereka mengadakan outbond pendalaman 

yang disebut rihlah dengan agenda utama melakukan renungan dan bai’at.
11

 

2. Melalui Masjid Yang Berhasil Dikuasai 

Penguasaan dan perebutan masjid oleh kelompok keagamaan radikal dan 

fundamentalis atas masjid-masjid milik NU, Muhammadiyah, dan ormas Islam 

lainnya sudah terjadi sejak 15 tahun belakangan dan terus berlanjut hingga saat 

ini, bahkan sudah merebak di Jember. Menurut Ayang Utriza Yakin, kelompok 

radikal tertentu telah melakukan “kudeta merangkak” atas ideologi dan amalan 

kegamaan masyarakat Islam Indonesia yang telah dilakukan sejak lama. Dengan 

sikap mereka yang merasa paling benar sendiri, mereka dengan mudah menuduh 

orang lain sebagai pelaku bid’ah, khurafat, syirik, bahkan melontarkan tuduhan 

kafir. Hal ini telah mengakibatkan perselisihan sampai perkelahian di kalangan 
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Hidayat, “Radikalisme Islam. 
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jama’ah. Di beberapa daerah, terjadi perkelahian antara jama’ah di masjid akibat 

perebutan rumah Tuhan tersebut. Jika terus dibiarkan, maka berakibat terjadinya 

konflik, bukan saja pertikaian dan perkelahian di antara masyarakat dapat terjadi, 

tetapi juga akan menggerus budaya dan kekhasan Islam nusantara.
12

 

Berangkat dari fenomena, dalam konteks negara-bangsa, gerakan paham 

Salafi-Wahabi sangat berbahaya terhadap keragaman masyarakat Jember yang di 

kenal toleran. Menurut penelitian Ayang Utriza Yakin, dari masjid-masjid yang 

dikuasai oleh kelompok radikal-fundamentalis, mereka akhirnya mendakwahkan 

ajaran keagamaan yang anti terhadap kebangsaan dan kemajemukan masyarakat 

Indonesia. Mereka juga menolak konsep kewilayahan suatu negara. Bagi mereka 

yang penting adalah “ummah” yang merujuk kepada satu kesamaan keagamaan 

yang tidak tersekat oleh letak geografis suatu negara dimana “ummah” berada. 

Ceramah yang disampaikan oleh ustadz yang berpaham radikal melalui radio dan 

televisi milik mereka, hanya berisikan kritik dan tuduhan syirik yang imbalannya 

neraka jahanam atas praktik keislaman umat Islam Indonesia. Penceramah yang 

tidak paham sama sekali terhadap budaya asli Indonesia, mereka dengan mudah 

mendikte umat Islam Indonesia bagaimana seharusnya beragama yang benar.
13

 

3. Melalui Buletin 

Penggunaan media publikasi yaitu buletin, merupakan sarana intelektual 

penting lainnya untuk menyampaikan gagasan dan ideologi HTI kepada audiens 

yang lebih luas lagi di masyarakat, terutama siswa SMA Negeri 2 Jember. Media 

publikasi menjadi sarana menjaga komunikasi dan kesatuan di dalam pemikiran 

bagi kader HTI. Media HTI yang terdiri, yaitu; pamflet, buletin, majalah, tabloid, 

booklet, buku-buku, DVD, websites, dan lain-lain. Ormas HTI telah menerbitkan 

pamflet mingguan diberi nama buletin al-Islam yang terbit berkala sejak tahun 

1994. Namun sirkulasi pada masa awalnya, hanya terbatas kepada aktivis HTI. 

Agus Salim mencatat bahwa pamflet menjadi “channel komunikasi intra-grup” 
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Ayang Utriza Yakin, “Masjid dan Gerakan Anti-Radikalisme Agama”, Indonesian Sharia Watch, Senin 

25 April 2016, artikel diakses 6 Oktober 2017 dari http:///Masjid_dan_Gerakan_Anti-Radikalisme-

Agama–Indonesian_Sharia Watch.htm. 
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Ayang Utriza Yakin, “Masjid dan Gerakan..... 
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bagi anggota HTI. Dulunya, buletin ini terbit dengan nama samaran, hingga awal 

tahun 2000 memakai nama samaran Syabab Hizbut Tahrir. Sejak itulah, buletin, 

yang terdiri empat halaman ini mulai didistribusikan ke sasaran setiap Jumat.
14

 

4. Melalui Penyebaran Buku-Buku 

Penyebaran buku-buku HTI perlu ditangkal dan perlu dihindari pembaca 

terutama bagi siswa SMA Negeri 2 Jember, karena buku-buku ini berisi dakwah 

menurut pemahaman dan ideologi HTI yang terdiri dari tiga asas, diantaranya; 

Pertama; dakwah fikriyah, konsep dakwah melalui penyebaran pemikiran untuk 

menanamkan pemikiran Islam serta berusaha menghancurkan atau membantah 

berbagai pemikiran yang dianggapnya tidak Islami. Kedua; dakwah siyasiyah, 

konsep dakwah yang digerakkan untuk tercapainya tujuan politik, yakni tegaknya 

syari’at dan khilafah. Ketiga; konsep dakwah askariyyah, yaitu dakwah melalui 

kekuatan militer atau jihad fisabilillah. Ormas HTI saat ini sedang melakukan 

dakwah fikriyyah dan siyasiyyah melalui berbagai uslub atau wasiah, baik secara 

langsung atau tidak langsung. Dakwah secara langsung, yaitu seperti dilakukan 

HTI melalui forum publik misalnya; seminar, diskusi, talkshow, tabligh akbar, 

khutbah Jum’at, dan pengajian yang dilakukan di berbagai wilayah Indonesia. 

Dalam satu minggu dilakukan puluhan bahkan ratusan forum semacam itu.
15

 

5. Melalui Lembaga Pendidikan 

SMA Negeri 2 Jember menjadi target strategis penyebaran paham radikal 

di kawasan Jember, perlu diketahui bahwa SMPIT al-Ghazali yang beralamat di 

Sumbersari ialah lembaga pendidikan Islam yang berada di bawah naungan 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu atau disingkat dengan JSIT yang berafiliasi 

dengan Komunitas Jama’ah Tarbiyah. Berdasarkan hasil temuan penelitian, Vega 

merupakan siswa SMA Negeri 2 Jember sekaligus alumni dari SMPIT al-

Ghazali dan sudah biasa di sekolah tersebut bagi siswa putra memakai celana 

cingkrang. Tentu hal ini menjadi cacatan peneliti, bahwa lahirnya lembaga 
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Agus Salim, “The Rise of Hizbut Tahrir Indonesia (1982-2004): Its Political Opportunity Structure, 

Resource Mobilization, and Collective Action Frames”, (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 

2005), 140-144. 
15

Al-Khaththath, “Kata Pengantar”, dalam Bundel Buletin, iii. 
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pendidikan Islam yang memiliki maksud menyebarkan paham radikal, harus di 

kontrol agar tidak terjadi reproduksi kader radikal di Jember. 

6. Melalui Media Sosial 

Menurut Oliver and Johnston yang dikutip oleh Muhammad Najib Azca 

meringkas bahwa teori frame berakar dalam konsep studi interaksi linguistik dan 

menunjuk kepada bagaimana makna dan asumsi-asumsi bersama yang dimiliki 

membentuk tafsir terhadap peristiwa. Sedang ideologi berakar dalam studi ilmu 

politik dan menunjuk kepada sistem gagasan yang koheren dengan menyediakan 

seperangkat cara berfikir yang menuntun dukungan maupun penolakan terhadap 

perubahan sosial. Dengan demikian, ideologi adalah sebuah piranti konseptual 

yang lebih besar ketimbang frame, ideologi berfungsi sebagai frame dan meliputi 

sebuah frame. Sementara itu, teori frame menawarkan suatu konsep yang relatif 

dangkal mengenai transmisi gagasan politik sebagai pemasaran dan penerimaan 

yang meluas, ideologi mencakup berbagai proses berpikir, menalar, mendidik, 

dan mensosialisasikan berbagai konstruksi sosial yang terus berkembang.
16

 

7. Melalui Asrama Gratis 

Beberapa kader HTI di SMA Negeri 2 Jember menyatakan bahwa, mereka 

bersentuhan dengan ormas ini sejak bergabung dengan Rohis melalui pementor 

yang ternyata anggota HTI. Selain itu, bisa melalui kegiatan diskusi ilmiah yang 

ternyata didesain sebagai ajang perekrutan anggota baru. Umumnya siswa SMA 

Negeri 2 Jember yang terlibat dengan ormas HTI, setelah mereka melalui proses 

berliku yang menyerupai “penjebakan”. Sebab perekrut sangat aktif mendekati 

calon korbannya dengan teknik “kepura-puraan”. Menurut istilah John Lofland, 

perekrut telah menerapkan strategi penjemputan atau disebut picking-up dikemas 

dalam kedok mengajak bertemu dengan teman di mall, mengenalkan saudaranya, 

mengajak diskusi ilmiah, mencari kost, dan mengajak pacaran.
17

 

                                                           

16
Oliver and Johnston, dalam Muhammad Najib Azca, “Yang Muda, Yang Radikal: Refleksi Sosiologis 

terhadap Fenomena Radikalisme Kaum Muda Muslim di Indonesia Pasca Orde Baru”, MAARIF 

Institute for Culture and Humanity: Vol. 8, No. 1, Juli 2013, 37-38. 
17

John Lofland, Protes: Studi tentang Perilaku Kolektif dan Gerakan Sosial (Yogyakarta: INSIST Pres, 

2003), 138-139. 
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8. Melalui Doktrin Orang Tua 

Menurut Koeswara yang dikutip Made Dwi Adnjani dan Mubarok, bahwa 

perolehan kepatuhan dari orang lain merupakan salah satu bentuk komunikasi 

yang sering digunakan. Hal itu termasuk mencoba menyuruh orang lain untuk 

melakukan sesuatu seperti diinginkan atau menghentikan suatu pekerjaan yang 

tidak diinginkan. Dengan kata lain, kepatuhan menunjukkan adanya kekuatan 

mempengaruhi individu secara eksplisit. Kepatuhan berbeda dari konformitas, 

kepatuhan adalah kekuatan yang mempengaruhi seorang individu dari individu 

lain yang status dan kekuasaannya lebih tinggi. Sedangkan konformitas dipahami 

sebagai kekuatan di dalam mempengaruhi seorang individu lain yang status dan 

kekuasaannya sama. Pada intinya, asumsi dasar dari perolehan kepatuhan adalah 

setiap interaksi antar umat manusia selalu memunculkan paradigma yang disebut 

power relationship atau hubungan kekuasaan. Artinya, setiap tindak komunikasi 

selalu ada individu yang mempengaruhi dan ada individu lain yang dipengaruhi. 

Proses saling pengaruh-mempengaruhi kemudian memunculkan sikap percaya 

diri seseorang kepada orang lain yang memiliki kekuasaan lebih tinggi.
18

 

C. Upaya Guru PAI Menangkal Paham Keagamaan Radikal di SMA Negeri 2 

Jember 

1. Memberikan Penjelasan Islam Rahmatan Lil ‘Alamin 

Pelaksanaan Islam rahmatan lil alamin yang diterapkan oleh guru PAI di 

SMA Negeri 2 Jember membutuhkan sikap yang bijaksana dalam mengelolanya, 

yaitu; sikap yang profesional, tidak mudah terpancing oleh godaan dan gangguan 

siswa, tidak mudah emosional, tetapi tetap sabar sambil memberikan pemahaman 

yang lengkap tentang Islam. Hal ini seperti menurut pendapat yang diungkapkan 

Abuddin Nata, bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Islam rahmatan lil 

membutuhkan, yaitu; rasionalitas, terus mencari jalan keluar, sabar, persuasi, 

pemaaf, penguasaan diri, kasing sayang, husnudzan (berbaik sangka), tasamuh 

(toleran), tawasuth (moderat), adil, demokratis, take and give. Karena demikian 

sulitnya mengelola Islam rahmatan lil alamin ini, maka tidak mengherankan jika 

                                                           

18
Koeswara, dalam Made Dwi Adnjani dan Mubarok, “Model Penanganan...., 14-15. 
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sering timbul gejolak dan letupan yang bisa menggambarkan tidak efektif dan 

efesiennya pelaksanaan Islam rahmatan lil alamin di sekolah.
19

 

2. Mengedepankan Dialog dalam Pembelajaran Agama Islam 

Pendekatan teologi melalui dialog dilakukan untuk memahami cara Tuhan 

mempunyai jalan penyelamatan dan memperkaya pemahaman antara pemeluk 

agama. Dialog dapat diperluas menjadi percakapan antara dua pihak atau lebih 

yang mengandung unsur keterbukaan, sikap kritis, dan upaya saling mendengar, 

saling belajar, dan memahami orang lain secara serius. Penerapan pembelajaran 

PAI berbasis dialog yang diterapkan guru PAI di SMA Negeri 2 Jember, tidak 

terbatas di dalam percakapan atau komunikasi verbal, tetapi sampai kepada aksi 

konkrit yang mengarah perubahan, dari yang tidak baik, tidak benar menjadi baik 

dan benar. Menurut Sumartana, dialog dilakukan berupa, yaitu: Pertama; dialog 

sebagai sesama manusia dan sesama mahluk Tuhan (dialogue of heart). Kedua; 

dialog menegakkan nilai-nilai kehidupan kemanusiaan (dialogue of life). Ketiga; 

dialog memperbincangkan Tuhan dan manusia di dalam kedamaian (dialogue of 

peace). Keempat; dialog Tuhan yang berbicara manusia (dialogue of silence).
20

 

3. Revitalisasi dan Monitoring Rohis Remas Babussalam 

Masalah ideologi radikal di SMA Negeri 2 Jember merupakan masalah 

yang menarik jika dikaji karena masuknya paham ini sangat jarang diketahui oleh 

komponen pendidikan di sekolah. Bahkan sebagian dari guru PAI SMA Negeri 2 

Jember yang diharapkan mampu menjadi pelopor mencegah paham radikal tidak 

menyadari bahwa ideologi radikal berhasil masuk dan mengarahkan pemikiran 

sebagian siswa. Oleh karena itu, menurut Erizal Syahputra bahwa radikalisme 

Islam berhasil masuk ke sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler Rohis. Miris 

sekali bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dianggap bisa menambah wawasan 

keagamaan siswa disusupi paham radikal. Akan tetapi, jarang sekali komponen-

                                                           

19
Abuddin Nata, “Islam Rahmatan Lil Alamin Sebagai Model Pendidikan Islam Memasuki Asean 

Community”, Makalah disampaikan pada acara “Kuliah Tamu Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, Senin, 7 Maret 2016 di 

Aula Lantai 5 Gedung Rektorat-Ir. Soekarno, 9. 
20

Sumartana, Dialog: Kritik dan Identitas Agama (Yogyakarta: Dian Interfidei, 2004), xxiii. 
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komponen sekolah yang menyadari karena organisasi Rohis selalu menampilkan 

kegiatan-kegiatan yang tampaknya bagus dan bermanfaat dari luarnya.
21

 

4. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasis Multikultural 

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang lebih mengedepankan 

nilai persamaan tanpa melihat perbedaan budaya, sosial ekonomi, etnis, agama, 

dan gender. Semua orang mempunyai kesempatan memperoleh hak pendidikan. 

Dengan penerapan pendidikan multikultural diharapkan agar semangat eksklusif 

sebagai penyebab konflik dengan liyan atau others dapat dihindari. Seorang 

multikulturalis sejati adalah pribadi yang selalu bersikap toleran, menghargai 

keberadaan liyan tanpa kehilangan identitasnya. Tujuan akhir pendidikan ini 

ialah perubahan perilaku dan kualitas dirinya, maka pembelajaran tidak sekedar 

memberikan informasi atau pengetahuan melainkan harus menyentuh hati, 

sehingga mendorong mengambil keputusan agar berubah. Pembelajaran PAI 

yang diterapkan oleh guru PAI di SMA Negeri 2 Jember di samping bertujuan 

memperteguh keyakinan agama, harus diorientasikan pada penanaman empati, 

simpati, dan solidaritas terhadap sesama. Dengan demikian, semua materi pada 

buku-buku yang diajarkannya tentu menyentuh tentang isu-isu pluralitas. Dari 

sini kemudian, maka akan dapat dimengerti urgensinya untuk mendesain dan 

menyusun ulang kurikulum PAI berbasis multikultural.
22

 

5. Deteksi Dini Paham Keagamaan Radikal 

Selain itu, untuk menanggulangi paham keagamaan radikal yang sudah 

berada di depan mata bukanlah pekerjaan yang bisa dilakukan sambil lalu. Perlu 

kerjasama erat antar berbagai pihak seperti kepala sekolah, guru, siswa, orang tua 

siswa, dan masyarakat sekitar agar paham keagamaan radikal tidak tumbuh subur 

di sekolah. Perumusan mengenai penekanan terhadap penyemaian paham radikal 

harus dirumuskan dengan detail. Bukan hanya penindakan, namun pencegahan 

yang sampai menyentuh akarnya. Menurut hasil analisis Abu Rokhmad, hingga 

saat ini, pemerintah cenderung membiarkan penyemaian benih-benih radikalisme 
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Syahputra, “Peran Rohis, 106-107 

22
DITPAIS Kemenag, Panduan Model, 25, dalam Munip, “Menangkal Radikalisme, 179. 
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yang dilakukan di masjid, lembaga pendidikan, ormas Islam, dan tempat-tempat 

lainnya. Maka dari itu, setidaknya ada beberapa metode melakukan penekanan 

terhadap penyebaran paham radikal di Indonesia yang kian marak terjadi.
23

 

6. Bekerjasama dengan Pihak Internal dan Eksternal 

Menurut Muhammad Abdullah Darraz, kerjasama internal dan kerjasama 

eksternal menemukan beberapa hambatan yang cukup signifikan, diantaranya; 

Pertama; adanya kesenjangan persepsi antara pemerintah dan masyarakat sipil 

terhadap beberapa isu seperti pluralisme agama, kebhinnekaan, pendirian rumah 

ibadah, Ahmadiyah, Syi’ah, dan beberapa isu lain. Kedua; adanya kesenjangan 

koordinasi di kalangan pemerintah, baik Kementerian Agama dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam menyikapi dan menanggulangi masalah 

paham keagamaan radikal di institusi pendidikan di Indonesia. Ketiga; perbedaan 

perspektif antara pemerintah dengan masyarakat sipil dalam memandang paham 

keagamaan radikal sebagai sebuah masalah yang berbahaya terhadap Indonesia, 

merupakan sebuah hambatan yang signifikan bagi terciptanya kerjasama antara 

dua elemen tersebut dalam menanggulangi masalah radikalisasi keagamaan yang 

semakin akut. Keempat; dinamika politik internal yang ada di daerah, merupakan 

salah satu hambatan terciptanya komunikasi dengan stakeholder di daerah.
24

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka hasil penelitian disimpulkan, 

Perkembangan paham keagamaan radikal di SMA Negeri 2 Jember, yaitu: Pertama; 

Hizbut Tahrir Indonesia. Nama-nama siswa yang terdeteksi bergabung dengan ormas 

HTI, yaitu; Ika Misfah, Uswatun Hasanah, Devi, Lulut, Teguh, Nur Khalimah, Sahna 

Salfini Husayiroh, dan Mimma. Kedua; Salafi-Wahabi. Nama-nama siswa yang telah 

terdeteksi bergabung dengan Salafi-Wahabi, yaitu; Bramasta Singgih, Bintang, Rendy, 

dan Vega Kurnia Garindra. Pola penyebaran paham keagamaan radikal di SMA Negeri 

2 Jember, yaitu: Pertama; melalui pengkaderan organisasi. Kedua; melalui masjid yang 

berhasil dikuasai, diantaranya; Masjid Baiturrohim, Masjid ar-Rahmah, dan Masjid al-
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Rokhmad, “Radikalisme Islam, 109. 
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Darraz, “Radikalisme dan Lemahnya, 166-167. 
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Muttaqin. Ketiga; melalui buletin al-Islam. Keempat; melalui penyebaran buku-buku di 

perpustakaan agama. Kelima; melalui SMPIT al-Ghazali dan STDI Imam Syafi’i. 

Keenam; melalui media sosial. Ketujuh; melalui asrama gratis di jalan Halmahera. 

Kedelapan; melalui doktrin orang tua. Upaya guru PAI menangkal paham keagamaan 

radikal di SMA Negeri 2 Jember, diantaranya: Pertama; memberikan penjelasan terkait 

dengan reinterpretasi prinsip Islam rahmatan lil alamin. Kedua; mengedepankan dialog 

dalam pembelajaran agama Islam berparadigma dialogis-persuasif. Ketiga; revitalisasi 

dan monitoring Rohis Remas Babussalam. Keempat; penerapan pembelajaran PAI 

berbasis multikultural. Kelima; deteksi dini paham keagamaan radikal para siswa. 

Keenam;bekerjasama dengan pihak internal sekolah. 
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